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c. Penilaian atasan langsung yang dilakukan oleh Kepala Sekolah, dan 
atasan lainnya yang terkait, misal: Majelis Dikdasmen Muham-
madiyah Cabang atau Daerah.  

d. Penilaian melalui pihak-pihak terkait (wali/orang tua murid, 
pengurus komite, masyarakat sekitar) baik diminta maupun tidak 
diminta melalui  saran, kritik, atau masukan. 

e. Penilaian yang sangat urgen, yaitu: keyakinan dari para guru dan 
staf sekolah adanya pengawasan atau penilaian dari Allah SWT., 
dan itu dipertanggungjawabkan sampai di akhirat kelak.
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c. Membangun kebersamaan dan tanggungjawab bersama antara 
guru yang satu dengan yang lainnya, dengan prinsip dari kita oleh 
kita untuk umat. 

d. Berbagai gagasan dan pemikiran ditindak lanjuti dengan keputusan 
formal. 

e. Dalam menentukan perencanaan pemberdayaan bersifat fleksibel. 
f. Materi pemberdayaan yang telah dicanangkan tetap bersifat 

fleksibel sesuai dengan situasi dan kondisinya.
g. Mengacu kepada perencanaan atau program yang telah diputuskan 

sebagai program tahunan, jangka menengah dan jangka panjang.
2. Strategi Pelaksanaan Pemberdayaan Guru;

a. Dalam melakukan tugas daan kewajiban guru dilaksanakan atas 
dasar prinsip ibadah, mencari ridho Allah SWT.

b. Tugas dan pekerjaan guru di sekolah pada dasarnya menjadi tang-
gung jawab bersama, sehingga saling membantu, saling meleng-
kapi dan saling memelihara kekompakan kerja. 

c. Dalam melaksanakan tugas guru senantiasa dilaksanakan dengan 
sabar dan tawakkal. Usaha dengan sungguh-sungguh, hasil akhir 
ada pada ketentuan dan kekuasaan Allah SWT. 

d. Berjiwa dan bekerja keras serta selalu berusaha untuk meraih hasil 
yang terbaik. Memiliki jiwa optimis, tidak mudah putus asa dan 
berusaha meraih hasil yang terbaik.

e. Dalam melaksanakan tugas tetap dalam satu komando atau 
dalam kepemimpinan yang solid serta sesuai dengan qoidah dan 
peraturan yang berlaku.

3. Strategi Evaluasi Pemberdayaan Guru;
a. Sesama guru saling memberikan penilaian (penilaian secara orang 

per orang atau pribadi), baik secara  langsung maupun tidak lang-
sung dengan prinsip saling mengingatkan kepada kebenaran dan 
kesabaran. 

b. Penilaian teman sejawat secara terorganisir melalui rapat-ra pat 
sekolah, pengajian, pertemuan periodik dan lain sebagainya, 
khususnya yang terkait dengan pelaksanaan program-program 
sekolah.
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42). Sedangkan Miles & Huberman (1992) menyebutkan bahwa analisis 
data terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi 
data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi. Dengan demikian, 
analisis data berlangsung bersamaan dengan pengumpulan data itu sendiri 
(Miles & Huberman. 1992). Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif akan berlangsung mulai dari 
reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Untuk memperoleh temuan dan interpretasi data yang absah dan 
diterima semua pihak, maka dilakukan pengecekan keabsahan data. Usaha 
yang dilakukan melalui (1) kredibilitas, merupakan kriteria untuk memenuhi 
kebenaran data, (2) dependabilitas: merupakan kriteria yang digunakan 
untuk menilai konsistensinya, dan (3) konfirmabilitas, merupakan kriteria 
untuk menilai aspek obyektifitasnya.

Tahap-tahap penelitian secara garis besar ada tiga bagian, yaitu: (1) 
tahap persiapan, (2) tahap pelaksanaan, dan (3) tahap pelaporan hasil 
penelitian. Dalam hal ini, Moleong (2002) juga membagi tahap-tahap 
penelitian ke dalam tiga tahapan, yaitu: (1) tahap pralapangan, (2) tahap 
kegiatan lapangan, dan (3) tahap analisa intensif. Dalam penelitian ini, 
peneliti membagi menjadi empat tahap, yaitu: (1) tahap pralapangan, (2) 
tahap pengembangan desain, (3) tahap penelitian sebenarnya, dan (4) tahap 
pelaporan hasil penelitian. 

D. Hasil Peneitian dan Kesimpulan
Setelah peneliti melakukan penggalian atau pengumpulan data, 

sekaligus dilanjutkan dengan melakukan reduksi data dan telah disajikan 
dalam paparan data. Langkah selanjutnya adalah menarik kesimpulan yang 
meliputi stretegi perencanaan, strategi pelaksanaan dan strategi evaluasi 
dalam pemberdayaan guru di SD Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen. 
Hasil penelitian tersebut disimpulkan sebagai berikut.  
1. Strategi perencanaan pemberdayaan Guru;

a. Dimulai dengan penanaman semangat dan motivasi yang tinggi 
bagi guru, baik secara intrinsik maupun ekstrinsik. 

b. Penjaringan berbagai materi pemberdayaan dilakukan melalui 
interaksi yang komunikatif dan komunikasi yang interaktif ter-
hadap guru, baik secara formal maupun non formal. 
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KATA PENGANTAR

P uji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 
memberikan bimbingan, taufiq dan hidayah-Nya sehingga 
Prosiding Seminar Nnasional “Pengembangan Keprofesian 

Berkelanjutan (PKB) Bagi Guru” ini bisa berjalan dengan lancar sesuai 
dengan rencana dan tujuan. Seminar nasional ini diselenggarakan oleh 
ISPI (Ikatan Sarjana Pendidikan Indonesia) Jawa Tengah, yang merupakan 
organisasi profesi di bidang pendidikan dalam arti yang seluas-luasnya. 

Ikatan Sarjana Pendidikan sebagai organisasi profesi mempunyai 
tujuan untuk menyumbangkan tenaga dan pikiran kepada pembangunan 
pendidikan nasional secara profesional agar lebih terarah, berhasil guna 
dan berdaya guna, melalui pengembangan dan penerapan ilmu pendidikan 
untuk kemajuan dan kepentingan bangsa dan negara.

Hadir sebagai Keynote Speaker dalam seminar nasional ini adalah: Prof. 
Dr. Bedjo Sujanto (Pengurus Pusat ISPI Jakarta/Rektor UNJ); Prof. Dr. 
Bambang Setiaji (Dewan Pembina ISPI/Rektor Universitas Muhammadiyah 
Surakarta); dan Dra. Aufrida Kriswati (Kabid Pengembangan Pendidikan 
dan Tenaga Kependidikan). 
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Dengan demikian, ketepatan memilih dan menentukan jenis sumber 
data akan menentukan ketepatan dan kekayaan data atau informasi yang 
diperoleh. “Data tidak akan dapat diperoleh tanpa adanya sumber data” 
(Sutopo. 2002: 49). Sumber informasi yang dijadikan key informan ditunjuk 
atas dasar purposive yaitu dipilih menurut tujuan penelitian (bukan sampling 
random/acak). Oleh sebab itu, dalam penelitian kualitatif tidak terlalu 
mementingkan jumlah respondent tetapi kualitas informasi yang mendukung 
kelengkapan data yang dibutuhkan. Pilihan key informan didasarkan pada 
kedekatan data, tingkat kepercayaan untuk dijadikan sumber data. Hal 
tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Quba dan Lincoln (1981), 
bahwa seseorang dijadikan informan hendaknya seseorang yang memiliki 
pengetahuan atau informasi, atau dekat dengan situasi yang menjadi fokus 
penelitian. 

Prosedur dan teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif yang 
sering digunakan adalah teknik wawancara mendalam, pengamatan, dan 
dokumenter. Hal ini sejalan dengan Mantja (2003), bahwa pengumpulan 
data dilakukan secara komprehensif, yaitu dengan pengamatan berperan 
serta, wawancara mendalam dan dokumentasi. Sudikan (dalam Bungin, 
2003)) menyebutkan ragam pengumpulan data terdiri dari metode 
pengamatan dan pengamatan terlibat, metode wawancara terbuka dan 
mandalam, metode analisis life history (riwayat hidup), metode analisis 
folklor”. Sedangkan Nasution (1996) menggunakan observasi, wawancara 
dan dokumen. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
metode pokok teknik wawancara mendalam, observasi (observasi perperan 
serta) dan dokumentasi. Dilengkapi dengan berbagai catatan lapangan serta 
sumber-sumber lain, baik yang bersumber dari kata-kata dan tindakan, 
sumber tertulis, foto, maupun data statistik. Tujuan utamanya di samping 
untuk menjangkau kelengkapan data, dan juga dalam hal tertentu dapat 
difungsikan sebagai alat ceking data yang masuk melalui multi sumber data 
dan metode pengumpulan data. Secara singkat teknik pengumpulan data 
sebagai metode pokok yang digunakan, yaitu wawancara mendalam, dibantu 
oleh observasi dan observasi partisipan, dan studi dokumentasi. 

Analisis data pada dasarnya adalah “menata, menyusun, dan memberi 
makna pada data kualitatif yang telah dikumpulkan sehingga dapat memberi 
jawaban terhadap pertanyaan penelitian yang diajukan” (Sabarguna. 2005: 

Strategi Pemberdayaan Guru
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C. Metode Penelitian
 Pada dasarnya penelitian lapangan dibedakan menjadi dua 

jenis, yaitu penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif mengungkapkan gejala secara holistik-kontekstual, alami, 
dan peneliti sebagai instrumen kunci. Oleh karena itu,  pendekatan 
yang  digunakan adalah pendekatan kualitatif. Hal ini, karena sifat data 
yang dikumpulkan bercorak kualitatif, bukan rangkaian angka-angka. 
Sehingga menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis atau lisan 
dari orang dan perilaku yang diamati (Bogdan dan Taylor. 1975). 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat digaris bawahi bahwa dalam 
pene litian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan 
fenomenologis, 

Dalam pendekatan kualitatif ini berdasarkan sudut pandang fenomelogis 
sangat tergantung pada kedudukan peneliti  (Bogdan & Biklen, 1982). 
“Peneliti sebagai instrumen penelitian” (Mantja. 2003: 42, dan Salladien. 
2006), dan “peneliti adalah instrumen kunci” (Mantja. 2003: 53). Dengan 
demikian “peneliti memiliki posisi yang lebih penting” (Sutopo. 2002: 50), 
dan “penelitilah yang menentukan keseluruhan skenarionya” (Moleong. 
2002: 117). Maka peneliti harus memilih dan memilah yang paling tepat 
dalam konteksnya. 

  Sumber data penelitian adalah manusia dan non manusia yang terlibat 
dalam kegiatan sekolah. Sumber data terdiri dari tiga kelompok yaitu manusia, 
dokumen dan suasana. Sumber data manusia adalah Kepala Sekolah, Pejabat 
yang membantu Kepala Sekolah, Guru, dan sebagainya. Sumber data 
diambil secara purposif, dan tidak dilakukan secara acak. Dengan demikian, 
penelitian ini menggunakan teknik “snowball sampling”. Hal  ini sejalan 
dengan yang dikemukakan oleh Nasutian dalam Mantja (2003) bahwa “ 
metode penelitian kualitatif tidak menggunakan random sampling atau 
acak dan tidak menggunakan populasi dan sampel yang banyak. Sampelnya 
biasanya sedikit dan dipilih menurut tujuan penelitian”. Pada dasarnya 
proses snowball sampling dilakukan dengan jalan meminta orang pertama 
yang diwawancarai untuk menyarankan kepada orang berikutnya (Milles & 
Huberman, 1984, Bogdan & Biklen, 1988). 

7

Seminar Nasional ini juga menghadirkan pemakalah utama yaitu: 
Prof. Dr. Trisno Martono (Ketua ISPI Jawa Tengah/Rektor Univet 
Bangun Nusantara Sukoharjo); Prof. Dr. Slameto (Bendahara ISPI Jawa 
Tengah/Guru Besar Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga); dan Dr. 
Tjipto Subadi, M.Si (Sekretaris ISPI Jawa Tengah/Dosen Universitas 
Muhammadiyah Surakarta). 

Selain Keynote Speaker dan pemakalah utama, hadir pula pemakalah paralel 
para peneliti yang mempresentasikan makalah dari hasil penelitiannya, yaitu:
1. Model Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) Bagi Guru-

Guru SMA Muhammadiyah Sukoharjo Melalui Lesson Study.
Oleh: Tjipto Subadi

2. Penggunaan Gap Analisis Untuk Menentukan Profesionalitas Guru 
Dan Dampaknya Terhadap Prestasi Belajar Siswa SD Kota Salatiga.
Oleh: Slameto.

3. Pemilihan Pemimpin Pendidikan  dalam Kajian Jender (Studi Kasus 
Tentang Pemilihan Pemimpin Pendidikan Di Kota Salatiga)
Oleh: Dien Sumiyatiningsih.

4. Guru Progresif vs Guru Perenialis dalam Konteks Menjawab Kebutuhan 
Guru Dimasa Depan.
Oleh: Donald Samuel.

5. Efektivitas Collaborative Learning Terhadap Prestasi Belajar Ditinjau 
Dari Konsep Diri Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar Di Kecamatan 
Sidorejo Kota Salatiga.
Oleh: Kriswandani.

6. Upaya Peningkatan Kualitas Pembelajaran Fisika Dengan 
Rancangan Lesson Study Berbasis MGMP Secara Kolaboratif  dan 
Berkesinambungan.
Oleh: Puji Utami.

7. Metode Pengajaran Eksperimen Dilengkapi Pemberian Umpan Balik 
Tugas Terstruktur Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Fisika 
Pada Materi Besaran Dan Satuan Siswa Kelas VII G SMP Negeri 15 
Surakarta.
Oleh: Siti Latifah.

Kata Pengantar
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8. Eksperimentasi Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan Contex-
tual Teaching And Learning (CTL) Dan Problem Posing Ditinjau Dari 
Keaktifan Belajar Siswa.
Oleh: Sri Rejeki, Budiyono, Sutrima.

9. Pengembangan Tes Dan Analisis Hasil Tes Yang Terintegrasi Dalam 
Program Komputer.
Oleh: Suwarto, Afif Afghohani

10. Upaya Meningkatkan  Hasil Belajar Siswa Kelas XI  SMA Muhammadiyah 
2 Surakarta Tahun Ajaran 2010/2011 Pada Materi Sistem Peredaran 
Darah Manusia Menggunakan Strategi Mind Map.
Oleh: Hariyatmi

11. Model Perangkat Pembelajaran Menulis Dongeng dengan Strategi 
Belajar Kuantum
Oleh, Sukirno

12. Identifikasi Kemampuan Gerak Dasar Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 
Se-Kecamatan Serengan Surakarta Tahun Pelajaran 2009/2010
Oleh, Agustiyanto

13. Strategi Pemberdayaan Guru dalam Meraih Keunggulan Pada SD Birrul 
Walidain Muhammadiyah Sragen 
Oleh, Samino

Semoga kegiatan ini bermanfaat bagi insan pendidikan. Amin

                                                                          Surakarta, 30 Desember 2011
                                                                                        Ketua Penitia

                                                                                       Dr. Tjipto Subadi, M. Si
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pada tujuan strategik organisasi. Hal tersebut sesuai dengan yang dinyatakan 
oleh Nawawi (2000: 148) bahwa “rancangan yang bersifat strategik itu di 
lingkungan sebuah organisasi disebut ‘Perencanaan Strategik’”. Selanjutnya 
Anshoff (dalam Anwar, 2004: 15) menjelaskan bahwa strategi merupakan 
“set of decision rules guidance of organizational behavior”. Sedangkan menurut 
Basri (dalam Allison & Kaye, 2005: xv-xvi) “pengertian strategik lebih 
menekankan pada upaya mancapai tujuan secara efektif dan efisien dengan 
menyadari terbatasnya sumber daya yang dimiliki”. Istilah strategi sudah 
digunakan hampir oleh seluruh organisasi, dan ide-ide pokok yang terdapat 
dalam pengertian strategi tetap dipertahankan. Hanya saja pada aplikasinya 
disesuaikan dengan jenis organisasi yang bersangkutan. Selanjutnya strategi 
dapat dikatakan sebagai prioritas atau arah keseluruhan yang luas yang 
diambil oleh organisasi. Untuk itu kiranya tepat apa yang dikatakan oleh 
Allison dan Kaye (2005: 3) bahwa “strategi adalah prioritas atau arah kese-
luruhan yang luas yang diambil oleh organisasi: strategi adalah pilihan-
pilihan tentang bagaimana cara terbaik untuk mencapai misi organisasi”. 

Dalam perkembangannya strategi tidak hanya digunakan dalam suatu 
peperangan tetapi telah merambah ke berbagai organisasi dan atau lembaga, 
baik lembaga bisnis, lembaga pendidikan, maupun lembaga sosial keagamaan 
dan lain sebagainya. Basri (dalam Allison & Kaye, 2005: xvii)  mengemukakan 
bahwa “sementara kalangan menyebut lembaga yang memiliki perencanaan 
strategik sebagai lembaga yang profesional, sedangkan yang asal hidup 
walau sekejap disebut lembaga ‘amatiran”. Dengan demikian, untuk dapat 
mengembangkan dan memajukan sebuah organisasi harus memiliki 
manajemen strategi yang baik. Nawawi (2000) membagi organisasi menjadi 
organisasi profit dan organisasi non profit. Organisasi profit lebih menunjuk 
pada organisasi yang bergerak di bidang ekonomi dalam bentuk industri dan 
berbagai jenis badan usaha (perusahaan) lainnya serta bersifat kompetitif, 
sedang organisasi non profit lebih menunjuk pada bidang pendidikan /
persekolahan yang lingkungannya tidak bersifat kompetitif, diarahkan 
untuk menciptakan dan mengembangkan manfaat sebesar-besarnya dalam 
melayani kepentingan masyarakat. Bahkan lebih dari itu bersifat voluntir 
(tanpa berpikir keuntungan materi sama sekali). 

Strategi Pemberdayaan Guru
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“strategi adalah ‘the framework of choices that determine the nature and direction 
of an organization’ (kerangka pilihan-pilihan yang menentukan sifat dan arah 
suatu organisasi)”. Lebih lanjut tentang framework atau kerangka dijelaskan 
sebagai keseluruhan membentuk batasan-batasan atau parameter yang 
mendefinisikan lingkup kegiatan. Penyaring, atau kriteria, yang menentukan 
yang temasuk atau tidak termasuk dari bermacam-macam sumber antara lain 
kekuasaan, keyakinan, nilai, keunggulan kompetitif, kepentingan pemegang 
saham dan sebagainya (Freedman dan Tregou, 2004). 

Disamping definisi tersebut di atas, Strategi didefinisikan sebagai 
kemampuan memanfaatkan segala potensi yang ada dengan metode yang 
paling cocok untuk berinvestasi mewujudkan target-target yang diharapkan 
(Muhammad, 2004). Morrisey  memberikan definisi tentang pemikiran 
strategis organisasional. Menurut Morrisey (2002: 2) pemikiran strategis 
organisasional didefinisikan sebagai berikut.

pemikiran strategis orgaisasional adalah koordinasi pikiran-pikiran 
kreatif menjadi suatu perspektif bersama yang memungkinkan organisasi 
anda melangkah ke masa depan dengan suatu sikap untuk memenuhi 
kebutuhan semua pihak yang berkepentingan. Tujuan pemikiran strategis 
adalah membantu anda mengeksploitasi tantangan-tantangan baik yang 
dapat diramalkan maupun yang tidak, di masa depan, bukan hanya mem-
persiapkan diri untuk satu kemungkinan di keesokan hari. 

Dalam tinjauan sejarah, strategi bersumber dari kalangann militer dan 
secara populer sering dinyatakan sebagai kiat yang digunakan oleh para 
jenderal untuk memenangkan sebuah peperangan. Nawawi (2000: 147) 
menyebutkan bahwa ”strategi sebagai teknik dan taktik dapat diartikan juga 
sebagai ‘kiat’ seorang komandan untuk memenangkan peperangan yang 
menjadi kunci utamanya”. Demikian juga Siagian (2001: 15) menjelaskan 
bahwa “ istilah strategi semula bersumber dari kalangan militer dan secara 
populer sering dinyatakan sebagai ‘kiat’ yang digunakan oleh para jenderal 
untuk memenangkan suatu peperangan”. Perkembangan selanjutnya peng-
gunaan kata “strategik” merambah ke berbagai organisasi dan latau lembaga. 
Berdasarkan definisi-definisi diatas, dalam manajemen sebuah organisasi 
strategi dapat diartikan sebagai kiat, cara dan taktik utama yang dirancang 
secara sistematik dalam melaksanakan fungsi-fungsi manajemen, yang terarah 

9

Dasar Pemikiran
Pelantikan dan Lokakarya Ispi 

Jawa Tengah Masa Bakti 2011-2016
&

Seminar Nasional
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 

(PKB) Bagi Guru

G uru sebagai tenaga profesional mempunyai fungsi, peran dan 
kedudukan yang sangat strategis dalam mencapai visi pendidikan 
2025 yaitu menciptakan insan Indonesia yang cerdas dan 

kompetitif. Karena itu, profesi guru harus dihargai dan dikembangkan 
sebagai profesi yang bermanfaat sebagaimana diamanatkan dalam Undang-
Undang nomor 14 Tahun 2005 tantang Guru dan Dosen.

Dalam konteks sekolah, guru secara individual mampu secara bersama-
sama dengan masyarakat seprofesinya harus didorong untuk menjadi bagian 
dari organisasi pembelajar melalui keterlibatan secara sadar dan sukarela 
secara terus menerus dalam berbagai kegiatan belajar guna mengembangkan 
keprofesiannya. Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) 
diarahkan untuk dapat memperkecil jarak antara pengetahuan, ketrampilan, 
kompetensi soaial dan kepribadian yang mereka miliki sekarang dengan apa 
yang menjadi tuntutan ke depan berkaitan dengan profesinya.

Guru adalah jabatan profesi, untuk itu seorang guru harus mampu 
melaksanakan tugasnya secara profesional. Seseorang dianggap profesional 
apabila mampu mengerjakan tugasnya dengan selalu berpegang teguh pada 
etika kerja, independen (bebas dari tekanan pihak luar), cepat (produktif), 
tepat (efektif), efisien dan inovatif serta didasarkan pada prinsip-prinsip 
pelayanan prima yang didasarkan pada unsur-unsur ilmu atau teori yang 
sistematis, kewenangan profesional, pengakuan masyarakat, dan kode etik 
yang regulatif. Pengembangan wawasan dapat dilakukan melalui forum 
pertemuan profesi, pelatihan, ataupun upaya pengembangan dan belajar 
secara mandiri.

Dasar Pemikiran Pelantikan dan Lokakarya Ispi
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Guru profesional memiliki kemampuan mengorganisasikan lingkungan 
belajar yang produktif. Kata “profesi” secara terminologi diartikan suatu 
pekerjaan yang mempersyaratkan pendidikan tinggi bagi pelakunya dengan 
titik tekan pada pekerjaan mental, bukan pekerjaan manual. Kemampuan 
mental yang dimaksudkan adalah ada persyaratan pengetahuan teoritis 
sebagai instrumen untuk melakukan perbuatan praktis.

Sejalan dengan hal tersebut di atas, seorang guru harus terus 
mening katkan profesionalismenya melalui berbagai kegiatan yang dapat 
mengembangkan kemampuannya dalam mengelola pembelajaran mau-
pun kemampuan lain dalam upaya menjadikan peserta didik memiliki 
keterampilan pembelajaran yang mencakup keterampilan dalam memperoleh 
pengetahuan (learning to know), keterampilan dalam mengembangkan jati 
diri (learning to be), keterampilan dalam pelaksanaan tugas-tugas tertentu 
(learning to do), dan keterampilan untuk dapat hidup berdampingan dengan 
sesama secara harmonis (learning to live together).

Kegiatan PKB dikembangkan atas dasar profil kinerja guru sebagai 
perwujudan hasil Penilaian Kinerja Guru yang didukung dengan hasil evaluasi 
diri. Sesuai amanat Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Aparatur 
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 tahun 2009 tentang Jabatan 
Fungsional Guru dan Angka Kreditnya, PKB diakui sebagai salah satu unsur 
utama setelah kegiatan pembelajaran/pembimbingan dan tugas tambahan 
lain yang relevan dengan fungsi sekolah yang diberikan angka kredit untuk 
pengembangan karier guru khususnya dalam kenaikan pangkat/jabatan 
fungsional guru. PKB adalah unsur utama yang kegiatannya juga diberikan 
angka kredit untuk pengembangan karier guru dan PKB mencakup tiga hal; 
yaitu pengembangan diri, publikasi ilmiah, dan karya inovatif.

Oleh karena itu, sudah tidak dapat ditunda lagi bahwa guru harus dapat 
mengembangkan keprofesiannya sebagai guru secara berkelanjutan. Untuk 
itu, ISPI menyadari betapa pentingnya mengembangkan profesionalitas 
(guru) berkelanjutan (PKB) melalui seminar dalam rangka publikasi ilmiah 
berupa hasil-hasil penelitiannya maupun karya inovatif yang dicapai dan 
lokakarya. Lokakarya yang dimaksud adalah untuk menyusun program kerja 
sekaligus pelantikan pengurus baru ISPI Jawa Tengah Periode 2011-2015. 
Harapan berikutnya juga mampu melakukan pembentukan pengurus baru 
ISPI di tingkat Kabupaten/Kota yang belum terbentuk.
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 “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan menge-
valuasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah”.
Dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pendidik diartikan sebagai tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai 
guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, 
fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta 
berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan. Guru memiliki fungsi 
yang sangat banyak, antara lain berfungsi sebagai pendidik, pengajar, 
motivator, dinamisator, dan inovator. Bahkan Fakhruddin (2010: 78-96) 
menyebutkan bahwa (1) Guru adalah Orang tua Kedua, (2) Guru adalah 
Seorang Motivator, (3) Guru adalah Sang Petualang, (4) Guru adalah Sang 
Pembebas dan Pejuang, dan (5) Guru adalah Pribadi Berjiwa Profetik.

Selanjutnya, dinyatakan oleh Husnul Khotimah (dalam Asmani. 2010: 
20) guru dalam pengertian sederhana adalah orang yang memfasilitasi alih 
ilmu pengetahuan dari sumber belajar kepada peserta didik. Sementara, 
masyarakat memandang guru sebagai orang yang melaksanakan pendidikan 
di sekolah, masjid, mushala, atau tempat-tempat lain. Semua pihak sependapat 
bila guru memegang peranan amat penting dalam mengembangkan sumber 
daya pendidikan. Setelah mempelajari berbagai pendapat para ahli,  Asmani 
(2010: 21-23) menyebutkan kriteria guru yang ideal, yaitu: (1) guru yang 
memahami benarprofesinya, (2) guru yang rajin membaca dan menulis, (3) 
guru yang sensitif terhadap waktu, dan (4) guru yang kreatif dan inovatif.

Masyarakat modern, khususnya dalam organisasi atau lembaga telah 
banyak mengenal dan menggunakan istilah “strategi”. Apa sebenarnya strategi 
itu? Banyak difinisi yang diberikan oleh para ahli, antara yang satu dengan 
yang lain memiliki sudut pandang sendiri-sendiri. Menurut Porter (2003: 
26) “strategi adalah hal menciptakan suatu posisi yang unik dan bernilai, 
yang melibatkan berbagai aktivitas perusahaan. Kalau seandainya hanya 
ada satu posisi ideal, maka tidak perlu ada strategi”. Lebih lanjut dijelaskan 
bahwa hanya ada satu tuntutan sederhana, yaitu memenangkan persaingan 
untuk menemukan strategi dan menguasainya. Esensi positioning strategis 
adalah memilih aktivitas yang berbeda dari yang dilakukan oleh pesaing 
(Porter, 2003). Secara singkat menurut Freedman dan Tregou (2004: 22) 
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mengajar, (8) memaknai mengajar sebagai pelayanan, (9) bahasa cinta dan 
kasih sayang, dan (10) mengahargai proses. 

Dalam Islam Nurdin memberikan tinjaun lebih khusus karena dikaitkan 
tuntunan Islam. Setelah Ia melakukan analisis terhadap sejumlah literatur, 
selanjutnya menentukan syarat profesionalisme guru sebagai pendidik 
dalam Islam. Menurut Nurdin (2004: 159 – 191) terdapat 9 syarat yang 
harus dimiliki, yaitu: (1) sehat jasmani daan rohani, (2) bertaqwa, (3) 
berilmu pengetaahuan luas, (4) berlaku adil, (5) berwibawa, (6) ikhlas, 
(7) mempunyai tujuan yang robbani, (8) mampu merencanakan dan 
melaksanakan evaluasi penidikan, dan (9) menguasai bidang yang ditekuni. 
Itulah yang dimaksudkan dalam pemberdayaan guru, sehingga banyak hal 
yang semestinya dilakukan untuk meraih keunggulan sekolah. Sekolah 
sangat memiliki kewajiban dalam menentukan strategi perencanaan sampai 
dengan pelaksanaan dan evaluasinya.

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara”. Untuk melaksanakan pendidikan diperlukan 
adanya sistem pendidikan yang dijadikan pedoman yang dapat menjamin 
pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi 
dan efisiensi manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai 
dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global sehingga 
perlu dilakukan pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah, dan 
berkesimbungan. Sistem yang dimaksud adalah Sistem pendidikan nasional, 
adalah keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait secara terpadu 
untuk mencapai tujuan pendidikan nasional (UU No 20 tahun 2003 pasal 1 
ayat 3). 

Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggungjawab 
terhadap pendidikan murid-murid, baik secara individual maupun klasikal, 
baik di sekolah maupun di luar sekolah (Djamarah, 2005: 31). Dalam 
Undang-Undang Guru dan Dosen (pasal 1 ayat 1) disebutkan sebagai 
berikut.

11

A. Tujuan dan Manfaat
Tujuan dan manfaat seminar dan lokakarya ini adalah: 1) Men-

sosialisasikan hasil-hasil penelitian yang mendukung dan terkait dengan 
pengembangan profesi guru. 2) Memfasilitasi para peneliti di bidang 
pendidikan khususnya profesi guru untuk saling tukar informasi yang 
bermanfaat bagi pengembangan profesi dan karienya. 3) Menggali isu-
isu strategis dalam bidang pendidikan khususnya dalam pengembangan 
profesi guru. 4) Mengembangkan pemberdayaan guru sebagai trobosan 
baru dalam pengembangan ke profesian berkelanjutan bagi guru yang 
lebih sesuai dengan kondisi dan tuntutan keadilan, sehingga mampu 
mendorong peningkatan kualitas pendidikan. Melalui kegiatan 
seminar dan lokakarya ini diharapkan para peserta semakin meningkat 
kepekaan dan kemampuan profesionalnya dalam menetapkan strategi 
pengembangan profesional (guru) berkelanjutan yang memenuhi 
persyaratan sesuai Permenag Pan RB nomor 16 tahun 2009 yang pada 
gilirannya kelak akan meningkatkan kualitas layanannya di bidang 
pendidikan.

B. Sasaran
Seminar dan lokakarya “Pengembangan Keprofesian Berke-

lanjutan” dirancang dengan melibatkan: Dinas Pendidikan Provinsi 
Jawa Tengah, seluruh anggota dan pengurus ISPI Jawa Tengah dan 
Kabupaten/Kota, dosen-dosen di Perguruan Tinggi Jawa Tengah, dan 
Guru-guru, yang berjumlah maksimal 200 orang.

C. Strategi Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan ini akan diselenggarakan dengan pola Seminar dan 

Lokakarya yang secara garis besar agendanya mencakup penyajian hasil-
hasil penelitian yang relevan, penyajian materi tentang Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan (PKB) bagi para guru, Strategi 
Pengembangan Penilaian Kinerja Guru dan Strategi Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan, hakikat, substansi dan mekanisme, evaluasi 
dan pelaporan. Adapun ketentuan peserta sbb:
1. Peserta menyampaikan makalah hasil penelitiannya untuk 

diseminarkan dan masuk dalam Prociding..

Dasar Pemikiran Pelantikan dan Lokakarya Ispi
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2. Peserta menyampaikan makalah hasil penelitiannya yang tidak 
diseminarkan (bila melebihi target) direview melalui reviewer dan 
masuk dalam prociding.

3. Peserta aktif (tidak menyampaikan makalah).

D. Tempat dan Waktu
Kegiatan ini akan dilaksanakan pada hari Sabtu-Ahad, 30-

31 Desember 2011, tempat seminar dan lokakarya di Auditorium 
Muhammad Djasman Universitas Muhammadiyah Surakarta. Jl. A. 
Yani Tromol Pos 1 Pabelan Surakarta, Kartosuro. 

E. Nara Sumber
1. Keynote Speaker; 

a. Prof. Dr. Bedjo Sujanto (Rektor UNJ, Pengurus Pusat ISPI). 
b. Prof. Dr. Bambang Setiaji. (Dewan Pembina ISPI Jawa 

Tengah, Rektor Universitas Muhammadiyah Surakarta). 
c. Dra. Aufrida Kriswati (Kabid Pengembangan Pendidikan dan 

Tenaga Kependidikan Provinsi Jawa Tengah).
2. Pemakalah Utama;

a. Prof. Dr. Trisno Martono. (Ketua Umum ISPI Jateng, Rektor 
Univet Sukoharjo, dosen UNS)

b. Prof. Dr. Slameto. (Bendahara Umum ISPI Jawa Tengah, 
Guru Besar UKSW)

c. Dr. Tjipto Subadi. M.Si (Sekretaris Umum ISPI Jawa Tengah, 
Dosen Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta)

3. Pemakalah Paralel; dosen dan guru.

F. Pendaftaran
Pendaftaran bagi peserta; dapat dilakukan melalui e-mail 

ispijateng@yahoo.com atau kontak HP 0816652241, mulai tanggal 10 
Desember 2011 s/d 27 Desember 2011, sedangkan bagi peserta yang 
juga sebagai pemakalah dengan melampirka abstrak, dan kemudian 
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Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen (pasal 1ayat 1) dinyatakan 
bahwa: ‘Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar dan menengah. Sementara itu, perwujudan unjuk kerja 
profesional guru ditunjang dengan jiwa profesionalisme, yaitu sikap mental 
yang senantiasa mendorong untuk mewujudkan diri sebagai g uru profesional. 
Menurut Aqib dan Rohmanto (2004: 146), kualitas profesioanlisme guru 
ditunjukkan oleh lima unjuk kerja sebagai berikut.
1. Keinginan untuk selalu menampilkan perilaku yang mendekati standar 

ideal.
2. Meningkatkan dan memelihara citra profesi.
3. Keinginan untuk senantiasa mengejar kesempatan pengembangan 

professional  yang dapat meingkatkan dan memperbaiki kualitas 
pengetahuan dan keterampilan.

4. Mengejar kualitas dan cita-cita dalam profesi.
5.  Memiliki kebanggaan terhadap profesinya. 

Guru sejak jaman dahulu sampai sekarang bahkan yang akan datang 
selalu menarik dibicarakan. Oleh karena itu, Wajihudin Alantaqi dalam 
memaparkan cerita-ceritanya tentang guru berkualitas (2010: 189 – 205) 
terdapat beberapa hal yang disebutkan, ada beberapa yang perlu melekat 
pada kepemimpinan guru yaitu: (1) tanggungjawab, bukan keistimewaan; 
(2) pengorbanan, bukan fasilitas; (3) kerja keras, bukan santai; (4) 
otoritas, bukan otoriter; dan (5) keteladanan. Berdasarkan uraian di atas 
dapat digarisbawahi bahwa guru untuk memajukan dan pengembangan 
sekolah, pemberdayaan guru mutlak diperlukan. Bagaimana pemberdayaan 
guru itu agar tidak menyimpang jauh maka diperlukan adanya indikator 
pemberdayaan guru artinya guru yang berdaya dan memenuhi harapan.  
Asep Umar Fakhruddin (2010: 97 – 168) dalam ulasan panjangnya yang 
menitikberatkan hubungan guru dan murid dengan menyebut “guru favorit”, 
Ia menyebutkan 10 kriteria sekaligus dijadikan bahan refleksi.  Sepuluh 
kriteria tersebut adalah: (1) sabar, (2) bisa menjadi sahabat, (3) konsisten 
dan komitmen dalam bersikap, (4) bisa menjadi pendengar dan penengah, 
(5) visioner dan misioner, (6) rendah hati, (7) menyenangi kegiatan 

Strategi Pemberdayaan Guru
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strategi pemberdayaan guru dalam meraih keunggulan pada SD Birrul 
Walidain Muhammadiyah Sragen. Tujuan tersebut dirinci menjadi tiga hal, 
yaitu: (1) mendeskripsikan strategi perencanaan, (2) mendeskripsikan 
strategi pelaksanaan, dan (3) mendeskripsikan strategi evaluasi 
pemberdayaan guru dalam meraih keunggulan pada SD Birrul Walidai 
Muhammadiyah Sragen.

Selanjutnya perlu diketahui bahwa penelitian ini memiliki beberapa 
keutamaan (urgensi), yaitu: (1) dapat mendeskripsikan strategi 
pemberdayaan guru, (2) dapat menjadi pedoman atau kunci pengembangan 
ke depan bagi SD Birrul, (3) mendapatkan acuan guna pemberdayaan 
terhadap guru-guru SD/MI Muhammadiyah di lingkungan Majelis 
Dikdasmen Muhammadiyah kabupaten Sragen, dan (4) dapat menjadi salah 
satu rujukan bagi peneliti selanjutnya.  

B. Studi Pustaka
Cook dan Macaulay (dalam Mulyasa. 2008: 23-24) memberikan definisi 

pemberdayaan sebagai “alat penting untuk memperbaiki kinerja organisasi 
melalui penyebaran pembuatan keputusan dan tanggungjawab”. Dengan 
demikian, akan mendorong keterlibatan para pegawai dalam pengambilan 
keputusan dan tanggungjawab. Pemberdayaan diambil dari kata daya yang 
bearti kemampuan jasmani dan rohani untuk beraktivitas atau melaksanakan 
sesuatu (Sastrapradja. 1978: 98). Berangkat dari arti daya tersebut bila 
dikaitkan dengan kegiatan manusia, pemberdayaan dapat dimaknai sebagai 
upaya untuk meningkatkan suatu kinerja seserang maupun kelompok orang. 
Apabila dilihat prosesnya berarti sebelumnya kurang atau tidak berdaya 
agar menjadi berdaya dan dapat juga sebelumnya telah berdaya tetapi 
perlu ditingkatkan lagi untuk meraih sesuatu yang dicita-citakan. Menurut 
Sallis (1993) dalam Syafarudin (2004: 67), “A key aspect of leadership role 
in education to empower teachers to give them the maximum opportunity to 
improve the learning of their students”. Dengan kata lain, pemberdayaan dapat 
dimaknai dengan pengembangan. Dalam konteks guru harus diberi peluang 
untuk memperbaiki kinerjanya dengan cara memberdayakannya melalui 
pengembangan kemampuan, serta meningkatkan penghargaan terhadap 
prestasi para guru.
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mengirimkan makalah lengkap paling lambat 27 Desember 2001 pukul 
24.00 WIB.

G. Rambu-Rambu Penulisan Makalah
1. Makalah yang ditulis merupakan hasil penelitian.
2. Makalah ditulis dalam MS Word, Font Time New Roman 12 pt, 

1,5 spasi dengan ukuran A4 
3. Makalah paling banyak 15 halaman termasuk abstrak, isi dan 

Pustaka
4. Makalah disusun berisikan; 

Judul makalah, dibawahnya ditulis nama penulis (tanpa gelar), 
Sekolah atau Perguruan Tinggi, alamat e-mail dan nomor HP. Abstrak 
(150 kata) ditulis 1 spasi memuat tujuan, metode, dan hasil disertai 
kata kunci. Pendahuluan ditulis 1,5 spasi (yang memuat latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian) dan kajian 
pustaka. Metode  (yang memuat pendekatan yang digunakan, populasi 
dan sampel untuk penelitian kuantitatif, informan untuk penelitian 
kualitatif), instrumen, sumber data, metode pengumpulan data, dan 
teknik analisis data. Hasil penelitian dan pembahasan. Kesimpulan dan 
rekomendasi. Daftar Pustaka.

Ketua ISPI Jawa Tengah

Prof. Dr. H. Trisno Martono

Dasar Pemikiran Pelantikan dan Lokakarya Ispi



14 Prosiding Seminar Nasional

Abstak Seminar Nasional 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 

(PKB) Bagi Guru 

1. Model Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) Bagi Guru-
Guru SMA Muhammadiyah Sukoharjo Melalui Lesson Study.
Oleh: Tjipto Subadi

2. Penggunaan Gap Analisis Untuk Menentukan Profesionalitas Guru 
Dan Dampaknya Terhadap Prestasi Belajar Siswa SD Kota Salatiga.
Oleh: Slameto.

3. Pemilihan Pemimpin Pendidikan  Dalam Kajian Jender (Studi Kasus 
Tentang Pemilihan Pemimpin Pendidikan Di Kota Salatiga)
Oleh: Dien Sumiyatiningsih.

4. Guru Progresif vs Guru Perenialis dalam Konteks Menjawab Kebutuhan 
Guru Dimasa Depan.
Oleh: Donald Samuel.

5. Efektivitas Collaborative Learning Terhadap Prestasi Belajar Ditinjau 
Dari Konsep Diri Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar Di Kecamatan 
Sidorejo Kota Salatiga.
Oleh: Kriswandani.

6. Upaya Peningkatan Kualitas Pembelajaran Fisika Dengan 
Rancangan Lesson Study Berbasis MGMP Secara Kolaboratif  dan 
Berkesinambungan.
Oleh: Puji Utami.

7. Metode Pengajaran Eksperimen Dilengkapi Pemberian Umpan Balik 
Tugas Terstruktur Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Fisika 
Pada Materi Besaran Dan Satuan Siswa Kelas VII G SMP Negeri 15 
Surakarta.
Oleh: Siti Latifah.
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juga penting dan saling mendukung. Akan tetapi, dalam sekolah guru 
menjadi faktor yang terpenting dan menentukan. Pada lingkungan 
Muhammadiyah telah banyak bermunculan SD Muhammadiyah yang dapat 
dikategorikan sebagai sekolah yang berhasil atau sekolah unggul, antara 
lain SD Muhammadiyah Condongcatur-Yogyakarta, SD Muhammadiyah 
Program Khusus Kota Barat - Surakarta, SD Muhammadiyah 1 Kudus, 
SD Muhammadiyah Sapen, dan sebagainya. Di Jawa timur juga telah 
banyak prestasi yang diperoleh oleh SD Muhammadiyah sehingga sekolah 
tersebut masuk pada peringkat atas. Sekarang telah banyak yang sedang 
mengembangkan sekolahnya untuk menjadi sekolah yang dapat masuk 
peringkat atas. Pada masa lalu di kabupaten Sragen,  khususnya SD atau MI 
Muhammadiyah dibawah PDM Majelis Dikdasmen belum terdapat SD yang 
dapat dikategorikan sebagai sekolah yang masuk peringkat atas. Oleh karena 
itu pada dasarnya pendidikan Muhammadiyah, khususnya pada tingkat SD 
atau MI masih memprihatinkan.

Melihat gejala yang memprihatinkan tersebut generasi muda Muham-
madiyah di Sragen  tergugah untuk mendirikan sekolah yang dapat menjadi 
percontohan artinya berkualitas sekaligus masuk dalam peringkat atas. 
Setelah dilakukan perintisan, akhirnya pada tahun 2004 lahirlah sebuah 
SD Muhammadiyah di kota Sragen bernama SDIT Birrul Walidain 
Muhammadiyah Sragen. Perkembangan selanjutnya bernama SD Birrul 
Walidain Muhammadiyah Sragen (tanpa IT / Islam Terpadu). Perjalanan 
sekolah tersebut makin maju dan berkembang, muridnya dari tahun ke 
tahun juga meningkat, yang paling menggembirakan adalah pada UASBN 
pertama tahun 2009/2010 mendapatkan peringkat 5 dari 37 SD negeri dan 
swasta di kecamatan  Sragen. 

Berdasarkan  latar belakang tersebut, peneliti sangat tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berkaitan dengan pemberdayaan guru. Adapun 
lokasi yang digunakan untuk melakukan penelitian adalah SD Birrul 
Walidain Muhammadiyah Sragen. Maka dari itu sesuai dengan konteksnya, 
dalam penelitian ini mengambil judul penelitian “Strategi Pemberdayaan 
Guru Untuk Meraih Keunggulan Pada Sekolah Dasar Birrul Walidain 
Muhammadiyah Sragen Tahun 2011” 

Penelitian ini dikonsentrasikan pada strategi pemberdayaan guru SD 
Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen, bertujuan untuk mendeskripsikan 

Strategi Pemberdayaan Guru
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telah dicanangkan tetap bersifat fleksibel, dan (7) mengacu kepada program 
yang telah diputuskan. Strategi pelaksanaan melalui: (1) dilaksanakan atas 
dasar prinsip ibadah, mencari ridho Allah SWT., (2) menjadi tanggung 
jawab bersama, sehingga saling membantu, saling melengkapi dan saling 
memelihara kekompakan kerja, (3) senantiasa dilaksanakan dengan sabar 
dan tawakkal, (4) berjiwa dan bekerja keras serta selalu berusaha untuk 
meraih hasil yang terbaik, dan (5) dalam satu komando kepemimpinan 
sesuai dengan qoidah dan peraturan yang berlaku. Adapun strategi evaluasi 
dilakukan melalui: (1) Sesama guru saling mengingatkan atau saling 
memberi penilaian, (2) Penilaian teman sejawat secara terorganisir, (3) 
Penilaian atasan langsung yang dilakukan oleh Kepala Sekolah, dan atasan 
lainnya yang terkait, (4) Penilaian melalui pihak-pihak terkait baik diminta 
maupun tidak diminta, dan (5) keyakinan adanya pengawasan atau penilaian 
dari Allah SWT.

Kata kunci: strategi, pemberdayaan, guru. 

A. Pendahuluan 
Dalam era reformasi yang merupakan masa peralihan dari sentralisasi 

menuju  desentralisasi, dan dengan diberlakukannya otonomi daerah sejak 1 
Januari 2001 Depdiknas terdorong untuk melakukan reorientasi manajemen 
sekolah dari manajemen berbasis pusat menjadi manajemen berbasis sekolah 
atau MBS (Samino. 2010: 221). Konsep MBS telah berhasil dilaksanakan 
di negara-negara maju, tetapi di Indonesia pada dasarnya masih merupakan 
konsep yang baru karena memang belum lama diluncurkan. Dalam Undang-
Undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 
51 ayat 1 disebutkan bahwa “Pengelolaan satuan pendidikan anak usia 
dini, pendidikan dasar dan pedidikan menengah dilaksanakan berdasarkan 
standar pelayanan minimal dengan prinsip manajemen berbasis sekolah/
madrasah”.

Peningkatan dalam meraih keunggulan sebuah sekolah tidak terlepas 
dari pemberdayaan guru-gurunya, meskipun pemberdayaan yang lain 
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8. Eksperimentasi Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan 
Contextual Teaching And Learning (CTL) Dan Problem Posing Ditinjau 
Dari Keaktifan Belajar Siswa.
Oleh: Sri Rejeki, Budiyono, Sutrima.

9. Pengembangan Tes dan Analisis Hasil Tes Yang Terintegrasi Dalam 
Program Komputer.
Oleh: Suwarto, Afif Afghohani

10. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI  SMA Muhammadiyah 
2 Surakarta Tahun Ajaran 2010/2011 Pada Materi Sistem Peredaran 
Darah Manusia Menggunakan Strategi Mind Map.
Oleh: Hariyatmi

11. Model Perangkat Pembelajaran Menulis Dongeng dengan Strategi 
Belajar Kuantum
Oleh, Sukirno

12. Identifikasi Kemampuan Gerak Dasar Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 
Se-Kecamatan Serengan Surakarta Tahun Pelajaran 2009/2010
Oleh: Agustiyanto

13. Strategi Pemberdayaan Guru Dalam Meraih Keunggulan Pada SD 
Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen 
Oleh: Samino

Abstak Seminar Nasional  Pengembangan Keprofesian
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Model Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB) Bagi Guru-Guru 

SMA Muhammadiyah Sukoharjo 
Melalui Lesson Study

 Tjipto Subadi
Pendidikan Geografi FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta

e-mail: tjiptosubadi@yahoo.com

Abstract : 
Tujuan utama penelitian ini adalah mengkaji (1) Permasalahan yang 

dihadapi guru SMA dalam pengembangan keprofesian berkelanjutan (2) 
Mengkaji model pengembangan keprofesian berkelanjutan bagi guru SMA 
Sukoharjo melalui lesson study (3) Efektivitas lesson study sebagai model 
pengembangan keprofesian berkalnjutan bagi guru SMA Sukoharjo (4) 
Kendala lesson study sebagai model pengembangan keprofesian berkenajutan 
bagi guru-guru SMA Sukoharjo dan solusi yang direncanakan. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi; Subjek penelitian: guru-
guru SMA Sukoharjo; Informan penelitian: guru, kepala sekolah, pengawas, 
dan anggota DPRD; Metode pengumpulan data: observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Teknik analisis data: first order understanding and second 
order understanding. Kesimpulan penelitian (1) Permasalahan yang dihadapi 
guru SMA Sukoharjo dalam pengembangan keprofesian berkelanjutan 
adalah masalah internal dan eksternal. Tingkat kesulitannya berfariatif yaitu: 
sangat banyak mengalami kesulitan (16,4%), cukup banyak mengalami 
kesulitan (28,57%), sedikit mengalami kesulitan (33,06%), merasa sangat 
mudah (17,98%). (2) Model pengembangan keprofesian berkelanjutan bagi 
guru-guru SMA  Sukoharjo melalui lesson study adalah model lesson study 
modifikasi, berbasis: Peningkatan Kualitas Kooperatif, Pningkatan Kualitas 
Berdasar Masalah, dan Peningkatan Kualitas Langsung, (3) Efektivitas 
lesson study sebagai model pengembangan keprofesian berkalanjutan bagi 
guru SMA Sukoharjo melelui K3S (Kelompok Kerja Kepala Sekolah), 
dan implementasinya melalui kegiatan KKG (Kelompok Kerja Guru). (4) 
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Strategi Pemberdayaan Guru Dalam 
Meraih Keunggulan Pada Sd Birrul 
Walidain Muhammadiyah Sragen

Samino  
PGSD FKIP -Universitas Muhammadiyah Surakarta

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi pemberdayaan 

guru dalam meraih keunggulan pada SD Birrul Walidain Muhammadiyah 
Sragen. Tujuan tersebut dirinci untuk mendeskripsikan tiga hal yang 
meliputi (1) strategi perencanaan, (2) strategi pelaksanaan, dan (3) strategi 
evaluasi dalam pemberdayaan guru. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan rancangan fenomenologis. Subyek penelitian yang 
dipandang dapat menjadi informan kunci adalah kepala sekolah pertama 
sekaligus sebagai pendiri, kepala sekolah sekarang, pengurus yayasan yang 
membidangi SDM, dan salah satu staf. 

Metode pengumpulan data menggunakan metode wawancara men-
dalam, observasi, dan studi dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan 
mela lui menata, menyusun, dan memberi makna pada data kualitatif yang 
telah dikumpulkan sehingga dapat mencapai tujuan. Dengan kata lain analisis 
data terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi 
data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi, sehingga analisis data 
berlangsung bersamaan dengan pengumpulan data itu sendiri. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan dalam tiga deskripsi, yaitu: strategi 
peren canaan, pelaksanaan, dan evaluasi pemberdayaan guru. Strategi peren-
canaan ditempuh melalui: (1) penanaman semangat dan motivasi yang tinggi, 
(2) penjaringan materi melalui interaksi yang komunikatif dan komunikasi 
yang interaktif, (3) membangun kebersamaan dan tanggungjawab bersama, 
(4) gagasan dan pemikiran ditindak lanjuti dengan keputusan formal, (5)  
perencanaan pemberdayaan bersifat fleksibel, (6) materi pemberdayaan yang 

Strategi Pemberdayaan Guru
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Kendala lesson study sebagai model pengembangan keprofesian berkenajutan 
bagi guru-guru SMA Sukoharjo adalah waktu, dana, tim wark, monev, 
motivasi implementasi di lapangan. Solusinya; (a) pelatihan secara rutin dan 
berkesinambungan, (b) memasukkan anggaran pelatihan dalam RAPBS, 
RAPBD dan RAPBN, (c) terbentuknya tim work, (d) program kegiatan 
monev secara berkala, (e) motivasi dari pembina dan pejabat, (f) monitoring 
secara berskala dari para pembina, dan (g) MOU sekolah dengan Komisi 
DPRD dan Perguruan Tinggi yang memiliki pakar lesson study. 

Kata Kunci: Lesson Study, first and scond order understanding, MOU
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Penggunaan Gap Analisis untuk Menentukan 
Profesionalitas Guru dan Dampaknya 

Terhadap Prestasi Belajar 
Siswa SD Kota Salatiga

Slameto
PPGSD FKIP UKSW Salatiga

Abstrak
Berbagai upaya peningkatan mutu pendidikan nasional telah dilakukan, 

antara lain melalui peningkatan kompetensi guru dan peningkatan mutu 
manajemen sekolah melalui MBS. Namun setelah berjalan, mutu pendidikan 
belum menunjukkan peningkatan yang berarti. Pelaksanaan MBS dipandang 
belum maksimal. Tujuan kegiatan analisis kesenjangan ini adalah untuk 
menentukan tingkat profesionalitas guru dan dampaknya terhadap prestasi 
belajar siswa SD khususnya SD pelaksana MBS Kota Salatiga. Terkait 
dengan 3 tujuan MBS (efisiensi, keefektifan dan tanggung jawab), sekolah 
dapat dikatakan bermutu apabila prestasi sekolah, khususnya prestasi siswa 
menunjukkan pencapaian yang tinggi dalam: prestasi akademik sesuai 
standar; memiliki nilai-nilai kejujuran, ketakwaan, kesopanan, dan mampu 
mengapresiasi nilai-nilai budaya; dan   memiliki tanggung jawab yang tinggi 
dan kemampuan/keterampilan sesuai dasar ilmunya. Prestasi siswa yang 
tinggi hanya dimungkinkan jika guru yang mengajar adalah guru yang 
professional. Analysis kesenjangan menjadi salah satu alat yang digunakan 
untuk mengukur kualitas pelayanan; Bahkan juga dapat digunakan untuk 
mengevaluasi kinerja penyedia layanan yang paling sering digunakan di 
Amerika Serikat; Analisis kesenjangan bertumpu pada evaluasi diri dan 
observasi sekolah untuk mendapatkan gambaran bagaimana kondisi 
dan kenyataan di SD penyelenggara MBS, khususnya PAKEM dengan 
menggunakan Standar MBS. Setelah dilakukan analisis kesenjangan, 
ternyata tingkat profesionalitas guru SD masih rendah, adanya kesenjangan, 
(yang sangat tinggi 90% dari indikator Guru dan Pembelajaran). Rendahnya 
kualitas professional guru berdampak pada rendahnya prestasi belajar 
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yang ditimbulkan, maka kepada para pengajar Sekolah Dasar Se-Kecamatan 
Serengan Surakarta, di sarankan hal-hal sebagai berikut:
1. Pengajar hendaknya selalu evaluasi dan penilaian terhadap tingkat 

kemampuan gerak dasar yang dicapai siswanya.
2. Dalam melakukan penilaian terhadap tingkat kemampuan gerak dasar 

siswanya, hendaknya pengajar menggunakan norma penilaian yang 
sesuai. Dalam hal ini pengajar dapat menggunakan hasil penelitian ini.

3. Pemilihan bibit-bibit atlet hendaknya memilih siswa yang kemampuan 
gerak dasarnya berada dalam kategori cukup dan baik.

4. Bagi siswa yang kemampuan gerak dasarnya berada dalam kategori 
sedang, kurang, dan kurang sekali hendaknya dihimbau agar melakukan 
dan mengikuti latihan tambahan dengan metode yang baik dan benar 
agar gerak dasarnya meningkat menjadi dalam status cukup bahkan 
baik.

Identifikasi Kemampuan Gerak Dasar Pada Siswa
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yang dapat digunakan sebagai dasar untuk membandingkan dengan hasil 
yang dicapai subjek dalam tes. Norma yang ada dapat digunakan sebagai 
dasar untuk melakukan penilaian dan evaluasi. Dengan adanya norma dan 
penelitian tingkat kemampuan gerak dasar pengajar dapat mengetahui dan 
mengevaluasi kondisi dan tingkat kemampuan gerak dasar yang dimiliki 
siswanya.

Dari hasil evaluasi dan penilaian akan dapat diperoleh informasi menge-
nai tingkat kemajuan yang dicapai berkaitan dengan kemampuan gerak dasar 
siswanya. Norma penilaian dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 
pedoman dalam memberikan penilaian terhadap keberhasilan proses 
pembelajaran dan pengajaran yang dilaksanakan. 

Kesimpulan dan Saran

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data, dapat diperoleh 

simpulan sebagai berikut:
1. Tingkat Kemampuan gerak dasar pada siswa putra kelas IV SD Negeri 

Se-Kecamatan Serengan Surakarta tahun pelajaran 2009/2010 adalah:
a. Kategori baik = 165 – 193 yaitu sebanyak 33 siswa atau 23.6%
b. Kategori Cukup = 136 – 164 yaitu sebanyak 81 siswa atau 57.9%
c. Kategori Sedang = 107 – 135 yaitu sebanyak 24 siswa atau 17.1%
d. Kategori Kurang = 76 – 106 yaitu sebanyak 0 siswa atau 0.0%
e Katagori Kurang Sekali =  49-77 yaitu sebanyak 2 siswa atau1.4%

2.  Tingkat Kemampuan gerak dasar pada siswa putri kelas IV SD Negeri 
Se-Kecamatan Serengan Surakarta tahun pelajaran 2009/2010 adalah:
a. Kategori baik = 174 – 191 yaitu sebanyak 9 siswa atau 7.5%
b. Kategori cukup = 156 – 173 yaitu sebanyak 35 siswa atau 29.2%
c. kategori Sedang = 138 – 155 yaitu sebanyak 47 siswa atau 39.2%
d. Kategori Kurang = 120 – 137 yaitu sebanyak 23 siswa atau 19.2%
e. Kategori Kurang sekali = 102 – 119 yaitu sebanyak 6 siswa atau 5.0%

Saran
Sehubungan dengan kesimpulan yang telah diambil dari implikasi 
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siswa (mencapai skor kesenjangan yang tinggi, 80%). Kondisi seperti itu 
terjadi karena berbagai  faktor, baik faktor internal SD yang bersangkutan 
maupun faktor eksternal. Semua fihak terpanggil untuk mencari solusi demi 
perbaikan mutu pendidikan SD.

Penggunaan Gap Analisis untuk Menentukan Profesionalitas
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Pemilihan Pemimpin Pendidikan  
dalam Kajian Jender

(Studi kasus tentang pemilihan pemimpin pendidikan di Kota Salatiga)

Dien Sumiyatiningsih
Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga

Email: diens@staff.uksw.edu  Hp: 0813 2617 2625

Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mewujudkan penghapusan 

disparitas  jender dalam kepemimpinan pendidikan. Faktor penentu utama 
untuk mencapai tujuan pendidikan adalah kepala sekolah yang  sekaligus 
bertanggungjawab sebagai pemimpin pendidikan/educational leader. Namun 
dalam pemilihan pemimpin pendidikan telah terjadi proses ketidakadilan 
dan ketidaksetaraan jender. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif, dengan metode kualitatif didukung kuantitatif sederhana. Data 
dikumpulkan melalui tehnik wawancara, Focus Group Discussion (FGD), dan 
studi dokumentasi. Menurut hasil penelitian ditemukan adanya penerapan 
pandangan androsentris atau yang mengunggulkan dan berpusat kepada 
laki-laki, pada saat yang sama menyisihkan perempuan dalam pemilihan 
kepala sekolah. Terdapat perbedaan pada proses pemilihan kepala sekolah 
di sekolah negeri dan swasta dengan konsekuensi yang berbeda terhadap 
kesenjangan jender yang ada. 

Kata kunci: kepemimpinan pendidikan, pemilihan, kesenjangan jender
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Hasil Penelitian

Kemampuan Gerak Dasar Pada Siswa Putra
Hasil Pengklasifikasian dan penyusunan norma penilaian terhadap 

hasil tes Kemampuan gerak dasar untuk siswa putra kelas IV SD Negeri Se-
Kecamatan Serengan Surakarta tahun pelajaran 2009/2010 yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah: 1)  Siswa dengan kategori baik 33 (23.6%) siswa, 
dan kategori cukup 81 siswa (57.9%), selebihnya adalah sedang , kurang, dan 
kurang sekali. 

Hasil Pengklasifikasian dan penyusunan norma penilaian terhadap 
hasil tes kemampuan gerak dasar untuk siswa putri kelas IV SD Negeri Se-
Kecamatan Serengan Surakarta tahun pelajaran 229/2010 yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah: siswa dengan kategori baik 9(7.5%)siswa, dan 
Kategori cukup 35 siswa (29.2%). Selebihnya adalah sedang , kurang, dan 
kurang sekali. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disusun norma penilaian 
kemam puan gerak dasar pada siswa putra dan putri kelas IV SD Negeri 
Se-Kecamatan Serengan Surakarta tahun pelajaran 2009/2010. Dari hasil 
tersebut juga dapat diketahui tingkat kemampuan gerak dasar pada siswa 
putra dan putri kelas IV SD Negeri Se-Kecamatan Serengan Surakarta tahun 
pelajaran 2009/2010. Hasil ini dapat dijadikan sebagai evaluasi terhadap 
kemampuan gerak dasar yang dimiliki siswa.

Dalam Proses pembelajaran pendidikan jasmani selalu diperlukan 
evaluasi dan penilaian. Dengan adanya norma seorang pengajar lebih mudah 
dalam menginterprestasikan dan membanding-bandingkan hasil tes yang 
dicapai siswa dengan norma yang sesuai. Dengan norma akan lebih mudah 
meng klasifikasi dan menentukan tingkat kemampuan gerak dasar anak 
didiknya.

Hasil evaluasi merupakan masukan atau umpan balik bagi pengajar 
untuk memperbaiki pola dan sistem pengajaran yang telah dilakukan. Dari 
hasil evaluasi para pengajar dapat memanfaatkannya untuk kepentingan 
pembelajaran dan pengajaran. Kelemahan yang dijumpai dalam proses pem-
belajaran dan pengajaran berikutnya tidak terulang kembali.

Pada penelitian ini dapat disusun norma penilaian tingkat kemampuan 
gerak dasar siswa sekolah dasar. Norma merupakan standard penilaian 
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Kriteria untuk memilih tes memberikan arah terhadap pemilihan tes 
yang akan digunakan untuk mengukur objek. Alat tes yang baik yaitu alat 
tes yang memenuhi beberapa persyaratan. Menurut Mulyono B (1997: 16) 
bahwa beberapa persyaratan yang sebaiknya dimiliki oleh suatu tes meliputi 
unsur-unsur seperti sebagai berikut: a) Validitas; b) Reliabilitas; c) Objek-
tivitas; d) Diskriminitas; dan e) Praktikabilitas. Alat evaluasi yang baik 
setelah memenuhi kriteria tersebut harus dapat dilakukan dengan mudah 
serta dapat dilakukan dengan biaya dan waktu yang bisa dijangkau. 

Metode Penelitian
Pengambilan data kemampuan gerak dasar dalam penelitian ini 

dilaksanakan ditiap Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Serengan, Surakarta 
tahun pelajaran 2009/2010 yang berjumlah 10, yaitu: SDN Kajen, SDN 
Pringgolayan, SDN Jogoprajan, SDN Bunderan, SDN Jayengan, SDN 
Kartodipuran, SDN Kemasan I, SDN Kemasan II, SDN Serengan II, dan 
SDN Kratonan.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 
survei normatif. Survei dalam penelitian ini adalah untuk mengidentivikasi 
kemam puan gerak dasar pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri se-
Kecamatan Serengan. (Thomas, JR dan Nelson J.K, 1990: 278-279). Survei 
dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui tingkat kemampuan gerak 
dasar pada siswa kelas IV SD Negeri Se-Kecamatan Serengan Surakarta  
Tahun Pelajaran 2009/2010. Populasi penelitian ini adalah siswa putra-putri 
kelas IV SD Negeri Se- Kecamatan Serengan Surakarta Tahun Pelajaran 
2009/2010, jumlah SD Negeri Se-Kecamatan Serengan sebanyak 19 SD 
Negeri. Sampel penelitian ini diambil secara random sebanyak10 SD Negeri 
kelas IV Se-Kecamatan Serengan, jumlah seluruh sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 260 siswa. Teknik Pengumpulan data yaitu 
meng gunakan teknik tes dan pengukuran. Untuk mengukur kemampuan 
gerak dasar menggunakan Barrow Motor Ability Test, yang meliputi : Standing 
long jump (lompat jauh tanpa awalan), Lempar bola medicine (lempar bola 
basket) Zig-zag run (lari zig-zag). Teknik analisis data dilakukan dengan 
statistik deskriptif.
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Guru Progresif VS Guru Perenialis
dalam Konteks Menjawab Kebutuhan 

Guru Dimasa Depan

Donald Samuel
e-mail: dsmuq@yahoo.com 085727189094

Abstrak
Penelitian ini secara umum memiliki dua tujuan berdasarkan 

perumusan masalahnya. Tujuan yang pertama adalah untuk mengetahui 
karakteristik lulusan yang dibutuhkan oleh masyarakat dan dunia kerja 
pada masa yang akan datang. Tujuan kedua adalah untuk mengetahui tipe 
guru yang seperti apa yang dapat menjawab dan menghasilkan lulusan 
dengan karakteristik sebagaimana diharapkan pada tujuan pertama. Metode 
penelitian menggunakan pendekatan penelitian campuran (mix) antara 
penelitian kualitatif fenomenologis dan penelitian kuantitatif komparatif. 
Penelitian akan membandingkan guru yang bertipe perenialis dan guru yang 
bertipe progresif dalam menjawab kebutuhan lulusan dimasa depan. Peneliti 
menggunakan hasil penelitian dari NACE untuk memperoleh karakteristik 
yang dibutuhkan oleh masyarakat dan dunia kerja dimasa depan. Dalam 
penelitian ini, peneliti mengkaji 20 komponen karakter hasil penelitian 
NACE yang memiliki bobot palin tinggi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa guru progresif lebih dapat menjawab kebutuhan akan lulusan 
dimasa depan jika dibandingkan dengan guru bertipe perenialis. Dengan 
perbandingan 12.5:67.7, maka peneliti menyarankan guru-guru untuk 
menjadi guru yang bertipe progresif dengan berbagai cirri-cirinya. 

Kata Kunci: Kebutuhan masa depan, progresif, perenialis
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Efektivitas Collaborative Learning 
Terhadap Prestasi Belajar Ditinjau 

dari Konsep Diri 
Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar 

di Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga

Kriswandani
Pendidikan Matematika FKIP Universitas Kristen Satya Wacana

Abstrak
Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas Collaborative 

Learning terhadap prestasi belajar ditinjau dari konsep diri siswa ini 
penelitian yang berjenis eksperimen semu yang dilakukan di Kelas V 
SD Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga Provinsi Jawa Tengah. Berdasar-
kan hasil analisis data dengan menggunakan α =5 %, dihasilkan 
Fobs=10,366>F0,05;1;214=3,89 diperoleh kesimpulan prestasi belajar pada 
pelajaran matematika dalam Collaborative Learning lebih baik daripada 
prestasi belajar pada pelajaran matematika dalam pembelajaran yang biasa 
dilakukan oleh guru atau pembelajaran konvensional baik secara umum 
maupun jika ditinjau dari setiap tingkat konsep diri yang dimiliki siswa, dan 
untuk Fobs=10,03> F0,05;2;214 =3,04 prestasi belajar siswa yang mempunyai 
tingkat konsep diri tinggi lebih baik daripada prestasi belajar siswa yang 
mempunyai tingkat konsep diri sedang atau prestasi belajar siswa yang 
mempunyai tingkat konsep diri rendah. Dengan pengujian lebih lanjut, 
diperoleh F1-2=5,987<2F0,05;2;214=6,08 yang berarti perbedaan prestasi 
belajar siswa yang mempunyai tingkat konsep diri yang tinggi dengan siswa 
yang mempunyai tingkat konsep diri yang sedang tidak signifikan sehingga 
dapat dikatakan prestasi siswa yang mempunyai konsep diri tinggi sama 
dengan siswa yang mempunyai konsep diri sedang. Selain itu, untuk  F1-3 
= 23,543>2F0,05;2;214 = 6,08 dan F2-3= 7,273>2F0,05;2;214 = 6,08 diperoleh 
kesimpulan bahwa prestasi belajar siswa yang mempunyai tingkat konsep 
diri tinggi dan sedang lebih baik daripada prestasi belajar siswa yang 
mempunyai tingkat konsep diri rendah. Untuk Fobs=3,92>F0,05;2;214=3,04 
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Menurut Sugiyanto (1998: 154-158) ada penelitian yang berusaha 
mengetahui kecenderungan perkembangan kemampuan gerak melalui 
penggunaan tes. Pada masa anak besar terjadi perkembangan kemampuan 
meloncat yang cukup pesat. Perkembangan berbentuk peningkatan daya 
loncat (makin jauh atau makin tinggi) dan berbentuk peningkatan kualitas 
gerakan. Bentuk gerakan semakin baik atau semakin efisien dapat ditinjau 
secara mekanik.

Perbandingan kemampuan meloncat antara anak laki-laki dengan anak 
perempuan sampai umur lebih kurang 9 tahun hanya sedikit perbedaanya 
dan sesudahnya perbedaannya itu makin besar. Anak laki-laki lebih baik 
kemampuan meloncatnya, baik ditinjau dari segi daya loncat maupun dari 
segi kualitas gerakannya.

Demikian juga pada perkembangan melempar yang terjadi pada anak 
besar yang terjadi seperti halnya perkembangan kemampuan gerak lainnya 
yang meliputi 2 aspek perkembangan yaitu : Perkembangan yang bersifat 
kuantitatif (anak semakin jauh kemampuan melemparnya) dan yang bersifat 
kualitatif (kualitas gerakan melemparnya semakin baik atau semakin efisien).

Untuk kemampuan melempar bisa dinilai dengan cara mengukur 
jauhnya lemparan menggunakan bola dengan beberapa ukuran, juga 
menggunakan cara menilai ketepatan melempar suatu sasaran. Sedangkan 
untuk menilai kemampuan yang bersifat kualitatif bisa menggunakan ana-
lisis sinematografis, yaitu analisis rekaman gambar gerakan untuk melihat 
kebenaran mekaniknya. Berdasarkan uraian di atas maka untuk mengukur 
kemampuan gerak dasar dapat digunakan komponen-komponen tes Barrow 
Motor Ability dari Barry L Johnson and Jack K Nelson (1986: 365)

Untuk mendapatkan pengertian yang jelas tentang evaluasi perlu 
diketahui terlebih dahulu mengenai arti tes dan pengukuran. Dalam hal ini 
Mulyono B (1997: 1) mengemukakan bahwa, “Tes adalah suatu instrumen 
yang digunakan untuk mendapatkan informasi tentang individu dan 
objek-objek, sedangkan pengukuran adalah proses pengumpulan data atau 
informasi”. Evaluasi adalah proses pemberian nilai atau makna dari data yang 
diperoleh. Mulyono B (1997: 2) mengemukakan bahwa, “Evaluasi adalah 
proses pengambilan keputusan atau proses memberikan nilai terhadap suatu 
hasil yang berupa besaran kuantitatif (skor) yang dicapai seseorang atau 
suatu obyek tertentu”.

Identifikasi Kemampuan Gerak Dasar Pada Siswa
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koordinasi gerak pada anak laki-laki makin pesat sejalan dengan per-
tum buhannya, sedang pada anak perempuan peningkatannya relatif 
kecil. 

Faktor lingkungan, pengalaman dan latihan merupakan faktor yang 
mempengaruhi kemampuan gerak anak. Pada usia anak-anak, manusia 
memerlukan bimbingan dari manusia dewasa agar dapat mencapai 
tingkat kemampuan gerak yang optimal. Kemampuan gerak anak juga 
dapat berkembang secara optimal apabila faktor lingkungan, sosial dan 
budaya yang ada mendukung. Perkembangan kemampuan gerak anak 
akan lebih optimal jika mendapat kesempatan yang seluas-luasnya.  

Dalam kemampuan gerak dasar anak faktor usia sangat berpenga-
ruh, semakin tinggi tingkat usia seseorang sampai pada taraf tertentu, 
maka semakin tinggi pula tingkat kemampuan gerak yang dimiliki. 
Mengingat arti penting dalam kemampuan gerak dasar terhadap 
perkembangan gerak yaitu sebagai dasar potensi dalam cabang olahraga, 
maka dalam hal ini perlu diadakan norma penilaian kemampuan gerak 
dasar pada usia 9 sampai 10 tahun, karena pada usia ini merupakan 
tahap perkembangan gerak dasar. M. Furqon. H, (2002: 3) menjelaskan 
bahwa “sejak dini (usia 9 sampai 10), pada masa ini merupakan tahap 
perkembangan keterampilan gerak dasar”. 

M. Furqon H, (2002: 12) menjelaskan beberapa karakteristik 
psikologi anak usia 9-10 tahun adalah sebagai berikut: 1) Lingkup 
perhatiannya bertambah luas, rasa ingin tahu berprestasi berkembang; 
2) Kemampuan berpikirnya meningkat berkat telah mempunyai 
pengalaman-pengalaman lebih bdari sebelumnya; 3) Suka berkhayal, 
menyukai musik, dan gerakan-gerakan berirama; 4) Suka meniru 
orang yang menjadi idola atau yang dipujanya; 5) Minat terhadap 
permainan yang terorganisasi mulai meningkat, tetapi belum mampu 
memegangaturan bermain secara keseluruhan; 6) Berkeinginan kuat 
untuk menjadi seperti orang dewasa; 7) Senang mengulang-ulang 
aktivitas; 8) Lebih menyukai aktivitas yang bersifat kompetitif; 9) 

Menurut Purnomo Ananto (200: 2) ada 6 hal penting yang 
harus diperhatikan dalam belajar gerak yaitu: 1) Kesiapan Belajar; 2) 
Kesempatan Belajar; 3) Kesempatan berprakrek / latihan
Komponen Tes Kemampuan Gerak Dasar
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yang berarti terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan konsep 
diri terhadap prestasi belajar. Berdasarkan analisa komparasi ganda antar 
sel diperoleh hasil : 1). pendekatan Collaborative Learning dan pendekatan 
pembelajaran konvensional akan berbeda hasilnya jika dikenakan pada 
siswa yang mempunyai konsep diri sedang dan tidak demikian halnya 
jika diberikan kepada siswa yang mempunyai konsep diri tinggi maupun 
konsep diri rendah, 2). Untuk kelompok yang diberlakukan dengan 
Collaborative Learning, rataan prestasi siswa yang mempunyai konsep diri 
tinggi sama baiknya dengan rataan prestasi siswa yang mempunyai konsep 
diri sedang; 3). Untuk siswa yang diberi perlakukan berupa pembelajaran 
konvensional akan menghasilkan rataan prestasi yang sama untuk setiap 
tingkatan konsep diri. Collaborative Learning lebih efektif meningkatkan 
prestasi belajar jika dibandingkan pembelajaran konvensional pada siswa 
Kelas V SD Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga Tahun Pelajaran 2008-
2009 bagi siswa yang mempunyai konsep diri sedang dan bagi siswa yang 
mempunyai konsep diri tinggi serta rendah, Collaborative Learning dan 
pembelajaran konvensional sama-sama efektif meningkatkan prestasi 
belajar. 

Kata Kunci : Collaborative Learning, Prestasi Belajar, Konsep Diri
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Upaya Peningkatan Kualitas Pembelajaran 
Fisika dengan Rancangan Lesson Study 

Berbasis MGMP 
Secara Kolaboratif dan Berkesinambungan

Puji Utami
SMP NEGERI 3 KARANGANYAR

e-mail Pujiutami33@yahoo.co.id HP. 02715845632 

Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk :  (1) mendeskripsikan masalah yang diha-

dapi guru Fisika SMP di Kabupaten Karanganyar dalam mengembangkan 
model peningkatan kualitasnya; (2) mendeskripsikan peningkatan kualitas 
proses pembelajaran Fisika dengan rancangan lesson study berbasis MGMP 
(3) mendeskripsikan peningkatan kualitas hasil belajar siswa untuk mata 
pelajaran Fisika dengan rancangan lesson study berbasis MGMP. Jenis 
penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan penelitian 
tindakan kelas. Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Tehnik analisis data dilakukan dengan cara 
(1) reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan / verifikasi  (2)  
diskriptif komparatif. Keabsahan data dilakukan melalui uji kredibilitas 
(credibility), transferabilitas (transferability), dependabilitas (dependability), 
konfirmabilitas (confirma-bility). Uji kredibilitas dilakukan dengan tiga 
cara yaitu (1) triangulasi sumber (2) triangulasi tehnik (3) triangulasi 
waktu. Keabsahan butir soal evaluasi dilakukan dengan cara membuat 
kisi-kisi soal sebelum butir-butir soal disusun. Sebagai informan adalah 
Pengawas Sekolah,Wakil Kepala Sekolah, Guru, Siswa. Hasil Penelitian 
ini antara lain : (1) Masalah yang dihadapi guru Fisika SMP di kabupaten 
Karanganyar dalam mengembangkan model peningkatan kualitasnya 
ternyata sumber utamanya guru itu sendiri, sebagai solusi yang paling tepat 
dalam mengatasi permasalahan tersebut adalah pembentukan team Lesson 
Study guna pembuatan rancangan pembelajaran yang lebih berkualitas.  (2) 
Pembelajaran IPA Fisika dengan rancangan lesson study berbasis MGMP 
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generalisasi yang sederhana mengungkapkan efek usia terhadap taraf 
kete rampilan gerak ialah setelah usia 25 tahun kemampuan gerak 
seseorang dapat meningkat seiring dengan pertumbuhan dan perkem-
bangannya”.

Perbedaan jenis kelamin juga berpengaruh pada kemampuan 
gerak anak. Pada masa anak-anak perkembangan dan pertumbuhan 
fisik kurang lebih sama. Waharsono (1999: 42) mengemukakan 
bahwa, “peningkatan (pertumbuhan dan perkembangan fisik) tercepat 
anak perempuan secara fisik dan fisiologis mencapai kematangannya 
lebih awal kurang lebih 2 tahun”. Pada masa ini wanita mengalami 
perkembangan fisik lebih tinggi dari pada pria. Lebih lanjut Waharsono 
(1999: 42) mengemukakan bahwa, “pada anak perempuan peningkatan 
kekuatan tercepatnya di capai pada usia antara 9 sampai 10 tahun, 
sedang kan pada anak laki-laki peningkatan tercepatnya pada usia antara 
11 sampai 12 tahun”. Peningkatan kekuatan tecepatnya dimana anak 
perem puan mencapai 2 tahun lebih awal dibanding anak laki-laki adalah 
sejalan dangan kecenderungan umum di mana anak perempuan secara 
fisik dan fisiologis mencapai kematangan kurang 2 tahun. Menginjak 
pubertas antara laki-laki dengan perempuan mengalami perbedaan per-
kembangan dalam kekuatan.

Setelah menginjak pubertas, perbedaan cirri-ciri fisik antara laki-laki 
dan wanita mulai sangat nampak. Pria setelah menginjak pubertas rata-
rata memiliki ukuran badan sedikit lebih besar (termasuk kemampuan 
fisiknya) jika dibandingkan wanita. Hormon pertumbuhan antara pria 
dan wanita juga berbeda. Pada pria terjadi penambahan jaringan otot, 
sedang kan pada wanita cenderung menuju pada pengurangan otot dan 
penam bahan jaringan lemak. Dengan keadaan tersebut, maka  pada 
pria jelas akan memiliki kekuatan yang lebih besar dari pada wanita. 
Oleh karena itu, anak laki-laki setelah masa pubertas, rata-rata memiliki 
kemam puan gerak yang lebih tinggi dari pada perempuan. Dengan 
keadaan tersebut maka kemampuan gerak laki-laki dan perempuan 
berbeda.

Dari aspek kemampuan koordinasi, pada usia anak besar umumnya 
antara laki-laki dan perempuan mengalami perkembangan koordinasi 
yang seimbang. Selanjutnya mulai pada usia pubertas perkembangan 
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Gerak Dasar 

Gerak Stabilitas Gerak Lokomotor Gerak Manipulasi 

• membungkuk 
• merenggang 
• memutar 
• mengayun 
• handstand 
• memutar tubuh 
• mendarat 
• berhenti 
• mengelak 
• keseimbangan 

• berjalan 
• berlari 
• meloncat 
• melayang 
• meluncur 
• berjingkrak 
• memanjat 

• melempar 
• menangkap 
• menendang 
• menjebak 
• menyerang 
• voli 
• melambung 
• melanting 
• bergulir 
• menggelinding 
• menyepak 

Tingkat kemampuan motorik anak antara satu dengan yang lain 
relatif  tidak sama. Kemampuan gerak dipengaruhi oleh faktor intern 
dan ekstern. Rusli Lutan (1998: 332) mengemukakan bahwa:

Kondisi internal mencakup karakteristik yang melekat pada 
individu, seperti tipe tubuh, motivasi, atau atribut lainnya. Kondisi 
ekster nal mencakup faktor-faktor yang terdapat di luar individu yang 
memberikan pengaruh langsung atau tak langsung terhadap penampilan 
gerak seseorang. Kondisi eksternal ini meliputi kondisi lingkungan 
pengajaran bahkan lingkungan sosial budaya yang lebih luas.

Kemampuan gerak anak tergantung pada faktor pembawaan, faktor 
belajar dan lingkungan. Faktor seperti tipe tubuh, dasar fisiologis, usia 
dan jenis kelamin merupakan faktor pembawaan yang mempengaruhi 
kemampuan gerak.

Faktor usia ikut mempengaruhi tingkat kemampuan gerak anak. 
Semakin tinggi tingkatan usia seseorang sampai pada taraf tertentu, 
maka semakin tinggi pula tingkatan kemampuan gerak yang di miliki. 
Menurut Scmidt yang dikutip Rusli Lutan (1988: 348), “salah satu 
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dapat menumbuhkan daya kreatifitas dan aktivitas siswa sehingga proses 
pembelajaran menjadi lebih berkualitas ; (3) Dampak dari pembelajaran 
IPA Fisika dengan rancangan lesson study berbasis MGMP adalah adanya 
peningkatan kualitas hasil belajar siswa yang ditujukkan dengan adanya 
peningkatan nilai rata-rata kelas, peningkatan jumlah siswa yang telah 
mencapai nilai tuntas atau mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). 

Kata kunci :  Pembelajaran, Fisika, Lesson study 



26 Prosiding Seminar Nasional

Metode Pengajaran Eksperimen 
Dilengkapi Pemberian Umpan Balik Tugas 
Terstruktur Sebagai Upaya Meningkatkan 

Hasil Belajar Fisika Pada 
Materi Besaran dan Satuan 

Siswa Kelas VII G
SMP Negeri 15 Surakarta 

Siti Latifah
SMP Negeri 15 Surakarta

e-mail : jeng.iffah72@yahoo.co.id HP : 081329229682

Abstrak
Tujuan penelitian secara khusus untuk membuktikan hasil belajar Fisika 

materi besaran dan satuan pada siswa kelas VIIG SMP Negeri 15 Surakarta 
Tahun pelajaran 2009/2010 dapat meningkat setelah diberi pelajaran 
dengan menggunakan metode pengajaran eksperimen dilengkapi umpan 
balik tugas terstruktur.  Jenis Peneltian  : Penelitian tindakan kelas, dengan 
subyek siswa kelas VIIG berjumlah 35 siswa terdiri dari 20 siswa perempuan 
dan 15 siswa laki-laki. Ada 3 variabel yang menjadi fokus penelitian 
tindakan kelas ini yaitu Variabel input : siswa yang akan diberi tindakan, 
Variabel proses : berupa variabel pembelajaran dengan menggunakan 
metode pengajaran eksperimen dilengkapi pemberian umpan balik tugas 
terstruktur, Variabel output : hasil belajar Fisika siswa pada materi besaran 
dan satuan. Rencana tindakan melalui dua siklus yaitu siklus I dan siklus 
II. Penilaian hasil proses pembelajaran adalah deskriptif prosentase untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajarFisika pada materi besaran dan satuan. 
Apabila ada peningkatan hasil belajar Fisika pada materi besaran dan satuan 
setelah proses belajar mengajar dengan menggunakan metode pengajaran 
eksperimen dilengkapi pemberian umpan balik tugas terstruktur maka dapat 
dikatakan indikator keberhasilan dalam penelitian ini sudah tercapai. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar Fisika dengan menggunakan 
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mengkombinasi dengan kemampuan-kemampuan lainnya yang ada di 
dalam dirinya untuk melakukan kemampuan gerak.

Yusuf Adi Sasmita dan Aip Syafruddin (1996: 42) mengemukakan 
bahwa perkiraan dan pengembangan yang dimulai sejak usia dini lebih 
menguntungkan karena:
1).  Bakat akan lebih berkembang subur.
2).  Organ tubuh, seperti jantung dan paru-paru kemampuan aerobik 

dan anerobik telah berkembang sejak dini.
3).  Otot, fleksibilitas dan kekuatan otot lebih mudah dikembangkan, 

sehingga kemampuan otot akan lebih baik.
4).  Indera dan syaraf mulai dilatih dan dipacu sejak dini.
5).  Pertumbuhan tubuh akan dapat selaras

Kemampuan gerak dapat pula disebut sebagai kemampuan motorik 
(motor ability). Mulyono B. dan Sarwono (1994:  298) menyatakan 
bahwa, ”kemampuan gerak dasar dapat didefinisikan sebagai hadirnya 
gerak (motor skill) dari sifat yang umum atau fundamental, di luar 
kemam puan olahraga spesialisasi tingkat tinggi”. Kemampuan gerak 
dasar merupakan kemampuan yang mendasari gerak  keterampilan 
yang dilakukan, di luar teknik dalam olahraga. Kemampuan gerak 
merupakan unsur yang sangat penting bagi pembentukan keterampilan.

Kemampuan gerak siswa juga dipengaruhi oleh kesegaran jasmani. 
Unsur kesegaran fisik tersebut menurut Iskandar Z.Adisapoetra dkk. 
(1999: 3) terdiri dari (a) daya tahan, (b) kekuatan dan (c) fleksibilitas. 
Kemampuan gerak dipengaruhi olah kesegaran jasmani dan unsur fisik 
sebagai dasar pembentukan ketrampilan. Agar gerakan yang dikuasai 
dengan baik, maka siswa dituntut belajar secara  baik  dan  teratur 
sehingga akan diperoleh perilaku motorik yang lebih baik dan  dikem-
bangkan menjadi keterampilan dan penampilan yang efektif dan efisien.

Komponen gerak dasar menurut M. Furqon, (2002: 30) meliputi 
gerak lokomotor, stabilitas dan manipulasi, Sedangkan bentuk gerakan 
dasarnya seperti pada bagan berikut :

Identifikasi Kemampuan Gerak Dasar Pada Siswa
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pada umumnya diartikan sebagai kemampuan bawaan yang merupakan 
potensi bawaan  yang masih perlu dikembangkan lebih lanjut dan dilatih, 
yaitu agar bakat itu dapat terwujud” sedang “pemanduan adalah proses, 
cara, atau perbuatan dalam memimpin atau mela tih (mendidik, mengajari 
dan sebagainya) supaya dapat melakukan pekerjaan sendiri”.

Dari pernyataan di atas dapat kita ketahui bahwa pembinaan usia 
dini mempunyai peranan  penting dalam proses pencapaian prestasi. 
Menu rut Harsono (1993: 56) bahwa semakin dini seseorang manam-
pakkan bakatnya, semakin besar dan cepat kemungkinan baginya untuk 
mema suki tahap puncak prestasinya bisa dicapai dalam usia yang relatif 
muda.      

Untuk membuat perkiraan tingkat prestasi yang kemungkinan dapat 
dicapai oleh seseorang di bidang olahraga cukup sulit, tetapi bukan berarti 
tidak bisa diusahakan. Agar dapat membuat perkiraan yang kemudian 
bisa mendekati kebenaran dalam kenyataan, maka perlu dila  kukan 
penelitian secara cermat. Untuk menelitinya dibutuhkan latar belakang 
pengetahuan yang cukup mendalam mengenai berbagai hal, salah satunya 
menurut Sugiyanto dan Agus Kristiyanto (2000: 52) adalah “Profil olah 
raga yang bisa berprestasi pada setiap cabang olah raga”.

Pengetahuan tentang profil olahragawan berprestasi adalah penge-
tahuan tentang seperti apa olah raga yang bisa berprestasi di satu cabang, 
misalnya olahragawan yang berprestasi di cabang atletik, renang, bulu-
tangkis, bola voli, dan sebagainya, memerlukan bentuk tubuh, kepri-
badian dan kecerdasan berfikir. Pengetahuan ini berguna untuk men -
jadi arah perkiraan, apabila kemampuan gerak dasar seseorang yang 
akan diteliti baik, akan mendukung seseorang untuk tumbuh dan 
ber kembang menjadi individu yang memiliki profil olahragawan ber-
prestasi.

Pembinaan olahraga yang baik pada dasarnya dimulai dari 
pemanduan bakat anak. Pengertian bakat menurut M. Yusuf dan Aip 
Syarifudin (1996: 67) adalah “kemampuan yang terpendam yang men-
dalam bersemayam dalam diri seseorang sebagai dasar untuk menya-
takan kesanggupan melakukan sesuatu kegiatan atau perbuatan”. Dengan 
demikian bakat yang dimiliki oleh seseorang adalah kemampuan gerak 
dasar yang berkaitan dengan keterampilan dan penampilan gerak serta 
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metode pengajaran eksperimen dilengkapi pemberian umpan balik tugas 
terstruktur pada siklus I ada 24 siswa atau 68,57 % terlampaui dari KKM, ada 
peningkatan yang optimal 17,14 % dari kondisi awal 51,43 % dan pada siklus 
II ada 30 siswa atau 85,71 % terlampaui dari KKM, ada peningkatan  yang 
cukup signifikan sebesar 17,14 % dari siklus I. Kesimpulan: Dengan metode 
pengajaran eksperimen dilengkapi pemberian umpan balik tugas terstruktur 
dapat meningkatkan hasil belajar fisika materi besaran dan satuan pada siswa 
kelas VIIG SMP Negeri 15 Surakarta.

Kata kunci: metode, eksperimen, umpan balik, terstruktur, fisika.
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Eksperimentasi Pembelajaran Matematika 
dengan Pendekatan Contextual Teaching 
and Learning (CTL) dan Problem Posing 

Ditinjau dari Keaktifan Belajar Siswa

Sri Rejeki, Budiyono, Sutrima
 Pendidikan Matematika FIKP Universitas Muhammadiyah Surakarta

email : ibu_srirejeki@yahoo.com

Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Apakah pembe-

la jaran matematika pada materi operasi hitung bilangan bulat dengan 
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih baik daripada 
pembelajaran dengan pendekatan Problem Posing (2) Apakah siswa yang 
memiliki keaktifan belajar tinggi akan mempunyai prestasi belajar lebih 
baik dibanding dengan siswa yang memiliki keaktifan belajar sedang dan 
rendah serta siswa yang memiliki keaktifan belajar sedang akan mempunyai 
prestasi belajar yang lebih baik dibanding siswa yang memiliki keaktifan 
belajar rendah (3) Apakah pembelajaran dengan pendekatan Contextual 
Teaching and Learning (CTL) menghasilkan prestasi belajar matematika 
yang lebih baik dibandingkan pendekatan Problem Posing pada siswa dengan 
keaktifan belajar tinggi, sedang dan rendah (4) Apakah pada pembelajaran 
dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL), siswa dengan 
keaktifan belajar tinggi lebih baik prestasi belajarnya daripada siswa dengan 
keaktifan belajar sedang dan dan rendah serta siswa dengan keaktifan belajar 
sedang lebih baik prestasinya daripada siswa dengan keaktifan belajar rendah 
(5) Apakah pada pembelajaran dengan pendekatan Problem Posing, siswa 
dengan keaktifan belajar tinggi lebih baik prestasi belajarnya daripada siswa 
dengan keaktifan belajar sedang dan rendah serta siswa dengan keaktifan 
belajar sedang lebih baik prestasinya daripada siswa dengan keaktifan belajar 
rendah. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental semu dengan 
desain faktorial 2 ×3. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
V (lima) SD Negeri di Kecamatan Grobogan. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan stratified cluster random sampling. Sampel dalam penelitian ini 
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tingkat kemampuan dan keberhasilan program latihan yang telah dilak-
sanakan, sehingga dapat digunakan sebagai latihan lebih lanjut.

Perkembangannya di SD Negeri se-Kecamatan Serengan Surakarta 
tahun pelajaran 2009/2010 belum pernah diadakan suatu bentuk penelitian 
terhadap kemampuan gerak dasar anak. Dalam penyusunan norma penilaian  
kemampuan gerak dasar akan dipilih siswa kelas IV yang berusia 9 sampai 
10 tahun, mengingat pada usia tersebut merupakan tahap perkembangan 
keterampilan gerak dasar, hal ini sesuai dengan pernyataan dari M. Furqon, 
(2002: 3) bahwa “Usia dini antara 9 sampai 10 tahun merupakan masa tahap 
perkembangan gerak dasar”. Berdasarkan uraian yang telah di kemukakan, 
maka perlu diadakan penilitian lebih lanjut mengenai kondisi kemampuan 
gerak dasar siswa pada Sekolah Negeri se-Kecamatan Serengan Surakarta, 
yang bertujuan untuk mengetahui kondisi dan potensi bakat peserta didik 
serta untuk mengevaluasi kemampuan gerak dasar awal dalam kelanjutan 
guru untuk memberikan program latihan. 

Rumusan Masalah
1. Bagaimana kemampuan gerak dasar pada siswa putra kelas IV SD 

Negeri se-Kecamatan Serengan Surakarta tahun pelajaran 2009/2010?
2. Bagaimana kemampuan gerak dasar pada siswa putri kelas IV SD Negeri 

se-Kecamatan Serengan Surakarta tahun pelajaran 2009/2010?

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) Kemampuan gerak dasar 

siswa putra kelas IV SD Negeri se- Kecamatan Serengan Surakarta tahun 
pelajaran 2009/2010; dan (2) Kemampuan gerak dasar siswa putri kelas IV 
SD Negeri se-Kecamatan serengan Surakarta tahun pelajaran 2009/2010.

Kajian Teori
1.  Pemanduan Bakat Olahraga

Pemanduan bakat adalah upaya pencarian bakat olahraga yang 
didasari dan dilandasi pada pemikiran yang bersifat perkiraan dalam 
mengamati anak usia dini mengenai kemungkinan pencarian prestasi, 
apabila seseorang sejak dini diberi kegiatan belajar dan dilatih secara serius. 
Pemanduan bakat adalah merupakan salah satu tugas guru dan pelatih 
olahraga. Menurut Yusuf dan Aip Syafruddin, (1996 :53) “bakat (attitude) 
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Negeri Se-Kecamatan Serengan Surakarta Year 2009/2010. Good category 
with the value 174-191 counted 9 student (7.5%), enough with the value 
156-173 counted 35 student (29.2%), medium with the value 138-155 
counted 47 student (39.2%), less with the value 120-137 counted 23 student 
(19,2%) less once with the value 102-119 counted 6 student (5.0%).

Keywork : Identification the elementary motion ability, long jump 
without prefix, throw the ball basket, run the zig-zag.

Pendahuluan

Latar Belakang Masalah
Identifikasi tingkat kemampuan gerak dasar adalah pengetahuan tentang  

status tingkat kemampuan gerak dasar pada anak, mengenai kemampuan 
berlari, melempar, melompat dan sebagainya. Pengetahuan ini berguna 
untuk memberikan arah pemikiran apakah seorang anak yang akan di teliti 
memung kinkan untuk tumbuh dan berkembang menjadi individu yang 
nantinya memilki prestasi dalam bidang olahraga. Keterampilan gerak fisik 
yang di peroleh melalui pendidikan jasmani bukan saja berguna untuk anak 
melakukan tugas didalam kehidupan sehari-hari tetapi merupakan dasar 
anak untuk menguasai cabang olah raga tertentu sehingga anak tersebut 
akan mempunyai masa depan menjadi atlet berprestasi. M. Yusuf dan Aip 
Syaririfudin (1996:61) menyatakan bahwa “Dari anak yang di jadikan atlet 
bibit unggul antara lain adalah kemampuan gerak dasar yang baik seperti 
kekuatan, kecepatan, kelincahan, daya tahan, koordinasi, daya ledak dan 
sebagainya”. Dari pentingnya kemampuan gerak dasar tersebut, maka perlu 
adanya pembinaan olahraga pada usia dini agar tidak terjadi keterlambatan 
dalam rangka pembinaan membentuk bibit unggul atlet yang baik.

Masih banyak sekolah dasar yang belum melaksanakan suatu bentuk 
penilaian terhadap kemampuan gerak dasar pada siswanya..Hal ini salah 
satunya disebabkan guru kurang memperhatikan perkembangan kemampuan 
berprestasi pada siswanya. Sebagai langkah awal untuk pemecahan masalah 
dan mengatasi kurangnya prestasi, maka pengembangan dalam olahraga 
diting katkan dan perlu diadakan bentuk evaluasi guna mengetahui status 
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sebanyak 202 orang dengan rincian 108 orang untuk kelas eksperimen dan 94 
orang untuk kelas kontrol. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan 
data adalah tes prestasi belajar matematika dan angket keaktifan belajar 
siswa. Sebelum digunakan untuk pengambilan data, instrumen tes prestasi 
dan angket gaya belajar terlebih dahulu diujicobakan. Penilaian validitas isi 
instrumen tes dan angket dilakukan oleh validator. Uji reliabilitas instrumen 
tes menggunakan rumus KR-20, sedangkan uji reliabilitas instrumen angket 
menggunakan rumus Cronbach Alpha. Daya pembeda tes dan konsistensi 
internal angket menggunakan rumus korelasi produk momen dari Karl 
Pearson. Uji keseimbangan menggunakan uji rerata t, dengan  
diperoleh kesimpulan bahwa kedua kelompok eksperimen dalam keadaan 
seimbang. Uji prasyarat meliputi uji normalitas dengan menggunakan 
metode uji Lilliefors dan uji homogenitas menggunakan metode Bartlett 
dengan statistik uji Chi Kuadrat. Dengan   diperoleh kesimpulan 
bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan homogen. 
Berdasarkan uji hipotesis, uji komparasi ganda diperoleh kesimpulan bahwa: 
(1) Pendekatan pembelajaran CTL memberikan prestasi yang sama dengan 
pendekatan Problem Posing. (2) Terdapat perbedaan efek keaktifan belajar. 
Siswa yang memiliki keaktifan belajar tinggi memiliki prestasi belajar yang 
sama dengan siswa yang memiliki keaktifan belajar sedang. Siswa yang 
memiliki keaktifan belajar sedang memiliki prestasi belajar yang lebih baik 
daripada siswa yang memiliki belajar rendah, dan siswa yang memiliki 
keaktifan tinggi memiliki prestasi yang lebih baik daripada siswa yang 
memiliki keaktifan belajar rendah. (3) Pada siswa dengan keaktifan belajar 
tinggi, sedang  dan rendah, pendekatan CTL memberikan prestasi belajar 
sama dengan pendekatan Problem Posing (4) Pada pembelajaran dengan 
pendekatan CTL, semua kategori keaktifan belajar memberikan prestasi 
yang sama, baik keaktifan belajar tinggi, sedang maupun rendah. (5) Pada 
pembelajaran dengan pendekatan Problem Posing, siswa dengan keaktifan 
belajar tinggi memiliki prestasi yang sama baiknya dengan siswa dengan 
keaktifan belajar sedang, siswa dengan keaktifan belajar sedang memiliki 
prestasi yang sama dengan siswa dengan keaktifan belajar rendah dan siswa 
dengan keaktifan belajar tinggi  memiliki prestasi lebih baik daripada siswa 
dengan keaktifan belajar rendah. 

Kata kunci: Contextual Teaching and Learning (CTL), Problem Posing, 
Keaktifan Belajar Siswa
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Pengembangan Tes dan Analisis Hasil 
Tes yang Terintegrasi dalam Program 

Komputer1)

Suwarto, Afif Afghohani
FKIP Universitas Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo, 
email: suwartowarto@yahoo.com. HP.081329275915

Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk menciptakan prototipe awal program 

komputer yang berisi bank soal dalam database, program untuk membuat 
tes, dan program untuk menganalisis hasil tes secara terintegrasi. Bank soal 
dalam database akan memberikan keamanan dan keringkasan. Program 
untuk membuat tes berfungsi untuk mengambil tes dari bank soal yang ada 
dalam database sesuai dengan instruksi yang dimasukkan dan selanjutnya 
menampilkan tes dimonitor, menyimpan semua karakteristik masing-masing 
item tes, dan kemudian mencetaknya dengan melalui bantuan sebuah printer. 
Ujicoba soal dilaksanakan di delapan SMA, yaitu: SMA Negeri 1 Sukoharjo, 
SMA Negeri 3 Sukoharjo, SMA Negeri 1 Tawangsari, SMA Negeri 1 Weru, 
SMA Negeri 1 Bulu, SMA Negeri 1 Polokarto, SMA Negeri 1 Nguter, dan 
SMA Veteran 1 Sukoharjo. Hasil penelitian ini adalah terbentuknya prototipe 
awal program komputer yang sudah diujicobakan, dan terbukti mampu 
membuat soal dan penentuan skor siswa baik dengan Classical Test Theory 
(CTT) maupun dengan Item Respon Theory (IRT). Sistem informasi yang 
dihasilkan terbukti dapat bekerja secara sistematis, cepat, tepat dan akurat 
sehingga dapat mengatasi segala kerumitan pembuatan soal dan penentuan 
skor siswa.

Kata kunci: bank soal, classical test theory, item respon theory.
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Identifikasi Kemampuan Gerak Dasar 
Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Se-

Kecamatan Serengan Surakarta Tahun 
Pelajaran 2009/2010

Agustiyanto
Dosen JPOK – FKIP – UNS 

e-mail : agus.tiyanto16@yahoo.co.id

Abstract
Target of this research is to know: Elementary motion ability Students 

of men-women’s of class IV SD Negeri se-Kecamatan Serengan Surakarta 
year 2009/2010. This research use the descriptive method with the approach 
the normatif survey. Survey in this research to know the elementary motion 
ability storey; level at student of class IV SD Negeri se-Kecamatan Serengan 
Surakarta year 2009/2010. Research population is student of men-woman 
class IV SD Negeri se-Kecamatan Serengan Surakarta year 2009/2010, 
amount of SD Negeri Se-Kecamatan Serengan of counted 19 SD. Sampel 
Research is taken by random is 10 SD Negeri class IV Se-Kecamatan Serengan 
of counted 260 student. Data collecting technique use the technique of 
tes and measurement. To measure the elementary motion ability use the 
Barrow Motor Ability Test, covering: Standing Long jump (long jump without 
prefix), Throw the ball medicine (throw the ball basket) Zig-zag Run (run the 
zig-zag). Technique analyse data statistically descriptive. The result of this 
research are: (1) Elementary motion Ability storey level student of man 
Class IV SD Negeri Se-Kecamatan Serengan Surakarta Year 2009/2010, 
good category with the value 165-193 counted 33 student (23.6%), enough 
with the value 136-164 counted 81 student (57.9%), medium with the value 
107-135 counted 24 student (17.1%), less with the value 78-106 counted 
0 student (0%), Less once with the value 49-77 counted 2 student (1.4%); 
(2) Elementary motion Ability Storey; Level of student woman class IV SD 
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Upaya Meningkatkan  Hasil Belajar Siswa 
Kelas XII SMA Muhammadiyah 2 Surakarta 

Tahun Ajaran 2010/2011 
Pada Materi Sistem Peredaran Darah 

Manusia Menggunakan Strategi Mind Map

Hariyatmi 
Pendidikan Biologi FKIP-Universitas Muhammadiyah Surakarta

e-mail: hari_yatmi@yahoo.com

Abstrak
Pada proses pembelajaran, guru dapat memilih dan menggunakan 

banyak strategi pembelajaran. Untuk meningkatkan hasil belajar, guru 
dapat melakukan  PTK. Hasil belajar Siswa kelas XI1  SMA Muhammadiyah 
2 Surakarta belum maksimal (46% yang mencapai ketuntasan) maka 
diupayakan meningkat menggunakan strategi Mind Map. Penelitian ini 
bertujuan meningkatkan  hasil belajar siswa dengan strategi pembelajaran 
Mind Map  pada siswa kelas XI1 IPA SMA Muhammadiyah 2 Surakarta pada 
materi system peredaran darah manusia. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah Penelitian Tindakan Kelas. Metode penelitian yang digunakan 
adalah pembelajaran menggunakan strategi Mind Map pada materi sistem 
peredaran darah manusia. Data hasil belajar diambil berdasar kemampuan 
pemahaman konsep sistem peredaran darah dan kreatifitas pembuatan Mind 
Map siswa. Data dianalisis dengan cara deskriptif kualitatif, yaitu dengan 
cara menganalisis data perkembangan siswa dari siklus I sampai siklus II. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar berupa 
pemahaman konsep materi sistem peredaran darah manusia dan  kreativitas 
pembuatan mind Map. Pemahaman konsep pada awal dibawah KKM (57), 
siklus I (57,70) dan meningkat pada siklus II menjadi 68,5. Indikator yang 
ingin dicapai adalah skor rata-rata diatas 65. Untuk kreativitas pada siklus 
pertama adalah 28,50, siklus kedua terjadi peningkatan menjadi  60,70, 
dengan demikian   strategi pembelajaran Mind Map  dapat meningkatakan  
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hasil belajar siswa Siswa kelas XI1SMA Muhammadiyah Surakarta tahun 
ajaran 2010/2011. 

Kata kunci: strategi Mind Map, sistem peredaran darah,  hasil belajar 
biologi 
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Bagi penerbit buku, produk penelitian ini dapat dipertimbangkan untuk 
diterbitkan dalam jumlah yang cukup, sebagai sumbangan pemikiran kepada 
masyarakat luas, khususnya para siswa dan guru bahasa Indonesia di jenjang 
pendidikan SMA atau yang sederajat.

Untuk menindaklanjuti hasil penelitian ini, perlu ada upaya penyo-
sialisasian produk penelitian ini melalui seminar, pertemuan ilmiah, dan 
lokakarya, sehingga hasil penelitian ini diketahui kalangan para pakar untuk 
mendapatkan masukan berharga demi kesempur naan dan pengembangan 
lebih lanjut. Tidak kalah pentingnya, forum MGMP bahasa Indonesia juga 
sangat berperan penting terhadap sosialisasi temuan hasil penelitian ini. 
MGMP bahasa Indonesia diharapkan memahami dan menguasai produk 
penelitian ini, sehingga dapat mene rap  kannya di sekolah masing-masing.
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Model Perangkat Pembelajaran 
Menulis Dongeng dengan 
Strategi Belajar Kuantum

Oleh Sukirno
Universitas Muhammadiyah Purworejo

Jalan K.H.A.Dahlan 3 Telepon (0275) 321494 Purworejo
e-mail: sukirnopwr@yahoo.com

Abstrak:
Masalah umum penelitian ini adalah belum ada model perangkat 

pem belajaran me nulis dongeng dengan strategi belajar kuantum. Sesuai 
dengan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah menghasilkan model 
perangkat pembelajaran menulis dongeng de ngan strategi belajar kuantum. 
Hasil penelitian ini berbentuk buku dan elektronik. Model ber bentuk buku 
terdiri atas tiga model, yaitu (1) model silabus dan sistem penilaian pem-
belajaran menulis dongeng, (2) model bahan ajar pembelajaran menulis 
dongeng, dan (3) mo   del skenario pembelajaran menulis dongeng. Model 
ber bentuk elektronik berupa satu keping VCD berisi visualisasi materi 
pelajaran menulis dongeng. Berdasarkan analisis data kualitatif, ketiga 
model pe rangkat pembelajaran tersebut memiliki keefektifan pada bagian 
materi pokok, pengalaman belajar, indikator pencapaian, sistem penilaian, 
dan bagian sumber serta media yang diguna kan. Berdasarkan analisis data 
kuantitatif diketahui bahwa perbedaan skor tes awal dan tes akhir kemam-
puan menulis dongeng dengan strategi belajar kon vensional terdapat per-
be daan, tetapi perbedaan itu tidak signifikan (p > 0,005). Sebaliknya, skor 
tes awal dan tes akhir kemampuan menulis dongeng dengan strategi belajar 
kuan tum terdapat perbedaan yang signifikan (p < 0,001). Jadi, ketiga model 
perangkat pembe lajaran tersebut terbukti efektif dan berpengaruh terhadap 
pening katan kemampuan menulis dongeng. 

Kata Kunci : model perangkat pembelajaran, menulis dongeng, strategi 
belajar kuantum. 
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Identifikasi Kemampuan Gerak Dasar 
Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Se-

Kecamatan Serengan Surakarta Tahun 
Pelajaran 2009/2010

Agustiyanto
Dosen JPOK – FKIP – UNS 

e-mail : agus.tiyanto16@yahoo.co.id

Abstract
Target of this research is to know: Elementary motion ability Students 

of men-women’s of class IV SD Negeri se-Kecamatan Serengan Surakarta 
year 2009/2010. This research use the descriptive method with the approach 
the normatif survey. Survey in this research to know the elementary motion 
ability storey; level at student of class IV SD Negeri se-Kecamatan Serengan 
Surakarta year 2009/2010. Research population is student of men-woman 
class IV SD Negeri se-Kecamatan Serengan Surakarta year 2009/2010, 
amount of SD Negeri Se-Kecamatan Serengan of counted 19 SD. Sampel 
Research is taken by random is 10 SD Negeri class IV Se-Kecamatan Serengan 
of counted 260 student. Data collecting technique use the technique of 
tes and measurement. To measure the elementary motion ability use the 
Barrow Motor Ability Test, covering: Standing Long jump (long jump without 
prefix), Throw the ball medicine (throw the ball basket) Zig-zag Run (run the 
zig-zag). Technique analyse data statistically descriptive. The result of this 
research are: (1) Elementary motion Ability storey level student of man 
Class IV SD Negeri Se-Kecamatan Serengan Surakarta Year 2009/2010, 
good category with the value 165-193 counted 33 student (23.6%), enough 
with the value 136-164 counted 81 student (57.9%), medium with the value 
107-135 counted 24 student (17.1%), less with the value 78-106 counted 
0 student (0%), Less once with the value 49-77 counted 2 student (1.4%); 
(2) Elementary motion Ability Storey; Level of student woman class IV SD 
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Berdasarkan data kualitatif, ketiga model perangkat pembelajaran 
tersebut memiliki keefektifan pada bagian materi pokok, pengalaman belajar, 
indi kator pencapaian, sistem peni laian, dan bagian sumber serta media yang 
digunakan. Berdasarkan data kuantitatif diketahui bahwa perbedaan skor 
tes awal dan tes akhir kemampuan menulis dongeng dengan stra tegi belajar 
kon  vensional terdapat perbedaan, tetapi perbedaan itu tidak signifikan (p > 
0,005). Sebaliknya, skor tes awal dan tes akhir kemampuan menulis dongeng 
dengan strategi belajar kuantum terdapat perbedaan yang signifikan (p < 
0,001). Jadi, ketiga model perangkat pembe lajaran tersebut terbukti efektif 
dan berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan menulis dongeng. 

Peneliti sangat mengharapkan dan menyarankan hasil penelitian ini 
dapat disosialisasi kan kepada masyarakat luas melalui pelatihan-pelatihan, 
loka karya, atau seminar, dan selanjutnya perlu ada upaya dari berbagai lem-
baga seperti dinas pendidikan, penerbit buku, dan forum MGMP untuk 
menin  daklanjuti perangkat pembelajaran ini agar dapat sampai di sekolah 
sebagai salah satu sumbang pikir dalam pengembangan model pembelajaran 
menulis di SMA. 

Bagi guru mata pelajaran bahasa Indonesia, produk penelitian ini dapat 
di jadikan sebagai salah satu alternatif untuk digunakan dalam penyusunan 
peren canaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran menulis dongeng di 
sekolah, sehingga diperoleh sistem pembelajaran yang demokratis, menarik, 
dan menyenangkan dengan hasil yang maksimal. 

Bagi dinas pendidikan yang mengelola pengembangan silabus dan 
sistem penilaian bahasa Indonesia, produk penelitian ini dapat dijadikan 
seba gai masukan  dalam menyusun silabus dan sistem penilaian pembelajaran 
menulis.

Bagi penulis bahan ajar bahasa Indonesia, produk penelitian ini dapat 
dijadian sebagai masukan dalam menenentukan kelengkapan materi pokok, 
submateri pokok, contoh-contoh ma teri ajar dalam bentuk teks tertulis dan 
visua lisasi  materi ajar dalam bentuk VCD, aktivitas sis wa dalam belajar, 
tipografi bahan ajar, gambar/ilustrasi/foto pada bahan ajar, pemakaian baha-
sa yang mudah, akrab, dan jelas, penentuan beberapa pilihan materi ajar, 
petunjuk yang jelas pada tahap-tahap proses dan evaluasi belajar, dan pem-
berian kesempatan kepada siswa belajar dengan gaya belajar yang disukai, 
sehingga bahan ajar ini memenuhi selera belajar siswa.

Model Perangkat Pembelajaran  Menulis
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Hasil analisis statistik uji t- pada tes awal dan tes akhir kelompok ekspe-
rimen diketa hui bahwa kemampuan menulis dongeng rerata nilai tes awal 
= 3.2368, rerata nilai tes akhir = 4.4737, harga t- = -10.677 (p = 0,000). 
Berdasarkan hasil analisis data statistik tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan skor tes awal dan tes akhir kemampuan 
menulis dongeng pada siswa kelompok eksperimen (p < 0,001). Dengan 
demikian, penggunaan model perangkat pembelajaran menulis dongeng 
dengan strategi belajar kuantum terbukti efektif dan berpengaruh terhadap 
peningkatan kemampuan menulis dongeng pada siswa kelas X SMA Negeri 
2 Purwokerto. 
4.  Simpulan dan Saran

Hasil penelitian ini berupa tiga model, yaitu (1) model silabus dan 
sistem penilaian pembelajaran menulis dongeng, (2) model bahan ajar pem-
belajaran menulis dongeng, dan (3) model skenario pembelajaran menulis 
dongeng. Ketiga model tersebut sebagai berikut. 

Pertama, model silabus dan sistem penilaian pembelajaran menulis 
dongeng dengan strategi belajar kuantum dikembangkan dengan memer-
hatikan penyajian isi pembelajaran, gaya belajar pribadi, dan langkah-langkah 
pembelajaran kuantum. Sistem penilaiannya menggunakan dua teknik, yaitu 
teknik observasi dan teknik portofolio. 

Kedua, model bahan ajar pembelajaran menulis dongeng dengan 
strategi belajar kuan-tum dikembangkan dengan pola: judul pembelajaran, 
bagian kesatu, bagian kedua, bagian ketiga, bagian keempat, bagian kelima, 
dan bagian keenam. Semua contoh teks bacaan pada bahan ajar dikemas 
dalam bentuk VCD. Model bahan ajar ini dikembangkan dengan memer-
hatikan konteks (bahasa, media, lingkungan), isi pembelajaran, langkah-
langkah pembelajaran kuantum, dan gaya belajar pribadi.

Ketiga, model skenario pembelajaran menulis dongeng dengan strategi 
belajar kuantum dikembangkan dengan memerhatikan isi, langkah-langkah 
pem belajaran kuantum, dan gaya belajar pribadi. Skenario pembelajaran 
dikem bangkan dengan komponen: nama sekolah, mata pelajaran, kelas, 
semester, alokasi waktu, standar kompetensi, kompetensi dasar, materi 
pokok, strategi pembelajaran, penilaian, sumber, dan media yang digunakan 
dalam pembelajaran menulis dongeng.
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Negeri Se-Kecamatan Serengan Surakarta Year 2009/2010. Good category 
with the value 174-191 counted 9 student (7.5%), enough with the value 
156-173 counted 35 student (29.2%), medium with the value 138-155 
counted 47 student (39.2%), less with the value 120-137 counted 23 student 
(19,2%) less once with the value 102-119 counted 6 student (5.0%).

Keywork : Identification the elementary motion ability, long jump 
without prefix, throw the ball basket, run the zig-zag.
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Strategi Pemberdayaan  Guru Dalam 
Meraih Keunggulan Pada SD Birrul 
Walidain Muhammadiyah Sragen

Samino  
PGSD FKIP -Universitas Muhammadiyah Surakarta

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi pemberdayaan 

guru dalam meraih keunggulan pada SD Birrul Walidain Muhammadiyah 
Sragen. Tujuan tersebut dirinci untuk mendeskripsikan tiga hal yang 
meliputi (1) strategi perencanaan, (2) strategi pelaksanaan, dan (3) strategi 
evaluasi dalam pemberdayaan guru. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan rancangan fenomenologis. Subyek penelitian yang 
dipandang dapat menjadi informan kunci adalah kepala sekolah pertama 
sekaligus sebagai pendiri, kepala sekolah sekarang, pengurus yayasan yang 
membidangi SDM, dan salah satu staf. 

Metode pengumpulan data menggunakan metode wawancara men-
dalam, observasi, dan studi dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan 
mela lui menata, menyusun, dan memberi makna pada data kualitatif yang 
telah dikumpulkan sehingga dapat mencapai tujuan. Dengan kata lain analisis 
data terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi 
data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi, sehingga analisis data 
berlangsung bersamaan dengan pengumpulan data itu sendiri. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan dalam tiga deskripsi, yaitu: strategi 
peren canaan, pelaksanaan, dan evaluasi pemberdayaan guru. Strategi peren-
canaan ditempuh melalui: (1) penanaman semangat dan motivasi yang tinggi, 
(2) penjaringan materi melalui interaksi yang komunikatif dan komunikasi 
yang interaktif, (3) membangun kebersamaan dan tanggungjawab bersama, 
(4) gagasan dan pemikiran ditindak lanjuti dengan keputusan formal, (5)  
perencanaan pemberdayaan bersifat fleksibel, (6) materi pemberdayaan yang 
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6)   Tahap merayakan hasil kerja menulis dongeng
Pada tahap itu, (1) siswa merayakan hasil kerja dengan 

melaksanakan lomba membaca naskah dongeng di tingkat kelompok 
dan tingkat antarkelompok, (2) siswa memublikasikan naskah 
dongeng pada majalah dinding, (3) siswa memperkaya aktivitas 
membaca dan menulis serta mengoleksi berbagai barang yang ada 
hubungannya dengan peningkatan prestasi menulis dongeng, dan (4) 
siswa memahami unsur-unsur yang dinilai pada dongeng.
Pembelajaran menulis dongeng dengan strategi belajar kuantum ini 

dievaluasi dengan dua teknik penilaian, yaitu teknik observasi untuk menge-
tahui proses belajar siswa dan teknik portofolio untuk mengetahui hasil 
kemam puan tulisan siswa dalam menulis dongeng. Uraian selengkapnya 
mengenai sistem penilaian telah dijelaskan di muka. 
3.4 Uji Keefektifan Model Perangkat Pembelajaran Menulis Dongeng 

dengan  Strategi  Belajar Kuantum
Berdasarkan hasil uji coba di lapangan, peneliti dapat menemukan 

lima keefektifan si la bus dan sistem penilaian ini, enam keefektivan 
bahan ajar, dan tiga keefektivan skenario pembelajaran menulis 
dongeng dengan strategi kuantum. Keefektivan silabus dan sistem 
penilaian terdapat pada (i) materi pokok, (ii) pengalaman be la jar, (iii) 
indikator pencapaian, (iv) sistem evaluasi, dan (v) sumber dan media 
yang digunakan. Keefek tifan bahan ajar terdapat pada aspek: (i) keleng-
kapan materi pokok, (ii) aktivitas atau pengalaman belajar siswa, (iii) 
tipografi, (iv) gambar/ilustrasi, (v) evaluasi, dan (vi) sum ber dan media 
yang digunakan. Keefektifan skenario terdapat pada (i) strategi belajar, 
(ii) evaluasi, dan (iii) sumber dan media yang digunakan dalam pem-
belajaran.

3.5  Keefektifan Hasil Uji Kemampuan Menulis Dongeng 
Hasil analisis statistik uji t- pada tes awal dan tes akhir kelompok 

kontrol diketahui bahwa kemampuan menulis dongeng rerata nilai 
tes awal = 3.5000, rerata nilai tes akhir = 3.7632, harga t- = -2.368 (p 
= 0,023); (5). Berdasarkan data statistik tersebut, diketahui bahwa 
perbedaan skor tes awal dan tes akhir kemampuan menulis dongeng 
kelompok kontrol terdapat perbedaan, tetapi perbedaan itu tidak 
signifikan (p > 0,005). 

Model Perangkat Pembelajaran  Menulis
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dongeng, (3) tujuan menulis dongeng, dan (4) struktur pembangun 
dongeng.

2) Tahap mengenali dongeng melalui membaca atau menyimak rekaman 
dongeng

Pada tahap itu, siswa mempelajari contoh-contoh dongeng yang 
terdapat di dalam bahan ajar dengan cara membaca atau menyimak dan 
memilih contoh dongeng yang terdapat dalam bahan ajar. Langkah-
langkah konkretnya antara lain (1) siswa yang gemar membaca diper-
silakan membaca dongeng yang terdapat pada bahan ajar atau sum ber 
lain yang telah dipersiapkan, (2) siswa yang gemar menyimak diper-
silakan menyimak rekaman dongeng pada bahan ajar yang telah di-
VCD-kan, (3) siswa yang memiliki kebiasaan belajar dengan menyimak 
dan membaca, diberi kesempatan untuk memanfaat kan kedua sumber 
dan media tersebut, dan (4) sambil menyimak rekaman dan membaca 
teks dongeng, siswa mengidenti fi  kasi unsur-unsur dongeng yang diceri-
takan dalam teks/rekaman.

3) Tahap menamai hasil kerja identifikasi dongeng
Pada tahap itu, siswa mendiskusikan: (1) ciri-ciri karangan 

dongeng yang terdapat pada bahan ajar seperti: (a) tokoh dongeng, (b) 
alur peristiwa dongeng, (c) latar waktu, tempat, dan situasi terjadinya 
peristiwa, dan (d) Nilai-nilai yang dapat dipetik dari dongeng.

4)   Tahap mendemonstasikan atau menuliskan dongeng
Pada tahap itu, (1) siswa memilih model yang disukai, (2) siswa 

memunculkan tema dongeng, (3) siswa mengembangkan tema menjadi 
kerangka dongeng, (4) siswa mengem bang kan kerangka menjadi 
dongeng, dan (5) siswa mendiskusikan hasil karangan pribadinya 
dengan teman kelompok. 

5)    Tahap memperbaiki kembali tulisan dongeng
Pada tahap ini, (1) siswa memperbaiki kembali tulisan dongeng 

berdasarkan saran-saran  teman kelompok diskusi, (2) siswa menyunting 
kembali tulisan dongeng berdasarkan saran-saran guru, dan (3) siswa 
menyempurnakan tulisan dongeng dengan foto/gambar/ilustrasi yang 
sesuai dengan isi dongeng dan menambah daya tarik pembacanya. 
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telah dicanangkan tetap bersifat fleksibel, dan (7) mengacu kepada program 
yang telah diputuskan. Strategi pelaksanaan melalui: (1) dilaksanakan atas 
dasar prinsip ibadah, mencari ridho Allah SWT., (2) menjadi tanggung 
jawab bersama, sehingga saling membantu, saling melengkapi dan saling 
memelihara kekompakan kerja, (3) senantiasa dilaksanakan dengan sabar 
dan tawakkal, (4) berjiwa dan bekerja keras serta selalu berusaha untuk 
meraih hasil yang terbaik, dan (5) dalam satu komando kepemimpinan 
sesuai dengan qoidah dan peraturan yang berlaku. Adapun strategi evaluasi 
dilakukan melalui: (1) Sesama guru saling mengingatkan atau saling 
memberi penilaian, (2) Penilaian teman sejawat secara terorganisir, (3) 
Penilaian atasan langsung yang dilakukan oleh Kepala Sekolah, dan atasan 
lainnya yang terkait, (4) Penilaian melalui pihak-pihak terkait baik diminta 
maupun tidak diminta, dan (5) keyakinan adanya pengawasan atau penilaian 
dari Allah SWT.

Kata kunci: strategi, pemberdayaan, guru. 
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Model Pengembangan Keprofesian 
Berkelanajutan (PKB) Bagi Guru-Guru 

SMA Muhammadiyah Sukoharjo 
Melalui Lesson Study  

 Tjipto Subadi
Universitas Muhammadiyah Surakarta

e-mail: tjiptosubadi@yahoo.com

Abstract
Tujuan utama penelitian ini adalah mengkaji (1) Permasalahan yang 

dihadapi guru SMA dalam pengembangan keprofesian berkelanjutan (2) 
Mengkaji model pengembangan keprofesian berkelanjutan bagi guru SMA 
Sukoharjo melalui lesson study (3) Efektivitas lesson study sebagai model 
pengembangan keprofesian berkalnjutan bagi guru SMA Sukoharjo (4) 
Kendala lesson study sebagai model pengembangan keprofesian berkenajutan 
bagi guru-guru SMA Sukoharjo dan solusi yang direncanakan. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi; Subjek penelitian: guru-
guru SMA Sukoharjo; Informan penelitian: guru, kepala sekolah, pengawas, 
dan anggota DPRD; Metode pengumpulan data: observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Teknik analisis data: first order understanding and second 
order understanding. Kesimpulan penelitian (1) Permasalahan yang dihadapi 
guru SMA Sukoharjo dalam pengembangan keprofesian berkelanjutan 
adalah masalah internal dan eksternal. Tingkat kesulitannya berfariatif yaitu: 
sangat banyak mengalami kesulitan (16,4%), cukup banyak mengalami 
kesulitan (28,57%), sedikit mengalami kesulitan (33,06%), merasa sangat 
mudah (17,98%). (2) Model pengembangan keprofesian berkelanjutan bagi 
guru-guru SMA  Sukoharjo melalui lesson study adalah model lesson study 
modifikasi, berbasis: Peningkatan Kualitas Kooperatif, Pningkatan Kualitas 
Berdasar Masalah, dan Peningkatan Kualitas Langsung, (3) Efektivitas 
lesson study sebagai model pengembangan keprofesian berkalanjutan bagi 
guru SMA Sukoharjo melelui K3S (Kelompok Kerja Kepala Sekolah), 
dan implementasinya melalui kegiatan KKG (Kelompok Kerja Guru). (4) 
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kesempatan untuk menyunting kembali karyanya berdasar kan catatan guru 
dan menyempurnakannya dengan foto atau gambar yang sesuai isi dongeng 
karyanya. 

Bagian keenam bahan ajar pembelajaran menulis dongeng tersebut 
memberi kesempatan siswa untuk merayakan hasil kerja menulis siswa. 
Perayaan hasil kerja itu dikemas pada kegiatan publikasi dongeng. Untuk 
meng gairahkan semangat siswa dalam menulis dongeng, semua dongeng 
karangan siswa dikumpulkan dan dipublikasikan dalam antologi dongeng. 
Guru menyugesti siswa dengan memberikan petunjuk kepada siswa agar 
banyak membaca atau menyimak dongeng, menulis dongeng, mengadakan 
kun jungan ke objek dongeng, dan mewawan carai orang-orang yang menge-
tahui riwayat objek dongeng, dan mengirimkan karyanya ke berbagai media 
massa. 
3.3   Model Skenario Pembelajaran Menulis Dongeng 

Setelah melalui uji ahli, kelompok kecil, dan kelompok luas, model 
skenario pembelajaran menulis dongeng dengan strategi belajar kuantum 
akhirnya dapat dipastikan. Secara konseptual, skenario pembelajaran menu-
lis dongeng dengan strategi belajar kuantum tersebut menempuh enam 
langkah pokok yang dilaksana kan secara hierarki dalam proses belajar 
menulis dongeng, yaitu (a) tumbuhkan, (b) alami, (c) namai, (d) demons-
trasikan, (e) ulangi, dan (f) rayakan. Enam langkah itu disebut istilah tandur. 
Untuk mewujudkan konsep- konsep tersebut, skenario pembelajaran menu-
lis dongeng dengan strategi belajar kuantum itu dikembangkan dengan 
tujuh komponen, yaitu (1) identitas sekolah (nama sekolah, mata pelajaran, 
kelas, semester, dan alokasi waktu), (2) standar kompetensi, (3) kompetensi 
dasar, (4) materi pokok, (5) strategi pembela jaran, (6) penilaian, dan (7) 
sum ber belajar dan media yang digunakan dalam pembelajaran menulis 
dongeng. 

Materi pokok dan submateri pokok pembelajaran menulis dongeng itu 
terdiri atas bebe rapa teks dongeng. Strategi pembelajaran menulis dongeng 
secara umum mencakup enam tahap pembelajaran sebagai berikut. 
1)   Tahap menumbuhkan pemahaman dan minat siswa terhadap dongeng 

Pada tahap itu, siswa disugesti dengan penjelasan dan diskusi tentang: 
(1) pengertian dongeng, (2) manfaat membaca/menyimak/menulis 
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Batu . Untuk memenuhi gaya belajar siswa, bahan ajar itu dikemas menjadi 
dua bentuk yaitu teks dongeng dan VCD berisi visualisasi dongeng tersebut. 

Bagian ketiga bahan ajar pembelajaran menulis dongeng memaparkan 
aktivitas siswa dalam mendiskusikan pelaku dongeng dan karakterisasinya, 
mendiskusikan urutan peristiwa/alur dongeng, mendiskusikan latar waktu, 
tempat, dan suasana terjadinya peristiwa, dan mendiskusi kan sudut pandang 
pengarang dan nilai-nilai berharga yang ada di dalamnya. Bagian tersebut 
lebih banyak menampilkan kolom identifikasi sesuai dengan karakternya 
masing-masing. Setelah diskusi kelompok selesai, dilanjutkan dengan diskusi 
kelas untuk membahas semua unsur dongeng yang disajikan oleh perwakilan 
kelompok masing-masing. Caranya, setiap kelompok mewakilkan juru 
bicaranya untuk menyampaikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas.

Bagian keempat bahan ajar pembelajaran menulis dongeng mem-
berikan kesempatan kepada siswa untuk mulai memunculkan ide dongeng. 
Kemudian mengembangkannya menjadi kerangka karangan dongeng 
dalam bentuk kalimat atau dalam bentuk kata-kata kunci yang disusun 
seperti sarang laba-laba. Siswa diberi kebebasan untuk memilih model yang 
siswa senangi. Selanjutnya, kerangka karangan dongeng itu dikembangkan 
men jadi karangan dongeng dengan cara menambahkan kalimat-kalimat 
perincian pada setiap kalimat atau pada kata-kata kunci yang siswa buat. 
Siswa dibimbing oleh guru dalam pemanfaatan kata-kata transisi dan 
konjungsi untuk menampakkan karakter pelaku cerita, urutan peristiwa, 
urutan tempat, waktu, dan situasi yang dialami oleh pelaku dongeng, dan 
pemakaian konjungsi, kata-kata transisi, ejaan, dan tanda bacanya. Setelah 
siswa selesai menulis dongeng, siswa dipersilakan mendisku si kan hasil 
karyanya itu bersama teman kelompok.

Bagian kelima bahan ajar pembelajaran menulis dongeng memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk memperbaiki kembali karyanya berdasarkan 
saran dari anggota kelompok diskusi. Setelah siswa memperbaikinya, hasil 
kerja siswa tersebut diserahkan kepada guru untuk dikoreksi. Di luar jam 
pelajaran, guru memeriksa hasil kerja siswa serta memberikan catatan 
dan saran terhadap hasil kerja siswa yang belum tepat ditinjau dari segi isi 
maupun tata tulisnya. Catatan dan komentar guru dimasukkan ke dalam 
kolom yang telah disediakan. Pada pertemuan berikutnya, semua catatan 
dan komentar guru disampaikan secara klasikal. Selanjutnya, siswa diberi 
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Kendala lesson study sebagai model pengembangan keprofesian berkenajutan 
bagi guru-guru SMA Sukoharjo adalah waktu, dana, tim wark, monev, 
motivasi implementasi di lapangan. Solusinya; (a) pelatihan secara rutin dan 
berkesinambungan, (b) memasukkan anggaran pelatihan dalam RAPBS, 
RAPBD dan RAPBN, (c) terbentuknya tim work, (d) program kegiatan 
monev secara berkala, (e) motivasi dari pembina dan pejabat, (f) monitoring 
secara berskala dari para pembina, dan (g) MOU sekolah dengan Komisi 
DPRD dan Perguruan Tinggi yang memiliki pakar lesson study. 

Kata Kunci: Lesson Study,K3S, KKG, first and scond order understanding, 
MOU

Pendahuluan 
Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dan kompetensi 

guru juga banyak faktor yang harus diperhatikan, seperti: guru, siswa, 
sarana dan prasarana, laboratorium dan kelengkapannya, lingkungan dan 
manajemennya. Upaya meningkatkan kualitas tersebut dapat dilakukan 
dengan beberapa pendekatan, misalnya pendekatan internal dengan 
memanfaatkan guru yang lebih berpengalaman sebagai pelatih, pendekatan 
eksternal dengan mengirimkan guru untuk mengikuti workshop dan 
pelatihan, studi lanjut, dan dengan pendekatan kemitraan melalui kerjasama 
antara sekolah dan perguruan tinggi. Guru yang baik harus tampil dengan 
kemampuan yang terbina dari dalam dirinya, ia juga harus mampu 
membuktikan kemampuan profesionalnya untuk menerima amanah 
sebagai pendidik yang tangguh, guru sebagai pelaksana dari apa yang telah 
dipikirkan oleh pengambil kebijakan agar ia berfikir logis, kritis, kreatif, dan 
refleksif dalam meningkatkan mutu pembelajarannya, dan melaksanakan 
hasil pemikirannya ini dalam pembelajaran di kelas.

Lesson study sebagai salah satu program kegiatan untuk meningkatkan 
kompetensi guru dan kualitas pembelajaran dapat dikembangkan di 
sekolah sebagai studi untuk analisis atas suatu praktik pembelajaran yang 
dilaksanakan dalam bentuk pembelajaran berbasis riset untuk menemukan 
inovasi pembelajaran tertentu. Lesson Study ini pada dasarnya adalah salah 
satu bentuk kegiatan pengembangan profesional guru yang bercirikan 
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guru dalam pembelajaran ada kesempatan guru sejawat lainnya sebagai 
observer, sehingga memungkinkan guru-guru dapat membagi pengalaman 
pembelajaran dengan sejawatnya.

Bagaimana cara meningkatkan kompetensi guru agar menjadi guru 
yang profesional? Lesson Study dapat memberikan solusi, karena lesson study
merupakan model pembinaan profesi guru melalui pengkajian pembelajaran 
secara kolaboratif dan berkesinambungan berlandaskan prinsip-prinsip 
kolegalitas dan mutual learning untuk membangun komunitas belajar.

Lesson study membimbing para guru secara kolaboratif: pertama,
menganalisis masalah pembelajaran, baik dari aspek materi ajar maupun 
metode pembelajaran. Kedua,  secara kolaboratif pula para guru mencari solusi 
dan, merancang pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada siswa. Ketiga,
menerapkan pembelajaran dikelas oleh seorang guru, sementara guru yang 
lain sebagai observer (mengamati aktivitas siswa dan guru), dan Keempat,
dilanjutkan dengan diskusi pasca pembelajaran untuk merefleksikannya. Jika 
prinsip-prinsip lesson study ini dilakukan secara sistemik dan berkelanjutan 
dimungkinkan akan berdampak pada peningkatan mutu pendidikan di 
Indonesia.

Selain untuk meningkatkan keprofesionalan guru, lesson study sebagai 
salah satu program kegiatan akademik juga dapat untuk meningkatkan 
kompetensi dosen, dan mahasiswa, untuk penguatan pondasi calon guru 
yang harus dikembangkan di LPTK yang pada akhirnya berimplikasi 
terhadap peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia yang sekarang ini 
kualitasnya berada pada posisi sangat memprihatinkan, jika dibandingkan 
dengan kualitas pendidikan di negara lain.

Data UNESCO (2000) tentang Kualitas Pendidikan Indonesia bera-
da pada posisi “sangat meprihatinkan” bahwa catatan peringkat Indeks 
Pengem bangan Manusia (Human Development Index ) di  antara 174 negara 
di dunia, Indonesia menempati urutan ke-120 (1996), ke-105 (1998), 
dan ke-109 (1999). Menurut Survey Political and Economic Risk Consultant 
kualitas pendidikan di Indonesia berada pada urutan ke-12 dari 12 negara di 
Asia. Posisi Indonesia di bawah Vietnam. Data yang dilaporkan The World 
Economic Forum Swedia (2002), Indonesia memiliki daya saing rendah, yaitu 
hanya menduduki urutan ke 37 dari 57 negara yang di survey di dunia.

Balitbang (2003) mencatat bahwa dari 146.052 SD di Indonesia ternyata 
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di dalamnya memuat visualisasi materi pelajaran me nulis dongeng. Sumber 
belajar, media, dan contoh instrumen penilaian pem belajaran menulis 
dongeng terdapat pada silabus dan sistem penilaian pembelajaran menulis 
dongeng. 

3.2   Model Bahan Ajar Pembelajaran Menulis Dongeng  
Setelah melalui revisi berdasarkan uji ahli, kelompok kecil, dan 

kelompok luas, akhir nya mo del bahan ajar pembelajaran menulis dongeng 
dengan strategi belajar kuantum telah terwujud. Secara teoretis, model 
bahan ajar tersebut dikembang kan berdasarkan penda pat dePorter, 
Reardon, dan Nouire (2002:6—9) yang menjelaskan pembelajar an dengan 
stra tegi belajar kuantum melibatkan unsur konteks, isi, dan langkah-langkah 
pembela jarannya. Bagian awal bahan ajar pembelajaran menulis dongeng 
dengan strategi belajar kuan tum memuat judul dan isi pembelajaran. Judul 
tertulis Pembelajaran Menulis Dongeng dengan model dan ukuran huruf 
yang besar. Di antaranya, terdapat dua gambar yang berhubungan dengan 
cerita dongeng. Bagian isi pembelajaran memuat (i) kompetensi dasar 
pembelajaran menulis dongeng, (ii) indikator pencapaian pembelajaran 
menulis dongeng, dan (iii) materi pokok pembelajaran menulis dongeng. 
Di bawah paparan materi terdapat kalimat yang berisi sebagai imbauan agar 
siswa semakin terampil menulis dongeng. 

Bagian kesatu bahan ajar pembelajaran menulis dongeng memaparkan 
aktivitas guru dalam menumbuhkan pemahaman dan minat siswa terhadap 
skemata dongeng. Pada bagian tersebut dijelaskan pengertian dongeng, 
manfaat membaca/menyimak/menulis dongeng, tujuan menulis dongeng, 
dan struktur pembangun dongeng. Untuk menambah keindahan dan daya 
tarik pembacanya, di sela-sela uraian skemata dongeng dicantumkan gambar 
yang mendukung.  

Bagian kedua bahan ajar pembelajaran menulis dongeng memaparkan 
aktivitas siswa dalam mengamati dan mengidentifikasi unsur pembangun 
dongeng melalui kegiatan membaca atau menyi mak rekaman dongeng. Pada 
tahap tersebut, siswa diberi kesempatan memilih bahan ajar dongeng dan 
gaya belajar yang disukai atau berdasarkan hasil kesepakatan bersama. Untuk 
memenuhi pilihan bahan ajar dongeng, pada bahan ajar itu dimuat dua 
bahan ajar dongeng, yaitu dongeng yang berjudul Tiur Si Pemalas dan Anak 
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instrumen teknik observasi berupa lembar observasi yang berisi aktivitas 
sis wa saat mendengarkan, membacakan, mengidentifikasi, mendiskusi kan, 
memun  culkan ide, mengem bangkan ide menjadi kerangka, mengembangkan 
kerangka menjadi naskah dongeng, memper ba iki, menyempurnakan, 
melom bakan, dan memubli kasikan naskah dongeng. Contoh instru men 
observasi terdiri atas aktivitas saat mende ngarkan contoh dongeng, aktivitas 
saat membaca contoh dongeng, aktivitas saat mengidentifikasi contoh 
dongeng, aktivitas mendiskusikan hasil identifikasi dongeng, aktivitas saat 
memun culkan tema dongeng, aktivitas saat me ngembangkan ke rang ka 
dongeng, aktivitas saat mengembangkan kerangka menjadi dongeng, akti-
vitas mendiskusikan hasil karyanya dengan teman kelompok, aktivitas saat 
mengulangi atau memperbaiki kembali tulisannya berdasarkan saran teman 
kelompok, aktivitas saat menyun ting dan menyempurnakan karyanya ber-
dasarkan saran guru, prestasinya saat lomba memba ca  kan karya nya di depan 
kelas, dan prestasinya saat memublikasikan karyanya pada majalah.

Teknik penilaian berikutnya, yaitu menggunakan teknik portofolio. 
Bentuk instrumen yang digunakan adalah dokumen dongeng karangan 
sendiri yang sudah diperbaiki ber dasarkan diskusi dengan teman kelompok 
dan suntingan serta penyempurnaan yang disaran kan oleh guru. Contoh 
instru  men yang dinilai terdiri atas kelengkapan ciri-ciri dongeng yang 
dimun  culkan, kejelasan pengembangan pelaku dongeng, keruntutan 
pengem  bang an alur dongeng, kejelasan pengembangan latar dongeng, 
ketepatan pemakaian kata transisi dan konjungsi, ketepatan penggunaan 
pilihan katanya, ketepatan penggunaan ejaan dan tanda baca, dan ketepatan 
penyempurnaan dengan foto/gambar/ilustrasi.

Hasil penilaian dimasukkan ke dalam lima kategori. Nilai angka 1 ter-
masuk kategori Sangat Kurang dengan rentang nilai (00—35), nilai angka 
2 termasuk kategori Kurang de ngan rentang nilai (36—59), nilai angka 3 
kategori Sedang dengan rentang nilai (60—74), nilai 4 kategori Baik dengan 
rentang nilai (75—85), dan nilai 5 kategori Sangat Baik dengan rentang nilai 
(86—100).

Sumber dan media yang digunakan dalam pengembangan model pem-
belajaran menu lis dongeng disesuaikan dengan kompetensi dasarnya. Secara 
umum sumber dan media belajar menulis dongeng ini diambil dari beberapa 
buku, surat kabar, majalah yang rele fan, dan menggunakan media VCD yang 
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hanya 8 sekolah saja yang mendapat pengakuan dunia dalam kategori The 
Primary Years Program (PYP). Dari 20.918 SMP di Indonesia ternyata juga 
hanya 8 yang mendapat pengakuan dunia dalam kategori The Middle Years 
Program (MYP), dan dari 8.036 SMA ternyata hanya 7 sekolah saja yang 
mendapat pengakuan dunia dalam kategori The Diploma Program (DP). 
Khusus  kualitas guru (2002-2003) data guru yang layak mengajar, untuk SD 
hanya 21,07 % (negeri) dan 28,94% (swasta), untuk SMP 54,12 % (negeri) 
dan 60,09 % (swasta), untu SMA 65,29 % (negeri) dan 64, 73 % (swasta), 
untuk SMK 55,49% (negeri) dan 58,26 % (swasta). (Tjipto Subadi, 2009).

Permasalahan penelitian (1) Permasalahan apakah yang dihadapi 
guru SMA dalam pengembangan keprofesian berkelanjutan (2) Bagaimana 
model pengembangan keprofesian berkelanjutan bagi guru SMA Sukoharjo 
melalui lesson study (3) Bagaimana efektivitas lesson study sebagai model 
pengembangan keprofesian berkalnjutan bagi guru SMA Sukoharjo (4) 
Apakah kendala lesson study sebagai model pengembangan keprofesian 
berkenajutan bagi guru-guru SMA Sukoharjo dan bagaimana solusi yang 
direncanakan. (5) Apakah produk yang akan dihasilkan dari penelitian.

Penelitian ini bertujuan; mengkaji dan mendeskripsikan (1) Per-
masalahan yang dihadapi guru SMA dalam pengembangan keprofesian ber-
kelanjutan (2) model pengembangan keprofesian berkelanjutan bagi guru 
SMA Sukoharjo melalui lesson study (3) Efektivitas lesson study sebagai model 
pengembangan keprofesian berkalnjutan bagi guru SMA Sukoharjo (4) 
Kendala lesson study sebagai model pengembangan keprofesian berkenajutan 
bagi guru-guru SMA Sukoharjo dan solusi yang direncanakan. (5) Produk 
yang akan dihasilkan dari penelitian. 

Manfaat penelitian. Secara teoritis penelitian ini memberikan sum bangan 
ilmu pengetahuan tentang; (1) Permasalahan yang dihadapi guru SMA 
dalam pengembangan keprofesian berkelanjutan (2) Model pengem bangan 
keprofesian berkelanjutan bagi guru SMA Sukoharjo melalui lesson study 
(3) Efektivitas lesson study sebagai model pengembangan keprofesian ber-
kalnjutan bagi guru SMA Sukoharjo (4) Kendala lesson study sebagai model 
pengembangan keprofesian berkenajutan bagi guru-guru SMA Suko harjo dan 
solusi yang direncanakan. (5) Produk yang akan dihasilkan dari pene litian.

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi No. 16 tahun 2009 mengisyaratkan bahwa untuk kenaikan pangkat 
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dan golongan guru perlu dilakukan Penilaian Kinerja Guru (PKG). Peni-
laian Kinerja Guru ini menggunakan instrumen yang didasarkan kepada:  
14 kompetensi bagi guru kelas dan/atau mata pelajaran; 17 kompetensi bagi 
guru BK/konselor, dan pelaksanaan tugas tambahan yang relevan dengan 
fungsi sekolah/madrasah (Kepsek, Wakasek, dsb.)

Guru Kelas/Mata Pelajaran Guru BK/ Konselor

Pedagogi (7 kompetensi) Pedagogi (3 kompetensi)

Kepribadian (3 kompetensi) Kepribadian (4 kompetensi)

Sosial (2 kompetensi) Sosial (3 kompetensi)

Profesional (2 kompetensi) Profesional (7 kompetensi)

Selain itu, dalam Permenpan ini mengisyaratkan pula pentingnya 
kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan. Pengembangan 
Kepro fesian Berkelanjutan (PKB) dilaksanakan dalam upaya mewujudkan 
guru yang profesional, bermatabat dan sejahtera; sehingga guru dapat 
berpartisifasi aktif untuk membentuk insan Indonesia yang bertakwa kepada 
Tuhan YME, unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki jiwa 
estetis, etis, berbudi pekerti luhur, dan berkepribadian. Pengembangan 
Keprofesian Guru mencakup tiga kegiatan: (1) Pengembangan Diri; (2) 
Publikasi Ilmiah, dan (3) Karya Inovatif. 

Tujuan umum Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB)  
yaitu untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan di sekolah/madra-
sah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. Sedangkan tujuan 
khusus Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) adalah: (1) 
Memfasiltasi guru untuk mencapai standar kompetensi profesi yang telah 
ditetapkan. (2) Memfasilitasi guru untuk terus memutakhirkan kompetensi 
yang mereka miliki sekarang dengan apa yang menjadi tuntutan ke depan 
berkaitan dengan profesinya. (3) Memotivasi guru-guru untuk tetap 
memiliki komitmen melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai 
tenaga profesional. (4) Mengangkat citra, harkat, martabat profesi guru, rasa 
hormat dan kebanggaan kepada penyandang profesi guru.

Undang Undang No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen men-
jelaskan bahhwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, 
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dongeng terdiri atas skemata, tokoh, alur, latar, judul, pemunculan te-
ma, pengembangan tema menjadi kerangka, dan pengembangan kerangka 
menjadi dongeng. 

Pengalaman belajar siswa melalui model silabus pembelajaran menu-
lis dongeng adalah siswa memperoleh pemahaman tentang skemata 
(pengertian, manfaat, ciri-ciri, bentuk, dan cara me ng identifikasi), membaca 
atau menyimak teks yang terdapat pada bahan ajar, siswa mengidentifi kasi 
struk  tur teks pada bahan ajar, siswa mendiskusikan tokoh, latar, alur, judul 
teks pada bahan ajar, sis wa menentukan tema, siswa mengembangkan tema 
menjadi kerangka secara urut peristiwa, siswa mengembangkan kerangka 
menjadi dongeng, siswa mengoreksi dan mendiskusikan hasil ka rang an 
dengan teman berdasarkan norma isi (tokoh, alur, latar) dan tata tulis (diksi, 
ejaan, dan tanda baca), siswa memperbaiki karangan berdasarkan saran dari 
teman, siswa menyunting kar yanya ber dasarkan saran dan catatan dari guru, 
siswa menyempurnakan karyanya dengan foto atau gambar atau ilustrasi yang 
sesuai dan mendukung isi, dan siswa merayakan hasil kerja menulis dongeng 
melalui lomba membacakannya di depan kelas dan memublikasikannya 
pada majalah dinding.

Indikator pencapaian pembelajaran menulis dongeng tersebut adalah 
siswa mam pu me numbuhkan pemahaman dan minat siswa terhadap skemata 
dongeng (pengertian, manfaat, ciri-ciri, bentuk dongeng, dan cara mengiden-
tifikasi dongeng), mampu mengidentifikasi tokoh, alur, dan latar dongeng 
yang terdapat pada teks bacaan, mampu menamai judul dongeng, mampu 
me munculkan tema, mampu mengembangkan tema menjadi kerang ka 
karangan dongeng yang runtut, mampu mengembangkan kerangka menjadi 
dongeng, mampu mengoreksi dan mendis kusikan naskah dongeng tulisan 
teman berdasarkan keruntutan isi dan pemakaian bahasanya, mampu mem-
perbaiki tulisan dongeng berdasarkan saran teman, mampu menyunting 
dongeng berdasarkan isi dan kaidah tata tulis yang disarankan oleh guru, 
mam  pu menyempurnakan dongeng de ngan foto/gambar/ilustrasi, dan 
mampu merayakan lewat lomba membacakan dongeng di depan kelas dan 
memublikasikannya pada majalah dinding.

Penilaian pembelajaran ini terdiri atas tiga kategori, yaitu teknik 
penilaian, bentuk in strumen, dan contoh instrumen. Teknik penilaian model 
pengembangan tersebut mengguna kan tes observasi dan portofolio. Bentuk 
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X SMA 2 Purwokerto sedangkan kelompok II berasal dari kelas X SMA 5 
Purwokerto. Kelompok I  sebagai pemakai produk model pembelajaran yang 
dikembangkan, kelompok II diberi perlakuan secara konvensional. Untuk 
mengetahui tingkat keefektifan dan signifikansi hasil tes awal dan tes akhir 
kedua kelom  pok tersebut dievaluasi dengan uji t Student yang dianalisis 
dengan program SPSS.

3. Hasil Pengembangan dan Pembahasannya
Ada lima hasil pengembangan penelitian ini yaitu  model silabus dan 

sistem penilaian pembelajaran menulis dongeng, model bahan ajar pem-
belajaran menulis dongeng, model skena rio pembelajaran menulis dongeng, 
uji keefektifan model perangkat pembelajaran menulis dongeng dengan  
strategi belajar kuantum, dan keefektifan hasil uji kemampuan menulis 
dongeng.

3.1  Model Silabus dan Sistem Penilaian Pembelajaran Menulis Dongeng  
Setelah mengalami revisi berdasarkan penilaian tim ahli, kelompok kecil, 
dan kelompok luas, akhirnya peneliti menghasilkan sebuah model silabus 
dan sistem penilaian pembelajaran menulis dongeng dengan strategi belajar 
kuan tum. Secara teoretis, model silabus dan sistem penilaian tersebut dijelas-
kan bahwa pembe lajaran dengan strategi belajar kuantum melibatkan unsur 
isi dan langkah-langkah pembelajarannya dan mengoptimalkan hasil belajar 
siswa de ngan meng gunakan gaya belajar: visual, auditori, tactile, dan kines-
tetik sebagai langkah-langkah belajar menulis secara cepat.

Untuk memenuhi unsur tersebut, silabus dan sistem penilaian 
dikembangkan dengan cara me ncantumkan dua belas komponen, yaitu (a) 
nama sekolah, (b) nama mata pelajaran, (c) kelas, (d) se mester, (e) alokasi 
waktu, (f) standar kompetensi, (g) kompetensi dasar, (h) materi pokok, (i) 
penga laman belajar, (j) indikator pencapaian, (k) penilaian (teknik peni-
laian, bentuk instrumen, contoh instrumen), dan (l) sumber belajar dan 
media yang digunakan. 

Standar kompetensi pembelajaran menulis dongeng ada lah mengung-
kapkan pikiran, perasaan, dan pengalaman langsung yang disampai kan 
secara tertulis dalam bentuk dongeng. Adapun kompetensi dasar pem-
belajaran tersebut adalah menulis dongeng dengan memperhati kan struk-
tur pembangunnya. Materi pokok pembelajaran menulis dongeng terdiri 
atas beberapa teks dongeng dan struk tur dongeng. Submateri pokok 
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dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen 
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Dalam rangka melaksanakan 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pen didikan, diterbitkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik 
dan Kompetensi Guru. Dalam peraturan tersebut, dijelaskan bahwa  Standar 
kompetensi guru dikembangkan secara utuh dari empat kompetensi utama, 
yaitu: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial 
dan kompetensi profesional.

Guru adalah jabatan dan pekerja profesioal, indikator untuk mengukur 
keprofesionalan adalah jika kelas yang diasuh menjadi “surganya siswa untuk 
belajar”, atau “kehadiran seorang sebagai guru di kelas selalu dinantikan 
siswa”. (Sugiyanto 2008: 5). Sudahkah pembelajaran kita mencapai kondisi 
yang demikian? Selain tugas profesianal tersebut guru juga harus berperan 
sebagai sumber belajar, fasilitator, pengelola, demonstrator, pembimbing, 
motivator dan evaluator. Jika peran ini dijalankan dengan baik dan benar 
maka usaha memberikan pelayanan pembelajaran yang optimal kearah pen-
dekatan Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM) 
Insya Allah dapat dicapai. Perlu diingat bahwa kemampuan mene rapkan 
pen dekatan PAKEM tersebut diperlukan model pembelajaran yang 
inovatif. Banyak model atau strategi pembelajaran yang dikembangkan 
oleh para ahli dalam usaha meningkatkan kualitas guru. Diantaranya adalah 
Model Pembelajaran Kontektual, Model Pembelajaran Quantum, Model 
Pembelajaran Terpadu, Model Pembelajaran Berbasis Masalah dan, Model 
Pembelajaran Kooperatif.

Lesson study sebagai salah satu kegiatan untuk meningkatkan kompetensi 
guru dan kualitas pembelajaran berasal dari bahasa Jepang Jugyokenkyu yang 
oleh Fernandez & Yoshida (Paidi, 2005) diartikan sebagai studi untuk analisis 
atas suatu praktik pembelajaran yang dilaksanakan dalam bentuk pem-
belajaran berbasis riset untuk menemukan inovasi pembelajaran tertentu. 
Pelak sanaan pelatihan lesson stady menggunakan sistem silkus mencakup 3 
(tiga) tahap kegiatan, yaitu: Perencanaan (planning), Implementasi (action) 
pembelajaran dan observasi. 

Rood map penelitian dengan menggunakan lesson study sebagai model 
pembinaan pembelajaran terdapat berbagai variasi pelaksanaan lesson 
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study. Lewis (2002) menyarankan ada enam tahapan dalam awal mengim-
plementasikan lesson study di sekolah, yakni; 1) Membentuk kelompok lesson 
study. 2) Memfokuskan lesson study. 3) Menyusun rencana pembelajaran 
(4) melaksanakan pembelajaran di kelas dan mengamatinya (observasi). 5) 
Refleksi dan menganalisis pembelajaran yang telah dilaksanakan. 6) Meren-
canakan pembelajaran tahap selanjutnya. Sementara itu, Richardson (2006) 
menyarankan 7 tahap lesson stady untuk meningkatkan kualitas guru, yakni; 
1) Membentuk tim lesson study. 2) Memfokuskan lesson study. 3) Meren-
canakan pembelajaran. 4) Persiapan untuk observasi. 5) Melaksanakan 
pembe lajaran dan observasinya. 6) Melaksanakan diskusi pembelajaran 
yang telah dilaksanakan (refleksi). 7) Merencanakan pembelajaran untuk 
tahap selanjutnya. (Sukirman: 2006: 7). Sagor (1992) juga menjelaskan 
bahwa lesson study sebagai suatu riset meliputi tiga tahapan utama yakni; 
tahap perencanaan (planning), tahap implementasi (implementing/do), 
tahap refleksi (reflecting/see). Dari tahapan tersebut, jika  mengacu pada PTK 
menurut Sagor, maka pelaku lesson study bekerja pada tiga tahapan tinda-
kan, yakni; 1) Memprakarsai tindakan (initiating action), misalnya ingin 
menga dopsi suatu gagasan atau ingin menerapkan suatu strategi baru. 2) 
Monitoring dan membenahi tindakan (monitoring and adjusting action). 3) 
Mengevaluasi tindakan (evaluation action) untuk menyiapkan laporan final 
dari program secara lengkap.

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

fenomenologi, sedangkan desain penelitian yang digunakan adalah lesson 
study berbasis PTK (Penelitian Tindakan Kelas) modifikasi. Subyek 
penelitian; guru-guru SMA Kabupaten Sukoharjo, sedang informan 
penelitian adalah guru, Kepala Sekolah, Pengawas, Anggota DPRD. Metode 
pengumpulan data; wawancara mendalam, angket dan observasi. Analisis 
data; first order understanding and second order understanding (Tjipto Subadi: 
2004), dengan  tiga alur kegiatan yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan 
kesimpulan/verifikasi (Miles: 1999).

Hasil Dan Pembahasan
Berdasarkan hasil wawancara dapat di jelaskan bahwa: (1) Permasalahan 
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pene litian tersebut berupa angket penilaian yang diisi oleh ahli perencanaan 
dan pembelajaran, ahli isi bidang studi, kelompok kecil, kelompok luas, 
dan instrumen berupa soal tes awal dan tes akhir untuk mengukur tingkat 
keefek tifan strategi belajar kuantum. Angket penilaian kelayakan memuat 
per tanyaan dan atau pernyataan yang mengarah kepada kelayakan sasaran 
produk yaitu ketepatan, kejelasan, kemenarikan, dan saran penilai apabila 
ditemu kan struktur produk yang belum mencapai tingkat kelayakan. Adapun 
soal tes awal dan soal tes akhir dikerjakan oleh siswa yang dijadikan sebagai 
subjek penelitian dalam kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 
deskriptif kuali tatif dan deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif 
untuk mengolah data kualitatif berupa hasil penilaian, komentar, kritik, dan 
saran yang diperoleh dari uji pakar dan uji pema kai. Uji pakar terdiri atas uji 
ahli perencanaan dan pembelajaran serta ahli isi bidang studi. Adapun uji 
pemakai terdiri atas uji kelompok kecil dan uji kelompok luas yang terdiri 
atas unsur siswa dan guru. Data kualitatif tersebut dikelompokkan dan 
diklasifikasikan berdasar kan butir-butir soal dalam angket peni laian kemu-
dian dianalisis dan hasilnya digunakan untuk merevisi produk pene litian. 
Selanjutnya, kelayakan produk model perangkat pembelajaran diten tukan 
berdasarkan kriteria sebagai berikut. Nilai 1 kategori sangat tidak layak, harus 
dire visi, nilai 2 kategori kurang layak, perlu direvisi, nilai 3 kate gori layak, 
tidak perlu dire visi, dan nilai 4 kategori sangat layak, tidak perlu diperbaiki. 

Uji keefektifan model produk dianalisis melalui perbandingan dua 
kelompok subjek peneliti an. Melalui uji keefektifan model tersebut dapat 
diungkap apakah produk pengem bangan ini lebih efektif untuk pembelajaran 
menulis dongeng di SMA. Untuk itu, pro sedur uji keefektifan me nempuh 
tiga langkah pokok, yaitu (1) menentukan rancangan uji keefektifan, (2) 
menen tukan dua kelompok subjek penelitian, dan (3) melaksanakan 
pembela jaran menulis dongeng.

Rancangan uji keefektifan yang digunakan adalah rancangan per-
bandingan dua kelom pok yang memperoleh layanan pembelajaran menu-
lis dongeng yang didasarkan model pembela jar an yang berbeda. Dua 
kelompok subjek penelitian yang dilibatkan dalam uji keefektifan pro duk 
pengem bangan ini ditentukan secara acak berdasarkan rumpun kelas X 
SMA yang memili ki kualitas yang setara. Kelompok I berasal dari siswa kelas 
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ke rangka, (iii) pengembangan kerangka menjadi dongeng, (iv) umpan balik 
dari diskusi kelompok, (v) perbaikan berdasarkan saran kelom pok, dan (vi) 
penyampaian hasil evaluasi guru.

Prosedur pengembangan strategi belajar kuantum menempuh langkah-
langkah pokok sebagai berikut: (i) menumbuhkan pemahaman dan minat 
siswa terhadap dongeng mela lui penjelasan dan diskusi tentang pengertian, 
tujuan, dan manfaat dongeng bagi kehi dup an nyata, (ii) mem berikan 
kesempatan kepada siswa berpengalaman belajar dongeng, (iii) penamaan 
identifikasi bagian-bagian kompetensi dasar dongeng, (iv) mendemon-
strasikan atau menuliskan dongeng sesuai dengan tingkat kecakapan siswa, 
(v) membe ri kan kesempatan kepada siswa me  ngulangi proses belajar 
menulis, dan (vi) merayakan hasil belajar menulis dongeng yang dicapai.

Uji coba produk terdiri atas (i) uji coba produk tahap pertama oleh 
tim ahli, (ii) uji coba produk tahap kedua oleh kelompok kecil, (iii) uji coba 
produk tahap ketiga oleh kelompok luas, dan (iv) uji coba produk keem-
pat sebagai uji keefektifan produk yang diujicobakan kepada kelompok 
kon trol dan kelompok eksperimen. Sebelum produk diujicobakan, produk 
itu disusun terlebih dahulu dalam bentuk draf kasar yang dikonsul tasi kan, 
didiskusikan, wawancara, dan observasi dengan dosen pembimbing, guru 
bidang studi dan teman sejawat. Hasil kerja awal itu selanjutnya direvisi 
men jadi draf I.

Draf I disampaikan kepada ahli rancangan pembelajaran dan ahli isi 
bidang studi pembe lajaran menulis. Tanggapan para ahli berupa kritikan, 
masukan, dan saran dijadi kan dasar untuk me nganalisis, merevisi, dan 
menyem pur nakan draf kasar menjadi draf II. Selanjutnya, draf II diuji-
coba kan kepada kelompok kecil yang terdiri atas sepuluh orang dengan 
perin cian sem bilan siswa kelas X SMA dan seorang guru bahasa Indonesia 
di SMA. Hasil uji coba itu dianalisis dan hasilnya dijadikan dasar untuk 
mene  laah, merevisi, dan menyempurnakan daft II menjadi draf III. Draf 
III diujicobakan pada kelompok luas yang terdiri atas lebih kurang empat 
puluh siswa kelas X SMA dan lima orang guru bahasa Indonesia di SMA. 
Tanggapan uji coba kelompok luas, draf III ditelaah, direvisi, dan disem pur-
nakan se hing  ga menjadi daft IV. Selanjutnua, draf IV diuji keefektifannya 
pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Instrumen yang 
diguna    kan sebagai alat pengumpul data kelayakan dan keefektifan produk 
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yang dihadapi guru SMA untuk pengembangan keprofesian berkelanjutan 
guru melalui lesson study adalah permasalahan sebagai berikut; (1) kemam-
puan guru dalam pengembangan kurikulum menjadi pembelajaran berkua-
litas (2) sumber belajar yang dimiliki dan pemanfaatannya (3) interaksi 
pembelajaran dan pola pengembangannya (4) pola pemanfaatan potensi 
alam sekitar untuk mendukung kegiatan pembelajaran (5) pengem bangan 
instrumen penilaian hasil pembelajaran berkualitas (6) kemam puan siswa 
dalam penguasaan kompetensi yang diajarkan guru. (7) kemam puan guru 
dalam penguasaan micro teaching sebagai in service training dan pre service 
training bagi guru (8) konsep-konsep keilmuan dan langkah-langkah inovasi 
pembelajaran (9)  penguasaan lesson study sebagai model untuk mening-
katkan kualitas pembelajaran

Dari sembilan rumusan  tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa per-
masalahan yang dihadapi oleh guru-guru SMA dalam pengembangna kepro-
fesian berkelanjutan melalui lesson study ada 2 faktor yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. 

Permasalaha Internal, permasalahan ini berasal dari guru, antara lain; (1) 
kemam puan guru dalam pengembangan kurikulum menjadi pembelajaran 
berkualitas, (2) kemampuan guru dalam pengembangan instrumen peni-
laian hasil pembelajaran berkualitas, (3) kemampuan guru dalam pengua-
saan micro teaching sebagai in service training dan pre service training bagi guru, 
(4) kemampuan guru dalam penguasaan konsep keilmuan dan langkah-
langkah pelaksanaan pembelajaran inovatif, dan (5) kemampuan guru 
dalam penguasaan lesson study sebagai model untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 

Permasalahan Eksternal, permasalahan ini berasal dari siswa, kepala 
sekolah, pengawas, lingkungan, kurikulum, sarana dan prasarana, misalnya; 
(1) kemampuan siswa dalam berinteraksi dengan guru, materi, media, dan 
sesama teman dan pola pengembangannya (2) kemampuan siswa dalam 
pengua saan kompetensi yang diajarkan guru (3) rendahnya frekuensi 
supervisi dari kepala sekolah/pengawas (4) potensi alam sekitar yang 
kurang mendukung kegiatan pembelajaran (5) sosialisasi pengembangan 
kurikulum yang kurang merata (5) terbatasnya sarana dan prasarana yang 
dimiliki sekolah.

Model Pengembangan Keprofesian
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Berdasarkan hasil angket dapat paparkan bahwa tingkat kesulitan guru 
SMA Sukoharjo dalam pengembangan keprofesian berkelanjutan memalui 
lesson study sepeti tabel di bawah ini:

 Tabel 14 Tingkat Kesulitan Guru dalam Pengembangan Model

Skor
Pertanyaan nomer

Jml1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

A 4 4 2 8 7 5 5 0 2 10 2 7 3 5 64

 B 11 11 8 8 8 10 12 6 6 7 6 7 8 2 110

C 9 10 10 9 9 8 8 13 16 6 12 11 10 5 125

D 5 2 4 5 5 6 3 10 4 4 7 4 5 4 68
Skor J u m l a h 378

Dari tabel tersebut di atas menunjukkan bahhwa tingkat kesulitan 
sebagai berikut: Sangat banyak mengalami kesulitan, (62:378)x100% = 
16,4%. Cukup banyak mengalami kesulitan,(108:378)x100%= 28,57%. 
Sedikit mengalami kesulitan, (125:378)x100% = 33,06%. Merasa sangat 
mudah, (68:378)x100% = 17,98%.

Lesson Study sebagai model pembinaan peningkatan kualitas guru yang 
profesional telah direspon oleh para guru SMA di Sukoharjo, namun dalam 
pelaksanaannya perlu modifikasi yang disesuaikan dengan tingkat kesulitan 
yang dihadapi guru. Pendekatan kooperatif merupakan pilihan bagi guru di 
SMA, pendekatan kooperatif yang dimaksud adalah peningkatan kualitas 
kooperatif, peningkatan kualitas berdasar masalah, dan peningkatan kualitas 
langsung. Model kooperatif ini dipilih karena pendekatan ini memberikan 
pengalaman kerjasama, mengembangkan kreatif siswa, dan belajar dalam 
suasana menyenangkan. 

Agar lebih efektivitas lesson study sebagai model pembinaan guru 
SMA yang profesional disarankan melelui Kelompok Kerja Kepala Sekolah 
(K3S), dan implementasinya melalui kegiatan Kelompok Kerja Guru 
(KKG), dilakukan monevin secara rutin, didukung dengan dana, tim wark, 
monev, motivasi implementasi di lapangan. Sebagai solusi diusulkan; (a) 
pelatihan secara rutin dan berkesinambungan, (b) memasukkan anggaran 
pelatihan dalam RAPBS, RAPBD dan RAPBN, (c) terbentuknya tim work, 
(d) program kegiatan monev secara berkala, (e) motivasi dari pembina dan 
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dalam proses menulis, siswa dapat bekerja sama dengan orang lain sehingga 
kegiatan menulis akan tampak lebih realistis. Hal senada juga dikatakan oleh 
Halliday (dalam Cox dan Zarrillo, 1993: 211) bahwa anak sebagai penulis 
merupakan bagian dari komu nitas sosial dan anak membangun makna 
dalam konteks sosial. Pengembangan model ini di aplikasikan dalam proses 
belajar menulis terutama dalam kegiatan kerja kelompok. 

2.   Metode Pengembangan
Ada tiga hal pokok yang dibahas dalam bab ini, yaitu (1) pengembangan 

model, (2) prosedur pengembangan, dan (3) uji coba produk. Selanjutnya, 
ketiga hal tersebut dijelaskan secara rinci se bagai berikut.

Pengembangan model perangkat pembelajaran berupa silabus dan 
sistem penilaian pembelajarana menulis dongeng dengan langkah: (i) 
mengidentifikasi standar kompetensi, (ii) kompeten si dasar, (iii) me-
ngembangkan materi pembelajaran, (iv) mengidentifikasi pengalaman 
belajar siswa, (v) merumus kan indikator pencapaian, (vi) mengembangkan 
teknik penilaian, (vii) mengembangkan butir-butir tes, dan (viii) menen-
tukan sumber belajar dan media yang digunakan. Pengembangan materi 
pokok, submateri pokok, dan pengembangan pengalaman belajar dengan 
cara mengurutkan penya jian materi sesuai gaya belajar siswa dan langkah-
langkah tandur. 

Pengembangan model bahan ajar dengan memperhatikan konteks 
(bahasa, penciptaan lingkungan belajar yang tepat, dan pembu atan media 
belajar yang mema dai). Untuk memenuhi tiga hal tersebut ditempuh langkah 
sebagai be ri  kut: (i) menyu sun bahan ajar dengan menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami, (ii) menyusun tipografi bahan ajar dengan pola tandur, 
dan (iii) membuat visualisasi bahan ajar dalam bentuk VCD yang bersumber 
dari contoh-contoh dongeng yang dijadikan model. 

Pengembangan model skenario pembelajaran dongeng didasarkan 
pada emam langkah, yaitu (i) tahap menum buh kan pemahaman dan minat 
siswa terhadap dongeng, (ii) tahap mengalami sen diri melalui aktivitas 
membaca atau menyimak, (iii) tahap menamai hasil identifikasi, (iv) tahap 
men   ulis dongeng, (v) tahap mengulangi dan menyempurnakan dongeng 
berdasarkan saran guru, dan (vi) tahap meraya kan dongeng melalui kegiatan 
lomba dan publi kasi. Khusus pada tahap mendemon strasikan dongeng ada 
beberapa aktivitas yang ditempuh, yaitu (i) pemunculan ide, (ii) penyusunan 
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Dasar pengembangan model perangkat pembelajaran menulis dongeng 
dengan strategi belajar kuantum adalah adanya pendapat Rose dan Nicholl 
(2003: 125) yang menje las  kan bahwa untuk memperoleh informasi secara 
cepat dapat melalui strategi visual, auditori, dan kines tetik. Selain itu, 
Linksman (2004: xii) mengatakan bahwa setiap manusia mempu nyai kece-
patan belajar dengan gaya belajar yang berbeda, seperti visual, auditori, 
taktile, dan kinestetis. Gaya visual mengandalkan penglihatan, auditori 
mengan dal kan pendengaran dan pembicaraan, taktile mengandalkan 
penyentuhan pada objek baik secara fisik maupun emosi, dan penciuman, 
sedangkan kinestetik mengandalkan sisi motorik atau gerak. 

Penerapan model perangkat pembelajaran menulis dongeng juga 
mencermati kiat-kiat belajar menulis cepat yang ditawarkan oleh dePorter 
dan Hernacki (2003:195) yang membuat tujuh langkah proses menulis yang 
efektif, yaitu memunculkan dan mengelompok kan ide secara cepat, mem-
buat draf kasar, berbagi dengan teman untuk memperoleh umpan balik, 
mem perbaiki kembali berdasarkan umpan balik, melakukan penyuntingan 
untuk mem perbaiki aspek tata tulis, melakukan penyempurnaan dengan 
gambar atau ilustrasi, dan mela kukan perayaan.

Pembelajaran menulis dongeng menurut pendekatan modern adalah 
pembelajar an yang tidak hanya mementingkan hasil, tetapi juga proses 
(Nunan, 1991:86; Cleary dan Michael, 1994:346; Tompkins, 1994:7). 
Dengan pendekatan proses, siswa tidak hanya ber gantung pada peran 
guru, tetapi lebih dari itu, siswa bertanggung jawab terhadap tulisan mere-
ka. Dengan pendekatan proses, guru berperan menciptakan kelas dalam 
suasana menulis. Suasana kelas yang dimaksud bukan hanya suasana fisik, 
melain kan juga suasana intelektual (Temple, Ruth, dan Nancy, 1988:215). 
Dalam suasana tersebut, siswa merasa boleh berbuat salah tanpa merasa 
takut dan siswa merasa ditolong oleh guru untuk mencapai tujuan. Seperti 
yang dikatakan Tompkins (1990:8), ketidakberhasilan pengalaman menulis 
siswa sering dise babkan oleh keyakinan guru bahwa siswa tidak mampu 
menulis dan tidak ada semangat guru membantu siswa dalam melaksanakan 
kegiatan menulis. 

Pandangan modern yang lain tentang pendekatan pembelajaran 
menulis adalah menulis sebagai kegiatan sosial (Temple, dkk., 1988:211; 
Nunan, 1991:87; Cox and Zarrillo, 1993:211). Hal itu menunjukkan bahwa 
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pejabat, (f) monitoring secara berskala dari para pembina, dan (g) MOU 
sekolah dengan Komisi DPRD dan Perguruan Tinggi yang memiliki pakar 
lesson study. 

Pembahasan tentang permasalahan yang dihadapi guru dalam 
mengembangkan model peningkatan kualitasnya tidak jauh berbeda dengan 
penelitian Chokshi  (2005) yang judul: Reaping the Systemic Benefits of Lesson 
Study,  berkesimpulan bahwa pelaksanaan pembelajaran perlu adanya 
motivator dan visi yang jelas maka, permasalahan yang bersumber dari 
siswa yaitu kurangnya motivasi untuk belajar harus segera dicarikan 
solusinya agar tercipta pembelajaran yang menyenangkan. Permasalahan 
eksternal yang berbunyi terbatasnya sarana dan prasarana yang dimiliki 
sekolah sejalan dengan hasil penelitiannya Chokshi (2004) yang berjudul: 
Challenges to Importing Japanese Lesson Study, bahwa pembelajaran dengan 
metode praktek lebih cepat bisa mendukung pemahaman anak terhadap 
suatu pelajaran, karena didukung dengan sarana dan prasarana. Oleh 
karena itu permasalahan sarana dan prasarana harus segera dicari 
solusinya.

Saran dari Thompson (2007) dalam penelitiannya yang berjudul: 
Inquiry in the Life Sciences: The Plant-in-a-Jar as a Catalyst for Learning 
berkesimpulan bahwa: (1) Adanya usaha guru untuk mengubah pola 
pembelajaran, ini berarti guru dituntut lebih kreatif dan inovatif. (2) 
Guru mencari terobosan untuk menyampaikan materi pelajaran pada 
KD tertentu agar pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. (3) 
Usaha guru membuat modul pembelajaran untuk referensi siswa. Lebih 
lanjut Thompson menyarankan bahwa pentingnya pengembangan 
profesional para pendidik yang lebih kreatif dan inovatif yang dapat 
mempengaruhi pembelajaran sehingga menjadi pembelajaran yang 
menyenangkan dan demokratis.

Apabila  pembahasan tentang permasalahan yang dihadapi guru dalam 
mengembangkan model peningkatan kualitasnya dihubungkan dengan 
penelitian  Stewart (2005), dengan judul : A Model for Teacher Collaboration, 
maka saling melengkapi dan ada kesesuaian.  Hasil penelitian Stewart 
menunjukkan bahwa cara yang terbaik untuk menyempurnakan 
perbaikan yang sifatnya positif di setiap tingkatan kelas pada suatu 
sekolah adalah dengan mengadopsi suatu model.

Model Pengembangan Keprofesian
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Kesimpulan  
1. Permasalahan yang dihadapi guru SMA Sukoharjo dalam pengembangan 

keprofesian berkelanjutan adalah masalah internal (permasalahan yang 
bersumber dari guru), dan permasalahan eksternal (permasalahan 
berasal dari siswa, Kepala Sekolah, Pengawas, Kurikulum, sarana dan 
prasarana). 

2. Tingkat kesulitannya ditunjukkan dengan pencapaian skor rata-
rata untuk seluruh komponen pengembangan yang disebut tingkat 
kesulitan berfariatif yaitu: sangat banyak mengalami kesulitan (62:378) 
x 100% = 16,4%, cukup banyak mengalami kesulitan (108:378) x 100% 
= 28,57%, sedikit mengalami kesulitan (125:378) x 100% = 33,06%, 
merasa sangat mudah (68:378) x 100% = 17,98%.

3. Model pengembangan keprofesian berkelanjutan bagi guru-guru SMA 
Sukoharjo melalui lesson study adalah model lesson study modifikasi 
*) berbasis: Peningkatan Kualitas Kooperatif, Pningkatan Kualitas 
Berdasar Masalah, dan Peningkatan Kualitas Langsung.

4. Efektivitas lesson study sebagai model pengembangan keprofesian 
berkalanjutan bagi guru SMA Sukoharjo melelui K3S (Kelompok 
Kerja Kepala Sekolah), dan implementasinya melalui kegiatan KKG 
(Kelompok Kerja Guru).

5. Kendala lesson study sebagai model pengembangan keprofesian 
berkenajutan bagi guru-guru SMA Sukoharjo adalah waktu, dana, 
tim wark, monev, motivasi implementasi di lapangan. Solusinya; 
(a) pelatihan secara rutin dan berkesinambungan, (b) memasukkan 
anggaran pelatihan dalam RAPBS, RAPBD dan RAPBN, (c) 
terbentuknya tim work, (d) program kegiatan monev secara berkala, 
(e) motivasi dari pembina dan pejabat, (f) monitoring secara berskala 
dari para pembina, dan (g) MOU sekolah dengan Komisi DPRD dan 
Perguruan Tinggi yang memiliki pakar lesson study. 
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Lingkungan belajar yang diciptakan melalui strategi ini adalah 
lingkungan belajar yang aman, nyaman, mendukung proses belajar, santai, 
dan menggembirakan. Untuk mewu judkan lingkungan seperti itu ada dua 
lingkungan yang harus diciptakan, yaitu fisik dan sua sana. Lingkungan fisik 
diciptakan dengan cara memanfaatkan aktivitas fisik untuk belajar dalam 
bentuk gerakan anggota badan, membuat peru bahan tempat belajar yang 
sesuai, belajar dengan menggunakan berbagai metode, permainan, dan 
berlomba. Adapun lingkungan suasa na adalah terciptanya suasana yang 
nyaman, cukup penerangan, tersedianya media belajar yang memadai yang 
di dalamnya ada unsur gambar yang bergerak, dialog, musik, peristiwa, dan 
enak dipan dang. 

Isi pembelajaran menulis dongeng dengan strategi belajar kuantum 
adalah pem belajaran yang mengkaji isi atau materi pembelajaran sesuai 
dengan kompetensi dasar menu lis dongeng. Parameter isi diwujudkan 
dalam silabus dan sistem penilaian. Silabus me mu at standar kompetensi, 
kompetensi da sar, materi pokok, indikator pencapaian, teknik peni laian dan 
sumber belajar.

Langkah-langkah pembelajaran menulis dongeng dengan strategi 
belajar kuan tum menggunakan enam langkah pokok yang dikenal dengan 
istilah tandur, yaitu tumbuhkan, alami, namai, demonstrasikan, ulangi, dan 
rayakan (dePorter, Reardon, dan Nouire. 2002:88). Tumbuhkan adalah 
menumbuhkan pemahaman dan minat siswa terhadap dongeng de ngan 
memberikan wawasan dan menyugesti siswa dengan cara menjelaskan tujuan 
belajar dongeng dan manfaatnya bagi kehidupan siswa. Alami adalah siswa 
mengalami sendiri sesuai dengan kegemaran siswa masing-masing seperti 
menyimak atau membaca contoh-contoh dongeng dan mengiden tifikasi 
unsur-unsur pembangunnya. Namai adalah mem bicarakan hasil identifikasi 
unsur-unsur pembangun dalam diskusi. Demonstrasikan adalah kesempatan 
siswa untuk menulis dongeng dari tahap pemunculan ide, penyusunan 
ide menjadi kerangka dongeng, dan mengem bangkan kerangka menjadi 
dongeng. Se lanjutnya, mendiskusi kannya dengan teman kelompok untuk 
mendapatkan masukan. Ulangi adalah memperbaiki kembali tulisannya 
berdasarkan saran dari teman dan guru sehingga hasil karyanya menjadi 
semakin sempur na. Rayakan adalah aktivitas siswa dan guru dalam menen-
tukan penilaian hasil kerja siswa melalui lomba atau publikasi hasil karyanya. 

Model Perangkat Pembelajaran  Menulis
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(Depdikbud, 1996:969). Lozanov, seorang pendidik berkebangsaan Bulga ria 
telah mengadakan penelitian eksperimen dengan model belajar suggestology 
(dePorter dan Her na cki, 2003:14). Pada simpulannya dikatakan bahwa sugesti 
terbukti efektif di sekolah dan untuk se mua tipe orang dari segala usia. Sugesti 
dapat dan pasti meme ngaruhi situasi dan hasil belajar. Jadi, belajar kuantum 
yang dimaksud di sini adalah proses mempercepat dan mengop timalkan 
hasil belajar siswa dengan upaya yang normal dibarengi dengan pemberian 
kesan yang penuh kegembiraan.  dePorter, Reardon, dan Noruie (2002:9) 
memaparkan tiga hal pokok yang dapat dija dikan sebagai parameter model 
perangkat pembelajaran menulis dongeng dengan stra tegi belajar kuantum, 
yaitu (1) konteks, (2) isi, dan (3) langkah-langkah pembelajaran. Ketiga ciri 
tersebut selanjutnya dijelaskan secara lebih detail sebagai berikut.

Konteks ada tiga bentuk, yaitu (a) bahasa, (b) media, dan (c) lingkungan 
belajar. Bahasa yang dimaksudkan di sini adalah bahasa yang digunakan oleh 
guru diharapkan dapat mem bangkitkan semangat belajar siswa terhadap 
aktivitas menulis dongeng. dePorter dkk. (2002: 17) menjelas kan cara 
membuat suasana yang menggairahkan, yaitu (i) guru harus menggunakan 
bahasa yang mampu membangkitkan niat belajar, (ii) bahasa guru harus 
dapat menciptakan jalinan rasa simpati dan saling pengertian, (iii) bahasa 
guru dapat menciptakan suasana riang dan menakjubkan, (iv) bahasa guru 
dapat menciptakan rasa saling memiliki, dan (v) perilaku berbahasa guru 
dapat dijadikan sebagai teladan siswanya. Semua itu diwu judkan dengan 
penggunaan bahasa yang mudah dipahami, objektif, intelektual, akrab, 
mena rik, penuh humor, dan banyak kata bersifat sugesti.

Media yang digunakan dalam strategi belajar kuantum adalah media 
yang dapat mem bantu memperlancar proses belajar. Ada tiga media yang 
dapat digunakan pada strategi bela jar kuantum, yaitu media pandang, 
media dengar, dan media pandang-dengar. Tiga media itu digunakan untuk 
membantu siswa yang memiliki gaya belajar berbeda-beda. Media pandang 
misalnya bahan ajar/buku, majalah, surat kabar, alat-alat peraga, alat tulis, 
papan tulis, dan benda yang ada di sekitar lingkungan belajar. Media dengar 
misalnya radio kaset, pesawat ra dio, rekaman suara berbagai peristiwa, dan 
suara-suara yang ada di sekitar lingkungan bela jar. Alat pandang-dengar 
misalnya televisi, kaset video, VCD, DVD, komputer program multi media, 
dan pementasan. 
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peni laian, model bahan ajar, dan model skenario pembelajaran menulis 
dongeng dengan strategi belajar kuantum.

Alasan peneliti mengembangkan tiga perangkat pembelajaran tersebut 
karena: (a) ketiga perangkat tersebut selalu disiapkan oleh guru sebelum 
proses belajar-mengajar berlangsung, (b) ketiga perangkat pembe lajaran 
tersebut sebagai pedoman kerja guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
beserta penilaiannya, dan (c) ketiga perangkat pembelajaran tersebut saling 
berhu bungan dan saling melengkapi. Silabus dan sistem penilaian sebagai 
perangkat pembelajaran untuk memenuhi kompetensi dasar, standar isi, 
dan sistem penilaian, bahan ajar berfungsi untuk menjabarkan kompetensi 
dasar, standar isi, sumber belajar, dan media belajar sedangkan skenario 
pem belajaran berfungsi sebagai cara menyam pai kan dan mengkaji isi 
pembelajaran agar dapat mencapai kompetensi dasar yang telah dirumuskan. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, masalah umum penelitian ini 
adalah belum ada model perangkat pembelajaran yang dapat digunakan 
dalam pembe lajaran menulis dongeng dengan strategi belajar kuantum 
yang terdiri atas tiga model, yaitu (1) model silabus dan sistem penilaian 
pem belajaran menulis dongeng dengan strategi belajar kuantum, (2) model 
bahan ajar pembelajaran menulis dongeng dengan strategi belajar kuantum, 
dan (3) model skenario pembelajaran menulis dongeng dengan strategi 
belajar kuantum. 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian pengem-
bangan ini adalah menghasilkan tiga model perangkat pembelajaran menulis 
dongeng dengan strategi belajar kuantum yaitu menghasilkan (1) model 
silabus dan sistem penilaian pembelajaran menulis dongeng dengan strategi 
belajar kuantum, (2) model bahan ajar pembelajaran menulis dongeng 
dengan strategi belajar kuantum, dan (3) model skenario pembelajaran 
menulis dongeng dengan strategi belajar kuantum. 

Belajar kuantum diambil dari istilah quantum learning (dePorter dan 
Hernacki, 2003: 14) atau cara belajar cepat (Rose dan Nicholl, 2003:8). 
Istilah lain yang erat dengan belajar kuantum adalah suggestology atau 
sugges topedia (dePorter dan Hernacki, 2003:14). Sugesti berarti memberi-
kan kesan, bisikan, pendapat, anjuran, nasihat, atau saran yang dikemukakan 
untuk dipertimbangkan (Echols dan Shadily, 1992:567). Selain itu, sugesti 
juga berarti doro ngan atau pengaruh yang dapat menggerakkan hati orang 

Model Perangkat Pembelajaran  Menulis
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1. Pendahuluan
Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pembelajaran menulis 

dongeng di sekolah adalah melaksanakan perbaikan proses pembelajaran 
menu lis dongeng yang sesuai de ngan  perkem bangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Untuk memenuhi hal tersebut, diperlu kan adanya model 
perangkat pembelajaran menulis dongeng yang dapat menciptakan sistem 
belajar cepat, mena rik, dan menyenang kan. 

Pengembangan model perangkat pembelajaran menulis dongeng 
dengan strategi belajar kuantum ini diujicobakan kepada siswa kelas X SMA 2 
Purwokerto. Berdasarkan hasil obser vasi awal yang peneliti lakukan terhadap 
pembelajaran menulis dongeng di SMA 2 Purwokerto, siswa masih memer-
lukan: (1) sugesti pema haman dan minatnya terhadap dongeng, (2) pen je-
lajahan terhadap dongeng melalui membaca atau menyimak secara langsung, 
(3) identifikasi unsur-unsur pembangun dongeng dalam dis kusi kelom pok, 
(4) menuliskan dongeng secara langsung dan mendiskusikannya dengan 
teman-teman kelompok serta guru, (5) penyempurnaan karyanya dengan 
ilustrasi atau gambar, (6) pengakuan hasil kerja kerasnya dari teman-teman 
dan guru yang dikemas dalam bentuk perlombaan atau publikasi. 

Berdasarkan persoalan tersebut, peneliti memandang perlu adanya 
pengem bangan model perangkat pembelajaran menulis dongeng yang 
dapat digunakan untuk mencapai kompetensi dasar. Model perangkat 
pem belajaran menulis dongeng yang diharapkan adalah model perangkat 
pem bela jaran yang dapat mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut. Tujuan 
utamanya adalah membantu siswa mempercepat dan mengoptimalkan 
hasil belajar siswa sesuai dengan indikator-indikator pencapaian menulis 
dongeng. Untuk mencapai tujuan tersebut, tugas guru secara umum adalah 
menyu gesti, mengaktifkan, memfasilitasi, menggerakkan, menyalurkan, 
mengarahkan, mengevaluasi proses dan hasil belajar siswa.

Pengembangan model perangkat pembelajaran menulis dongeng 
dengan strategi belajar kuantum ini diterapkan pada perangkat pembelajaran 
berupa silabus dan sistem penilaian, bahan ajar, dan skenario pembelajaran. 
Oleh karena itu, produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa perang-
kat pembelajaran yang menunjang terlaksananya model pembelajaran menu-
lis dongeng dengan strategi belajar kuantum, yakni model silabus dan sistem 
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Penggunaan Gap Analisis untuk Menentukan 
Profesionalitas Guru dan Dampaknya 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa SD Kota 
Salatiga

Slameto
PPGSD FKIP UKSW Salatiga

Pengambil kebijakan pendidikan tampaknya semakin kalap dengan 
mengeluarkan

berbagai kebijakan yang kontroversial terkait dengan pengembangan 
profesi guru

Abstrak
Berbagai upaya peningkatan mutu pendidikan nasional telah dilakukan, 

antara lain melalui peningkatan kompetensi guru dan peningkatan mutu 
manajemen sekolah melalui MBS. Namun setelah berjalan, mutu pendidikan 
belum menunjukkan peningkatan yang berarti. Pelaksanaan MBS dipandang 
belum maksimal. Tujuan kegiatan analisis kesenjangan ini adalah untuk 
menentukan tingkat profesionalitas guru dan dampaknya terhadap prestasi 
belajar siswa SD khususnya SD pelaksana MBS Kota Salatiga. 

Terkait dengan 3 tujuan MBS (efisiensi, keefektifan dan tanggung 
jawab), sekolah dapat dikatakan bermutu apabila prestasi sekolah, khususnya 
prestasi siswa menunjukkan pencapaian yang tinggi dalam: prestasi akademik 
sesuai standar; memiliki nilai-nilai kejujuran, ketakwaan, kesopanan, dan 
mampu mengapresiasi nilai-nilai budaya; dan   memiliki tanggung jawab 
yang tinggi dan kemampuan/keterampilan sesuai dasar ilmunya. Prestasi 
siswa yang tinggi hanya dimungkinkan jika guru yang mengajar adalah guru 
yang professional. 
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Model Perangkat Pembelajaran 
Menulis Dongeng dengan 
Strategi Belajar Kuantum

Oleh Sukirno
Universitas Muhammadiyah Purworejo

Jalan K.H.A.Dahlan 3 Telepon (0275) 321494 Purworejo
e-mail: sukirnopwr@yahoo.com

Abstrak:
Masalah umum penelitian ini adalah belum ada model perangkat 

pem belajaran me nulis dongeng dengan strategi belajar kuantum. Sesuai 
dengan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah menghasilkan model 
perangkat pembelajaran menulis dongeng de ngan strategi belajar kuantum. 
Hasil penelitian ini berbentuk buku dan elektronik. Model ber bentuk buku 
terdiri atas tiga model, yaitu (1) model silabus dan sistem penilaian pem-
belajaran menulis dongeng, (2) model bahan ajar pembelajaran menulis 
dongeng, dan (3) mo   del skenario pembelajaran menulis dongeng. Model 
ber bentuk elektronik berupa satu keping VCD berisi visualisasi materi 
pelajaran menulis dongeng. Berdasarkan analisis data kualitatif, ketiga 
model pe rangkat pembelajaran tersebut memiliki keefektifan pada bagian 
materi pokok, pengalaman belajar, indikator pencapaian, sistem penilaian, 
dan bagian sumber serta media yang diguna kan. Berdasarkan analisis data 
kuantitatif diketahui bahwa perbedaan skor tes awal dan tes akhir kemam-
puan menulis dongeng dengan strategi belajar kon vensional terdapat per-
be daan, tetapi perbedaan itu tidak signifikan (p > 0,005). Sebaliknya, skor 
tes awal dan tes akhir kemampuan menulis dongeng dengan strategi belajar 
kuan tum terdapat perbedaan yang signifikan (p < 0,001). Jadi, ketiga model 
perangkat pembe lajaran tersebut terbukti efektif dan berpengaruh terhadap 
pening katan kemampuan menulis dongeng. 

Kata Kunci : model perangkat pembelajaran, menulis dongeng, strategi 
belajar kuantum. 

Model Perangkat Pembelajaran  Menulis
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Analysis kesenjangan menjadi salah satu alat yang digunakan untuk 
mengukur kualitas pelayanan; Bahkan juga dapat digunakan untuk menge-
valuasi kinerja penyedia layanan yang paling sering digunakan di Amerika 
Serikat; Analisis kesenjangan bertumpu pada evaluasi diri dan obser vasi 
sekolah untuk mendapatkan gambaran bagaimana kondisi dan kenyataan di 
SD penyelenggara MBS, khususnya PAKEM dengan meng gunakan Standar 
MBS.

Setelah dilakukan analisis kesenjangan, ternyata tingkat profesionalitas 
guru SD masih rendah, adanya kesenjangan, (yang sangat tinggi 90% dari 
indikator Guru dan Pembelajaran). Rendahnya kualitas professional guru ber-
dampak pada rendahnya prestasi belajar siswa (mencapai skor kesenjangan 
yang tinggi, 80%). Kondisi seperti itu terjadi karena berbagai  faktor, baik 
faktor internal SD yang bersangkutan maupun faktor eksternal. Semua fihak 
ter panggil untuk mencari solusi demi perbaikan mutu pendidikan SD.

Pendahuluan
Berbagai upaya peningkatan mutu pendidikan nasional telah dilaku-

kan, antara lain melalui berbagai pelatihan dan peningkatan kompe tensi 
guru, pengadaan buku dan alat pelajaran, perbaikan sarana dan prasa rana 
pen didikan, dan peningkatan mutu manajemen sekolah. Secara opera sional, 
kebijakan desentralisasi dimulai pada 1 Januari 2001, diawali dengan pelim-
pahan sebagian besar kewenangan pemerintah pusat kepada peme rintah 
daerah kabupaten dan kota yang membawa konsekuensi adanya restruk-
turisasi kelembagaan pemerintahan, termasuk bidang pendidikan. Sejak itu 
Sekolah mulai menerapkan model Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). 

Implementasi MBS memiliki tujuan (Ditjen Dikdasmen, 2001; Satori, 
et. al., 2001) sebagai berikut: (a) meningkatkan mutu pendidikan melalui 
keman dirian dan inisiatif sekolah dalam mengelola dan memberdayakan 
sumber daya yang tersedia; (b) meningkatkan kepedulian warga sekolah 
dan masyarakat dalam menyeleng garakan pendidikan melalui pengambilan 
kepu tusan bersama; (c) meningkatkan tanggung jawab sekolah kepada orang 
tua, sekolah dan pemerintah tentang mutu sekolah; dan (d) meningkatkan 
kompetisi yang sehat antar-sekolah untuk pencapaian mutu pendidikan 
yang diharapkan.
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Namun sampai setelah 4 tahun berjalan, mutu pendidikan belum 
menun jukkan peningkatan yang berarti. Pelaksanaan MBS dipandang belum 
maksimal. Hasil riset ICW (2004) di DKI Jakarta menghasilkan temuan 
diantaranya adalah: Implementasi MBS masih top down, dan Kebijakan MBS 
masih belum dipahami secara baik (guru maupun masyarakat). Hasil riset 
yang dilaksanakan di DKI Jakarta tersebut menunjukkan bahwa komponen-
komponen MBS yang meliputi: Manajemen dan SDM belum terlaksana 
seperti yang diharapkan. Tentu saja, selain karena cakupan wilayahnya yang 
berbeda, dan rentang waktu pelaksanaanya yang berbeda, juga terdapat satu 
komponen MBS yang belum dikaji pada riset tersebut, yaitu komponen 
Proses Belajar Mengajar. Bagaimana setelah 10 tahun berjalan di Salatiga?

Tujuan kegiatan analisis kesenjangan ini adalah untuk menentukan 
tingkat profesionalitas guru dan dampaknya terhadap prestasi belajar siswa 
SD khususnya SD pelaksana MBS Kota Salatiga. Hasil analisis ini bermanfaat 
dalam pengembangan profesi guru atas dasar perbandingan kondisi ideal 
dan kenyataan yang ada, faktor pendukung dan penghampat, serta perlunya 
pemberdayaan guru di lingkungan SD dan stakeholder yang akan terlibat.

Guru Profesional
Guru profesional adalah guru yang memiliki kemampuan mengor-

ganisasikan lingkungan belajar yang produktif. Kata “profesi” secara 
terminologi diartikan suatu pekerjaan yang mempersyarat kan pendidikan 
tinggi bagi pelakunya dengan titik tekan pada pekerjaan mental, bukan 
peker  jaan manual. Kamampuan mental yang dimaksudkan di sini adalah 
ada persyaratan pengetahuan teoritis sebagai instrumen untuk melakukan 
perbuatan praktis.

Profesionalisme berasal dari kata bahasa Inggris professionalism yang 
secara leksikal berarti sifat profesional. Profesionalisasi merupakan proses 
peningkatan kualifikasi atau kemampuan para anggota penyandang suatu 
profesi untuk mencapai kriteria standar ideal dari penampilan atau perbuatan 
yang diinginkan oleh profesinya itu. Profesionalisasi mengandung makna 
dua dimensi utama, yaitu peningkatan status dan peningkatan kemampuan 
praktis. Peningkatan status dan peningkatan kemampuan praktis ini harus 
sejalan dengan tuntutan tugas yang diemban sebagai guru. Dalam UU No. 14 
tahun 2005, kata profesional diartikan sebagai pekerjaan atau kegiatan yang 
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lebih semangat belajar. Siswa lebih mandiri dalam kegiatan pembelajaran 
dan mengerjakan soal post-test yang diberikan peneliti. Penelitian dengan 
meng gunakan strategi Mind Map menunjukkan adanya peningkatan hasil 
belajar baik dari aspek kognitif maupun dari aspek afektif karena dalam 
pem belajaran, siswa terlibat aktif melalui percobaan dengan cara yang 
sangat menyenangkan yaitu Mind Map, dan mengemukakan ide atau gaga-
sannya. Siswa membuat Mind Map secara kelompok dahulu, sehingga 
siswa dapat memahami aplikasi pencatatan Mind Map. Tingginya nilai rata-
rata pada model pembelajaran Mind Map disebabkan karena pada proses 
pem belajaran siswa tidak lagi dijadikan obyek melainkan siswa terlibat 
aktif dalam proses pembelajaran. Dari proses pembelajaran tersebut siswa 
mendapatkan pengalaman belajar sesuai dengan kajian ilmu pengetahuan 
yang dipelajarinya secara optimal. 

Berdasarkan hasil yang telah dicapai selama pelaksanaan model pem-
belajaran dengan penerapan Mind map, siswa mengalami peningkatan baik 
dari aspek kognitif maupun aspek kreativitas. Pada setiap siklus terjadi per-
tum buhkan kreatifitas siswa, pengingatan siswa lebih tajam.. Kelemahan 
strategi Mind Map adalah catatan Mind Map hanya dapat dibaca oleh 
pembuatnya sendiri.

Kesimpulan dan Saran
Penggunaan strategi Mind Map di kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 

2 Surakarta tahun ajaran 2010/2011 dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada  aspek kognitif (68,50) dan  kreatifitas (60,70) . Saran dari hasil pene-
litian ini adalah siswa  perlu terus dilatih untuk mampu menuangkan pema-
hamannya melalui Mind Map, sehingga menjadi kebiasaan berpikir siswa 
dalam memahami materi.
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dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang 
memer  lukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar 
mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.

Djojonegoro (1998) menyatakan bahwa profesionalisme dalam suatu 
jabatan ditentukan oleh tiga faktor penting. Memiliki keahlian khusus yang 
dipersiapkan oleh program pendidikan keahlian atau spesialisasi; Kemam-
puan untuk memperbaiki kemampuan (keterampilan dan keahlian khusus 
yang dikuasai); dan Penghasilan yang memadai sebagai imbalan ter hadap 
keahlian khusus yang dimilikinya. Untuk itu jabatan guru sebagai profesi 
seharusnya mendapat perlindungan hukum untuk menjamin agar pelak-
sanannya tidak merugikan pelbagai pihak yang membutuhkan jasa guru 
secara profesional, dengan memberikan penghargaan finansial dan non 
finansial yang layak bagi sebuah profesi. 

Di dalam UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen disebutkan 
bahwa prinsip-prinsip profesi guru adalah sebagai berikut: memiliki bakat, 
minat, panggilan jiwa, dan idealisme; memiliki komitmen unutk mening-
katkan mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia; memiliki 
kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan bidang 
tugas; memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas; 
memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan; mem-
peroleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja; memiliki 
kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan seca ra berke lanjutan 
dengan belajar sepanjang hayat; memiliki jaminan perlin dungan hukum 
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan; dan memiliki organisasi profesi 
yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan 
tugas keprofesionalan guru.

Sebagi tenaga profesional, guru dituntut memvalidasi ilmunya, baik 
mela lui belajar sendiri maupun melalui program pembinaan dan pengem-
bangan yang dilembagakan oleh pemerintah atau masyarakat. Pembinaan 
merupakan upaya peningkatan profesionalisme guru yang dapat dilakukan 
melalui kegiatan seminar, pelatihan, dan pendidikan. Pembinaan guru dila-
kukan dalam kerangka pembinaan profesi dan karier. Pembinaan profesi 
guru meliputi pembinaan kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi profesi onal, dan kompetensi sosial. Pembinaan karier meliputi 
penugasan, kenaikan pangkat, dan promosi.

Penggunaan Gap Analisis untuk Menentukan Profesionalitas
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Aktivitas pengembangan profesi guru bersifat terus-menerus, tiada 
henti, dan tidak ada titik puncak kemampuan profesional yang benar-benar 
final. Di sinilah esensi bahwa guru harus menjalani proses pengembangan 
profesional berkelanjutan (PPB) atau continuing professional development 
(CPD). PPB atau CPD bermakna sebagai semua inisiatif individu dan 
kegiatan pengembangan profesional yang tersedia untuk mendukung 
pengem  bangan kompetensi guru, kepala sekolah, dan pengawas sekolah. 
Dalam konteks interaksi kepengawasan sekolah atau kepengawasan pem-
belajaran, sentral utama pembinaan adalah guru.

Guru profesional sesungguhnya adalah guru yang di dalam melak-
sanakan tugas pokok dan fungsinya bersifat otonom, menguasai kompetensi 
secara komprehensif, dan daya intelektual tinggi. Kata otonom mengandung 
makna, bahwa guru profesional adalah mereka yang secara profesional dapat 
melaksanakan tugas dengan pendekatan bebas dari intervensi kekuasaan 
atau birokrasi pendidikan. Dengan demikian, guru harus menjadi profesional 
sungguhan untuk bisa tumbuh secara mandiri. 

Guru profesional pun memiliki daya juang dan energi untuk mereduksi 
secara kuat munculnya kuasa birokrasi pendidikan, kepala sekolah, dan 
penga was sekolah atas hak dan kewajibannya. Mereka pun bebas berafiliasi 
ke dalam organisasi sebagai wahana perjuangan, pengembangan profesi, dan 
penegakan independensi sebagai “pekerja” yang memiliki atasan langsung. 
Guru profesional adalah mereka yang memiliki kemandirian tinggi ketika 
berhadapan birokrasi pendidikan dan pusat-pusat kekuasaan lainnya. Mereka 
memiliki ruang gerak yang bebas sebagai wahana bagi keterlibatannya di 
bidang pendidikan dan pembelajaran, pengembangan profesi, pengabdian 
kepada masyarakat, dan kegiatan penunjang lainnya. Dengan demikian, 
dari sisi kepribadian mereka tumbuh menjalani profesionalisasinya. Guru 
profesional memiliki arena khusus untuk berbagi minat, tujuan, dan nilai-
nilai profesional serta kemanusiaan mereka. Dengan sikap dan sifat semacam 
itu, guru profesional memiliki kemampuan untuk selalu mengembangkan 
kompetensi pedagogik dan profesional dengan melakukan profesionalisasi-
diri, memotivasi-diri, memiliki disiplin-diri, mengevaluasi-diri, taat asas pada 
kode etik, memiliki kesadaran-diri, melakukan hubungan-efektif, berempati 
tinggi, dan menjadi pembelajar yang terus melakukan pengembangan-diri.
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Gambar 5.  Mind Map Salah Satu Karya Siswa Pada Materi Sistem 
Peredaran Darah Pada siklus II

Gambar 6. Mind Map Karya salah satu siswa materi sistem perdaran darah 
pada manusia pada siklus II

Hasil penelitian menunjukkan terjadinya perubahan level yaitu tingkat 
belajar siswa di kelas. Adanya tindakan yang telah diberikan didukung 
dengan strategi pembelajaran yang menarik telah memotivasi siswa untuk 

Upaya Meningkatkan  Hasil Belajar Siswa
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pengingatan Gbr 3-6). Ini di buktikan dengan hasil nilai rata-rata aspek 
kreatifitas siswa adalah 60,70 naik 32,2 dari nilai siklus pertama yaitu 28,50. 
Hal ini juga berpengaruh besar terhadap hasil belajar biologi siswa. Pada 
siklus II ini meningkat 10,8 menjadi 68,50. Peningkatannya (68,50 > 57,70), 
hasil ini sudah mencapai nilai minimal yang ingin di capai yaitu 65. 

Gambar 3. Mind Map Salah Satu Karya Siswa  Materi Sistem Peredaran 
Darah Manusia Pada Siklus I

Gambar 4. Mind Map Salah Satu Karya Siswa Pada  Materi Sistem 
Peredaran Darah Manusia  pada SiklusI
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Profesioalitas Guru dalam MBS
Pada hakikatnya muara penerapan MBS adalah untuk meningkatkan 

kualitas dan relevansi pendidikan, baik menyangkut kualitas pembelajaran, 
kurikulum, sumber daya manusia maupun tenaga kependidikan lainnya, dan 
pelayanan pendidikan. Beberapa aspek yang dijadikan motif diterapkannya 
MBS di sekolah, adalah motif ekonomi, profesional, politik, efisiensi 
adminis trasi, finansial, prestasi siswa, akuntabilitas, dan efektivitas sekolah. 
Selanjutnya, tujuan diterapkannya MBS bermuara pada lebih leluasa dan 
berdayanya sekolah (otonomi atau mandiri) dalam mengelola sumber daya 
yang dimiliki secara efektif dan efisien, serta mendorong sekolah untuk 
melakukan pengambilan keputusan yang tepat secara partisipatif, transparan, 
dan akuntabel dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan 
MBS, sekolah mempunyai tanggung jawab yang besar dalam pengelolaan 
pendidikan dan pembelajaran di sekolah, sesuai dengan kondisi sekolah 
masing-masing.

Penerapan MBS diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan di 
sekolah, walaupun secara empirik belum ada bukti bahwa MBS menjamin 
peningkatan mutu pendidikan, tetapi dengan mengacu kepada tiga konsep 
mutu oleh Sallis (1993), sekolah dapat mengelola pendidikan untuk 
meningkatkan layanan pendidikan sehingga memenuhi standar yang 
diinginkan/ditetapkan. 

Menurut Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah (2000), 
MBS bertujuan untuk memandirikan atau memberdayakan sekolah melalui 
pemberian wewenang, keluwesan dan sumber daya untuk meningkatkan 
mutu sekolah. Levacic (1995) mengidentifikasi tiga tujuan manajemen 
berbasis sekolah, yaitu (1) efisiensi; (2) keefektifan; dan (3) tanggung jawab. 

Sekolah dapat dikatakan bermutu apabila prestasi sekolah, khususnya 
prestasi siswa menunjukkan pencapaian yang tinggi dalam: (1) prestasi 
akademik, yaitu nilai rapor dan nilai kelulusan yang memenuhi standar; (2) 
memiliki nilai-nilai kejujuran, ketakwaan, kesopanan, dan mampu menga-
presiasi nilai-nilai budaya; dan (3) memiliki tanggung jawab yang tinggi dan 
kemampuan yang diwujudkan dalam bentuk keterampilan sesuai dasar ilmu 
yang diterimanya di sekolah. Prestasi siswa yang tinggi hanya dimungkinkan 
jika guru yang mengajar adalah guru yang professional. Oleh karena itu para 
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guru perlu menyeseuaikan diri dengan iklim kerja yang ditumbuhkan oleh 
praktik pelaksanaan MBS. 

Para guru di sekolah pelaksana MBS umumnya berharap agar dapat 
terlibat penuh dalam pembuatan keputusan tentang kurikulum dan 
program-program pembelajaran yang akan berlaku di sekolahnya. Namun 
apakah pihak Dinas Pendidikan rela memberikan wewenang pengambilan 
keputusan tentang hal itu kepada sekolah dan guru?. Kegagalan untuk 
memfokuskan diri pada program program pembelajaran dan peningkatan 
capaian hasil belajar siswa? Para pelaksana MBS sering lupa bahwa MBS 
bukanlah tujuan, karena MBS lebih merupakan sarana untuk memperbaiki 
perfomance siswa dengan cara memperbaiki kualitas sekolah. Kadang 
para pelaksana MBS lebih mengutamakan hal hal teknis administratif dari 
MBS ketimbang memfokuskan perhatian pada tujuan utama MBS yaitu 
peningkatan prestasi belajar siswa.

Analisis Kesenjangan
Secara harafiah kata “gap” mengindikasikan adanya suatu perbedaan 

(disparity) antara satu hal dengan hal lainnya. Gap analysis sering digunakan 
di bidang manajemen dan menjadi salah satu alat yang digunakan untuk 
mengukur kualitas pelayanan (quality of services). Bahkan, pendekatan 
ini paling sering digunakan di Amerika Serikat untuk memonitor kualitas 
pelayanan. Gap analysis merupakan salah satu alat yang dapat digunakan 
untuk mengevaluasi kinerja Penyedia layanan. Hasil analisis tersebut dapat 
men jadi input yang berguna bagi perencanaan dan penentuan prioritas 
anggaran di masa yang akan datang. Selain itu, gap analysis atau analisis 
kesenjangan juga merupakan salah satu langkah yang sangat penting 
dalam tahapan perencanaan maupun tahapan evaluasi kinerja. Metode ini 
merupakan salah satu metode yang umum digunakan dalam pengelolaan 
manajemen internal suatu lembaga. 

Analisis Gap (jarak) adalah suatu metode/alat membantu suatu 
lembaga mem banding  kan performansi actual dengan performansi potensi. 
Operasionalnya dapat diungkapkan dengan dua pertanyaan berikut: 
“Dimana kita sekarang?” dan “Dimana kita inginkan?” Model yang dikem-
bang kan oleh Parasuraman, Zeithaml dan Berry (1985) salah satu dari lima 
gap (kesenjangan), yaitu: kesenjangan antara standar pelayanan lembaga 
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B.  Pembahasan 
Teknik pencatatan yang baik misalnya Mind Map dapat membantu otak 

di dalam mengolah informasi ke dalam otak dan untuk kembali mengambil 
informasi dari dalam otak. Peta pemikiran merupakan teknik yang paling baik 
dalam membantu proses berfikir otak secara teratur karena menggunakan 
teknik grafis yang berasal dari pemikiran manusia yang bermanfaat untuk 
menye diakan kunci-kunci universal sehingga membuka potensi otak (Tonny 
dan Buzan, 2004). Pemetaan pikiran merupakan teknik visualisasi verbal ke 
dalam gambar. Peta pikiran sangat bermanfaat untuk memahami materi, 
terutama materi yang diberikan secara verbal. Peta pikiran bertujuan mem-
buat materi pelajaran terpola secara visual dan grafis yang akhirnya dapat 
mem bantu merekam, memnperkuat, dan mengingat kembali informasi yang 
telah dipelajari ( Jensen, 2002). Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 
pene litian (tabel 4) dapat diketahui bahwa penerapan strategi Mind Map 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Fakta tersebut menunjukkan ada-
nya peningkatan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari sangat 
memuaskan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dijelaskan beberapa alasan 
mengapa Mind Map dapat meningkatkan hasil belajar karena mind map 
memadukan dan mengembangkan potensi kerja otak yang terdapat di dalam 
diri seseorang, dengan adanya keterlibatan kedua belahan otak maka akan 
memu dahkan seseorang untuk mengatur dan mengingat segala bentuk 
informasi, baik secara tertulis maupun secara verbal. Adanya kom binasi 
warna, simbol, bentuk dan sebagainya memudahkan otak dalam menye rap 
informasi yang diterima. Dari adanya teknik mencatat yang efektif diharap-
kan siswa akan memperoleh hasil belajar yang baik, selain itu peta pikiran 
membantu, memudahkan pemanggilan informasi kembali ketika informasi 
tersebut dibutuhkan. 

Hal ini terlihat dari meningkatnya pemahaman siswa dalam penga-
plikasian pembuatan catatan dengan Mind Map karena siswa sudah paham 
tentang kesalahan pembuatan Mind Map dari siklus pertama dan keaktifan 
siswa dalam pembelajaran juga semakin meningkat yang dapat dilihat pada 
saat membaca dan berlatih membuat catatan Mind Map, siswa sudah paham 
per bedaan catatan Mind Map serta mengemukakan ide atau gagasan pada 
saat menuangkan catatan-catatan berupa simbol-simbol yang memudahkan 
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EVALUASI 1. Guru perlu 
mem  ber i k an 
motivasi agar 
siswa berani 
ber  tanya dan 
mengu tarakan 
ide/ gagasan 

2. D i p e r l u k a n 
cara krea tif 
siswa mem-
buat catatan 

3. Perlu memilih 
stra tegi pem-
b e l a  j a r a n 
yang sesuai 
untuk menga-
tasi kesulitan 
belajar

Strategi Mind Map 
pada siklus I perlu 
diperbaiki lagi dalam 
hal : 

1. Motivasi siswa 
dalam berar gu-
men

2. Motivasi siswa 
un tuk mema-
hami ma teri 

3. Meningkatkan 
k e m a m  p u a n 
siswa untuk 
lebih kreatif 
dalam membuat 
cata tan Mind 
Map

4. Definisi yang 
jelas mengenai 
Mind Map 

5. Persiapan sarana 
dan prasarana 
p e n   d u k u n g 
dalam pen cata-
tan Mind map 
yang harus lebih 
lengkap

Strategi Mind Map 
pada siklus II lebih 
baik daripada siklus 
I : 

1. Diatas 50% 
siswa berani 
berar gumen

2. Siswa mema-
hami Mind 
Map 

3. Siswa mampu 
m e m  b u a t 
cata tan Mind 
Map yang baik 
dan kreatif

 Pada siklus II, 
Strategi Mind 
Map sudah mem-
perbaiki hasil 
belajar siswa 
dengan prosentase 
diatas 50%

Rata-Rata Nilai Kognitif 57, 70 68,50

Rata-rata Kreatifitas 28,50 60,70
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dan pelayanan yang diberikan; lembaga dalam hal ini adalah SD yang mene-
rapkan MBS. Kesenjangan model ini menempatkan potensi kegagalan di 
pihak penyedia jasa, bukan di pihak konsumen. Dengan menggunakan gap 
analysis dapat diketahui semakin kecil kesenjangan tersebut, semakin baik 
kualitas pelayanan.

 Gap akan bernilai (+) positif bila nilai aktual lebih besar dari nilai 
target, sebaliknya bernilai (-) negatif apabila nilai target lebih besar dari nilai 
aktual. Apabila nilai target semakin besar dan nilai aktual semakin kecil maka 
akan diperoleh gap yang semakin melebar. 

Tujuan analisis gap untuk mengidentifikasi gap antara alokasi optimis 
dan integrasi input, serta ketercapaian sekarang. Analisis gap membantu 
organisasi/ lembaga dalam mengungkapkan yang mana harus diperbaiki. 
Proses analisis gap mencakup penetapan, dokumentasi, dan sisi positif kera-
gaman keinginan dan kapabilitas (sekarang). Tujuan dilakukan gap analisis 
adalah untuk melihat sejauh mana kesesuaian system yang sedang dijalankan 
dengan standar terkait yang harus dipenuhi.

Gap analysis bermanfaat untuk mengetahui kondisi terkini dan 
tindakan apa yang akan dilakukan di masa yang akan datang. Hubungan 
antara perusahaan sebagai supplier barang dan jasa dengan konsumen yang 
menggunakan barang dan jasa tersebut dapat membantu dalam memahami 
konsep gap analysis. 

Secara singkat, gap analysis bermanfaat untuk: menilai seberapa 
besar kesenjangan antara kinerja aktual dengan suatu standar kinerja 
yang diharapkan; mengetahui peningkatan kinerja yang diperlukan untuk 
menutup kesenjangan tersebut, dan menjadi salah satu dasar pengambilan 
keputusan terkait prioritas waktu dan biaya yang dibutuhkan untuk 
memenuhi standar pelayanan yang telah ditetapkan.

Untuk terlaksananya suatu program, maka instansi menetapkan 
kegiatan-kegiatan yang merupakan penuangan dari program. Untuk 
menilai berhasil tidaknya suatu kegiatan maka penilaian dilakukan terhadap  
indikator kinerja kegiatan. Langkah analisis kesenjangan (gap analysis) 
pada level indikator kinerja kegiatan sama dengan langkah yang dilakukan 
pada analisis indikator kinerja program. Analisis kesenjangan (gap analisys) 
bertumpu pada evaluasi diri dan observasi sekolah untuk mendapatkan 
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gambaran bagaimana kondisi dan kenyataan di lapangan (dalam hal ini 
Sekolah Dasar penyelenggara MBS) atau PAKEM khususnya.

Indikator Profesionalitas Guru SD dan Prestasi Belajar 
Siswa 
Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, Direk-

torat Pembinaan Taman Kanak Kanak dan sekolah Dasar (2009) mene tapkan 
Indikator Pencapaian Program Manajemen Berbasis Sekolah SD, khusus yang 
terkait dengan aspek guru dan pembelajaran yang selan jutnya penulis gunakan 
sebagai indicator profesionalitas guru seperti berikut ini. 
1. Menguasai kurikulum: struktur, konsep, dan materi ajar; mempunyai 

pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu
2. Mengenal kekurangan dan kelebihan siswa di kelasnya serta mampu 

memberi semangat belajar dan motivasi berprestasi kepada siswanya 
3. Mampu mengelola kelas dan melaksanakan pembalajaran  yang memberi 

peluang siswa untuk mengelaborasi bereksplorasi dan mengkonfirmasi 
materi ajar dengan baik 

4. Mampu memfasilitasi komunikasi dua arah dengan siswa baik secara 
klasikal maupun kelompok dalam pembelajaran 

5. Mampu memanfaatkan sarana media dan lingkungan sebagai sumber 
belajar dan mampu membuat alat peraga sederhana 

6. Mempunyai produk berupa dokumen alat peraga sederhana -teacher 
made apparatus serta media pembelajaran sebagai gagasan inovatif yang 
orisinil serta mampu menjelaskan dengan baik 

7. Mampu memahami nilai nilai luhur budaya lokal, nusantara, dan 
universal serta nilai moral spiritual 

8. Mampu berkoordinasi dengan teman sejawat dalam rangka peningkatan 
kinerja dan mutu pembelajaran 

9. Mampu mengevaluasi kinerja diri self assesment mengidentifikasi 
kelemahan dan permasalahan serta menindaklanjuti dalam program 
konkrit pada periode berikutnya; selalu ada perbaikan 

10. Mempunyai visi ke depan tentang peningkatan mutu pendidikan 
khususnya pembelajaran di sekolahnya yang didukung dengan etos 
kerja dan tanggung jawab yang tinggi terhadap kelasnya.
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REFLEKSI 1. Siswa masih 
ramai saat 
pem  belajaran

2. Siswa belum 
berani bertanya 

3. Siswa belum 
berani mengu-
tarakan  ide/ 
gagasan. 

4. Perhatian siswa 
tidak fokus 

5. K u r a n g n y a 
krea tif dalam 
pencatatan 

6. Adanya dok-
trin dari guru 
terhadap siswa 
untuk mem-
buat cata tan 
yang harus 
sama dengan 
apa yang 
dikon  sep oleh 
guru 

7. K u r a n g n y a 
k e m a m    p u a n 
siswa dalam 
m e m a   h a m i 
ma  teri 

8. K e j e n u h a n 
siswa pada cara 
mene rangkan

1. Siswa mulai 
mem  perhatikan 
pen  je lasan dan 
mulai aktif ber-
tanya 

2. Siswa mulai 
berani mengu-
tarakan gaga-
san serta sedi -
kit demi sedi kit 
mulai mema-
hami ma teri 

3. Siswa mulai 
bisa mem buat 
catatan dalam 
bentuk Mind 
Map 

4. Siswa masih 
bingung mem-
beda kan antara 
catatan bentuk 
Mind Map 

5. Siswa belum 
mem  persiapkan 
sara  na pra sa-
rana untuk pem-
buatan cata-
tan Mind Map 
(misal nya tinta 
warna) 

1. Siswa sudah 
aktif dalam ber -

tanya, mengu-
tara kan ide, 
mendengarkan 
penjelasan  

2. Siswa sangat 
kreatif dalam 
membuat cata-
tan Mind Map 

3. Siswa sudah 
m e m a  h a m i 
aplikasi Mind 
Map dalam 
mem  buat cata-
tan 

4. Siswa sudah 
siap dengan 
sarana pen-
dukung untuk 
p e m  b u a t a n 
cata tan Mind 
Map 
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OBSERVASI

1. Perhatian siswa 
pada guru 
(25%) 

2. Kemauan siswa 
mengu   tarakan 
i d e / g a g a  s a n 
(17%) 

3. Kemauan siswa 
ber tanya (20%) 

4. Kemampuan 
sis  wa mema-
hami materi 
(30%) 

5 . K e m a m p u a n 
siswa mengolah 
cata tan yang 
benar  (25%) 

1. Perhatian siswa 
pada guru (67%) 

2. kemauan siswa 
un tuk mengu-
tara  kan ide /
gagasan (26%) 

3. Kemauan siswa 
bertanya   (48%) 

4. K e m a m p u a n 
siswa mema ha-
mi materi (50%) 

5. P e m a h a m a n 
sis wa ten tang 
apli kasi Mind 
Map yang benar 
(44%) 

Kreatifitas siswa 
mem buat catatan 
Mind Map : 
Kreatif Tinggi 
(28,50%) 
Krea tif Sedang (45%) 
Krea tif Rendah 
(26,50%) 

1. Perhatian siswa 
pada guru 
(82%) 

2. Kemauan siswa 
mengu   tarakan 
ide /ga gasan ( 
68%) 

3. Kemauan siswa 
da lam bertanya 
(65%) 

4. K e mam p u a n 
siswa mema-
hami materi 
(72%) 

5. Pe m a h a m a n 
siswa tentang 
aplikasi Mind 
Map yang 
benar  (70%) 

Kreatifitas siswa 
mem buat catatan 
Mind Map :
Kreatif Tinggi 
(60,70%) 
Kreatif Sedang 
(32,14%) 
Kreatif Ren dah 
(7,16%) 
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 Dengan sumber yang sama, khusus yang terkait dengan aspek 
aspek siswa dan prestasi siswa yang selanjutnya penulis gunakan 
sebagai indicator prestasi belajar adalah seperti berikut ini. 
1. Minimal 80 persen dari siswa tiap kelas dapat mencapai Kriteria 

ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan sekolah 
2. Setiap siswa mempunyai produk hasil belajar 
3. Setiap siswa mempunyai prestasi unggulan, kelebihan dibanding 

siswa lain 
4. Mampu bekerja dalam tim team work untuk memecahkan masalah 

atau menyelesaikan tugas 
5. Mampu menjelaskan materi pelajaran yang telah dikuasai baik 

secara lisan maupun tulis dengan jelas dan lancar 
6. Mampu menyampaikan pendapat pribadinya tentang suatu 

masalah dengan jelas secara lisan atau tulis 
7. Mampu memahami dan mematuhi aturan dan tata tertib sekolah 

yang ditetapkan secara demokratis 
8. Berperilaku sopan santun dan hormat, menghargai terhadap: guru, 

orang tua dan warga sekolah lainnya; bukan takut dan menghindar 
9. Memahami budaya lokal (bahasa daerah dan seni daerahnya) 
10. Sehat jasmani dan rohani, berpenampilan bugar, bersih dan rapi 

serta bersemangat menghadapi tantangan.

Metode
Langkah-Langkah Analisis Kesenjangan. Dalam melakukan gap 

analysis, terdapat beberapa langkah utama yang dilakukan sebagai berikut. 

1. Identifikasi komponen pelayanan yang akan dianalisis 
Pelayanan yang akan dianalisis dapat berupa pelayanan secara 

umum ataupun pelayanan tertentu, misalnya pelayanan di bidang 
pendidikan atau kesehatan, atau pelayanan yang lebih spesifik. 

2. Penentuan standar pelayanan 
Standar pelayanan dapat berupa standar pelayanan formal 

maupun informal. Standar pelayanan formal adalah standar pelayanan 
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yang tertulis, jelas, dan dikomunikasikan kepada seluruh staf pemberi 
layanan. Sementara itu, standar pelayanan informal adalah standar 
pelayanan tidak tertulis dan diasumsikan telah dimengerti oleh seluruh 
stake holder. Dalam studi ini menggunakan standar formal yaitu  
Indikator Pencapaian Program Manajemen Berbasis Sekolah SD yang 
ditetapkan Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan 
Menengah, Direktorat Pembinaan Taman Kanak Kanak dan sekolah 
Dasar tahun 2009.

3. Penyebaran kuesioner atau wawancara terfokus 
Isi kuesioner dan wawancara disesuaikan dengan desain gap 

analysis yang akan dilakukan. Pertanyaan kuesioner dan wawancara 
mencakup aspek dan dimensi yang akan diukur. Dimensi pelayanan 
misalnya adalah dimensi: fisik, dimensi keterlibatan, dimensi ketepatan, 
dimensi keterjaminan, dan dimensi empati. Untuk memudahkan 
pengukuran secara kuantitatif, maka setiap dimensi yang dinilai diberi 
skala atau skor. Peserta FFGD adalah guru dan kepala sekolah serta 
komite sekolah SD pelaksana MBS dari 16 SD, pengawas sekolah yag 
bersangkutan, Ka UPTD, serta Dewan Pendidikan yang semuanya 
berjumlah 24 orang.

4. Analisis Data 
Dengan menggunakan statistik deskriptif dapat diketahui: rata-

rata skor untuk setiap pasangan faktor yang sedang dikalkulasi kesen-
jangannya. Selain itu juga untuk perhitungan kesenjangan untuk 
masing-masing dimensi.

5. Follow Up 
Dengan berdasarkan hasil analisis tersebut, kita dapat mengetahui 

kinerja pelayanan yang diberikannya. Selanjutnya lembaga yang 
bersang kutran dapat menyusun kebijakan yang diperlukan untuk 
menutupi kesenjangan tersebut. 

Hasil Analisis Kesenjangan
Setelah pengisian kuestionaer dan FGD dengan melibatkan 24 orang 

kunci, hasilnya dapatlah dirangkum seperti 2 tabel berikut ini.
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mudah namun karena kemauan siswalah yang dapat menyebabkan adanya 
pening katan pada hasil belajarnya. Jika dilihat dari kreatifitas yang menun-
jukkan pemahamnapun baru 50% yang betul-betul mampu dieks presikan di 
siklus II. Hal ini perlu dibangun lagi kemampuan siswa untuk mem bangun 
pemahaman materi dan dituangkan dalam bentuk Mind Map sebagai tanda 
bahwa siswa memahami materi yang dipelajarinya dengan lebih kuat.

Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Kelas XI1  SMA MUH. 2 Surakarta 
Tahun Ajaran 2010/2011 Pada Materi Sistem Peredaran Darah Manusia 

Menggunakan Strategi Mind Map

Awal Siklus I Siklus II

PERENCANAAN

Menyusun Ren cana 
Pelak   sanaan Pem  be-
laja ran (RPP) siklus 
I yang disesuaikan 
dengan eva luasi dan 
reflek si pada ob ser-
vasi awal

Menyusun Ren cana 
Pelak  sana an Pembe-
laja ran (RPP) siklus 
II yang disesuaikan 
dengan evaluasi dan 
refleksi pada siklus I

TINDAK-AN

Dialog dan obser vasi 
untuk mengungkap 
kea da an siswa kelas 
XI1 IPA  (2 Januari 
2010)

dilaksanakan sesuai 
dengan RPP yaitu 
pada hari Sabtu 6 
Februari 2010 pukul 
07.00 – 08.30 WIB.

dilaksanakan pa-
da hari Selasa, 9 
Februari 2010 
sesuai 

Upaya Meningkatkan  Hasil Belajar Siswa



194 Prosiding Seminar Nasional

sebesar 10,8,  demikian pula pada kreativitas  yaitu pada   siklus I (28,50%)  
meningkat pada siklus II ( 60,70%). Dengan demikian, dapat diketahui 
bahwa rata-rata penilaian kognitif siklus II lebih tinggi dari siklus I (68,50), 
rata-rata aspek kreativitas siklus II lebih tinggi dibandingkan dari tindakan 
kelas sebelumnya (60,70 > 28,50). Berdasarkan hasil tindakan tersebut 
berarti terjadi peningkatan hasil belajar dengan penerapan pembelajaran 
meng gunakan strategi Mind Map.

Tabel 1.  Rekapitulasi Kondisi Siswa Siklus I dan II

No Keadaan siswa Siklus I Siklus II

% Siswa % Siswa

1 Perhatian siswa pada guru saat men-
jelas kan materi 67 19 /38 82 24/38

2 Kemauan siswa untuk mengutarakan 
ide/gagasan 26 8 /38 68 16/38

3 Kemauan siswa dalam bertanya 48 11 /38 65 18/38

4 Kemampuan siswa dalam mema-
hami mate ri 50 16 /38 72 25/38

5 

Pemahaman siswa tentang aplikasi 
Mind Map yang benar 
Kreativitas siswa dalam membuat 
catatan Mind Map, dengan Rincian : 
a. Kreatif Tinggi 
b. Kreatif Sedang 
c. Kreatif Rendah 

44

28,50
45

26,50

8 /38
9 /38

11 /38

70

60,70
32,14
7,16

19/38
7/38
2/38

6 Rata-Rata Prestasi Siswa 57,70 68,50

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat perubahan aktifitas siswa di siklus I 
dan II, walaupun perubahan tersebut belum dapat diikuti oleh semua siswa, 
baik pada perhatian siswa pada saat pembelajaran, kemauan mengemukakan 
ide (kemampuan ini memerlukan keberanian, dan kemampuan awal pema -
haman materi). Demikian pula pada kemauan siswa untuk bertanya dan 
untuk memehami materi. Pemahaman tentang Mind Map siswa di siklus 
I sudah termasuk sedang, bahkan di siklus II menjadi 70, hal ini bukan 
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Tabel 1
Hasil analisis kesenjangan Profesionalitas guru dan Pembelajaran

Indikator Gap Keterangan

1. Menguasai kurikulum: struk-
tur, konsep, dan materi 
ajar; mempunyai pola pikir 
keilmuan yang mendukung 
mata pelajaran yang diampu

***

Sebagian besar kurang 
menguasai dan kurang 
motivasi pengem bangan nya; 
belum semua guru memiliki 
kompetensi sesuai standar

2. Mengenal kekurangan dan 
kelebihan siswa di kelasnya 
serta mampu memberi sema-
ngat belajar dan motivasi 
berprestasi kepada siswanya 

** Kurang dalam program 
perbai kan dan pengayaan

3. Mampu mengelola kelas dan 
melak sanakan pembalajaran  
yang memberi peluang siswa 
untuk mengelaborasi, berek-
splorasi dan meng konfirmasi 
materi ajar dengan baik 

***

Pada umumnya masih ber-
pusat pada guru; sebagian 
guru masih jarang memberi 
kesem patan kepada siswa 
bereksplorasi; belum semua 
guru mampu melak sanakan

4. Mampu memanfaatkan sara-
na media dan lingkungan 
seba   gai sumber belajar dan 
mam  pu membuat alat peraga 
seder hana 

****

Rata-rata guru kurang 
kreative memanfaatkan ling-
kungan menjadi sumber 
belajar; sebagian guru masih 
hanya meman faatkan alat 
peraga seadanya; sarana dan 
media yg ada belum terman-
faatkan secara mak simal; 
belum dilaksana kan secara 
optimal
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5. Mempunyai produk berupa 
dokumen alat peraga seder-
hana -teacher made apparatus 
serta media pem belajaran 
seba gai gagasan inova tif yang 
orisinil serta mam pu men-
jelaskan dengan baik 

*****

**

Rata-rata guru belum mampu 
produktif terhadap peraga 
buatan sendiri dari alam 
sekitar; sebagian yang ada 
sudah rusak; masih hanya 
berorientasi pada tujuan, 
mengesampingkan proses, 
sehingga kurang inovatif; 

6. Mampu berkoordinasi 
dengan teman seja wat dalam 
rang ka peningkatan kinerja 
dan mutu pembelajaran 

*
Baru sebatas bincang-bin-
cang di kantor, belum 
teradminis trasi dg baik

7. Mampu mengevaluasi kinerja 
diri (self assesment) mengi-
dentifikasi kelemahan dan 
permasalahan serta menin  -
dak lanjuti dalam pro gram 
konkrit pada periode beri-
kutnya; selalu ada per baikan 

****

Self aprasial oleh KS/PS/yg 
kompeten; sebatas ulangan 
harian, kemudian  perbaikan, 
tetapi belum teradministrasi-
kan dg baik; tidak selalu; 
belum semua guru mampu.

8. Mempunyai visi ke depan 
ten tang peningkatan mutu 
pendidikan khususnya pem-
belajaran di sekolahnya yang 
didukung dengan etos kerja 
dan tanggung jawab yang 
tinggi terhadap kelasnya 

* Belum/tidak selalu

Keterangan: jumlah * menunjukkan tingkat kesenjangan yang erjadi,
* = rendah,  ** = agak rendah,  *** = sedang,  **** = tinggi, dan ***** = 

sangat tinggi.
Setelah pengisian kuestionaer dan FGD dengan melibatkan 24 orang 

kunci, hasilnya dapatlah dirangkum seperti 2 tabel berikut ini.
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dan yang benar (10’). Kemudian guru membimbing peserta didik untuk 
menyimpulkan materi pemnelajaran sistem peredaran darah, dan di akhir 
pertemuan untuk mengetahui hasil daya serap materi yang telah disampaikan 
melalui Mind Map, guru mengadakan Post test (20’). 

Teknik Pengumpulan Data, dilakukan dengan cara: 1. Dokumentasi, 
untuk memperoleh data mengenai daftar nama siswa dan nomor absen 
siswa kelas XI IPA serta nilai ulangan harian siswa yang akan menjadi obyek 
pene litian sebelum dilakukan tindakan. 2. Wawancara dengan guru, kepala 
sekolah untuk memperoleh informasi gambaran kondiisi sekolah maupun 
pem belajaran. Pada penelitian ini dilakukan secara bebas tanpa terikat 
oleh pertanyaan tertulis agar dapat berlangsung luwes dengan arah yang 
terbuka. 3. Observasi, digunakan untuk memperoleh data hasil belajar siswa 
(aspek afektif), meliputi kedisiplinan, memperhatikan pelajaran, keaktifan 
membaca materi, ketekunan, tanggung jawab dalam kegiatan pembelajaran 
di kelas. 4. Tes, digunakan untuk memperoleh data hasil belajar siswa (aspek 
kognitif) setelah tindakan dengan strategi Mind Map. Berupa post-test secara  
tertulis, serta ketrampilan membuat catatan Mind Map.5. Catatan lapangan, 
digunakan sebagai sumber yang sangat penting, berupa catatan tertulis 
tentang apa yang didengar, dilihat, diamati, dan dipikirkan dalam rangka 
mengumpulkan data dan refleksi data dalam penelitian kualitatif. Teknik 
Analisis Data  yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif karena 
analisis ini bertalian dengan uraian deskriptif tentang perkembangan proses 
pembelajaran. Teknik tersebut mencakup kegiatan mengungkap kelebihan 
dan kelemahan kinerja siswa dan guru dalam proses belajar mengajar. Hasil 
analisis tersebut nantinya akan digunakan sebagai dasar untuk menyusun 
perencanaan tindakan untuk tahap berikutnya. Selain analisis kritis, 
digunakan pula teknik analisis kualitatif model alur, meliputi: reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Aqib, 2008). 

Hasil Penelitian 
Data hasil belajar biologi aspek kognitif dan afektif pada siswa kelas XI-

IPA SMA Muhammadiyah 2 Surakarta tahun ajaran 2010 diperoleh tabel 
1. Berdasarkan tabel 1 dan Gbr.1 dan 2, dapat dideskripsikan bahwa nilai 
siswa pada aspek kognitif mengalami peningkatan, hal ini terlihat dari hasil 
penilaian aspek kognitif pada siklus I dan siklus II mengalami peningkatan  
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hasil belajar yang ditandai dengan seluruh siswa mencapai nilai diatas  KKM 
(>65), dan kreatifitas siswa ditunjukkan dengan siswa mampu mengolah 
informasi menjadi catatan-catatan yang singkat. Adanya peningkatan hasil 
belajar dan munculnya kreatifitas siswa diharapkan akan memberikan 
manfaat melatih siswa untuk mengolah dan mengorganisasi informasi yang 
diperoleh menjadi catatan yang dibuat dengan menyenangkan, menarik, 
mudah dipahami, sedangkan bagi guru dapat memotivasi kreatifitas siswa 
dalam memahami materi pada saat membelajarkan materi biologi.

Metode penelitian
Penelitian ini dilakukan di  SMA Muhammadiyah 2  Surakarta, meng-

gunakan penelitian tindakan kelas yang berbasis kolaboratif, sehingga dalam 
pelaksanaannya penelitian ini dilakukan dengan  kerja sama bersama guru 
bidang studi biologi yang selalu berupaya untuk memperoleh hasil yang 
optimal melalui cara dan prosedur yang efektif, sehingga dimungkinkan 
adanya tindakan yang berulang dengan revisi untuk meningkatkan motivasi 
dan hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran biologi. Dimulai dari 1. dialog 
awal, 2. perencanaan tindakan, 3. pelaksanaan tindakan, 4. pemantauan 
(obser vasi), 5. perenungan (refleksi) pada setiap tindakan yang dilakukan, 
6. penyimpulan hasil berupa pengertian dan pemahaman (evaluasi). Siklus 
penelitian tindakan dilakukan secara berulang, penelitian tindakan ini akan 
dihentikan apabila nilai rata-rata kelas telah mencapai 65. Indikator Kinerja
yang dijadikan ukuran peningkatan hasil belajar adalah  bahwa tindakan 
kelas ini telah berhasil apabila hasil belajar siswa biologi dalam evaluasi post 
test mendapatkan nilai dengan rata-rata 65. 

Prosedur pembelajaran, Kegiatan Awal, guru mengingatkan kembali 
materi yang telah dibahas sebelumnya kemudian siswa diberi pertanyaan 
tentang materi sistem peredaran darah manusia (alokasi waktu 5 menit). 
Tahap inti, siswa diminta membaca materi tentang sistem peredaran darah 
manusia (20’), kemudian membentuk kelompok dengan jumlah 3-4 orang, 
mem bagikan kertas putih kosong dan meminta siswa untuk mencatat 
dengan strategi Mind Map (25‘). Selama siswa berdiskusi membuat Mind 
Map guru mengamati dan mengobservasi serta memberi bantuan kepada 
siswa. Kemudian hasil pencatatan Mind Map siswa diminta untuk mem-
presentasikan secara cak per kelompok di depan kelas (10’). Tahap Penutup,
Kemudian guru mengklasifikasikan catatan Mind Map yang belum benar 
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Tabel 2 Aspek Siswa dan Prestasi Siswa

Indikator Gap Keterangan

1. Setiap siswa mempunyai 
produk hasil belajar ***

Hanya ada beberapa yang 
bermasalah; belum semua 
siswa mempunyai produk

2. Setiap siswa mempunyai 
pres tasi unggulan, kele-
bihan dibanding siswa lain *****

Belum semua ditemukan 
potensinya; ada sebagian 
siswa yang tidak memiliki 
prestasi unggulan; hanya anak 
tertentu saja; banyak siswa 
yang sedang-sedang saja.

3. Mampu bekerja dalam 
tim(team work) untuk 
memecahkan masalah atau 
menyelesaikan tugas 

* Belum banyak terjadi

4. Mampu menjelaskan 
mate ri pelajaran yang telah 
dikua sai baik secara lisan 
mau pun tulis dengan jelas 
dan lancar 

*****
Beberapa siswa introvert, 
belum bisa terbuka untuk 
menjelaskan; belum semua 
siswa mampu

5. Mampu menyampaikan 
pendapat pribadinya ten-
tang suatu masalah dengan 
jelas secara lisan atau tulis 

** Tidak semua siswa mampu

6. Mampu memahami dan 
mema tuhi aturan dan tata 
tertib sekolah yang dite-
tap kan secara demo kratis 

** Termasuk peraturan aka demis

7. Memahami budaya lokal 
(bahasa daerah dan seni 
daerahnya) 

***
Masih banyak siswa bahasa 
sehari-harinya menggunakan 
bahasa Indonesia; diperlukan 
rambu-rambunya

Penggunaan Gap Analisis untuk Menentukan Profesionalitas
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Keterangan: jumlah * menunjukkan tingkat kesenjangan yang erjadi,
* = rendah,  ** = agak rendah,  *** = sedang,  **** = tinggi, dan ***** = 

sangat tinggi.

Pembahasan
Setelah dilakukan analisis, dengan menggunakan Standar MBS SD dari 

Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah (2009) 
yang dipakai sebagai indikator profesionalitas guru dengan 9 indikator, 
setelah dilakukan pembobotan dan skoring ternyata terdapat kesenjangan 
90/%; tingginya kesenjangan yang berarti rendahnya profesionalitas guru 
SD. Rendahnya profesionalitas guru SD tersebut terkait dengan 3 indikator 
yaitu: 1). Belum mampu memanfaatkan sarana media dan lingkungan sebagai 
sumber belajar dan belum mampu membuat alat peraga sederhana; 2). 
Belum mempunyai produk berupa dokumen alat peraga sederhana -teacher 
made apparatus serta belum memiliki media pembelajaran sebagai gagasan 
inovatif yang orisinil serta ketidak-mampuan menjelaskan dengan baik; 3). 
Belum mampu mengevaluasi kinerja diri (self assesment) mengidentifikasi 
kelemahan dan permasalahan serta menindaklanjuti dalam program konkrit 
pada periode berikutnya; belum mampu mewujudkan ”selalu ada perbaikan”. 

Pada Aspek Siswa dan Prestasi siswa terjadi kesenjangan 80% yang 
berarti rendahnya prestasi belajar siswa sebagai dampak dari kualitas 
professional guru; Rendahnya prestasi siswa SD tersebut terkait dengan 
2 indikator yaitu: 1). setiap siswa belum mempunyai prestasi unggulan, 
kelebihan dibanding siswa lain; 2). Belum mampu menjelaskan materi 
pelajaran yang telah dikuasai baik secara lisan maupun tulis dengan jelas dan 
lancar.

Kesenjangan itu terjadi pada profesionalitas guru dan aspek siswa 
dalam pembelajaran sebagai dampaknya itu terjadi karena berbagai faktor, 
baik faktor internal SD yang bersangkutan maupun faktor eksternal. 
Faktor internal SD terutama faktor kepala sekolah yang dipandang baru 
berhasil mengimplementasikan pilar 1 manajemen SD, tetapi belum 
berhasil menggerakkan guru untuk PAKEM yang dalam hal ini menjadi 
indicator profesionalitas guru. Hal ini juga tidak terlepas oleh faktor kualitas 
pengawasan dari pengawas sekolah dalam mensupervisi Kepala Sekolah dan 
juga mensupervisi guru. Faktor internal yang penting dalam PAKEM adalah 
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akade mis. Otak kanan berkaitan dengan irama, ritmik, musik. Gambar dan 
imajinasi atau yang disebut sebagai otak berkaitan dengan aktivitas kreatif. 
Kedua belahan otak ini dihubungkan oleh corpus collosum yang secara 
konstan manyeimbangkan pesan-pesan yang datang dan menggabungkan 
gambar yang abstrak dan holistik dengan pesan kongkret dan logis, sebagian 
besar orang hanya menggunakan otak kirinya sebagai berkomunikasi dan 
perolehan informasi dalam bentuk verbal ataupun tertulis. 

Informasi yang diperloleh siswa dalam bentuk materi pelajaran akan 
diolah dan disimpan menjadi sebuah ingatan. Ingatan jangka pendek yang 
diubah menjadi ingatan jangka panjang memerlukan keterlibaan kerja sistim 
limbic. Siswa melakukan berbagai hal untuk menyimpan ingatan tersebut men-
jadi ingatan jangka panjang, salah satunya dengan mencatat materi pelajaran 
yang telah dipelajari. Mencatat merupakan salah satu usaha untuk mening-
katkan daya ingat. Otak manusia dapat menyimpan segala sesuatu yang 
dilihat, didengar dan dirasakan. Tujuan pencatatan adalah membantu mengi-
ngat informasi yang tersimpan dalam memori tanpa mencatat dan mengulangi 
informasi, siswa hanya mampu mengingat sebagian kecil materi yang diajarkan. 
Umumnya siswa membuat catatan tradisional dalam bentuk tulisan linier 
panjang yang mencakup seluruh isi materi pelajaran, sehingga catatan terlihat 
sangat monoton dan membosankan (Porter dan Hernacki, 2008). 

Otak tidak dapat langsung mengolah informasi menjadi bentuk rapi dan 
teratur melainkan harus mencari, memilih, merumuskan dan merangkainya 
dalam gambar-gambar, simbol-simbol, suara, citra, bunyi dan perasaan 
sehingga informasi yang keluar satu persatu dihubungkan oleh logika, diatur 
oleh bahasa dan menghasilkan arti yang dipahami. Teknik mencatat dapat 
terbagi menjadi dua bagian. Pertama catat, tulis, susun (CTS), yaitu teknik 
men catat yang mampu mensinergiskan kerja otak kiri dengan otak kanan, 
sehingga konsentrasi belajar dapat meningkat sepuluh kali lipat. Catat, tulis, 
susun, menghubungkan apa yang didengar menjadi poin-poin utama dan 
menuliskan pemikiran dan kesan dari materi pelajaran yang telah dipelajari 
(Porter dan Hernacki, 1999).

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dilakukan 
upaya peningkatkan  hasl belajar siswa kelas XI1  SMA muhammadiyah 2 
Surakarta tahun ajaran 2010/2011 pada materi sistem peredaran darah 
manusia menggunakan strategi Mind Map, dengan tujuan meningkatan 
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bukti di lapangan yang mengindikasikan Mind Map dapat memangkas waktu 
belajar hingga 50%. 

Uraian tersebut sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Rostikawati (2006) bahwa menggunakan Mind Map dalam pembelajaran 
mampu meningkatkan hasil belajar. Hal ini sesuai dengan karakteristik 
pem belajaran yang baik menurut sagala (2006) bahwa pembelajaran harus 
meme nuhi beberapa kriteria, diantaranya: melibatkan proses mental siswa 
secara maksimal, artinya melibatkan aktivitas siswa dalam proses berfikir 
tidak hanya mendengar, mencatat saja, suatu pembelajaran seyogyanya 
dapat membangun suasana dialogis dan proses tanya jawab terus menerus 
yang diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berpikir 
siswa, yang pada gilirannya kemampuan berpikir itu dapat membantu siswa 
untuk memperoleh pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri. 

Otak manusia merupakan otak yang paling sempurna dibandingkan 
dengan otak hewan termasuk mamalia, karena kemampuannya untuk belajar 
maka dikatakan sebagai otak belajar. Hal inilah yang membedakan otak 
manusia dengan otak hewan yaitu pada fungsi sistem limbik, (Potter dan 
Hernacki, 2008). Sistem limbik pada otak mamalia digunakan untuk hal-hal 
yang sederhana seperti kemampuan hewan merekam sesuatu yang menye-
nangkan dan tidak menyenangkan, sedangkan sistem limbik manusia memi-
liki fungsi sangat kompleks. Otak manusia terbagi atas cerebral cortex disebut 
neocortex, basal ganglia, sistem limbik, otak tengah, batang otak, dan otak 
kecil. Neocortex disebut juga “the thinking cap” atau otak berfikir atau otak 
rasional yang sekaligus menjadi bagian otak luar yang menutupi bagian otak 
yang ada di dalam yaitu sistem limbik. Cerebral cortex meliputi 80 persen 
dari seluruh volume otak manusia, memberikan kemampuan untuk berfikir, 
berpersepsi, berbicara berprilaku dan sebagainya (Bahaudin, 1999). 

Cerebral cortex terdirir dari belahan otak kanan dan belahan kiri, masing-
masing bertanggung jawab terhadap cara berpikir dan memiliki spesialisasi 
dalam kemampuan–kemampuan tertentu. Belahan otak kanan terkait 
mengenai gambar, imajinasi, warna, ritme dan ruang, otak kiri berkenaan 
dengan angka-angka, kata-kata, logika, urutan atau daftar dan rincian–rincian. 
Menurut Porter dan Hernacki (2008), secara umum otak kiri memainkan 
peranan penting dalam pemprosesan logika, kata-kata, matematika dan 
urutan atau yang disebut sebagai otak yang berkaitandengan pembelajaran 
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guru dan siswa; dalam FGD diidentifikasi bahwa tidak setiap guru di SD 
profesional dalam arti memiliki kecerdasan yang tinggi dan juga memiliki 
komitmen yang tinggi untuk implrementasi MBS pilar ke 2 yaitu PAKEM. 
Bahkan disadari juga adanya guru yang rendah aras kecerdasan maupun 
komitmennya. Sedangkan faktor siswa diungkapkan bahwa banyak siswa 
tidak mandiri, kualitasnya biasa-biasa saja dalam potensi keunggulannya, 
jumlah pada setiap kelas jauh melebihi standar (ada SD yang menampung 
51 anak dalam 1 kelas, sehingga sangat menyulitkan untuk pojok baca dan 
perpustakaan serta pajangan di kelas. Kesenjangan pada aspek PSM terjadi 
karena sulitnya rekruitmen pengurus yang mampu dan mau serta memiliki 
waktu untuk SD. 

Faktor eksternal yang berhasil muncul didalam FGD adalah kebijakan 
sekolah gratis yang melarang adanya partisipasi orang tua dalam penggalangan 
dana untuk program pengembangan SD karena dana BOS begitu minimnya 
jika dibanding unit cost SD apalagi untuk program-program unggulan seperti 
yang ada dalam standar MBS. Selain itu minimnya penghargaan terhadap 
kepala sekolah dan guru yang inovatif baik dari internal SD maupun dari 
supra sistem sekolah. MBS sudah mati suri.

Terkait dengan kesenjangan yang tersaji di atas rupanya juga sudah 
terjadi di Amerika Serikat, yang mencatat adanya 6 (enam) kendala dalam 
implementasi MBS yaitu a) daya tahan para pelaksana, b) harapan-harapan 
yang tidak realistik, c) ketidakmemadainya dukungan dewan pendidikan dan 
komite sekolah, d) ketidak sejalanan antara harapan Guru dengan kebijakan 
sekolah, e) hambatan dalam pengambilan keputusan, dan f) kegagalan untuk 
fokus pada tujuan utama MBS.

Kesimpulan
Setelah dilakukan analisis kesenjangan berdasarkan standar MBS 

SD, ternyata tingkat profesionalitas guru SD masih rendah; rendahnya 
profesionalitas guru SD tersebut terbukti dengan adanya kesenjangan yang 
sangat tinggi (90% dengan 8 indikator Guru dan Pembelajaran). Rendahnya 
kualitas professional guru yang seperti itu berdampak pada rendahnya 
prestasi belajar siswa (mencapai skor kesenjangan 80%). Kondisi seperti itu 
terjadi karena berbagai  faktor, baik faktor internal SD yang bersangkutan 
maupun faktor eksternal. Semua fihak terpanggil untuk mencari solusi demi 
perbaikan mutu pendidikan SD.

Penggunaan Gap Analisis untuk Menentukan Profesionalitas
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tum buhan); ilmu hayati, materi-materi tersebut sangat global dan memiliki 
nama-nama latin yang membutuhkan hafalan (Pribadi, 2004). Salah satu 
usaha untuk membuat perbaikan dan kemantapan pembelajaran adalah 
mencoba memberikan metode yang tepat untuk jenis mata pelajaran biologi. 

Strategi Mind Map (peta pikiran) merupakan satu-satunya bentuk 
pencatatan yang dapat mengakomodir berbagai masalah penyajian kembali 
(recalling) informasi-informasi yang telah dipelajari. Recalling merupakan 
kemam puan menyajikan secara tertulis atau lisan berbagai informasi dan 
hubungannya, dalam format yang sangat personal. Hal ini juga merupakan 
indikator pemahaman individu atas informasi yang diberikan. Jelaslah 
kiranya bahwa proses recalling sangat erat hubungannya dengan proses 
pengingatan (remembering) (Potter dan Hernacki, 2001). 

Mind Map adalah cara mempelajari konsep yang ditemukan oleh Tony 
Buzan pada tahun 1970-an. Konsep ini didasarkan pada cara kerja otak 
dalam menyimpan informasi. Hasil penelitian yang dikemukakan oleh Tony 
dan Buzan tahun 2004 ditunjukkan bahwa otak manusia tidak menyimpan 
informasi dalam kotak-kotak sel saraf yang terjejer rapi melainkan 
dikumpulkan pada sel-sel saraf yang berbercabang-cabang yang apabila 
dilihat sekilas akan tampak seperti cabang-cabang pohon. Mind Map juga 
meru pakan  satu teknik mencatat yang mengembangkan gaya belajar visual. 
Peta pikiran memadukan dan mengembangkan potensi kerja otak yang 
terdapat di dalam diri seseorang. Dengan adanya keterlibatan kedua belahan 
otak maka akan memudahkan seseorang untuk mengatur dan mengingat 
segala bentuk informasi, baik secara tertulis maupun secara verbal. Adanya 
kom binasi warna, simbol, bentuk dan sebagainya memudahkan otak dalam 
menyerap informasi yang diterima.

Dengan mengaplikasikan Mind Map individu dapat mengantisipasi 
derasnya laju informasi dengan memiliki kemampuan mencatat yang 
memungkinkan terciptanya “mental computer printout”. Hal ini tidak hanya 
berguna untuk membantu dalam mempelajari informasi yang diberikan, 
tetapi juga dapat merefleksikan pemahaman personal yang mendalam 
atas informasi tersebut. Selain itu Mind Map juga dapat mengefisienkan 
penggunaan waktu individu dalam mempelajari suatu informasi, karena 
Mind Map dapat menyajikan gambaran menyeluruh atas suatu hal sehingga 
individu dapat menguasai suatu hal dalam waktu yang lebih singkat. Banyak 
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keduanya merupakan proses yang saling berhubungan satu sama lain (Potter 
dan Hernacki, 2008). 

Khusus mengenai pencatatan informasi, seringkali individu tanpa 
disadari membuat catatan yang tidak efektif, pencatatan secara linear, baris 
per baris. Tidak sedikit pula yang membuat catatan dengan cara menyalin 
lang sung seluruh informasi yang ada di buku. Hal ini tentunya kemudian 
berujung pada kesulitan untuk mengingat dan menggunakan seluruh 
informasi tersebut dalam belajar. Kebiasaan ini sangat kontra produktif 
dengan pencapaian hasil pembelajaran optimal. Aktivitas mencatat seperti 
ini memaksa pikiran untuk bekerja (membuat catatan) secara terpisah dari 
proses pengingatan dan pembelajaran. Penggunaan pikiran lebih sedikit 
diban dingkan penggunaan mata dan tangan. Segera setelah melihat informasi 
yang tersaji, tanpa sebelumnya melakukan evaluasi kritis, mereka langsung 
menya lin tanpa menghiraukan apakah catatan yang dibuat nantinyadapat 
mem bantu proses pengingatan/pembelajaran (Potter dan Hernacky, 2001). 

Kenyataannya tidak banyak siswa yang memiliki nilai melebihi batas 
minimal yang telah ditetapkan. Hal tersebut dikuatkan dengan data bahwa 
rata–rata perolehan nilai biologi di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta tahun 
ajaran 2010 yang tuntas adalah 46% yaitu 13 siswa dari 28 siswa. Keadaan 
ini kemungkinan disebabkan faktor dari dalam dan luar diri siswa. Salah satu 
faktor dari luar siswa yang mendukung dalam pencapaian prestasi belajar 
adalah kemampuan guru dalam memilih metode-teknik pembelajaran yang 
tepat.  Penggunaan suatu metode pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran 
adalah yang menghubungkan antara pendidik dan peserta didik dalam men-
capai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Jelaslah bahwa metode pem-
belajaran mempengaruhi belajar. Metode pembelajaran yang kurang baik 
akan mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula, seperti siswa tidak 
aktif dalam mengikuti pelajaran dikarenakan pola pengajaran yang monoton 
akibat terpusat pada guru, sehingga siswa tidak ikut berfikir secara lebih aktif. 

Berdasarkan temuan hasil observasi di SMA Muhammadiyah 2 
Surakarta pada kelas XI1 IPA khususnya pelajaran biologi pada semester 
ganjil tahun ajaran 2010, ditemukan bahwa kesulitan siswa dalam pelajaran 
biologi adalah pemahaman materi yang diakibatkan karena luasnya materi 
pelajaran yang menurut siswa semua bersifat hafalan. Mata pelajaran biologi 
meru pakan ilmu tentang keadaan dan sifat makhluk hidup (manusia, hewan, 
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Pemilihan Pemimpin Pendidikan  Dalam 
Kajian Jender

(Studi Kasus Tentang Pemilihan Pemimpin Pendidikan di Kota Salatiga)

Dien Sumiyatiningsih
Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga

Email: diens@staff.uksw.edu  Hp: 0813 2617 2625

Abstrack
Tujuan penelitian ini adalah untuk mewujudkan penghapusan 

disparitas  jender dalam kepemimpinan pendidikan. Faktor penentu utama 
untuk mencapai tujuan pendidikan adalah kepala sekolah yang  sekaligus 
bertanggungjawab sebagai pemimpin pendidikan/educational leader. Namun 
dalam pemilihan pemimpin pendidikan telah terjadi proses ketidakadilan 
dan ketidaksetaraan jender. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif, dengan metode kualitatif didukung kuantitatif sederhana. Data 
dikumpulkan melalui tehnik wawancara, Focus Group Discussion (FGD), dan 
studi dokumentasi. Menurut hasil penelitian ditemukan adanya penerapan 
pandangan androsentris atau yang mengunggulkan dan berpusat kepada 
laki-laki, pada saat yang sama menyisihkan perempuan dalam pemilihan 
kepala sekolah. Terdapat perbedaan pada proses pemilihan kepala sekolah 
di sekolah negeri dan swasta dengan konsekuensi yang berbeda terhadap 
kesenjangan jender yang ada. 

Kata kunci : kepemimpinan pendidikan, pemilihan, kesenjangan jender
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Pendahuluan
Tujuan pembangunan di bidang pendidikan nasional adalah peningkatan 

mutu pendidikan, yang dinyatakan dalam Undang-Undang Dasar (UUD) 
1945, sebagai suatu amanat kepada perintah untuk menyelenggarakan satu 
sistem pendidikan nasional sebagai sarana mencapai tujuan. Dalam konteks 
satuan pendidikan, untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, faktor 
penentu utama adalah kepala sekolah yang sekaligus bertanggungjawab 
sebagai pemimpin pendidikan/educational  leader.. Dari tangan pemimpin 
itulah suatu organisasi pendidikan dapat dilihat arahnya, dinamika serta 
kema juan yang dihasilkannya. Namun ketika tampuk kepemimpinan 
jatuh ketangan perempuan, yang dalam referensi masyarakat kedudukan 
dan perannya dianggap secara tradisional sebagai warga “kelas dua”, maka 
seringkali keadaan tertentu tersebut menjadi polemik pro dan kontra 
(Helgesen, 1995).

Kepemimpinan di bidang pendidikan memang cukup menarik untuk 
diteliti, lebih-lebih bila dikaitkan dengan realita jender. Keadaan tersebut telah 
menjadi kajian yang banyak dilakukan sejak dasawarsa 90-an. Sebagaimana 
yang diungkap oleh Owens (1995:140) berkaitan dengan jender di bidang 
kepemimpinan pendidikan: ‘Undoubtedly, the issue of understanding the role of 
gender in educational  leadership had emerged as a ‘hot’ topic by the 1990s, and 
will continue to be so in the future”. 

Arti dari kepemimpinan pendidikan dalam konteks ini merujuk kepada 
aspek kepemimpinan, pemimpin dan pendidikan. Yang dimaksud dengan 
kepemimpinan adalah suatu potensi dalam diri seseorang untuk memotivasi, 
mempengaruhi sehingga orang lain bertingkah-laku sebagaimana apa yang 
menjadi tujuan bersama (Stogdil, 1984:76). Sedang yang diartikan dengan 
pemimpin pada hakekatnya menunjuk kepada pelaksananya, atau orangnya 
yang melakukan kepemimpinan pendidikan. Dalam penelitian ini menunjuk 
kepada kepala sekolah yang berfungsi sekaligus menjalankan kewajiban 
sebagai pemimpin pendidikan pada satuan pendidikan. Selanjutnya, 
pendidikan diartikan sebagai suatu usaha yang pada umumnya menekankan 
kepada upaya memanusiakan manusia, proses penemuan dan penjadian 
diri, serta pembelajaran sepanjang hayat. Ketiga aspek tersebut selalu 
berhubungan dengan peserta didik, pendidik dan pelaksanaan pendidikan 
(Satmoko, 2000: 45). Maka untuk mencapai tujuan pendidikan dimaksud, 
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pertama adalah 28,50, siklus kedua terjadi peningkatan menjadi  60,70, 
dengan demikian   strategi pembelajaran Mind Map  dapat meningkatakan  
hasil belajar siswa Siswa kelas XI1SMA Muhammadiyah 2 Surakarta tahun 
ajaran 2010/2011.

Kata kunci: strategi Mind Map, sistem peredaran darah,  hasil belajar 
biologi 

Pendahuluan 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang sangat 

pesat, sehingga semua orang dituntut untuk selalu memperbaharui infor-
masi yang dimilikinya dengan cara mengolah informasi yang berada di 
seke lilingnya untuk dikonstruksi di dalam otaknya sehingga menjadi wawa-
san yang baru dan luas. Salah satu contoh, dalam proses belajar siswa men-
dapat kan tambahan materi berupa informasi mengenai teori, gejala, fakta 
ataupun kejadian-kejadian, dan informasi yang diperoleh akan diolah oleh 
siswa. Proses pengolahan informasi melibatkan kerja sistem otak, sehingga 
informasi yang diperoleh dan telah diolah akan menjadi suatu ingatan 
(Potter dan Hernacki, 2008). 

Ingatan merupakan suatu proses biologi, yaitu pemberian kode-kode 
terhadap informasi dan pemanggilan informasi kembali ketika informasi 
tersebut diperlukan. Ingatan dibentuk melalui berfikir, bergerak dan menga-
lami hidup (rangsangan inderawi). Semua pengalaman yang dirasakan akan 
disimpan dalam otak, kemudian akan diolah dan diurutkan oleh struktur 
dan proses otak mengenai nilai dan kegunaannya ( Jensen, 2002).

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa hanya sedikit individu yang 
mampu menangani informasi secara efektif dan menjadi pemenang di tengah 
persaingan yang ketat saat ini. Kebanyakan individu yang lainnya gagal 
mena ngani informasi seoptimal mungkin dan tidak mampu memberikan 
kontri busi yang berarti. Jika ditelaah lebih lanjut, sebenarnya hambatan 
pem prosesan informasi terletak pada dua hal utama yaitu : proses pencatatan 
informasi dan proses penyajian kembali informasi yang diperolehtnya, 

Upaya Meningkatkan  Hasil Belajar Siswa
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Upaya Meningkatkan  Hasil Belajar 
Siswa Kelas XI

  
SMA Muhuhammadiyah 2 

Surakarta Tahun Ajaran 2010/2011 Pada 
Materi Sistem Peredaran Darah Manusia 

Menggunakan Strategi Mind Map

Hariyatmi 
Pendidikan Biologi FKIP-UMS

hari_yatmi@yahoo.com

Abstrak
Pada proses pembelajaran, guru dapat memilih dan menggunakan 

banyak strategi pembelajaran. Untuk meningkatkan hasil belajar, guru dapat 
melakukan  PTK. Hasil belajar Siswa kelas XI1  SMA Muhammadiyah 2 
Surakarta belum maksimal (46% yang mencapai ketuntasan) maka diupaya-
kan meningkat menggunakan strategi Mind Map. Penelitian ini bertujuan 
meningkatkan  hasil belajar siswa dengan strategi pembelajaran Mind 
Map  pada siswa kelas XI1 IPA SMA Muhammadiyah 2 Surakarta pada 
mate ri system peredaran darah manusia. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah Penelitian Tindakan Kelas. Metode penelitian yang digunakan 
adalah pembelajaran menggunakan strategi Mind Map pada materi sistem 
peredaran darah manusia. Data hasil belajar diambil berdasar kemampuan 
pemahaman konsep sistem peredaran darah dan kreatifitas pembuatan Mind 
Map siswa. Data dianalisis dengan cara deskriptif kualitatif, yaitu dengan 
cara menganalisis data perkembangan siswa dari siklus I sampai siklus II. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar berupa 
pemahaman konsep materi sistem peredaran darah manusia dan  kreativitas 
pembuatan mind Map. Pemahaman konsep pada awal dibawah KKM (57), 
siklus I (57,70) dan meningkat pada siklus II menjadi 68,5. Indikator yang 
ingin dicapai adalah skor rata-rata diatas 65. Untuk kreativitas pada siklus 
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dibutuhkan adanya kepemimpinan pendidikan, yakni kepala sekolah yang 
memiliki ketrampilan mampu mengaitkan secara bermakna dan fungsional 
antara peserta didik, pendidik dan pelaksanaan pendidikan. 

Apabila realitas kepemimpinan pendidikan dikaitkan dengan  perspek-
tif jender, maka dapat diindetifikasi adanya kesenjangan jender dalam artian 
adanya ketimpangan atau gap antara laki-laki dan perempuan dalam kepe-
mim pinan pendidikan. Jumlah kepala sekolah perempuan tidak seim bang 
dibanding dengan laki-laki. Demikian pula terdapat kesenjangan jender pada 
akses, manfaat dan keikutsertaan perempuan dalam proses kepemim pinan 
pendidikan. Timbulnya kesenjangan tersebut, antara lain sangat dipengaruhi 
oleh proses pemilihan pemimpin pendidikan yang telah terjadi selama ini. 

Dengan mengacu kepada apa yang diungkap di atas, maka data 
yang sudah diolah dari laporan Departemen Pendidikan Nasional kota 
Salatiga tahun 2008-2009 mengenai perbedaan jumlah guru laki-laki dan 
perempuan, dan guru laki-laki dan perempuan yang diangkat atau dipilih 
menjadi kepala sekolah menunjukkan adanya kesenjangan jender yang 
cukup besar. Pada tahun 2008-2009, di kota Salatiga tercatat jumlah guru 
laki-laki dan perempuan di aras SD, SMP, SMA dan SMK secara keseluruhan 
berjumlah  2876 orang (100%). Guru perempuan berjumlah 1.640 (58%), 
sedang guru laki-laki 1.236 orang (42%). Namun meskipun jumlah guru 
perem puan  mendominasi jumlah guru atau persentasinya tinggi, yang 
terpilih menjadi kepala sekolah ternyata persentasinya sangat rendah. Untuk 
perem puan yang menjadi kepala sekolah hanya 22 orang atau hanya 1% dari 
jumlah keseluruhan guru perempuan, sedang laki-laki 135 orang, atau 11% 
dari jumlah keseluruhan guru laki-laki. Jumlah seluruh kepala sekolah di 
semua aras 157 orang. Dari data yang terpapar, jelas merefleksikan adanya 
kesenjangan jender yang sangat lebar. 

Fenomena kepemimpinan pendidikan yang bias jender di sepanjang 
sejarah, memang telah menjadi realita yang memprihatinkan. Banyak orang 
berpikir, memang sudah seharusnya demikian, tak ada yang salah atau tidak 
perlu mempertanyakan fenomena yang telah terjadi selama berabad-abad.

Pada dasarnya konsep jender berbeda dengan seks, meskipun keduanya 
merupakan fenomena berkelanjutan/continuum (Graham, 1998). Seks 
adalah perbedaan laki-laki dan perempuan berdasarkan fungsi biologis 
(terutama fungsi reproduksi dan kondisi fisik) karena aspek patologis dan 
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hormonal. Sebaliknya, jender adalah segala sesuatu yang diharapkan dari 
perempuan dan laki-laki selain fungsi biologis atau seks. Jender dikonstruksi 
(baca: direkayasa) secara sosial. Setiap masyarakat atau budaya memiliki 
gagasan tentang peran, tanggung-jawab, fungsi, sikap, hak dan kewajiban 
serta perilaku yang dianggap sesuai bagi perempuan dan laki-laki. Gagasan 
tersebut berkaitan dengan konstruksi dan interpretasi sosial maupun budaya 
yang dipengaruhi oleh norma, tradisi, stereotip dan sistem nilai tertentu 
yang menyangkut peran perempuan dan laki-laki. Aktualisasi jender juga 
dipengaruhi oleh lingkungan sosial, agama dan budaya (Graham, 1998). 

Sebetulnya perbedaan jender (gender differences) yang diterapkan dalam 
pemilahan sifat, peran, dan posisi tidaklah terlalu menjadi masalah yang 
serius sejauh tidak menciptakan dampak negatif. Sayangnya tidak demikian, 
karena ternyata penerapan peran jender berimplikasi kepada timbulnya 
banyak korban, terutama dipihak perempuan. Misalnya penyisihan hak dan 
termarginalisasinya perempuan, penekanan kepada peran stereotip jender 
(baca: peran klise) sekaligus perlakuan yang diskriminatif dan mendominasi 
perempuan, beban kerja yang lebih besar (peran ganda), dan kekerasan 
kepada perempuan, merupakan realitas yang banyak mendapat sorotan 
(Sugiarti dan Handayani 2002:15-20; Mutali’in 2001:28-40).

Masalah kepemimpinan pendidikan yang ditinjau dari perspektif jender  
di Kota Salatiga, pada hakikatnya dapat diumpamakan seperti “fenomena 
gunung es”, artinya yang tampak di permukaan hanya kecil saja, tetapi yang 
tidak nampak banyak sekali faktor-faktor penyebabnya, sekaligus realita 
tersebut masih mengalami banyak pandangan pro dan kontra. Oleh karena 
itu faktor-faktor penyebab yang tidak kelihatan tersebut perlu dicari dalam 
penelitian ini. Banyak ahli yang mengungkapkan bahwa institusi pendidikan 
merupakan institusi yang sangat kompleks (Hoy & Miskel, 1987; Hanson 
1985), karena keberadaan yang kompleks tersebut maka dimungkinkan 
adanya banyak aspek yang dapat diteliti dan diselidiki untuk menjawab 
adanya pertanyaan kesenjangan jender tersebut. Berdasar ungkapan di atas, 
maka penelitian ini diberi judul:
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Pemilihan Pemimpin Pendidikan dalam perspektif Jender.
(Studi kasus tentang pemilihan pemimpin pendidikan di Kota Salatiga)

Tujuan penelitian
1. Mendiskripsikan realita kesejangan jender dalam kepemimpinan 

pendidikan di aras SD, SMP, SMA, SMK di kota Salatiga.
2. Mendiskripsikan faktor-faktor penyebab timbulnya kesenjangan jender 

dalam kepemimpinan pendidikan.
3. Mengungkapkan proses pemilihan pemimpin pendidikan di kota 

Salatiga,  serta melakukan kajian dari perspektif jender konsekuensi 
yang ditimbulkan.

Manfaat penelitian 
1.    Diharapkan kajian  bidang pendidikan tidak hanya dilihat dari perspektif 

formal dan struktural, namun lebih dari itu, perlu pula diadakan kajian 
dari sisi informal yang berhubungan dengan sifat dan sikap manusia, 
lingkungan maupun budaya di sekitar sekolah dengan perspektif jender 
yang memiliki pengaruh signifikan terhadap pemilihan kepemimpinan 
pendidikan.

2. Untuk pengembangkan khasanah kepemimpinan pendidikan dengan 
perspektif jender agar di dalam kebijakan maupun pemilihan pemimpin 
pendidikan memperhatikan keadilan dan kesetaraan jender.

3. Agar arah pembangunan pendidikan dilakukan untuk peningkatan 
mutu pendidikan yang berkualitas, adil dan sadar jender.

Metode Penelitian.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Sedang 

pendekatan yang dipakai adalah deskriptif eksplanatoris, yang berarti 
berusaha mendiskripsikan suatu gejala, peristiwa, dan kejadian yang 
berlangsung pada saat itu (Ibrahim 2003:13)

Tehnik yang digunakan untuk mengumpulkan data memakai 
trianggulasi tehnik, sumber data dan teori. Menurut Mantja (2003:37) 
prinsip ini akan membanntu peneliti agar tidak hanya terpaku pada satu 
bentuk informasi saja. Prinsip ini juga akan membantu bagi penjaminan 
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validitas eksternal dan realibilitas hasil kajian. Sedang  sumber data yang 
dipilih atau  informan kunci (key informan) adalah informan yang memiliki 
pengetahuan khusus atau memadai, dan dekat dengan situasi permasalahan 
yang diteliti. 

Tehnik dan sumber data: (1) Tehnik wawancara untuk mengungkap 
makna dan arti secara mendalam (indept interview) kepada para informan 
kunci, baik wawancara secara terstruktur, tidak terstruktur dan sambil lalu. 
Informan kunci yang dipilih adalah kepala sekolah (aras SD, SMP, SMA, 
SMK) baik laki-laki maupun perempuan, guru yang gagal menjadi kepala 
sekolah, komite sekolah, pengurus yayasan sekolah, pengawas pendidikan, 
staff  Badan Kepegawaian Daerah (BKD), Sekretaris Daerah (SEKDA), 
Badan Pertimbangan Jabatan dan Kepangkatan (Baperjakat). (2) Fokus 
Group Discussion (FGD), untuk para guru aras SD, SMP, SMA, SMK, 
masing-masing satu kelompok. FGD  juga berguna untuk cross-check data 
yang diperoleh dari tehnik dan sumber data lain. (3) Studi dokumentasi. 
Digunakan sebagai sumber data yang stabil dan kaya informasi sesuai 
konteks, hasil kajian dapat pemperluas pengetahuan tentang pemilihan 
kepala sekolah dengan wawasan jender.  Dokumen yang dibutuhkan antara 
lain: data tentang sekolah, guru dan kepala sekolah SD, SMP, SMA, SMK 
di Salatiga tahun 2008-2009, dokumen penduduk Salatiga dari Badan Pusat 
Statistik.

Tehnik analisis data. Sebetulnya peneliti sudah melakukan analisis data 
saat data dikumpulkan dengan menemukan tema-tema dan merumuskan 
ide berkaitan dengan pemilihan pemimpin pendidikan dalam perspektif 
jender. Tetapi secara khusus analisis juga dilakukan saat menggabungkan 
dengan data dari sumber lain, dengan mengunakan tiga alur: (1) melakukan 
reduksi dan mengorganisasikan data, (2) penyajian data dan menemukan 
pola hubungan bermakna, (3) membuat verifikasi  dan menarik simpulan. 

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Pada bagian ini akan diuraikan: (1) realita dalam angka: perbedaan jumlah 

guru dan kepala sekolah, (2) pemilihan kepala sekolah di sekolah Negeri dan 
swasta. Pemilahan perlu dilakukan pada sekolah negeri dan swasta karena di 
antara keduanya menunjukkan perbedaan cara pemilihan kepala sekolah yang 
berbeda, dengan hasil atau konsekuensi yang juga berbeda. 
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Program komputer ini dapat bekerja secara sistematis, cepat, tepat dan akurat 
sehingga dapat mengatasi segala kerumitan dan kesulitan perhitungan, 
terutama dalam menghitung fungsi logistik dan fungsi likelihood. Hal ini 
akan jauh berbeda jika dikerjakan secara manual.

Saran yang dapat peneliti sampaikan adalah gunakanlah soal yang standar 
dalam segala pengukuran, baik di tes kompetensi dasar, blok, tes harian, tes 
midsemester, aupun tes semester. Untuk memecahkan perhitungan yang 
sulit dan rumit di dalam penskoran dengan IRT gunakanlah software yang 
telah ditemukan oleh peneliti.

Pengembangan Tes dan Analisis
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Sauatu  soal berkode: M10111101. M dari kode tersebut berarti  
tersebut adalah  soal matematika. Angka 10 dari kode tersebut berarti  soal 
untuk kelas X. Angka 1 pada digit yang berikutnya menunjukkan bahwa  soal 
tersebut untuk semester 1. Angka 1 pada digit yang berikutnya menunjukkan 
bahwa  soal tersebut untuk standar kompetensi 1. Angka 1 pada digit yang 
berikutnya menunjukkan bahwa  soal tersebut untuk kompetensi dasar 1. 
Angka 1 pada digit yang berikutnya menunjukkan bahwa  soal tersebut 
merupakan  untuk mengukur urutan indikator ke-1. Angka 01 pada digit 
yang berikutnya menunjukkan nomor urut  pada indikator yang ada di 
depannya.

Kesimpulan dan Saran
Paket tes MAT-SK1 dari 40 butir yang direncanakan setelah diujicoba 

kepada 356 responden dan dianalisis dengan program Bilog 3 ternyata ada 
5 butir yang harus didrop. Dari 40 butir yang direncanakan terbentuk 35 
butir yang standar. 35 butir tersebut sudah mewakili seluruh indikator dari 
seluruh kompetensi dasar yang seharusnya diungkap. Dengan demikian 
paket tes MAT-SK1 yang terdiri dari 35 butir sudah memenuhi validitas isi.

Paket tes MAT-SK2A dari 40 butir yang direncanakan setelah diujicoba 
kepada 311 responden dan dianalisis dengan program Bilog 3 ternyata ada 
14 butir yang harus didrop. Dari 40 butir yang direncanakan terbentuk 26 
butir yang standar. Paket tes MAT-SK2B dari 40 butir yang direncanakan 
setelah diujicoba kepada 283 responden dan dianalisis dengan program Bilog 
3 ternyata ada 25 butir yang harus didrop. Dari 40 butir yang direncanakan 
terbentuk 15 butir yang standar. Paket tes MAT-SK3A dari 40 butir yang 
direncanakan setelah diujicoba kepada 362 responden dan dianalisis dengan 
program Bilog 3 ternyata ada 11 butir yang harus didrop. Dari 40 butir 
yang direncanakan terbentuk 29 butir yang standar. 29 butir tersebut sudah 
mewakili seluruh kompetensi dasar yang seharusnya diungkap dan seluruh 
indikator dari seluruh kompetensi dasar terwakili. Dengan demikian paket 
tes MAT-SK3A yang terdiri dari 29 butir sudah memenuhi validitas isi.

Paket tes MAT-SK3B dari 40 butir yang direncanakan setelah diujicoba 
kepada 336 responden dan dianalisis dengan program Bilog 3 ternyata ada 10 
butir yang harus didrop. Dari 40 butir yang direncanakan terbentuk 30 butir 
yang standar. Adapun kesimpulan program yang berhasil dibuat meliputi: 
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1. Realita dalam Angka
Realita dalam angka ini akan memaparkan mengenai perbedaan 

jumlah guru laki-laki dan perempuan pada aras SD, SMP, SMA dan 
SMK, selanjutnya juga dipaparkan perbedaan jumlah kepala sekolah 
laki-laki dan perempuan.

Tabel 1.1. Perbedaan Jumlah Guru dan Guru yang Diangkat Menjadi 
Kepala  Sekolah Berdasar Jenis Kelamin (SD, SMP,  SMA, SMK) Tahun 

2008-2009

Jabatan Lk Persentase Pr Persentase Jumlah 

Guru 1236 42% 1640 58% 2876

Guru yang diangkat 
sebagai kepala 
sekolah

135 11% 22 1% 157

Diolah dari Diknas Kota Salatiga tahun 2008-2009

Tabel 1.2 Perbedaan Jumlah Kepala Sekolah Berdasar Jenis Kelamin (SD, 
SMP, SMA, SMK). Tahun 2008-2009

Jenis Kelamin Jumlah Persentase

Laki-laki 135 86%

Perempuan 22 14%

Laki-laki dan 
Perempuan 157 100%

Diolah dari Diknas Kota Salatiga tahun 2008-2009
Dari data yang terungkap pada tabel 1.1, dapat dilihat  jumlah guru  

laki-laki 1236 orang (42%), sedang guru perempuan 1640 orang (58%). 
Guru perempuan terlihat mendominasi profesi guru (bias against 
male). Guru perempuan 404 lebih banyak dibanding guru laki-laki. 
Secara keseluruhan jumlah guru di Salatiga untuk aras SD, SMP, SMA, 
SMK 2876 orang (100%). Namun meskipun jumlah guru perempuan 
persentasinya tinggi, yang berhasil terpilih atau meniti karier menjadi 

Pemilihan Pemimpin Pendidikan  Dalam Kajian Jender



76 Prosiding Seminar Nasional

kepala sekolah ternyata persentasinya sangat rendah. Untuk perempuan 
yang menjadi kepala sekolah hanya 22 orang atau hanya 1% dari jumlah 
keseluruhan guru perempuan. Sedang laki-laki yang menjadi kepala 
sekolah 135 orang, atau 11% dari keseluruhan guru laki-laki. 

Pada table 1.2 dapat dilihat kepala sekolah laki-laki berjumlah 135 
orang (86%) atau mendominasi jumlah kepala sekolah (bias against 
female), sedang kepala sekolah perempuan hanya 22 orang (14%).  
Kepala sekolah laki-laki 113 orang lebih banyak dibanding kepala 
sekolah perempuan. Keseluruhan kepala sekolah SD, SMP, SMA, SMK 
pada tahun 2008-2009 berjumlah 157 orang (100%), 

Di sekolah Negeri, pada aras SD memang dijumpai perempuan 
menjadi kepala sekolah, tetapi untuk aras SMP dan SMA di sekolah 
negeri, tidak seorangpun perempuan yang dapat menjadi kepala 
sekolah. Yang menarik untuk aras SMK negeri, dapat dijumpai seorang 
kepala sekolah perempuan. Pada sekolah SMK negeri dan swasta di 
Salatiga, memiliki 18 orang kepala sekolah, 15 orang dijabat oleh laki-
laki, tiga (3) orang kepala sekolah perem puan, namun hanya seorang 
kepala sekolah perempuan dari SMK negeri, itupun karena jurusan atau 
bidang yang diajarkan di sekolah SMK tersebut dianggap sebagai “soft 
science” atau secara stereotip dianggap cocok untuk bidang pekerjaan 
perempuan, yakni tataboga, tata-busana, sekretaris, pari wisata, 
salon kecantikan, kesejahteraan keluarga. Untuk menjadi pemim pin 
pendidikan di kota Salatiga, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 
aras pendidikan, maka semakin sulit perempuan dapat memanfaatkan 
peluang atau akses menjadi pemimpin pendidikan. Berbeda dengan 
sekolah negeri di sekolah swasta sejak aras SD, SMP, SMA, SMK, sudah 
mempunyai kepala sekolah perempuan.

Data angka maupun presentasi yang terpapar, jelas menunjukkan 
gam baran buram disparitas atau kesenjangan jender pada kepemimpinan 
pendidikan yang perlu dikaji. Untuk memahami penyebab kesenjangan 
jender tersebut, rupanya penting sekali tidak hanya menganalisa data 
angka yang tersaji, namun lebih dari itu, harus pula dipahami bagaimana 
proses perpindahan dari profesi guru menjadi kepala sekolah. Dalam 
proses yang berlangsung akan teridentifikasi aspek-aspek yang secara 
dominan berperan, faktor-faktor yang mempengaruhi proses, dan 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan
Tes yang berhasil dibuat ada 5 paket, masing-masing paket tes tersebut 

adalah: MAT-SK1, MAT-SK2A, MAT-SK2B, MAT-SK3A, MAT-SK3B. Tes 
atau soal yang sudah dirakit kemudian diujicobakan di 8 SMA di kabupaten 
Sukoharjo. Delapan SMA tersebut adalah: SMA Negeri 1 Sukoharjo sejumlah 
346 siswa, SMA Negeri 3 Sukoharjo sejumlah 154 siswa, SMA Negeri 1 Bulu 
sejumlah 181 siswa, SMA Negeri 1 Weru sejumlah 213 siswa, SMA Negeri 
1 Tawangsari sejumlah 303 siswa, SMA Negeri 1 Polokarto sejumlah 133 
siswa, SMA Negeri 1 Nguter sejumlah 188 siswa, SMA Veteran 1 Sukoharjo 
sejumlah 130 siswa. Sehingga 5 paket tes matematika tersebut diujicobakan 
terhadap 1648 siswa yang tersebar di 8 SMA di kabupaten Sukoharjo. 
Adapun kepengawasannya melibatkan para guru dan para mahasiswa yang 
membantu pelaksanaan penelitian ini. Kelima jawaban soal tersebut diubah 
kedalam bentuk 0101 (bentuk biner, data berupa data dikotomus). 0 berarti 
jawaban siswa salah atau tidak sesuai dengan kunci jawaban, sedang 1 berarti 
jawaban siswa benar atau sesuai dengan kunci jawaban. Adapun untuk 
merubah jawaban siswa yang berbentuk a, b, c, d, dan e kedalam bentuk 
dikotomus digunakan program matlab versi 6.5.1. Dari data-data dikotomus 
tersebut kemudian dilakukan analisis dengan menggunakan bantuan 
komputer yaitu program Bilog 3.

- soal yang sudah standar baik dari paket soal MAT-SK1, MAT-SK2A, 
MAT-SK2B, MAT-SK3A, dan MAT-SK3B dimasukkan ke database oleh 
teknisi agar terjaga keamanannya. Masing-masing butir soal diberikan kode-
kode yang spesifik. Adapun kode masing-masing butir terdiri dari 9 digit. 
Digit ke-1 dengan huruf M (Matematika), digit ke-2 dan ke-3 menunjukkan 
kelas (misalkan 10, ini berarti kelas X). Digit ke-4 menunjukkan semester 
(misalkan 1, ini berarti semester 1). Digit ke-5 menunjukkan standar 
kompetensi (misalkan 1, ini berarti standar kompetensi 1). Digit ke-6 
menunjukkan kompetensi dasar (misalkan 1, ini berarti kompetensi dasar 
1). Digit ke-7 menunjukkan urutan indikator (misalkan 1, ini berarti 
urutan indikator ke-1). Digit ke-8 dan ke-9 menunjukkan nomor urut butir 
(misalkan 01, ini berarti nomor urut butir ke-1). Dan untuk selanjutnya kode 
butir ini akan dijadikan primery key dalam pemanggilan butir-butir yang 
bersangkutan, demikian juga pemanggilan karakteristik dan kunci (key) dari 
masing-masing butir.

Pengembangan Tes dan Analisis
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Membuat program komputer untuk membuat tes. Alir sebagai berikut: 
(1) Menentukan kelas; (2) Menentukan semester; (3) Menentukan pilihan 
standar kompetensi; (4) Menentukan kriteria (kompetendi dasar, jumlah 
item tiap kompetensi); (5) Proses pemilihan butir dari bank soal secara 
random sesuai dengan kesepakatan diawal berlangsung dan kemudian mun-
cul di monitor; (6) Menyimpan file (nama file tidak boleh lupa karena nama 
file ini yang akan digunakan dalam menganalisis hasil tes dan menen tukan 
ability seseorang); (7) Mencetak butir-butir (print); dan (8)Exit.

Membuat program komputer untuk menganalisis hasil tes dan menen-
tukan ability seseorang. Alir sebagai berikut: (1) Mengisi nama file (harus 
sesuai dengan nama file sewaktu menyimpan pada waktu mengakses butir 
tersebut); (2) Entry Data; (3) Proses perhitungan berlangsung (dengan 
model CTT dan IRT), kemudian hasilnya muncul di monitor. Pada tahap 
ini, hasilnya akan disimpan secara otomatis oleh komputer; (4) Mencetak 
hasil (print); dan (5) Exit.

Setelah program komputer selesai dibuat, maka dilakukan ujicoba 
program komputer (produk), yaitu dengan mengundang para guru dan para 
pendidik (sebagai pengguna program). Pelaksanaan ujicoba ini dengan 
maksud agar ada masukan dari berbagai pihak atau ada yang perlu diperbaiki 
terkait dengan pengalaman mereka di lapangan. Adakah yang perlu direvisi, 
saran-saran apa yang diperoleh untuk kesempurnaan program. Saran-
saran yang masuk diperhatikan dan diakumulir sehingga program menjadi 
lebih bermanfaat bagi para pengguna. Semuanya ini diperlukan untuk 
sempurnanya program. Secara ringkas dapat dibuat bagan seperti Gambar 1.

  Pengembangan 
Bank soal (A) 

Pembuatan Program 
Komputer untuk 

Membuat Tes (B) 

Pembuatan Program 
Komputer untuk 

Menganalisis Hasil  
Tes (C) 

Mengintegrasik
an A,B,C dalam 

satu program 
utuh (D) 

 
Ujicoba 1 (D) 

Prototipe 1 
Program 

Komputer 

                            Gambar 1. Tahapan dalam Penelitian
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asumsi-asumsi dasar apa yang dipakai sebagai landasan pertimbangan 
dalam memilih pemimpin pendidikan, sehingga menghasilkan 
kesenjangan jender yang lebar.  

2. Pemilihan pemimpin pendidikan di sekolah negeri 
dan swasta.

Proses yang harus dijalani oleh seorang guru untuk dapat 
menjadi pemimpin pendidikan, secara khusus sebagai kepala sekolah, 
ternyata memiliki dinamika yang tidak sederhana, apalagi bila dilihat 
dari perspektif jender. Proses pemilihan kepala sekolah di lembaga 
pendidikan negeri dan swasta, jelas terlihat adanya perbedaan cara 
pemilihan. Pada giliranya hal tersebut juga berdampak pada timbulnya 
perbedaan kesenjangan jender dalam kepemimpinan pendidikan.

Pemilihan kepala sekolah di sekolah negeri memang mengikuti 
standar dan prosedur yang sudah ditentukan. Melibatkan rapat guru, 
komite sekolah, pengurus wilayah pendidikan, Dinas Pendidikan. 
Pemerintah kota, Lembaga penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) 
Semarang, Badan Kepegawaian Daerah (BKD), Badan Pertimbangan 
Jabatan dan kepangkatan ( Baperjakat), partai politik dan walikota.   
Proses tahapan dari awal sampai keputusan dibuat oleh walikota cukup 
panjang, minimal enam (6) bulan. Sejak dari awal pencalonan dan 
pemilihan oleh satuan pendidikan rupanya sudah mulai kelihatan adanya 
perbedaan tanggapan baik dari guru laki-laki maupun perempuan yang 
akan mencalonkan diri menjadi kepala sekolah. Dari sisi perempuan, 
ternyata memang sejak awal banyak yang tidak berminat meskipun 
dari aspek kualifikasi akademik, kepangkatan dan golongan sudah 
memenuhi syarat. 

Guru perempuan tidak terlalu tertarik memanfaatkan akses pemi-
lihan kepala sekolah karena pengalaman selama ini perempuan jarang 
atau tidak pernah berhasil dalam usahanya mencoba menjadi kepala 
sekolah. Mereka merasa sudah kalah sebelum memasuki proses, adanya 
perasaan rendah diri dan ragu-ragu. Bagi beberapa perempuan, hal 
ini diperkuat oleh faktor senioritas, merasa akan pensiun dan sudah 
sertifikasi. Lain halnya dengan guru laki-laki, pada umumnya mereka 
sudah terbiasa dengan proses berkompetisi untuk menjadi kepala 
sekolah, disamping itu dalam pengalaman selama ini banyak laki-
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laki yang biasanya terpilih. Kalau laki-laki tidak terpilih, banyak yang 
merasa tegar bahkan dapat menyalahkan sistim yang ada. Sejak dari 
pencalonan, laki-laki memang menunjukkan antusiasme dan secara 
kuantitas prosentasinya relatif selalu besar. Pada umumnya mereka 
punya ambisi yang jelas untuk mengembangkan karier dan menjadi 
pemimpin pendidikan, di samping itu juga ada pendapat mereka tidak 
mau kalah dalam persaingan dengan perempuan. Karena keadaan dan 
berbagai alasan tersebut, tidak seperti laki-laki perempuan menjadi 
kurang berminat untuk mengembangkan karier dan memanfaat akses  
yang ada untuk menjadi kepala sekolah.

Namun pada sisi lain, rupanya akhir-akhir ini, mulai nampak 
adanya kesadaran dan keberanian pada guru-guru perempuan terutama 
di aras SD untuk mengikuti proses pemilihan menjadi kepala sekolah. 
Pada umumnya mereka adalah orang-orang muda, cepat beradaptasi, 
masih jauh dari masa pensiun, dan memiliki kesadaran jender yang jelas 
dikaitkan dengan kepemimpinan pendidikan.

Faktor lain yang dapat dilihat mempunyai peran signifikan dalam 
pemilihan kepala sekolah di sekolah negeri, adalah proses yang diduga 
dilakukan oleh Badan Kepegawaian Daerah (BKD), secara khusus dalam 
team Badan Pertimbangan Jabatan dan Kepangkatan (Baperjakat) dari 
Pemerintah Kota Salatiga. Dugaan adanya sikap yang tidak transparan 
terhadap hasil tes Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) 
Semarang, adanya pengalaman masa lalu yang tidak adil terhadap 
perempuan, prasangka negatif terhadap kepemimpinan perempuan, 
berperannya partai politik dalam proses pemilihan, adanya politik uang, 
kedekatan dengan pejabat pemerintah (misalnya dengan Walikota dan 
Kepala Diknas) dianggap telah menjadi penyebab perempuan selama 
ini terpinggirkan dan didiskriminasi. Lembaga yang mempunyai peran 
kunci penentu pemilihan ternyata tidak netral, lebih mengutamakan 
laki-laki daripada perempuan, dan kurang menyadari pentingnya kese-
taraan dan keadilan jender. Berperannya berbagai aspek internal dan 
eksternal di bidang pendidikan selama ini telah cenderung berpihak, 
memi lih dan mempromosikan laki-laki dan memarjinalkan perempuan. 
Meskipun pemimpin pendidikan perempuan terbukti memiliki kinerja 
yang bagus dalam memimpin lembaga pendidikan, dan   menginginkan 
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independensi lokal menyatakan bahwa tidak ada korelasi antara respon 
peserta tes pada  soal yang berbeda. Hal ini juga berarti bahwa kemampuan 
yang dinyatakan dalam model adalah sau-satunya faktor yang mempengaruhi 
respon peserta tes pada - soal.

Model-model dalam Teori Tes Modern Unidemensional terdiri dari 
model logistik 1 parameter, 2 parameter, dan 3 parameter. Dalam model 
logistik 1 parameter, tingkat kesukaran  didefinisikan sebagai nilai skala 
kemampuan peserta tes yang memiliki probabilitas 0,50 untuk menjawab 
dengan benar pada  tertentu (Hambleton, 1989: 154). Model logistik satu 
parameter sering disebut juga dengan model Rasch, sebagai penghargaan 
kepada penemunya. Parameter tingkat kesulitan, yaitu b, untuk sebuah  soal 
adalah titik pada skala kemampuan, pada titik itu peluang menjawab benar  
tersebut sebesar 0,5 (Hambleton, Swaminathan & Rogers, 1991: 13). Model 
Logisik Dua Parameter, pada tahun 1952, Lord mengembangkan model 
respon  dua parameter dengan mendasarkan pada Ogive distribusi normal. 
Lord dipandang sebagai orang yang pertama mengembangkan model respon  
dua parameter (Hambleton, Swaminathan & Rogers, 1991: 14). Model 
logistik tiga parameter memperbolehkan adanya asimtot bawah yang tidak 
nol, yang berarti model ini mengijinkan adanya faktor tebakan, seperti yang 
terjadi pada tes pilihan ganda. 

Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, yaitu: pengem-

bangan bank soal, pembuatan program komputer untuk membuat tes, 
pembuatan program komputer untuk menganalisis hasil tes, mengin-
tegrasikan pengembangan bank soal, pembuatan program komputer untuk 
membuat tes, pembuatan program komputer untuk menganalisis hasil tes 
dalam suatu program yang utuh, ujicoba 1 sampai terbentuk prototipe 1 
program komputer yang siap divalidasikan.

Selanjutnya,  demonstrasi dilakukan dengan tujuan memberi kesem-
patan kepada para peserta didik untuk menguji dan menilai kualitas program 
komputer yang mampu untuk membuat tes secara otomatis dan menganalisis 
hasil tes dengan cepat dan akurat. Kriteria untuk mengevaluasi pelaksanaan 
demons trasi adalah fleksibilitas, kwalitas prosedur pembuatan tes, kecepatan 
pembuatan tes, keakuratan hasil analisis tes atau keakuratan pengukuran. 

Pengembangan Tes dan Analisis
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Teori tes modern atau biasa disebut dengan teori respon  (item response 
theory) dikembangkan oleh para ahli pengukuran bidang psikologi dan 
pendidikan sebagai upaya meminimalkan kekurangan-kekurangan yang ada 
dalam teori tes klasik. Perhitungan dalam analisis  berdasarkan teori ini dapat 
dilakukan dengan menggunakan bantuan program komputer. 

Sebagaimana halnya dalam teori klasik, dalam teori respon  juga didasari 
oleh postulat dasar. Ada dua postulat dasar dari teori tes modern (Hambelton, 
Swaminathan & Rogers, 1991: 7), yaitu: (1) hasil kerja seorang peserta 
tes pada suatu  soal dapat diprediksikan (atau dijelaskan) dari suatu jenis 
faktor-faktor yang disebut sifat-sifat, sifat-sifat laten, atau kemampuan; (2) 
hubungan antara hasil kerja peserta tes pada suatu  tes dengan sifat-sifat yang 
mendasarinya dapat dideskripsikan oleh fungsi yang meningkat yang bersifat 
monotonic yang disebut dengan fungsi karakteristik  (item characteristic
function atau item characteristic curve-ICC). Fungsi ini menje1askan, jika taraf 
sifat-sifat (kemampuan) meningkat, maka probabilitas menjawab benar 
pada suatu  tes juga meningkat.

Sebagaimana halnya dalam teori tes klasik, dalam teori respon  juga 
mengandung asumsi-asumsi yang mendasarinya, yaitu: (a) Unidemensionalitas, 
(b) Independensi lokal, dan (c) Fungsi karakteristik  menyatakan hubungan 
yang sebenarnya antara variabel yang tak ter obser vasi (yaitu kemampuan) 
dengan variabel terobservasi (yaitu respon ) (Hambleton., Swaminathan, 
& Rogers, 1991: 9; Surabrata, 2000: 28).  Asumsi unidemensionalitas dan 
independensi lokal dapat dijelaskan sebagai berikut.

Asumsi unidemensionalitas menyatakan bahwa hanya satu kemampuan 
yang diukur oleh sekumpulan - soal dalam suatu tes. Asumsi ini pada praktik 
sukar dipenuhi, sebab terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil 
suatu tes. Faktor-faktor tersebut antara lain tingkat motivasi, kecemasan, 
kemampuan untuk bekerja cepat, dan keterampilan kognitif lain diluar 
kemampuan yang diukur oleh sekumpulan  soal dalam suatu tes. Hal yang 
dimaksud dengan unidemensionalitas dalam hal ini adalah adanya faktor-
faktor dominan yang mempengaruhi hasil suatu tes. Faktor-faktor dominan 
itulah yang disebut kemampuan yang diukur oleh suatu tes.

Asumsi independensi lokal menyatakan bahwa sikap kemampuan yang 
mempengaruhi suatu tes adalah konstan, maka respon peserta tes pada setiap 
pasang  soal adalah independen secara statistik. Dengan kata lain, asumsi 
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hal yang sama seperti laki-laki, namun promosi menjadi kepala sekolah 
rupanya sulit dijangkau oleh perempuan. 

Proses pemilihan kepala sekolah dengan perspektif jender di 
sekolah swasta rupanya lebih demokratis dan lebih kondusif dibanding 
dengan sekolah negeri. Hal ini terjadi terutama karena pengaruh 
penerapan demokratisasi sekolah dan otonomi daerah. Baik dari aras 
SD, SMP, SMA dan SMK di Salatiga, pada saat ini mempunyai kepala 
sekolah perempuan. Juga birokrasi yang ditempuh tidak terlalu rumit, 
panjang dan kompleks. Proses pemilihan biasanya diawali dalam rapat 
guru, hasil pemilihan diserahkan kepada komite sekolah, selanjutnya 
pengurus yayasan yang memilih dan mengesahkan hasil pemilihan. 

Pada proses pemilihan kepala sekolah di sekolah swasta, sejak awal 
pemilihan biasanya perempuan sudah mulai terlibat dan menyatakan 
kesediaanya menjadi calon kepala sekolah, meskipun jumlahnya relatif 
kecil dibandingkan dengan jumlah  laki-laki. Namun, berbeda dengan 
guru laki-laki, seringkali guru perempuan yang berani mencalonkan 
diri menjadi kepala sekolah, harus menghadapi tantangan dari sesama 
perempuan maupun sikap merendahkan dari guru atau kolega laki-laki. 
Dalam realita, sebetulnya tetap ada kecenderungan komite sekolah 
dan pengurus yayasan untuk lebih mengutamakan dan memilih laki-
laki dibandingkan perempuan, karena mereka ragu-ragu, tidak berani 
mencoba kepemimpinan perempuan dan adanya  prasangka atau 
pandangan stereotip jender, bahwa ‘tempat perempuan bukanlah 
sebagai pemimpin pendidikan’, yang dianggap lebih cocok menjadi 
pemimpin pendidikan adalah laki-laki.  Meskipun demikian, berbeda 
dengan sekolah negeri, rupanya sekolah swasta lebih mudah menerima 
dan menghargai kehadiran pemimpin perempuan. Bahkan di beberapa 
sekolah mereka juga dengan sengaja mengkader dan mempersiapkan 
perempuan menjadi pemimpin pendidikan.

Berdasar pada data lapangan, dapat disimpulkan bahwa salah 
satu kunci sukses kepala sekolah sebetulnya terletak pada relasi antara 
kepala sekolah dengan komite sekolah atau yayasan, baik selaku pribadi 
maupun dalam kebersamaan. Mereka mempunyai relasi yang istimewa 
dalam mengembangkan sekolah supaya menjadi organisasi pendidikan 
yang efektif. Faktor homogenitas atau kesamaan peran jender dalam 
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pemilihan kepala sekolah oleh komite dan yayasan pendidikan rupanya 
memang memiliki referensi yang penting, hal ini juga ditemukan dalam  
penelitian Kabacoff (2000):
“Additionally, it is likely that a selection process accurs positions limit the 
range of demonstrated behaviors positions that demonstrated a more specific 
and homogeneous gender’s repertoire of required behaviors”. 

Proses pemilihan kepala sekolah dari sekolah negeri maupun 
swasta bila dilihat dari perspektif jender, sebetulnya sudah jelas laki-
laki lebih diutamakan, menjadi pusat perhatian dan cenderung dipilih 
dibandingkan dengan perempuan. Fenomena ini menurut Owens 
(1991:90) disebut sebagai “androcentrism” yaitu cara berpikir yang 
berpusat kepada laki-laki. Menurutya meskipun dalam organisasi 
sekolah secara dominan yang bekerja perempuan, namun secara 
esensial usaha untuk memahami lembaga pendidikan tersebut ternyata 
berasal dari pemikiran laki-laki, melihat realita dari “lensa” laki-laki. 
Menurut pendapat Schmuck (1990:80) androsentrisme menjadikan 
pengalaman laki-laki sebagai pengalaman manusia secara universal, 
pada saat yang sama mengucilkan perempuan: “that androcentris, which 
takes men’s experience as representative of all human experience and simply 
excludes women as particular group...”.  Sementara Bem (http:www.
webster.edu/~woolflm/sandrabem.html) mengungkapkan bah wa 
pandangan androsentris menempatkan pengalaman laki-laki sebagai 
norma, dan pengalaman perempuan bukanlah norma. Bukan berarti 
laki-laki melebihi perempuan, tetapi laki-laki diperlakukan sebagai 
manusia, sedangkan perempuan sebagai “liyan” atau “yang lain”: 
Androcentrism is stated as ‘male-centeredness’ because it simply describes 
how society is structured. Mans experiences are seen as the norm and females 
experiences as not the norm. This does not necessarily mean that he is superior 
to her, but simply that ‘man is treated as human and woman as ‘other’.

Memang dari perspektif jender, terutama penerapan pandangan 
androsentris telah meletakkan laki-laki menjadi bagian dari permasalahan 
untuk keadilan dan kesetaraan jender. Meskipun demikian ada satu hal 
yang menarik dari lapangan, rupanya akhir-akhir ini juga ditemukan 
beberapa laki-laki yang mulai sadar jender, mengubah sikapnya dan 
memahami aspirasi perempuan yang bersedia menjadi pemimpin 
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dalam kelornpok. Dan kesalahan secara sistematik tidak dapat disebut sebagai 
kesalahan pengukuran (Allen & Yen, 1979). Asumsi keenam; dua buah perangkat 
tes yang mengukur trait yang sama, dimana menghasilkan skor perolehan X , 
dan skor sebenarnya T1 dan T2, dan varian skor σ2

1 dan σ2
2, kedua perangkat ini 

dikatakan tes paralel jika T1= T2 dan σ2
1= σ2

2  dan meme nuhi asumsi pertama 
sampai kelima. Asumsi ketujuh; jika dua buah perangkat tes yang dimaksudkan 
untuk mengukur trait yang sama dan meme nuhi asumsi pertama sampai kelima, 
dikatakan tes setara (equivalent test) jika pada setiap populasi peserta tes skor 
perolehan dari tes pertama (X1) sama dengan skor perolehan tes kedua yang 
ditambahkan dengan suatu konstanta (C), [X1 = X2+CI2].

Karakteristik  soal meliputi taraf kesukaran , daya beda , dan reliabilitas 
tes. Menurut Bachman (1990), reliabilitas suatu tes adalah kesesuaian antara 
dua upaya yang dilakukan untuk mengukur trait yang sama melalui metode 
yang sangat serupa. Ada tiga pendekatan untuk mengestimasi reliabilitas 
suatu tes meliputi: (1) estimasi konsistensi internal, (2) estimasi stabilitas, 
dan (3) estimasi ekuivalensi. Estimasi konsistensi internal sangat berkait 
dengan sources of error di dalam prosedur tes dan skoring, estimasi stabilitas 
menun jukkan konsistensi skor tes dari waktu ke waktu, sedangkan estimasi 
ekuivalensi menunjukkan sejauh mana skor pada berbagai bentuk dari suatu 
tes ekuivalen. Estimasi reliabilitas yang dihasilkan oleh ketiga pendekatan 
tersebut disebut koefisien reliabilitas. Konsistensi internal meliputi: (a) 
Estimasi Reliabilitas Belah-dua (Split-half Reliability), yaitu: (1) Estimasi 
Belah-Dua Spearman-Brown, dan (2) Estimasi Belah-Dua Guttman; (b) 
Estimasi Reliabilitas Berdasarkan Varian , yaitu: (1)  Koefisien Reliabilitas 
Kuder-Richardson, (2) Koefisien Alpha, dan (3) Konsistensi Rater.

Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan yang ada pada teori klasik, para 
ahli pengukuran berusaha untuk mencari alternatif. Model yang diinginkan 
harus mempunyai sifat-sifat: (1) karakteristik  tidak tergantung kepada 
kelom pok peserta tes yang dikenai  soal tersebut, (2) skor yang menyatakan 
kemam puan peserta tes tidak tergantung pada tes, (3) model dinyatakan 
dalam tingkatan (level)  soal, tidak dalam tingkatan tes, (4) model tingkat 
tidak memerlukan tes paralel untuk menghitung koefisien reliabilitas, dan 
(5) model menyediakan ukuran yang tepat untuk setiap skor kemampuan 
(Hambleton, Swaminathan, & Rogers, 1991: 5). Model alternatif yang dapat 
mempunyai ciri-ciri itu adalah model pengukuran yang disebut teori respon  
(Item Response Theory).
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item bank yang telah memenuhi standard baik secara validitas maupun 
reliabilitasnya. (b) Akan menciptakan keadilan pada siswa, karena kesalahan 
pengukuran sudah diantisipasi sekecil mungkin, karena segala perhitungan 
dalam penskoran dilakukan dengan komputer. (c) proses penilaian akan 
lebih terbuka, transparan sehingga bagi siswa akan menimbulkan suatu 
kepercayaan kepada hasil pengukuran yang dilakukan oleh para guru di 
dalam berbagai macam penilaian.

Teori Tes Klasik (Classical Test Theory). Teori ini disusun berdasarkan 
asumsi-asumsi. Berikut ini asumsi-asumsi teori tes klasik disarikan dari Allen 
& Yen (1979). Asumsi utama teori ini adalah skor amatan seorang peserta tes 
adalah jumlah dari skor sebenarnya dengan sekor kesalahannya. X = T + E; 
dimana: X adalah skor amatan (nilai pretasi); T skor yang sebenarnya dan E 
skor kesalahan. Skor kesalahan adalah melesetnya skor perolehan dari keadaan 
yang sebenarnya dan terjadi secara rambang ( Suryabrata, 1984). Asumsi kedua 
dalam teori tes klasik adalah nilai rata-rata populasi dari nilai amatan merupakan 
nilai independen yang sama dengan skor sebenarnya untuk setiap peserta tes 
pada tes yang sama. [E(X)=T] Maksudnya skor sebenarnya itu merupakan nilai 
skor rata-rata perolehan teoritis sekiranya dilakukan pengukuran secara berulang 
dengan mengunakan alat ukur yang sama. Asumsi ketiga; skor sebenarnya 
dan skor kesalahan yang dicapai dalam suatu populasi pada suatu tes tidak 

berkorelasi. [ ].  Asuran si ini memberikan pengertian bahwa tidak ada 
korelasi antara skor sebenarnya dengan skor kesalahan. Seorang peserta tes yang 
memiliki nilai sebenarnya tinggi tidak musti memiliki skor kesalahan yang tinggi, 
demikian juga terhadap peserta yang memiliki skor sebenarnya yang rendah 
belum tentu memiliki skor kesalahan yang tinggi. Asumsi keempat; korelasi 
antara skor kesalahan pada tes pertama dan skor kesalahan pada tes kedua adalah 

nol; [ ]. Artinya peserta tes yang memiliki skor kesalahan yang tinggi 
pada tes pertama belum tentu mendapat nilai skor kesalahan pada tes kedua. Hal 
ini memberikan pengertian bahwa rentang pelaksanaan tes pertama dan kedua 
dapat dipengaruhi oleh situasi dan kondisi obyektif peserta tes. Asumsi kelima; 
pada tes yang mengukur atribut yang sama, skor kesalahan pada tes pertama tidak 
berkorelasi dengan skor sebenarnya pada tes kedua. Asumsi-asumsi ini (pertama 
sampai kelima) memberikan penafsiran yang sangat sederhana tentang nilai hasil 
ujian. Sehingga karakteristik tes dan bahkan peserta tes berdasarkan hasil ujian 
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pendidikan. Kemungkinan besar mereka terpengaruh pada gerakan 
sadar jender dan perubahan perundang-undangan yang menekankan 
kepada kesetaraan dan keadilan jender.

Dari penjelasan di atas, baik pemilihan kepala sekolah lembaga 
pen didikan negeri maupun swasta dapat dikatakan bahwa mereka 
yang terlibat dalam proses pemilihan pemimpin pendidikan rupanya 
tidak menyadari bahwa ada tekanan maupun kecenderungan-
kecenderungan tertentu yang membuat mereka akan memilih laki-laki, 
dan memarginalkan, meminggirkan hak serta menolak perempuan 
dengan berbagai alasan.  Memang dalam konteks Indonesia adanya isu 
SARA (suku, agama, ras, dan antar golongan) minimal sudah disadari 
oleh para insan pendidikan, namun untuk kesadaran jender masih 
jauh dari memadai, masih banyak dampak negatif yang  harus dialami 
oleh perempuan yang pada gilirannya berakibat pada pengelolaan dan 
SDM lembaga. Hal ini belum mendapat perhatian, apalagi dipecahkan 
masalahnya sesuai dengan kesetaraan dan keadilan jender. 

Keadaan ini dengan tepat disimpulkan dalam penelitian Aguirre 
(2000:2) yang rupanya cocok dengan keadaan di Indonesia: “recruitmen 
has taken place without an understanding of the social forces that shape the 
professional socialization and work place satisfaction of women” 

Kesimpulan
1. Meskipun  profesi guru pada aras sekolah SD, SMP,SMA dan SMK 

di Salatiga didominasi oleh perempuan (bias against male), namun 
jabatan kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan didominasi oleh 
laki-laki (bias against female). Realita yang ada menunjukkkan adanya 
kesenjangan jender dalam kepemimpinan pendidikan. Untuk  sekolah 
negeri kepala sekolah perempuan hanya ditemukan pada aras SD,  
juga di aras SMK terdapat  seorang kepala sekolah perempuan. Untuk 
sekolah swasta,   pada semua aras sekolah (SD, SMP, SMA, SMK) sudah 
memiliki kepala sekolah perempuan. 

2. Proses pemilihan kepala sekolah  mempunyai peran yang sangat 
penting dalam kepemimpinan pendidikan. Seharusnya kepemimpinan 
pendidikan yang efektif ditentukan oleh performa dan kualitas yang 
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dimiliki. Namun  penerapan pandangan androsentris yang berpusat 
dan mengutamakan laki-laki dalam pemilihan kepala sekolah, pada saat 
yang sama memarginalkan, dan mendiskriminasi perempuan,  membuat  
para pengambil keputusan tidak netral dan bias jender. Dampaknya 
perempuan sulit untuk dapat  memanfaatkan akses,  turut berpartisipasi 
dalam proses, dan memanfaatkan sumberdaya sekolah untuk promosi 
menjadi pemimpin pendidikan

3. Pada pemilihan kepala sekolah di sekolah negeri, melibatkan banyak 
tahap, instansi, birokrasi, serta dilakukan dalam tenggang waktu 
yang relatif lama, telah di temukan berbagai peluang dan cara untuk 
mendiskriminasi dan menyisihkan perempuan. Sedang untuk sekolah 
swasta yang telah memanfaatkan otonomi daerah,  proses pemilihan 
lebih sederhana, dampaknya lebih terbuka dan memberi tempat kepa-
da perempuan untuk menjadi pemimpin pendidikan. Pada sekolah 
swasta di semua aras sekolah, telah memiliki perempuan sebagai kepala 
sekolah.

4. Dalam perkembangan keadaan, banyak guru SD perempuan yang 
masih muda  yang mencoba memanfaatkan akses menjadi pemimpin 
pendidikan. Sebaliknya mulai banyak ditemukan lak-laki yang men-
dukung kepemimpinan perempuan, kemungkinan karena usaha 
gera kan sadar jender, maupun perubahan perundang-undangan. 
Dengan demikian diharapkan waktu mendatang masalah keadilan dan 
kesetaraan jender dapat segera menutup, komunitas sekolah makin 
sadar jender dan lingkungan makin manusiawi. 

Saran
Saran dari penelitian ini disampaikan kepada: (1) kepala sekolah,  

hendaknya selalu berusaha meningkatkan pengetahuan dan wawasan jender, 
melakukan proses mentoring baik kepada guru laki-laki dan perempuan, 
mengembangkan SDM dengan perspektif jeder, (2) para penentu 
kebijakan dan pemilihan kepala sekolah baik pada sekolah negeri maupun 
swasta, hendaknya selalu melakukan up-date data kesenjangan jender 
dalam kepemimpinan pendidikan, mengatasi dampak negatif penerapan 
pandangan androsentris, melakukan penyadaran jender pada komunitas 
pendidikan, (3) guru laki-laki dan perempuan, agar mengembangkan 
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Manfaat penelitia, meliputi: (1) Manfaat bagi pemerintah: (a) Akan 
dapat memberikan pelayanan yang baik dan cepat kepada masyarakat luas, 
karena departemen pendidikan nasional akan dapat membuat alat ukur 
pen didikan yang standard dan lebih tepat dan akurat dari pada penskoran 
dengan teori klasik saja. Sehingga untuk keperluan pengukuran di sekolah-
sekolah akan tersedia alat ukur yang standard dan akurat. Standarisasi tes 
dila kukan meliputi penyusunan daftar standar kompetensi, penyusunan 
kisi-kisi, penulisan soal, penelaahan soal, perakitan tes, uji coba soal, ana-
lisis dan kalibasi soal, seleksi  soal, pengentrian  soal ke database. (b) Seba-
gai bahan pertimbangan dalam menentukan proses pembelajaran yang 
dila kukan oleh guru-guru di sekolah-sekolah. Para guru akan memperoleh 
kemudahan dalam membuat soal secara cepat dan melakukan analisis atau 
penskoran para siswanya, baik penskoran secara klasik maupun penskoran 
secara modern. Penskoran secara modern merupakan proses yang sangat 
rumit dan sulit dilakukan secara manual. Kerumitan dan kesulitan ini akan 
terpecahkan oleh program komputer yang sedang diselesaikan oleh peneliti. 
(c) Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan mutu pendidikan di 
sekolah. Apabila sekolah-sekolah sudah memiliki program komputer yang 
siap membantu kinerja para guru, maka akan terjadi peningkatan kerja guru 
dan pada akhirnya akan meningkatkan mutu pendidikan di sekolah-sekolah. 
(2) Manfaat bagi sekolah: (a) Sekolah akan memiliki soft ware alat ukur 
untuk tes formatif, tes kemampuan dasar, tes sumatif, tes blok, tes kenaikan 
kelas, maupun tes kelulusan. (b) Sebagai bahan pertimbangan dalam hal 
penyusunan program. (c) Program komputer ini akan mudah diterapkan 
di sekolah-sekolah, karena hanya memerlukan satu perangkat komputer 
berikut printer-nya. (3) Manfaat bagi guru: (a) Sebagai pertimbangan dalam 
mem buat alat penilain dalam pembelajaran. Dengan tersedianya program 
yang di dalamnya sudah ada tes yang baku maka para guru akan terlayani 
keter sediaan tes yang dapat dipertanggungjawabkan baik tentang validitas 
isi, validitas konstruk, maupun relabilitasnya. (b) Sebagai pertimbangan 
dalam membuat soal untuk berbagai macam tes yang harus dilakukan 
oleh guru. Macam-macam tes yang harus dilakukan oleh guru meliputi: 
tes kempetensi dasar sebagai tes harian atau tes formatif, tes blok (tes yang 
terdiri dari beberapa kompetensi dasar), tes kenaikan kelas, maupun tes 
akhir kelulusan. (4) Manfaat bagi siswa: (a) Akan mendapatkan pelayanan 
yang baik dan cepat, karena soal yang harus dikerjakan sudah tersedia dalam 
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komputer di dalam pendidikan  ( J. Umar, 1999). Penggunaan teknologi 
informasi diyakini akan menembus pengujian dalam bidang pendidikan. 
Pengaruh pada fleksibilitas dan kualitas prosedur tes pengukuran sangat 
besar. Diharapkan bahwa meningkatnya fleksibilitas merupakan dorongan 
utama terhadap kesatuan tes bidang pendidikan dan pengajaran (W. J. Van 
der Linden, 1999). 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat peneliti rumuskan: (1) 
Bagaimana mengembangkan tes (bank soal) matematika bentuk pilihan 
ganda?; (2) Bagaimana mengembangkan program komputer yang dapat 
menam pilkan item-item pilihan ganda yang sesuai dengan kompetensi 
yang diperlukan oleh pendidik?; (3) Bagaimana mengembangkan program 
komputer yang dapat membantu para pendidik untuk menentukan ability
seseorang ?

Tujuan penelitian ini untuk menciptakan prototipe awal program 
komputer yang berisi bank soal dalam database, program untuk membuat tes, 
dan program untuk menganalisis hasil tes secara terintegrasi. Bank soal dalam 
data base akan memberikan keamanan dan keringkasan. Program untuk 
mem buat tes berfungsi untuk mengambil - tes dari bank soal yang ada dalam 
database sesuai dengan instruksi yang dimasukkan dan selanjutnya menam-
pilkan - tes dimonitor, menyimpan semua karakteristik masing-masing item 
tes, dan kemudian mencetaknya dengan melalui bantuan sebuah printer. 
Dengan demikian maka para pendidik akan dapat membuat tes dengan 
cepat dan akuran. Tes dapat digunakan untuk keperluan assessment, baik 
untuk tes harian (tes kompetensi dasar), tes formatif, tes blok maupun tes 
diakhir semester.

Setelah tes dikerjakan oleh peserta didik maka tugas pendidik beri-
kutnya menganalisis hasil tes (menentukan skor tes dari para peserta tes). 
Tugas pendidik tersebut juga dapat dilakukan oleh program komputer yaitu 
pro gram untuk menganalisis hasil tes. Tentunya kita harus memesukkan 
hasil jawaban peserta tes ke dalam komputer tersebut. Setelah data tersebut 
dimasukkan, maka komputer akan menghitung skor (skor secara klasik 
maupun skor secara modern) dari masing-masing peserta secara serentak 
dan hasilnya dapat dilihat di monitor. Setelah itu para pengguna dapat men-
cetak hasil analisis tes tersebut. 
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kesadaran jender, dapat saling menghormati  keberadaan serta kekuatan 
masing-masing, mengembangkan relasi kemitraan sederajat, menciptakan 
dan mempromosikan  komunitas yang sadar jender, adil dan manusiawi.  
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Pendahuluan
Issue aktual yang berkembang dalam pendidikan saat ini adalah 

rendahnya pendidikan kita antara lain dapat dilihat dari rendahnya rata-rata 
nilai Ujian Akhir Nasional (UAN) untuk semua bidang studi yang di-UAN-
kan, baik di tingkat nasional mapun daerah. (Hayat, 2006). 

Kemampuan guru dalam membuat tes yang berfungsi untuk mengukur 
kemampuan (kompetensi) siswa sangat diperlukan, dengan demikian maka 
tes pada setiap kompetensi dasar, tes blok maupun tes ujian akhir yang 
dilakukan oleh para guru haruslah tes yang standard. Tes yang ada di sekolah 
baru berupa item pool (tes yang belum standard dan tes tersebut belum 
diketahui karakteristiknya, baik daya beda , tingat kesulitan  maupun tebaan) 
belum berupa item bank (tes yang standard dan tes tersebut sudah diketahui 
karakteristiknya, baik daya beda , tingat kesulitan  maupun tebaan ). Tes 
yang belum standard akan memberikan informasi tentang kemampuan siswa 
yang bias, tidak akurat sehingga data atau informasi yang diperoleh masih 
diragukan kebenarannya.

Untuk membuat tes diperlukan waktu yang sangat panjang dalam 
kurun waktu berbulan-bulan, dimana akan terkait antara dinas pendidikan 
kabupaten, litbang, maupun pihak sekolah. Selain itu juga memerlukan dana 
yang tidak sedikit, karena melibatkan berbagai pihak yang berkepentingan 
(Rogers Pakpahan, 1999; Ghada K Eid, 2005). Pengembangan bank 
soal membutuhkan investasi yang mahal, khususnya pada tahap awal. 
Pengembangan bank soal membutuhkan tenaga professional, sehingga 
membutuhkan dana yang besar. Mengkonstruk butir soal dengan model 
IRT (Item Response Theory) cukup sulit ( J. Umar, 1999). Bank soal akan 
mempermudah para pendidik dan pengembang tes, karena dengan adanya 
bank soal maka akan memudahkan para pendidik dan para pengembang tes 
(Ghada K Eid, 2005). 

Ketersediaan dan kecepatan memperoleh  soal yang berkualitas baik 
selalu diharapkan baik oleh guru maupun pembuat tes. Banyaknya koleksi 
soal yang berkualitas akan membantu guru untuk lebih berkonsentrasi pada 
proses pembelajaran tanpa menghabiskan waktu untuk menyusun  soal. 
Hal ini juga dapat menjamin bahwa hanya soal-soal yang berkualitas yang 
digunakan. Salah satu ciri dari bank soal adalah -  harus mudah diakses 
(dapat diperoleh dengan mudah). Ini berarti perlunya pemanfaat program 
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Pengembangan Tes dan Analisis Hasil 
Tes Yang Terintegrasi Dalam Program 

Komputer1)

Suwarto dan Afif Afghohani
FKIP Universitas Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo, 

email: suwartowarto@yahoo.com. Hand Phone: 081329275915

Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk menciptakan prototipe awal program 

komputer yang berisi bank soal dalam database, program untuk membuat 
tes, dan program untuk menganalisis hasil tes secara terintegrasi. Bank soal 
dalam database akan memberikan keamanan dan keringkasan. Program 
untuk membuat tes berfungsi untuk mengambil tes dari bank soal yang ada 
dalam database sesuai dengan instruksi yang dimasukkan dan selanjutnya 
menampilkan tes dimonitor, menyimpan semua karakteristik masing-masing 
item tes, dan kemudian mencetaknya dengan melalui bantuan sebuah printer. 
Ujicoba soal dilaksanakan di delapan SMA, yaitu: SMA Negeri 1 Sukoharjo, 
SMA Negeri 3 Sukoharjo, SMA Negeri 1 Tawangsari, SMA Negeri 1 Weru, 
SMA Negeri 1 Bulu, SMA Negeri 1 Polokarto, SMA Negeri 1 Nguter, dan 
SMA Veteran 1 Sukoharjo. Hasil penelitian ini adalah terbentuknya prototipe 
awal program komputer yang sudah diujicobakan, dan terbukti mampu 
membuat soal dan penentuan skor siswa baik dengan Classical Test Theory 
(CTT) maupun dengan Item Respon Theory (IRT). Sistem informasi yang 
dihasilkan terbukti dapat bekerja secara sistematis, cepat, tepat dan akurat 
sehingga dapat mengatasi segala kerumitan pembuatan soal dan penentuan 
skor siswa.

Kata kunci: bank soal, classical test theory, item respon theory.
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Guru Progresif VS Guru Perenialis
Dalam Konteks Menjawab Kebutuhan 

Guru Dimasa Depan

Donald Samuel
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Program Pasca Sarjana 

Universitas Negeri Semarang
e-mail: dsmuq@yahoo.com HP. 085727189094

Abstrak
Penelitian ini secara umum memiliki dua tujuan berdasarkan peru-

musan masalahnya. Tujuan yang pertama adalah untuk mengetahui 
karakteristik lulusan yang dibutuhkan oleh masyarakat dan dunia kerja 
pada masa yang akan datang. Tujuan kedua adalah untuk mengetahui tipe 
guru yang seperti apa yang dapat menjawab dan menghasilkan lulusan 
dengan karakteristik sebagaimana diharapkan pada tujuan pertama. Metode 
penelitian menggunakan pendekatan penelitian campuran (mix) antara 
penelitian kualitatif fenomenologis dan penelitian kuantitatif komparatif. 
Penelitian akan membandingkan guru yang bertipe perenialis dan guru yang 
bertipe progresif dalam menjawab kebutuhan lulusan dimasa depan. Peneliti 
menggunakan hasil penelitian dari NACE untuk memperoleh karakteristik 
yang dibutuhkan oleh masyarakat dan dunia kerja dimasa depan. Dalam 
penelitian ini, peneliti mengkaji 20 komponen karakter hasil penelitian 
NACE yang memiliki bobot palin tinggi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa guru progresif lebih dapat menjawab kebutuhan akan lulusan 
dimasa depan jika dibandingkan dengan guru bertipe perenialis. Dengan 
perbandingan 12.5:67.7, maka peneliti menyarankan guru-guru untuk 
menjadi guru yang bertipe progresif dengan berbagai cirri-cirinya. 

Kata Kunci: Kebutuhan masa depan, progresif, perenialis

171

Experiment Based Problem Posing. Journal of Mathematics Education. 
December 2008, Vol. 1, No. 1, pp. 153-163.

Zahra Chairani. 2007. Problem Posing  Dalam Pembelajaran Matematika. 
Makalah .disajikan pada Seminar Nasional Pendidikan Matematika  tanggal 
8 September 2007 di Hotel Palam Banjarmasin.

Eksperimentasi Pembelajaran Matematika



170 Prosiding Seminar Nasional

Daftar Pustaka

Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya. 2005. Strategi Belajar Mengajar. 
Bandung: Pustaka Setia.

E. Mulyasa. 2003. Kurikulum Berbasis Kompetensi. Konsep; Karakteristik 
dan Implementasi. Bandung : P.T. Remaja Rosdakarya.

Ignacio, N., Nieto, L., and Barona, E. 2006. The Affective Domain In 
Mathematics Learning. International Electronic Journal of Mathemathics 
Education. October 2006, Vol. 1, No. 1, pp. 16-32.

Johnson, E B. 2002. Contextual Teaching and Learning. California:Carwin 
Press Inc.

Silver, E. A., 1997. Fostering Creativity through Instruction Rich in 
Mathematical Problem Solving and Problem Posing. Zentralbatt fur Didaktik 
der Mathematik (International Journal on Mathematics Education).  June 1997, 
Vol. 29, No. 3, pp. 81-85.

Peker, M. 2008. Pre-Service Elementary school Teachers’ Learning 
Styles and Attitude towards Mathematics. Eurasia Journal of Mathematics, 
Science & Technology Education, Vol. 4, No. 1, pp. 21-26.  

Predmore, S.R. 2005. Putting It Into Context. Academic Research 
Library. Januari 2005, 80, 1, pg. 22.

Resee, S. 2002. Contextual Teaching and Learning. Academic Research 
Library. January 2002, 77,1, pg 40-41.

Samuelsson, J. 2006. The Impact of Teaching Aprroaches on Students’ 
Mathematical Proficiency in Sweden. International Electronic Journal of 
Mathemathics Education. Vol. 5, No. 2, pp. 62-67.

Tatag Yuli. 2002. Pembelajaran Kontekstual Mata Pelajaran Matematika 
SLTP Dalam Kurikulum Berbasisi Kompetensi. Disampaikan pada Seminar 
Nasional “ Paradigma Baru Pembelajaran Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
alam dalam Upaya Mempercepat Pengembangan dan Penguasaan IPTEKS” di 
Universitas Negeri Malang, 5 Agustus 2002.

Xia, X., Lu, C., and Wang, B. 2008. Research on Mathematics Instruction 

87

Pendahuluan
Pendidikan formal sebagai upaya untuk mendewasakan peserta didik 

dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotoris memiliki substansi materi 
utama, yaitu ilmu, pengetahuan, dan teknologi. Pendidikan formal yang 
diseleng garakan di Sekolah formal memiliki kegiatan utama, yaitu pengajaran. 
Pengajaran pada hakikatnya adalah kegiatan dimana guru memberikan 
bekal kepada peserta didik berupa ilmu (beberapa ahli biasa menyebut 
sebagai proses transfer ilmu). Secara teknis, ilmu yang dimiliki atau dikuasai 
oleh guru (pendidik) dikomunikasikan kepada siswa sehingga siswa juga 
memi liki ilmu seperti yang dikuasai guru. Untuk dapat mewujudkan hal 
tersebut, guru dapat melakukan berbagai strategi pengajaran yang sangat 
bervariasi, mulai dari pengajaran  konvensional, hingga pengajaran secara 
konstruktivistik, dan cooperative. Apapun cara dan metode pengajaran yang 
diterapkan guru, kesemuanya memiliki kesamaan dalam hal hasil akhirnya, 
yaitu terbentuknya ranah keilmuan dalam pikiran siswa. Meski demikian, 
pengajaran sebagai proses transfer ilmu dirasa tidak cukup jika dikaitkan 
dengan keadaan dimana ilmu selalu berkembang.

Perkembangan ilmu kearah yang lebih maju senantiasa berjalan semakin 
cepat dari waktu kewaktu. Kondisi ini salah satunya dikarenakan metode 
pengembang ilmu, yaitu penelitian juga telah berkembang. Berbagai metode 
dan pendekatan dalam penelitian dapat digunakan dalam hampir semua 
bidang ilmu. Metode-metode tersebut mencakup pendekatan kuantitatif, 
kualitatif, campuran (mix), pengembangan (research and development), 
serta penelitian tindakan (action research). Hasil dari sebuah penelitian 
adalah suatu kesimpulan yang data digeneralisasi, sehingga tidak hanya 
menjadi pendukung atau penentang teori yang sudah ada, namun juga dapat 
menjadi teori yang baru. Hasil-hasil penelitian senantiasa dikomunikasikan 
dalam forum-forum ilmiah, dan berdampak pada perkembangan ilmu. 

Perkembangan yang terjadi dalam bidang keilmuan menjadi tantangan 
dan pekerjaan tersendiri bagi suatu lembaga pendidikan formal. Berbagai 
komponen yang ada dalam lembaga pendidikan perlu melakukan penyesuaian 
dengan adanya perkembangan ilmu. Komponen-komponen yang dimaksud 
meliputi kurikulum, bahan ajar, sarana-prasarana, kompetensi guru, serta 
metode pengajaran. Meski demikian, komponen yang secara langsung 
bertanggung jawab terhadap keberhasilan pembentukan keilmuan dalam 
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diri peserta didik adalah guru. Keadaan ini membuat guru semakin dituntut 
untuk aktif dalam menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu.

Ketika diamati lebih dalam, dalam dunia pendidikan diketemukan 
bahwa tidak hanya ilmu saja yang berkembang, tetapi hampir semua hal 
mengalami perubahan seiring dengan berjalannya waktu. Perubahan ling-
kungan sekitar misalnya dapat berdampak pada perubahan berbagai hal 
yang lain, seperti perubahan kebutuhan masyarakat dan kebutuhan dunia 
kerja. Perubahan kebutuhan masyarakat dan dunia kerja menyebabkan 
perlunya perubahan karakteristik lulusan suatu lembaga pendidikan formal. 
Dalam rangka mencetak lulusan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
dan dunia kerja yang senantiasa berubah, kembali menjadi tanggung 
jawab lembaga pendidikan formal. Lembaga pendidikan formal perlu 
menuyesuaikan diri, dan up date terhadap perubahan yang terjadi dalam 
kaitannya dengan kebutuhan masyarakat dan dunia pekerjaan.

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bagian dari lembaga pen-
didikan formal yang bertanggung jawab secara langsung terhadap khazanah 
keilmuan yang dimiliki anak, dan berkembang lagi pada karakteristik 
lulusan adalah guru. Dengan adanya tanggung jawab tersebut, guru dituntut 
tidak hanya mengikuti perkembangan dan perubahan yang terjadi, tetapi 
juga membuat strategi-strategi dalam kaitannya dengan pengajaran dan 
pembelajaran supaya siswa dapat lulus sebagaimana seperti yang diharapkan. 
Lebih penting lagi, guru diharapkan dapat mencetak lulusan yang tanggap 
terhadap perubahan-perubahan yang terjadi dimasa yang akan datang.

Permasalahan penelitian. Kenyataan yang nampak dalam dunia 
pendidikan khususnya di Indonesia tidaklah sebagaimana diidealkan 
seperti diatas. Pendidikan selama ini hanya difokuskan sebagai upaya 
mempertahankan nilai-nilai masa lalu dan hanya sebatas sebagai proses 
sosialisasi pasif, meniru apa yang telah dicapai, mempertahankan perilaku 
itu supaya tidak terjadi proses perusakan nilai-nilai kehidupan. Pelaksanaan 
pen didikan yang semacam ini dipastikan menjadi penyebab kemunduran 
kualitas pendidikan dimasa yang akan datang. Oleh sebab itu dirasa perlu 
untuk mengetahui kebutuhan lulusan dimasa yang akan datang. Selain 
itu, guru sebagai tulang punggung pendidikan perlu menjalankan peran 
strategisnya dalam menjawab kebutuhan lulusan dimasa yang akan datang.
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mengaktifkan siswa, diantaranya adalah mampu mengaitkan 
pengetahuan yang mereka miliki dengan situasi dunia nyata 
di sekitar mereka serta mampu bekerjasama dengan baik 
dalam suatu kelompok belajar untuk menyelesaikan suatu 
masalah, sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai dengan 
maksimal. Pendekatan CTL dan Problem Posing merupakan 
suatu pilihan yang dapat dipakai oleh guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran.

b. Hendaknya kepala sekolah dapat menyediakan sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan dalam pelaksanaan pembelajaran 
matematika dengan pendekatan CTL dan Problem Posing agar 
pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik dan lancar serta 
memperoleh hasil yang maksimal.

3. Bagi Siswa
a. Siswa diharapkan untuk dapat berpartisipasi aktif selama 

mengikuti proses pembelajaran. Oleh karena itu siswa harus 
terbiasa untuk berpikir kritis, bekerja secara kelompok 
dengan baik, berani menge mukakan ide/pendapat, serta 
berani untuk mengajukan pertanyaan.

b. Hendaknya siswa dibiasakan untuk mengaitkan materi 
pelajaran dengan masalah kontekstual dalam pembelajaran 
matematika, sehingga mereka akan lebih mudah untuk 
memahami materi yang dipelajari. 

4. Bagi Peneliti Lain
Bagi para peneliti diharapkan untuk dapat mengembangkan pene-

litian ini dengan penelitian-penelitian sejenis pada materi pelajaran 
yang lain agar penelitian ini dapat dimanfaatkan secara luas.
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pembelajaran dengan pendekatan Problem Posing, karena akan memberikan 
prestasi belajar yang lebih baik jika dibandingkan siswa dengan keaktifan 
belajar rendah.

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi para 
guru untuk memperbaiki kualitas pelaksanakan proses pembelajaran 
sehingga prestasi belajar siswa dapat meningkat. Prestasi belajar tersebut 
dapat ditingkatkan dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang 
tepat serta dengan memperhatikan keaktifan belajar yang dimiliki oleh 
masing-masing siswa. Pembelajaran dengan pendekatan CTL dan Problem 
Posing dapat dipakai oleh guru sebagai salah satu alternatif dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Selain itu sebagai upaya meningkatkan prestasi belajar 
matematika siswa, guru juga harus memperhatikan faktor-faktor lain yang 
dapat mempengaruhi proses pembelajaran, diantaranya adalah gaya belajar 
siswa, motivasi belajar siswa, sarana dan prasarana, kondisi sosial ekonomi 
serta latar belakang keluarga dan lingkungan sekitar siswa.

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disarankan :
1. Bagi Guru Matematika

a. Dalam pelaksanaan pembelajaran, diharapkan guru lebih 
mene kankan pada keterlibatan siswa secara aktif selama 
proses pembelajaran berlangsung, peran guru hanyalah 
sebagai fasilitator dan motivator. Penggunaan pendekatan 
pem belajaran CTL dan Problem Posing merupakan suatu 
alter natif pendekatan pembelajaran yang bisa dipakai.

b. Dalam penggunaan pendekatan CTL dan Problem Posing, 
guru harus selalu kreatif mempersiapkan bahan dan sumber 
belajar dengan baik agar siswa dapat memahami dan mengait-
kan pengetahuan yang dimiliki dengan lingkungan sekitarnya 
serta siswa mampu bekerjasama dengan baik dalam suatu 
kelom pok belajar untuk menyelesaikan suatu masalah, 
sehing ga pembelajaran dapat berlangsung dengan aktif dan 
lancar serta tujuan dari pembelajaran dapat tercapai.

2. Bagi Kepala Sekolah
a. Kepala sekolah diharapkan selalu mengarahkan guru 

untuk memakai pendekatan pembelajaran yang dapat 
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Mengacu pada permasalahan diatas, maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut:
1. Seperti apa gambaran kebutuhan lulusan pendidikan formal pada masa 

yang akan datang?
2. Tipe guru seperti apa yang dapat mencetak lulusan sesuai kebutuhan 

masyarakat dan dunia kerja pada masa yang akan datang?
Tujuan Penelitian. Terkait dengan permasalahan yang telah dirumuskan 

diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui gambaran kebuuhan lulusan pendidikan formal 

pada masa yang akan datang.
2. Untuk mengetahui tipe guru yang dapat mencetak lulusan sesuai 

kebutuhan masyarakat dan dunia kerja pada masa yang akan datang.
Manfaat Penelitian. Secara teoritis, hasil penelitian akan sangat terkait 

dengan ilmu filsafat pendidikan. Penelitian akan mengkomparasi dua 
tipe guru berdasar filsafat pendidikan, yaitu guru yang progresif, dan guru 
yang perenialis. Kedua tipe guru tersebut akan diperbandingkan secara 
teoritis dalam kaitannya dengan kemampuan menjawab kebutuhan guru 
pada pendidikan dimasa depan. Dengan demikian, hasil penelitian akan 
mendukung salah satu tipe, dan menolak (tidak merekomendasikan) tipe 
yang lain.

Secara praktis, hasil penelitian dapat dipergunakan sebagai bahan refleksi 
guru, khususnya guru yang masih akan berkiprah hingga beberapa puluh 
tahun kedepan. Guru dapat belajar dari hasil penelitian untuk selanjutnya 
mempersiapkan diri dalam menghadapi masa depan dunia pendidikan.

Metode Penelitian
Secara desain, penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian Campuran 

(mix). Penelitian ini terdiri dari penelitian kualitatif fenomenologis dan 
penelitian kuantitatif komparatif. Penelitian akan menjelaskan suatu feno-
mena pendidikan dimasa yang akan datang (bertolak dari hasil pene litian 
pihak lain yang dirasa relevan dengan penelitian ini), untuk kemudian 
menganalisis tipe guru seperti apa yang cocok, dan dapat menjawab 
keberadaan fenomena yang telah dijelaskan tersebut.

Guru Progresif VS Guru Perenialis
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Data yang akan dicari meliputi:
1. Data mengenai kondisi pendidikan dimasa depan (khususnya 

karakteristik lulusan yang dibutuhkan oleh masyarakat dan dunia kerja)
2. Data mengenai karakteristik guru Perenialis
3. Data mengenai karakteristik guru Progresif

Untuk mendapatkan data, instrument dari penelitian adalah peneliti 
sendiri. Teknik pengumpulan data adalah dengan cara mengkaji literatur-
literatur yang relevan. Data yang diperoleh akan dianalisis secara tekstual, 
dengan teknis mengkonfrontir data mengenai kondisi pendidikan dimasa 
depan dengan data mengenai karakteristik guru perenialis dan data mengenai 
karakteristik guru progresif.

Hasil Penelitian
Karakter yang dibutuhkan dimasa depan. Berdasar beberapa literatur 

yang dikaji, peneliti memperoleh beberapa hasil penelitian dan teori yang 
relevan untuk membuat gambaran umum (data) mengenai karakteristik 
lulusan yang dibutuhkan dimasa depan.

Menurut Aplabasa (2003), diabad ke 21, terdapat beberapa kemampuan 
(skills) yang dibutuhkan.
1. Basic skills
2. Communication skills
3. Critical and creative thinking skills
4. Information/digital literacy
5. Inquiry/reasoning skills
6. Interpersonal skills
7. Multicultural/multilingual literacy
8. Problem solving skills
9. Technology skills

Sedangkan menurut NACE (National Association of Colleges and 
Employers), 2008, sbb: NACE adalah sebuah lembaga yang didirikan pada 
1956, dan bertujuan sebagai sumber informasi pekerjaan pada pendidikan 
tinggi. Lembaga ini mengadakan penelitian mengenai kebutuhan kualitas 
lulusan dalam dunia kerja (The Qualities Graduates Need in the Work Place) 
2008. Hasil penelitiannya adalah sebagai berikut:
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1. Prestasi belajar matematika siswa yang diberi pembelajaran dengan 
pendekatan CTL sama baiknya dengan siswa yang diberi pembelajaran 
dengan pendekatan Problem Posing.

2. Prestasi belajar matematika siswa yang memiliki keaktifan belajar tinggi 
sama baiknya dengan siswa yang memiliki keaktifan belajar sedang, 
prestasi belajar siswa yang memiliki keaktifan belajar sedang lebih baik 
dibandingkan dengan dengan siswa yang memiliki keaktifan belajar 
rendah. Prestasi siswa yang memiliki keaktifan belajar tinggi lebih baik 
dibandingkan dengan siswa yang memiliki keaktifan belajar rendah.

3. Pada siswa dengan keaktifan belajar rendah, pembelajaran CTL 
menghasilkan prestasi belajar yang sama dengan pembelajaran Problem 
Posing, pada siswa dengan keaktifan belajar sedang, pembelajaran CTL 
dan Problem Posing menghasilkan prestasi belajar yang sama, begitu 
pula pada keaktifan belajar tinggi pembelajaran CTL dan Problem Posing 
menghasilkan prestasi belajar yang sama.

4. Pada pembelajaran dengan pendekatan CTL, semua tingkat keaktifan 
belajar memberikan prestasi belajar yang sama, baik keaktifan belajar 
rendah, sedang maupun tinggi. 

5. Pada pembelajaran dengan pendekatan Problem Posing, siswa yang 
memiliki keaktifan belajar tinggi prestasi belajarnya sama dengan 
siswa yang memiliki keaktifan belajar sedang dan siswa yang memiliki 
keaktifan belajar sedang prestasi belajarnya sama dengan siswa yang 
memiliki keaktifan belajar rendah, namun siswa yang memiliki keaktifan 
belajar tinggi memiliki prestasi belajar yang lebih baik daripada siswa 
yang memiliki keaktifan belajar rendah.
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan 

CTL sama baiknya dengan pembelajaran dengan pendekatan Problem 
Posing. Sehingga pembelajaran CTL dan Problem Posing dapat diterapkan 
pada proses belajar mengajar di kelas sebagai upaya meningkatkan prestasi 
belajar matematika siswa. Selain pendekatan pembelajaran, penelitian ini 
juga berkaitan dengan keaktifan belajar siswa. Dari penelitian diketahui 
bahwa prestasi belajar matematika siswa terkait dengan keaktifan belajar 
yang mereka. Siswa yang mempunyai keaktifan belajar tinggi akan memiliki 
prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memiliki 
keaktifan belajar rendah. Siswa dengan keaktifan belajar tinggi cocok dikenai 
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dalam suatu kelompok yang bekerja sama untuk memecahkan masa lah 
sehingga diperoleh hasil baik, sebagaimana dikemukakan oleh Gran-
strom dalam Samuelsson (2009), ’Setting were students are allowed and 
encouraged to cooperate with classmates and teachers give the students more 
opportunities to understand and succeed’. Suasana pembelajaran dimana 
siswa diperkenankan dan didorong untuk bekerjasama dengan teman 
sekelas dan guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih 
mengerti dan lebih berhasil.

5. Hipotesis kelima
Berdasarkan hasil uji hipotesis dan uji komparasi ganda, pada 

pem  belajaran dengan pendekatan CTL, keaktifan belajar tinggi dan 
keaktifan belajar sedang memberikan efek yang sama terhadap prestasi 
belajar matematika pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat, 
artinya kedua tingkat keaktifan tersebut memberikan prestasi belajar 
matematika yang sama. Keaktifan belajar tinggi dan keaktifan belajar 
rendah memberikan efek yang berbeda. Keaktifan belajar tinggi 
memberikan prestasi belajar yang lebih baik jika dilihat dari rataannya 
pada Tabel 4.8. Keaktifan belajar sedang dan keaktifan belajar rendah 
juga memberikan efek yang sama terhadap prestasi belajar matematika 
pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat dan jika dilihat dari 
rataannya pada Tabel 4.8.

Pada hipotesis kelima ini juga terjadi ketidaksuaian dengan hasil 
penelitian di mana hanya pada siswa yang memiliki keaktifan belajar 
tinggi memiliki prestasi belajar yang lebih baik daripada siswa yang 
memi liki keaktifan belajar rendah. Seperti pada hipotesis kedua hal 
ini dimungkinkan karena dalam pengisian angket keaktifan belajar 
masih banyak siswa pada kelompok kontrol yang kurang jujur, sehingga 
ber pengaruh pada pembagian kelompok siswa berdasarkan tingkat 
keaktifan belajar tinggi, sedang dan rendah.

D. Kesimpulan Dan Saran
Berdasarkan kajian teori dan didukung dengan analisis variansi 

serta mengacu pada rumusan masalah yang telah diuraikan di awal, dapat 
disimpulkan bahwa :

91

1. Communication Skills
2. Strong Work Ethics
3. Team Work
4. Initiative
5. Interpersonal Skills
6. Problem Solving Skills
7. Analytical Skills
8. Flexibility/Adaptability
9. Computer Skills
10. Technical Skills
11. Detail Oriented
12. Organizational Skills
13. Leadership Skills
14. Self-confidence
15. Friendly/outgoing personality
16. Tactfulness
17. Creativity
18. Strategic Planning Skills
19. Entrepreneurship/Risk taker
20. Sense of humor

Penelitian dari Daniel Goleman (1995)
1.  Emotional Intelligence (EI) is twice as important as any other factor 

in predicting outstanding employee performance, accounting for more 
than 85% of star performance in top leaders

2. Emotional Intelligence has a major impact on organizational per-
formance, doubling and even tripling productivity, and greatly impro-
ving bottom-line results

3. Emotional Intelligence includes Self-Awareness, Self-Management, 
Social Awareness and Social Skills
IQ contributes about 20% to the factors that determine life success, 

which leaves 80% to other forces Menurut Howard Gardner (1993) Much 
of our testing is based on high valuation of verbal and mathematical skills. If 
you do well in language and logic, you should do well in IQ tests and SATs, 
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and you may well get into prestigious college, but whether you do well once 
you leave is probably going to depend as much on the extent to which you 
possess and use the other intelligences.

Menurut Suparlan Suhartono (2007)
Suhartono memandang pendidikan dari segi filosofinya. Menurutnya, 

manusia seharusnya memfungsikan pendidikan sebagai jalan menuju 
pencerahan (enlightenment). Pencerahan kehidupan berarti:
1. Cerdas dan matang spiritual, yaitu memiliki pengetahuan yang benar 

tentang hakikat asal-mula, tujuan, dan eksistensi kehidupan, sehingga 
memiliki filsafat hidup yang bersifat spiritual-metafisis.

2. Cerdas intelektual, yaitu memiliki potensi keilmuan meliputi 
penguasaan suatu bidang studi, kreatif, cakap, dan terampil dalam 
menjalani kehidupan, sehingga kehidupan ini diliputi dengan sikap 
ilmiah, sebagai landasan perkembangan hidup.

3. Cerdas emosional, yaitu perilaku yang senantiasa dikendalikan oleh 
moral bersyukur, bersabar, dan berikhlas, sehingga dorongan kearah 
keserakahan hidup dapat diatasi.
Dari berbagai teori dan hasil penelitian yang telah diungkapkan diatas, 

Nampak bahwa kemampuan keilmuan/intelegensi/Basic skill bukan meru-
pakan satu-satunya orientasi dari kebutuhan dimasa depan. Terdapat banyak 
hal lain yang dibutuhkan oleh lulusan untuk dapat mencapai kesuksesan 
dimasa depan, seperti soft skills, serta kemampuan pengendalian emosi. 
Lebih lengkapnya lagi, seperti yang dikemukakan oleh Gardner, Multiple 
Intelegences sangat diperlukan dalam menjawab kebutuhan masa depan.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih hasil penelitian dari NACE 
sebagai karakteristik yang diharapkan ada dalam lulusan pendidikan formal 
dimasa depan. Beberapa pertimbangan dalam memilih hasil penelitian 
NACE adalah sebagai berikut:
1. Secara kelembagaan, NACE sudah diakui secara internasional
2. Penelitian NACE dilakukan secara komprehensif dan internasional
3. Karakter lulusan lebih spesifik dan operasional
4. Terdapat bobot untuk setiap komponen karakter (lebih lanjut ditam pil-

kan dalam table analisis)

165

2. Hipotesis kedua
Berdasarkan hasil anava dua jalan sel tak sama kesimpulan bahwa 

terdapat perbedaan efek keaktifan belajar siswa terhadap prestasi belajar 
matematika siswa. Setelah dilakukan uji komparasi ganda antar kolom, 
diperoleh kesimpulan bahwa hasil penelitian ini juga menunjukkan 
adanya perbedaan dengan hipotesis penelitian di mana tidak terdapat 
perbedaan yang antara prestasi siswa dengan keaktifan belajar tinggi dan 
sedang. Hal ini dimungkinkan karena dalam pengisian angket keaktifan 
belajar masih banyak siswa yang kurang jujur, sehingga berpengaruh 
pada pembagian kelompok berdasarkan tingkat keaktifan belajar tinggi, 
sedang dan rendah.

3. Hipotesis ketiga
Berdasarkan hasil anava dua jalan sel tak sama diperoleh 

kesimpulan bahwa terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran 
dan gaya belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa pada 
pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dan uji komparasi ganda, pada 
pembelajaran dengan pendekatan CTL pada siswa dengan keaktifan 
belajar rendah, sedang maupun tinggi, kedua pendekatan pembelajaran 
baik CTL maupun Problem Posing memberikan prestasi belajar yang 
sama. Hal ini dimungkinkan karena siswa dan guru belum terbiasa 
dengan kedua pendekatan ini sehingga masih perlu penyesuaian.

4. Hipotesis keempat
Berdasarkan hasil uji hipotesis dan uji komparasi ganda, pada 

pembelajaran dengan pendekatan CTL, semua tingkat keaktifan belajar 
memberikan prestasi belajar yang sama, baik keaktifan belajar rendah, 
sedang maupun tinggi. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis 
awal yang menyatakan bahwa awal penelitian yang menyatakan 
bahwa pada pembelajaran operasi bilangan bulat dengan pendekatan 
Contextual Teaching and Learning (CTL), siswa dengan keaktifan belajar 
tinggi lebih baik prestasi belajarnya daripada siswa dengan keaktifan 
belajar sedang dan rendah serta siswa dengan keaktifan belajar sedang 
lebih baik prestasinya daripada siswa dengan keaktifan belajar rendah. 

Ketidaksesuaian ini dimungkinkan karena CTL dapat menga-
komodasi semua siswa dengan tingkat keaktifan belajar yang berbeda 
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c. H0AB ditolak, maka perlu dilakukan uji komparasi ganda.
Rangkuman uji komparasi ganda dengan metode Scheffe’ disajikan 

dalam tabel berikut.
Tabel 7. Hasil Uji Komparasi Ganda Antar Sel

H0 Fobs 5.F0,05;5;196 Keputusan Uji 

1211 μμ =  0,0826 (5)(2,26017) = 11,3009 H0 diterima 

1311 μμ =  0,1427 (5)(2,26017) = 11,3009 H0 diterima 

1312 μμ =  0,4052 (5)(2,26017) = 11,3009 H0 diterima 

2221 μμ =  5,1623 (5)(2,26017) = 11,3009 H0 diterima 

2321 μμ =  21,3481 (5)(2,26017) = 11,3009 H0 ditolak 

2322 μμ =  7,8584 (5)(2,26017) = 11,3009 H0 diterima 

2111 μμ =  8,7946 (5)(2,26017) = 11,3009 H0 diterima 

2212 μμ =  0,3029 (5)(2,26017) = 11,3009 H0 diterima 

2313 μμ =  1,9790 (5)(2,26017) = 11,3009 H0 diterima 

Berdasarkan hasil uji hipotesis statistik yang telah diuraikan di atas 
dapat dijelaskan ketujuh hipotesis sebagai berikut :
1. Hipotesis pertama.

Berdasarkan hasil anava dua jalan sel tak sama diperoleh 
kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran 
terhadap prestasi belajar matematika siswa. Jadi pembelajaran dengan 
pendekatan CTL maupun Problem Posing memberikan prestasi belajar 
yang sama.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis awal penelitian 
yang menyatakan bahwa pada pembelajaran operasi bilangan bulat  
dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)  meng-
hasilkan prestasi belajar yang lebih baik daripada pembelajaran dengan 
pendekatan Problem Posing. Hal ini dimungkinkan karena kesamaan 
penerapan metode kooperatif baik dalam pembelajaran dengan 
pendekatan CTL maupun Problem Posing. Selain itu ketidaksesuaian 
ini kemungkinan juga disebabkan oleh keterbatasan penelitian ini 
di mana guru dan siswa belum terbiasa dengan dengan pelaksanaan 
pembelajaran CTL dan Problem Posing.
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Karakteristik Guru Perennialis
Menurut Djumransjah (2004) Perennialisme berasal dari kata perennial 

diartikan sebagai continuing throughout the whole year atau lasting for a 
very long time abadi atau kekal dan dapat berarti pula tiada akhir. Dengan 
demi kian, esensi kepercayaan filsafat perennial ialah berpegang pada nilai-
nilai atau norma-norma yang bersifat abadi.

Menurut Komar (2006), perenialisme berakar pada tradisi filosofis 
klasik yang dikembangkan oleh Plato, Aristoteles, dan Thomas Aquinas. 
Sasaran pendidikan adalah kemampuan menguasai prinsip kenyataan, kebe-
naran, dan nilai-nilai abadi dalam arti tak terikat oleh ruang dan waktu. Nilai 
bersifat tak berubah dan universal. Perenialisme bersifat regresif (mundur) 
dengan memulihkan kekacauan saat ini melalui nilai zaman pertenga han 
(renaissance).

Perenialisme melihat akibat atau ujung dari kehidupan jaman modern 
telah menimbulkan banyak krisis dalam berbagai bidang kehidupan. Sebagai 
solusi dar keadaan ini, perennialisme memberikan konsep jalan keluar 
regressive road to cultural, yakni kembali atau mundur kepada kebudayaan 
masa lampau yang masih ideal. Perennialisme memandang penting peranan 
pen  didikan dalam proses mengembalikan keadaan manusia sekarang pada 
kebudayaan masa lampau yang dianggap cukup ideal dan telah teruji kehan-
dalannya dalam menahan arus cultural lag (keterbelakangan cultural). 

Sifat regresif dalam perennialisme bermakna memulihkan kekacauan 
saat ini melalui nilai jaman pertengahan (renaissance). Prinsip yang ideal 
berhubungan dengan nilai ilmu pengetahuan, realita, dan moral yang 
mempunyai peranan penting dan pemegang kunci bagi keberhasilan pem-
bangunan kebudayaan. Prinsip yang bersifat aksiomatis ini tidak terikat oleh 
waktu, dan tetap berlaku dalam perjalanan sejarah.

Terkait dengan tujuan pendidikan, Aristoteles berpendapat bahwa 
tujuan pendidikan adalah kebahagiaan. Untuk mencapai tujuan pendidikan 
ini, aspek fisik, intelek, dan emosi harus dikembangkan secara seimbang, 
bulat, dan totalitas. Sebagaimana tujuan pendidikan menurut Aristoteles, 
Thomas Aquinas mengemukakan pandangannya tentang tujuan pendidikan 
sebagai usaha untuk mewujudkan kapasitas (potensi) yang ada di dalam 
diri individu agar menjadi aktif dan menjadi aktualitas. Dengan demikian, 
peranan guru terutama mengajar dalam arti member bantuan pada anak 

Guru Progresif VS Guru Perenialis



94 Prosiding Seminar Nasional

untuk berpikir jelas dan mampu mengembangkan potensi-potensi yang ada 
dalam diri anak.

Secara teknis, guru perenialis mengajar siswa (peserta didik) dengan 
tata cara yang regresif (seperti jaman dulu). Hal ini dilakukan karena dengan 
cara seperti ini, dianggap mampu mencetak lulusan yang berkarakteristik 
sebagaimana orang yang hidup pada jaman dahulu, dimana mereka hidup 
dengan baik, teratur, tertata (tidak seperti kondisi saat ini yang penuh 
dengan kekacauan). Sistem pembelajaran pada jaman dulu (khususnya 
di Indonesia) sangat nampak mengarah pada teacher oriented. Hal ini 
terbukti dalam banyak hal, salah satunya semboyan dalam kurikulum 1975, 
yaitu datang, duduk, diam, dengar. Jadi, proses komunikasi yang dilakukan 
cenderung satu arah (dari guru kemurid) dengan murid cenderung bersifat 
pasif, sedangkan guru lebih aktif. Kondisi ini terbukti menghasilkan lulusan 
yang berbudi pekerti, beradap, hormat pada orang tua, guru, dan berbagai 
kebaikan lainnya.

Karakteristik Guru Progresif
Dasar pemikiran mengenai aliran progresivisme sudah ada sejak jaman 

Yunani kuno. Heraclitos (544-484 SM) mengemukakan bahwa sifat yang 
utama dan realita adalah perubahan. Tidak ada yang tetap didunia ini, 
semua nya berubah. Selain itu, Protagoras mengajarkan bahwa kebenaran 
dan nilai-nilai bersifat relative, yaitu tergantung waktu dan tempat.Pemi-
kiran-pemikiran filusuf klasik tersebut kemudian berkembang menjadi 
sebuah aliran, yaitu progresivisme pada awal abad 20. Tokoh-tokoh utama 
yang mengembangkan aliran ini adalah John Dewey, Francis Bacon, William 
James, dan sebagainya.

Progresivisme pada hakekatnya berakar dari Pragmatisme, dan 
perkem bangannya didorong oleh naturalisme dan eksperimentalisme, 
instru  mentalisme, serta evironmentalisme. Aliran ini merupakan petunjuk 
pelak sanaan pendidikan agar lebih maju dari sebelumnya. Pendidikan pro-
gresivisme selalu menekankan pada tumbuh dan berkembangnya pemi kiran 
dan sikap mental, baik dalam pemecahan masalah maupun keper cayaan diri 
peserta didik. Progres atau kemajuan menimbulkan peru bahan, sedang kan 
perubahan menghasilkan pembaruan. Didalam kema juan terkandung nilai 
yang dapat mendorong untuk mencapai tujuan. Kemajuan akan nampa bila 
tujuan telah tercapai.
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Tabel 4.7  Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan dengan Sel Tak Sama

Sumber JK dK RK Fobs Ftabel

Keputusan  
Uji

A 433,0361 1 433,0361 1,6727 3,8893 H0A diterima

B 3862,1509 2 1931,0755 7,4593 3,0419 H0B ditolak

AB 2841,0590 2 1420,5295 5,4872 3,0419 H0AB ditolak

Galat 50740,5866 196 258,8805

Total 57876,8327 201

Dari tabel tersebut, dapat dilihat bahwa H0A diterima, H0B ditolak, dan 
H0AB ditolak, kesimpulannya adalah:

a. Tidak terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran terhadap 
prestasi belajar.

b. Terdapat pengaruh keaktifan belajar siswa terhadap prestasi belaja.
c. Terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan keaktifan 

belajar terhadap prestasi belajar.
Dari rangkuman analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama di 

atas telah diperoleh bahwa :
a. H0A diterima, maka tidak perlu dilakukan uji komparasi ganda. 
b. H0B ditolak, maka perlu dilakukan uji komparasi ganda. 

Rangkuman uji komparasi ganda dengan metode Scheffe’ disajikan 
dalam tabel berikut.

Tabel 6. Hasil Uji Komparasi Ganda Antar Kolom

H0 Fobs 2.F0,05;2;196 
Keputusan 

Uji

21 •• = μμ 0,8617 (2)(3,0419) 
= 6,0838 

H0 
diterima 

31 •• = μμ 10,7298 (2)(3,0419) 
= 6,0838 H0 ditolak 

32 •• = μμ 6,7614 (2)(3,0419) 
= 6,0838 H0 ditolak
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diperoleh harga statistik uji untuk taraf signifikansi 0,05 pada masing-masing 
sampel sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas Lobs L0,05;n Keputusan Kesimpulan

CTL 0,0430 0,0853 H0 diterima Normal

Problem Posing 0,0572 0,0914 H0 diterima Normal

Keaktifan Belajar Tinggi 0,0684 0,1153 H0 diterima Normal

Keaktifan Belajar Sedang 0,0627 0,0978 H0 diterima Normal

Keaktifan Belajar Rendah 0,0742 0,1134 H0 diterima Normal

Berdasarkan tabel di atas untuk masing-masing sampel harga dari Lobs 
< L0,05;n, ini berarti bahwa masing-masing sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal.

Uji homogenitas antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 
serta antara tingkat gaya belajar siswa dilakukan dengan menggunakan uji 
Bartlett pada taraf signifikansi 0,05. 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas

Sampel k χ2 
obs χ2 

0,05;k-1 Keputusan Kesimpulan

Pendekatan 
Pembelajaran 2 0,004 3,841 H0 diterima Homogen

Keaktifan Belajar 3 1,459 5,991 H0 diterima Homogen

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa variansi-variansi 
dari populasi yang diberi perlakuan pendekatan pembelajaran dan variansi-
variansi gaya belajar siswa adalah sama atau homogen.

Hasil perhitungan analisis variansi dua jalan sel tak sama dengan tingkat 
signifikansi 0,05 disajikan pada tabel berikut :
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Pendidikan yang progresif dianggap mampu mengubah dan menye-
lamatkan manusia demi masa depan. Tujuan pendidikan diartikan sebagai 
rekonstruksi pengalaman yang terus-menerus dan bersifat progresif. Yang 
menjadi perhatian progresivisme tidak hanya angan-angan dalam dunia ide, 
teori dan cita-cita saja, namun juga progress atau kemajuan, lingkungan, dan 
pengalaman. Progres dan kemajuan harus dicari dengan memfungsikan jiwa 
sehingga menghasilkan dinamika yang lain dalam hidup.

Tugas pendidikan menurut progresivisme adalah mengadakan pene-
litian atau pengamatan terhadap kemampuan manusia dan menguji kemam-
puan-kemampuan tersebut dalam pekerjaan praktis. Sedangkan sasaran 
pendidikan adalah meningkatkan kecerdasan praktis (kompetensi) dalam 
rangka efektivitas pemecahan masalah yang disajikan melalui penga-
laman. Progresivisme tidak menghendaki adanya mata pelajaran yang ter-
pisah, melainkan harus diusahakan menjadi satu unit dan terintegrasi. 
Misal nya bidang studi IPS, IPA harus membahas hal-hal yang bermanfaat 
dan dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. Praktik kerja di laboratorium, 
bengkel, dan kebun merupakan kegiatan-kegiatan yang dianjurkan dalam 
rangka terlaksananya learning by doing atau belajar untuk bekerja.

Aliran ini memiliki segi negatif, yaitu kurang menyetujui adanya 
pendidikan yang bercorak otoritas dan absolute dalam segala bentuk seperti 
yang terdapat dalam agama, moral, politik, dan ilmu pengetahuan. Sebagai 
kritik dari aliran ini, lahirlah aliran perenialisme.

Analisis Data. Berdasarkan data yang diperoleh dari kajian pustaka, 
literature, dan hasil penelitian diatas, peneliti selanjutnya akan menganalisis 
data tersebut. Teknis analisis data adalah dengan membandingkan kebu-
tuhan lulusan dimasa depan (versi NACE) dengan tipe guru perenialis dan 
pro gresif. Peneliti akan melihat 20 karakter yang dibutuhkan lulusan dimasa 
depan satu persatu, dan keseluruhan karakter akan dinilai kelebih tepatannya 
untuk mencapai dari kedua tipe guru. Untuk lebih jelasnya dapat disimak 
dalam table berikut.

Tabel 3.1. Analisis kemampuan menjawab guru perenialis dan progresif 
terhadap karakter lulusan yang diharapkan dalam pendidikan dimasa depan.
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No Karakteristik Bobot
Dapat diwujudkan oleh

Guru 
Perenialis

Guru 
Progresif

1 Communication Skills 4.6 - V
2 Strong Work Ethic 4.6 - V
3 Team Work Skills 4.5 - V
4 Initiative 4.4 - V
5 Interpersonal Skills 4.4 V -
6 Problem solving skills 4.4 - V
7 Analytical Skills 4.3 - V
8 Flexibility/Adaptability 4.2 - V
9 Computer Skills 4.1 - V
10 Technical Skills 4.1 V -
11 Detail Oriented 4.0 V -
12 Organizational Skills 4.0 - V
13 Leadership Skills 3.9 - V
14 Self-confidence 3.9 - V
15 Friendly/Outgoing Personality 3.8 - V
16 Tactfulness 3.8 - V
17 Creativity 3.6 - V
18 Strategic Planning Skills 3.3 - V
19 Entrepreneurial Skill/Risk Taker 3.2 - V
20 Sense of Humor 3.1 - V

Dari analisis tersebut, diperoleh skor untuk guru perenialis sebesar 12.5, 
dan skor untuk guru progresif sebesar 67.7.
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Instrumen yang diujicobakan dalam penelitian ini adalah tes prestasi 
belajar matematika siswa pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat 
dan angket yang digunakan untuk mengetahui keaktifan belajar siswa.

Tes prestasi belajar matematika pada pokok bahasan operasi hitung 
bilangan bulat terdiri dari 30 soal obyektif. Setelah dilakukan analisis 
terhadap 30 soal tes prestasi belajar matematika diperoleh 5 soal tidak dapat 
digunakan sehingga peneliti hanya menggunakan 25 soal untuk melakukan 
penelitian. Reliabilitas dihitung dengan menggunakan rumus KR-20 pada 

25 butir soal diperoleh nilai dari = 0,894. Karena = 0,894 > 0,7 maka 
instrumen tes tersebut reliabel. 

Angket gaya belajar siswa terdiri dari 40 soal obyektif.. Angket yang 
diujicobakan terdiri dari 40 butir. Dari hasil perhitungan uji konsistensi 
internal dengan menggunakan rumus korelasi produk moment diperoleh 
nilai rxy dari 36 butir angket adalah lebih dari 0,3. Dengan demikian, dari 
40 butir angket yang ada, hanya 36 butir saja yang dapat digunakan untuk 
penelitian. Reliabilitas angket dihitung dengan rumus Cronbach Alpha pada 

36 butir soal diperoleh  = 0,893. Karena nilai dari >0,7 maka angket 
dinyatakan reliabel. 

Dari data prestasi belajar matematika siswa menurut pendekatan 
pembelajaran, ditentukan ukuran tendensi sentral dirangkum dalam tabel 
berikut :

Tabel 3. Deskripsi Data Prestasi Belajar Matematika Siswa 

Kelas

Ukuran tendensi sentral Ukuran dispersi

X Mo Me Skor min Skor maks J s

Eksperimen (CTL) 67,15 68 68 24 100 76 16,87

Kontrol (Problem Posing) 68,09 68 68 28 100 72 16,77

Uji normalitas untuk masing-masing sampel dilakukan dengan 
menggunakan metode Lilliefors. Berdasarkan uji yang telah dilakukan 
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C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Uji keseimbangan dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 

mempunyai kemampuan awal sama. Sebelum diuji keseimbangan, masing-
masing sampel terlebih dahulu diuji apakah berdistribusi normal atau tidak, 
serta diuji apakah sampel berasal dari populasi yang homogen atau tidak.

 Hasil dari uji normalitas kemampuan awal kelas eksperimen dan kelas 
kontrol disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Awal

Uji Normalitas Lobs L0,05;n Keputusan Kesimpulan

Eksperimen (CTL) 0,0758 0,0853 H0 diterima Normal

Kontrol (Problem 
Posing) 0,0514 0,0914 H0 diterima Normal

Berdasarkan tabel tersebut, untuk masing-masing sampel nilai dari 
Lobs<L0,05;n, sehingga H0 diterima. Ini berarti bahwa masing-masing sampel 
berdistribusi normal. Selain uji normalitas, dilakukan juga uji homogenitas 
kemampuan awal. Hasil dari uji homogenitas kemampuan awal kelas 
eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Awal

Sampel k bso
2χ 1;05,0

2
−kχ Keputusan Kesimpulan

Kelas 2 1,593 3,841 H0 diterima Homogen

Berdasarkan tabel di atas, harga dari χ2 
obs < χ2 

0,05;k-1 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang homogen.

Hasil uji keseimbangan dengan menggunakan uji-t (sebelumnya 
kedua kelompok diuji normalitas dan hasilnya kedua kelompok berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal) diperoleh tobs = 0,127 dengan t0,025;200= 
1,960. Karena   t0,025;200 < tobs < t0,025;200 maka H0 diterima. Ini berarti kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai kemampuan awal yang 
sama. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan awal kedua 
kelompok tersebut dalam keadaan seimbang.
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Kesimpulan Dan Saran
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru progresif lebih dapat 

menjawab kebutuhan lulusan dimasa yang akan datang jika dibandingkan 
dengan guru perenialis. Dengan demikian, peneliti menyarankan guru-guru 
untuk menjadi guru yang memiliki tipe progresif. Terdapat banyak ciri guru 
progresif, salah satunya adalah melaksanakan pengajaran dan pembelajaran 
dengan cara-cara modern sebagaimana telah dijelaskan dalam data penelitian. 

Meski demikian, penelitian ini memiliki berbagai keterbatasan. 
Keterbatasan pertama adalah kebutuhan lulusan dimasa depan hanya 
diwakili oleh komponen-komponen hasil penelitian NACE. Selain itu, 
dalam analisis, penelitian juga cenderung memandang guru perenialis dan 
progresif secara komprehensif. Oleh karena itu, peneliti merekomendasikan 
para pakar untuk membuat penelitian lanjutan dengan indicator-indikator 
yang lebih spefsifik, sehingga hasil penelitian menjadi lebih halus dan lebih 
terandalkan.

Guru Progresif VS Guru Perenialis
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V semester ganjil 
SD Negeri di kecamatan Grobogan Tahun Ajaran 2010/2011 yang terdiri 
dari 42 SD Negeri. Pengambilan sampel dilakukan secara acak bertingkat 
(stratified cluster random sampling) pada Sekolah Dasar Negeri se Kecamatan 
Grobogan. Pertama dilakukan pengelompokkan pada Sekolah Dasar di 
Kecamatan Grobogan berdasarkan rangking sekolah yang didasarkan pada 
rata-rata nilai UASBN mata pelajaran matematika tahun ajaran 2007/2008, 
2008/2009 dan 2009/2010. Sekolah-sekolah ini digolongkan menjadi tiga 
kelompok yaitu kelompok tinggi, sedang dan rendah. Pengambilan sampel 
dengan cara acak dimaksudkan agar setiap SD mempunyai peluang yang 
sama untuk menjadi sampel. Setelah dipilih secara acak, didapatkan sampel 
SD dari kelompok tinggi adalah  SDN 4 Karangrejo dan SDN 2 Putatsari. 
Dari kelompok sedang SDN 3 Teguhan dan SDN 2 Tanggungharjo. Dari 
kelompok rendah SDN 1 Lebengjumuk dan SDN 3 Sedayu. Sehingga 
diperoleh 3 SD untuk kelas eksperimen yaitu SDN 4 Karangrejo,  SDN 3 
Teguhan dan SDN 3 Sedayu serta 3 SD untuk kelas kontrol yaitu SDN 2 
Putatsari, SDN 2 Tanggungharjo dan SDN 1 Lebengjumuk.

Pada penelitian ini, metode yang digunakan dalam pengambilan data 
adalah metode angket, metode tes dan metode dokumentasi. Angket diguna-
kan untuk mengetahui keaktifan belajar siswa, tes digunakan untuk mengetahui 
nilai prestasi belajar matematika siswa dan dokumentasi diguna kan untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa. Sebelum digunakan untuk mengambil 
data dalam penelitian, instrumen tes dan angket diuji terlebih dahulu dengan 
uji validitas dan reliabilitas untuk mengetahui kualitas tiap item. Untuk 
instrumen tes, uji tersebut meliputi uji validitas isi, perhitungan daya beda dan 
indeks kesukaran serta uji reliabilitas. Untuk instrumen angket, uji tersebut 
meliputi uji validitas isi, perhitungan konsistensi internal dan uji reliabilitas.

Pada awal penelitian dilakukan uji prasyarat keseimbangan yaitu uji 
nor malitas dan homogenitas nilai awal. Setelah semua prasyarat terpenuhi 
kemudian dilakukan uji keseimbangan dengan menggunakan analisis uji t. 
Selan jutnya pada nilai hasil penelitian dilakukan uji prasyarat analisis yang 
berupa uji normalitas dan uji homogenitas baru kemudian dilakukan uji 
hipotesis dengan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama. Setelah 
dilakukan uji hipotesis, bila perlu dilakukan juga uji lanjut pasca anava 
dengan uji komparasi ganda.

Eksperimentasi Pembelajaran Matematika
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B.  Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada SD Negeri se Kecamatan Grobogan 

dengan subyek penelitian adalah siswa kelas V semester ganjil Tahun 
Ajaran 2010/2011. Uji coba instrumen juga dilaksanakan di SD Negeri se 
Kecamatan  Grobogan. Penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian 
eksperimental semu. Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan 
dua kelompok eksperimen yang diberi perlakuan pembelajaran dengan 
pendekatan  Contextual Teaching and Learning (CTL) dan Problem Posing. 
Kedua pendekatan pembelajaran tersebut merupakan variabel bebas dari 
penelitian, sedangkan variabel bebas lain adalah keaktifan belajar siswa. 
Pada akhir penelitian, kedua kelompok diukur dengan menggunakan 
alat ukur yang sama yaitu soal tes prestasi belajar matematika siswa. Hasil 
pengukuran tersebut dianalisis dan dibandingkan dengan tabel uji statistik 
yang digunakan.

Prosedur dalam penelitian ini adalah :
a. Menentukan populasi;
b. Menentukan sampel penelitian secara stratified cluster random 

sampling, pada penelitian ini sampel dibagi menjadi dua kelompok 
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol di mana pada 
keduanya kemudian dilakukan uji keseimbangan untuk mengetahui 
bahwa sebelum dilakukan eksperimen, kedua kelompok berada dalam 
kondisi yang seimbang;

c. Melakukan pengambilan data tentang keaktifan belajar matematika 
dengan angket yang dikategorikan menjadi tiga kategori yaitu keaktifan 
belajar tinggi, keaktifan belajar sedang dan keaktifan belajar rendah;

d. Kelompok eksperimen diberikan pembelajaran dengan pendekatan 
CTL sedangkan kelompok kontrol diberikan pembelajaran dengan 
pendekatan Problem Posing;

e. Melakukan tes prestasi belajar matematika untuk pokok bahasan 
Operasi Hitung Bilangan Bulat;

f. Melakukan analisis data untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar 
siswa pada pokok bahasan Operasi Hitung Bilangan Bulat ditinjau dari 
penggunaan pendekatan pembelajaran yang berbeda, keaktifan belajar 
dan interaksi pendekatan pembelajaran dan keaktifan belajar.
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Efektivitas Collaborative Learning 
Terhadap Prestasi Belajar Ditinjau 

Dari Konsep Diri Pada Siswa 
Kelas V Sekolah Dasar 
di Kecamatan Sidorejo 

Kota Salatiga

Kriswandani
Program Studi S1 Pendidikan Matematika Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Kristen Satya Wacana, Jl. Diponegoro 52 – 60 Salatiga, 

Indonesia

Abstrak
Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas Collaborative Learning 

terhadap prestasi belajar ditinjau dari konsep diri siswa ini penelitian yang berjenis 
eksperimen semu yang dilakukan di Kelas V SD Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga 
Provinsi Jawa Tengah. Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan α =5 
%, dihasilkan Fobs=10,366>F0,05;1;214 = 3,89 diperoleh kesimpulan prestasi belajar 
pada pelajaran matematika dalam Collaborative Learning lebih baik daripada prestasi 
belajar pada pelajaran matematika dalam pembelajaran yang biasa dilakukan oleh 
guru atau pembelajaran konvensional baik secara umum maupun jika ditinjau dari 
setiap tingkat konsep diri yang dimiliki siswa, dan untuk Fobs=10,03> F0,05;2;214 =3,04 
prestasi belajar siswa yang mempunyai tingkat konsep diri tinggi lebih baik daripada 
prestasi belajar siswa yang mempunyai tingkat konsep diri sedang atau prestasi 
belajar siswa yang mempunyai tingkat konsep diri rendah. Dengan pengujian 

lebih lanjut, diperoleh  =5,987<2F0,05;2;214= 6,08 yang berarti perbedaan pres-
tasi belajar siswa yang mempunyai tingkat konsep diri yang tinggi dengan siswa 
yang mempunyai tingkat konsep diri yang sedang tidak signifikan sehingga dapat 
dikatakan prestasi siswa yang mempunyai konsep diri tinggi sama dengan siswa 

yang mempunyai konsep diri sedang. Selain itu, untuk ⋅−⋅ 31F = 23,543>2F0,05;2;214= 

6,08 dan ⋅−⋅ 32F = 7,273>2F0,05;2;214= 6,08 diperoleh kesimpulan bahwa prestasi 
belajar siswa yang mempunyai tingkat konsep diri tinggi dan sedang lebih baik 

Efektivitas Collaborative Learning
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daripada prestasi belajar siswa yang mempunyai tingkat konsep diri rendah. 
Untuk Fobs=3,92>F0,05;2;214=3,04 yang berarti terdapat interaksi antara pendekatan 
pembelajaran dan konsep diri terhadap prestasi belajar. Berdasarkan analisa 
komparasi ganda antar sel diperoleh hasil : 1). pendekatan Collaborative Learning dan 
pendekatan pembelajaran konvensional akan berbeda hasilnya jika dikenakan pada 
siswa yang mempunyai konsep diri sedang dan tidak demikian halnya jika diberikan 
kepada siswa yang mempunyai konsep diri tinggi maupun konsep diri rendah, 2). 
Untuk kelompok yang diberlakukan dengan Collaborative Learning, rataan prestasi 
siswa yang mempunyai konsep diri tinggi sama baiknya dengan rataan prestasi siswa 
yang mempunyai konsep diri sedang; 3). Untuk siswa yang diberi perlakukan berupa 
pembelajaran konvensional akan menghasilkan rataan prestasi yang sama untuk 
setiap tingkatan konsep diri. Collaborative Learning lebih efektif meningkatkan 
prestasi belajar jika dibandingkan pembelajaran konvensional pada siswa Kelas V 
SD Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga Tahun Pelajaran 2008-2009 bagi siswa yang 
mempunyai konsep diri sedang dan bagi siswa yang mempunyai konsep diri tinggi 
serta rendah, Collaborative Learning dan pembelajaran konvensional sama-sama 
efektif meningkatkan prestasi belajar. 

Kata Kunci : Collaborative Learning, Prestasi Belajar, Konsep Diri

Pendahuluan
Gunawan (2007) menyatakan bahwa terdapat 2 mata pelajaran yang 

mempengaruhi konsep diri siswa, yaitu matematika dan bahasa. Handayani 
(2004 : 17) menegaskan dan menambahkan bahwa pelajaran matematika 
merupakan pelajaran yang potensial memberikan pengalaman salah dan 
gagal yang cukup besar bagi anak/siswa. Kepribadian dan konsep diri 
merupakan dua hal yang mempunyai sumber yang sama yaitu diri sendiri 
atau dapat disebut dengan ”saya”. Selain itu, konsep diri dan kepribadian 
merupakan 2 hal yang terbentuk berdasarkan penggabungan tingkah laku 
yang mencerminkan keadaan emosi tertentu ataupun bawaan tertentu dan 
setiap tingkah laku ini bisa berubah sehingga kepribadian dan konsep diri 
dapat berubah (Sobur, 2003)

Konsep diri siswa sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekolah, keluarga, 
dan masyarakat. Lingkungan yang dominan mempengaruhi konsep diri siswa 
SD adalah keluarga dan sekolah. Hal ini didukung oleh Devos (2007) yang 
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kelihatannya tidak hanya pemecahan masalah yang menjadi objek dalam 
matematika, tetapi kreativitas matematika dapat juga ditemukan.

Langkah-langkah dalam pembelajaran dengan pendekatan problem 
posing adalah  sebagai berikut: (1) Guru mengingatkan kembali materi 
sebelumnya yang relevan, menyampaikan tujuan, pokok-pokok materi pela-
jaran dan melakukan apersepsi (2) Guru memberi contoh tentang cara 
mem buat soal dan memberikan beberapa situasi (informasi) yang berkenaan 
dengan materi pembelajaran yang sudah disajikan (3) Berdasarkan situasi 
tersebut siswa diminta untuk membuat soal yang berkaitan dengan situasi 
tersebut dan diminta untuk menyelesaikan soal mereka sendiri (4) Sebagai 
latihan, guru memberikan situasi yang lain dan meminta siswa untuk 
membuat soal lagi (5) Mempersilahkan siswa untuk mencoba menyelesaikan 
soal yang dibuat teman mereka (6) Guru dan siswa membahas soal yang 
telah dibuat oleh siswa dan penyelesaiannya (7) Mengarahkan siswa untuk 
membuat kesimpulan dari materi yang sudah dipelajarinya.

Hipotesis dari penelitian ini adalah : (1) Pada pembelajaran operasi 
bilangan bulat  dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning 
(CTL)  menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik daripada pembelajaran 
dengan pendekatan Problem Posing (2) Pada pembelajaran operasi bilangan 
bulat siswa dengan keaktifan belajar tinggi menghasilkan prestasi belajar 
matematika yang lebih baik dibandingkan siswa dengan keaktifan belajar 
sedang dan rendah serta siswa dengan keaktifan belajar sedang menghasilkan 
prestasi matematika yang lebih baik dibandingkan siswa dengan keaktifan 
belajar rendah (3) Pada pembelajaran operasi bilangan bulat dengan 
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) menghasilkan prestasi 
belajar matematika yang lebih baik dibandingkan pendekatan Problem Posing 
pada siswa dengan keaktifan belajar tinggi, sedang dan rendah (4) Pada 
pembelajaran operasi bilangan bulat dengan pendekatan Contextual Teaching 
and Learning (CTL), siswa dengan keaktifan belajar tinggi lebih baik prestasi 
belajarnya daripada siswa dengan keaktifan belajar sedang dan rendah serta 
siswa dengan keaktifan belajar sedang lebih baik prestasinya daripada siswa 
dengan keaktifan belajar rendah (5) Pada pembelajaran operasi bilangan 
bulat dengan pendekatan Problem Posing, siswa dengan keaktifan belajar 
tinggi lebih baik prestasi belajarnya daripada siswa dengan keaktifan belajar 
sedang dan rendah serta siswa dengan keaktifan belajar sedang lebih baik 
prestasinya daripada siswa dengan keaktifan belajar rendah. 
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diberikan. (e) Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
di depan kelas (5) Guru dan siswa mengadakan refleksi terhadap kejadian, 
aktivitas atau pengetahuan yang baru diterima (6) Guru memberikan 
kesimpulan, penguatan dan tes kepada siswa.

Menurut Silver (1996) dalam Zahra Chairani (2007), dalam pustaka 
pendidikan matematika problem posing mempunyai tiga pengertian, yaitu: 
pertama, problem posing adalah perumusan soal sederhana atau perumusan 
ulang soal yang ada dengan beberapa perubahan agar lebih sederhana dan 
dapat dipahami dalam rangka memecahkan soal yang rumit. Kedua, problem 
posing adalah perumusan soal yang berkaitan dengan syarat-syarat pada 
soal yang telah dipecahkan dalam rangka mencari alternatif pemecahan 
lain (sama dengan mengkaji kembali langkah problem solving yang telah 
dilakukan). Ketiga, problem posing adalah merumuskan atau membuat soal 
dari situasi yang diberikan.

In mathematics teaching of primary and secondary schools, teachers 
usually devise some mathematical problems for students to solve, such 
as mathematical proof, algebraic computation, numerical inspection 
etc. Most of them are characterized by their clear statements and definite 
targets. Obviously, they could have helped students to master mathematical 
knowledge and skills, however, these problems are far from all mathematical 
activities. In fact, whether it is a science subject or a mathematics activity, 
mathematics consists of two aspects: “problem posing” and “problem 
solving”. So, when the “problem” is regarded as the heart of mathematics, it 
seems to be not only the “problem-solving” object, but also the mathematical 
creativity which can be found. (Xia, Lü dan Wang: 2008). 
Pada pembelajaran matematika di sekolah dasar dan sekolah menengah 

guru biasanya memberikan soal matematika pada siswa untuk diselesaikan, 
seperti pembuktian matematis, operasi aljabar, inspeksi bilangan dan lain-
lain. Kebanyakan dari mereka terbentuk dari pernyataan yang jelas dan objek 
yang terbatas. Sehingga tidak dapat membantu siswa untuk mengembangkan 
pengetahuan dan kemampuan matematika karena soal-soal ini jauh dari 
semua aktivitas matematika. Pada kenyataannya, ada aktivitas matematika, 
matematika terdiri dari dua aspek:  “problem posing” dan“problem solving”.
Jadi ketika masalah/problem/soal dipandang sebagai jantung matematika, 
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menyatakan bahwa konsep diri siswa dipengaruhi oleh lingkungan keluarga. 
Selain lingkungan keluarga, konsep diri juga dipengaruhi oleh lingkungan 
sekolah. Hal ini diukur dengan persentase terbesar siswa menghabiskan 
waktu dalam hidupnya setelah di dalam keluarga, adalah di dalam sekolah. 
Lingkungan sekolah ini meliputi guru, kepala sekolah, teman sebaya, teman 
sekolah, kondisi saat pelajaran, mata pelajaran, dan saat istirahat. Selama ini, 
pembelajaran matematika memberikan efek negatif bagi siswa. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil pengisian kuesioner, terdapat beberapa pendapat guru 
terhadap fenomena yang terjadi saat pembelajaran matematika di Kelas V 
SD Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga, yaitu 1) siswa menganggap bahwa 
matematika itu merupakan pelajaran yang sulit dan ini diperkuat dengan 
prestasi belajar matematikanya yang belum memenuhi harapan atau batas 
minimal pencapaian nilai; 2) siswa mengalami ketakutan dalam mengikuti 
pembelajaran matematika jika dibandingkan saat mengikuti pelajaran yang 
lainnya; 3) siswa lebih banyak diam, dan mengikuti apa yang diajarkan oleh 
guru; 4) siswa kurang percaya diri dalam mengungkapkan pendapatnya; 
5) motivasi belajar siswa yang masih rendah; 6) siswa tidak bisa dengan 
cepat menangkap apa yang diajarkan guru; 7) kreativitas siswa yang masih 
rendah; 8) siswa yang takut bertanya jika mengalami kesulitan; dan 9) sistem 
pembelajaran di SD se Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga mayoritas masih 
bersifat klasikal dan mekanistik. Beberapa fenomena tersebut diperkuat 
dengan hasil prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika yang 
masih rendah. Rata-rata nilai tes semester 2 siswa kelas V Tahun Ajaran 
2007-2008 untuk mata pelajaran matematika adalah 6,5 dan rata-rata nilai 
akhir semesternya adalah 7. Guru beranggapan bahwa rata-rata nilai tes 
semesteran dan nilai akhir semester tersebut belum memenuhi harapan 
mereka dan belum memenuhi standar yang ditetapkan, yaitu 7,5. Hal ini 
didukung oleh kenyataan bahwa hanya 20% guru yang menjamin bahwa 
siswanya sudah mencapai nilai batas tuntas. 

Hal ini didukung oleh pendapat Handayani (2004 : 13) yang menyatakan 
bahwa pelajaran matematika lebih banyak memberikan pengalaman negatif 
bagi siswa. Materi dari pelajaran matematika ini sangat membutuhkan 
ketekunan dan ketelitian, namun sikap guru dan suasana belajarnya seringkali 
kurang mendukung. Akibatnya, siswa menjadi kurang kreatif, kurang optimis 
dalam mengikuti pelajaran, tidak berani mengungkapkan pendapatnya, dan 
tidak percaya diri akan kemampuannya sehingga produktivitas dan prestasi 
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siswa masih rendah. Beberapa ciri tingkah laku yang ditampakkan oleh siswa 
tersebut mengidentifikasikan bahwa konsep diri siswa cenderung ke negatif. 

Menurut penelitian Wattenberg dan Cliford yang mengungkapkan 
bahwa konsep diri merupakan prediktor yang lebih baik dibandingkan 
faktor IQ dalam menentukan kemampuan belajar siswa. Penelitian lain 
menunjukkan bahwa kemampuan belajar kognitif anak akan meningkat 
seiring dengan peningkatan konsep dirinya (Handayani, 2004 : 13). 
Hal ini menunjukkan bahwa konsep diri merupakan kunci kesuksesan 
dalam kehidupan. Menurut Vartanian (2009), konsep diri berperan besar 
menentukan diri, cara pandang terhadap sekitar, cara merespon terhadap 
perubahan lingkungan di sekitarnya, dan proses dalam diri sendiri sehingga 
akan tampak pada tingkah laku dan produktivitas kognitif, mental, dan 
spiritual seseorang. Berdasarkan fenomena tersebut diperlukan penciptaan 
kondisi yang kondusif untuk membentuk dan mengembangkan konsep diri 
siswa bersifat positif sehingga meningkatkan produktivitas dan prestasinya. 

Collaborative Learning merupakan satu istilah untuk suatu jenis pen-
dekatan pendidikan yang meliputi penggabungan karya/usaha intelektual 
siswa, atau siswa bersama dengan guru. Hal ini sesuai dengan pendapat Smith 
& MacGregor (1992) yang menyatakan bahwa “Collaborative Learning” 
adalah satu istilah untuk suatu jenis pendekatan pendidikan yang meliputi 
penggabungan karya/usaha intelektual siswa, atau siswa bersama dengan 
guru. Biasanya, siswa bekerja dalam 2 atau lebih kelompok, saling mencari 
pemahaman, penyelesaian, atau arti, atau membentuk suatu produk/hasil. 
Kegiatan dalam Collaborative Learning bermacam-macam, tetapi pada 
dasarnya berpusat pada eksplorasi siswa atau aplikasi dari bagian materi, 
dan bukan hanya ceramah dari guru. Collaborative Learning menggambarkan 
suatu perubahan yang signifikan dari pembelajaran yang berpusat pada 
guru menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa. Dalam Collaborative 
Learning, penekanannya adalah pada diskusi siswa dan keaktifan dalam 
bekerja dengan materi yang telah disediakan. Lebih lanjut, Fall (1995) 
menam bahkan bahwa dengan belajar secara berkelompok, selain dapat 
meningkatkan motivasi dan minat peserta didik, juga dapat meningkatkan 
dan mengembangkan cara berpikir kreatif. Hal ini terkait dengan peningkatan 
tanggung jawab peserta didik dalam belajar secara berkelompok sehingga 
dapat menciptakan seseorang yang berpikir kreatif. Oleh karena itu, dalam 
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Menurut John Dewey (1916) dalam Tatag Yuli (2002) Contextual 
Teaching and Learning (CTL)  adalah suatu teori pembelajaran berakar dari 
filosofi pendidikan yang menganjurkan suatu kurikulum dan metode belajar 
yang mendasarkan pada pengalaman-pengalaman dan minat anak. Definisi 
operasional pembelajaran kontekstual berakar dari teori progresivisme 
Dewey dan hasil-hasil temuan riset yang menunjukkan bahwa siswa akan 
belajar dengan baik, ketika apa yang dipelajarinya dikaitkan dengan apa yang 
mereka ketahui dan ketika mereka secara aktif belajar sendiri.

 Hal ini selaras dengan apa yang dikemukakan Lynch dalam Predmore 
(2005), “Ninety-four percent of students said that they learned a lot more in 
CTL-aprroach classes than in other traditional courses in that same subject 
area”. Sembilan puluh empat persen siswa mengatakan bahwa pada mata 
pelajaran yang sama, mereka belajar lebih banyak di kelas yang menerapkan 
pendekatan CTL daripada di kelas yang menggunakan pendekatan 
tradisional. Lebih lanjut Predmore (2005) mengungkapkan, “Some students 
learn best through CTL approaches and they really need more hands on real 
world experience”. Beberapa siswa belajar sangat baik dengan pendekatan 
CTL dan mereka benar-benar membutuhkan lebih banyak belajar tentang 
pengalaman di dunia nyata. 

Menurut Johnson (2002: 86) terdapat tiga prinsip ilmiah dalam CTL 
: (1) CTL mencerminkan prinsip kesaling-bergantungan (2) CTL men-
cerminkan prinsip differensiasi (3) CTL mencerminkan prinsip pengor-
ganisasian diri.

Sistem CTL mencakup delapan komponen berikut ini : (1) Membuat 
keterkaitan-keterkaitan yang bermakna (2) Melakukan pekerjaan yang 
berarti (3) Melakukan pembelajaran yang diatur sendiri (4) Bekerjasama 
(5) Berpikir kritis dan kreatif (6) Membantu individu untuk tumbuh dan 
berkembang (7) Mencapai standar tinggi (8) Menggunakan penilaian 
autentik.

Secara sederhana pembelajaran dengan pendekatan CTL digambarkan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) Guru menyampaikan tujuan, 
pokok-pokok materi pelajaran dan melakukan apersepsi (2) Guru mem-
berikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan materi yang akan 
dipelajari (3) Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil (4) 
Siswa bekerja dalam kelompok untuk mendiskusikan permasalahan yang 
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sedang lebih baik prestasinya daripada siswa dengan keaktifan belajar rendah. 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para pembaca, khususnya 

para guru dan calon guru. Manfaat yang penulis harapkan adalah : (1) Hasil 
penelitian ini dapat memberikan gambaran pada para guru matematika 
tentang pembelajaran matematika menggunakan pendekatan Contextual 
Teaching and Learning (CTL) dan pendekatan Problem Posing (2) Sebagai 
bahan pertimbangan dalam perbaikan pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru matematika (3) Sebagai bahan masukan tentang 
pengaruh keaktifan siswa terhadap prestasi belajar matematika (4) Sebagai 
bahan pertimbangan dan referensi ilmiah bagi penelitian sejenis dengan 
subyek dan tempat penelitian yang berbeda.

Menurut Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya (2005), proses belajar 
bermakna adalah proses yang melibatkan berbagai aktivitas para siswa. 
Untuk itu guru harus berupaya untuk mengaktifkan kegiatan belajar 
mengajar tersebut. Selanjutnya tingkat keaktifan belajar siswa dalam suatu 
proses pembelajaran juga merupakan tolak ukur dari kualitas pembelajaran 
itu sendiri. 

E. Mulyasa (2003) mengemukakan bahwa pembelajaran dikatakan 
berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidaknya sebagian besar 
(75%) peserta didik terlibat secara aktif, baik secara fisik, mental, mental 
maupun sosial dalam proses pembelajaran di samping menunjukkan 
kegairahan belajar yang tinggi, semangat yang besar, dan rasa percaya pada 
diri sendiri. Sedangkan menurut Lynch dalam Reese (2002) ,”To most high 
school students, the traditional teaching methods involving lecturing, lecturing 
with overhead or chalkboard, and working or reading at one’s desk are boring. 
As a result, these disengaged students not only do not learn well, but they also 
have difficulty retaining, and subsequently applying, what they learned in both 
the short and long term. This contrasts sharply with the result of studies who 
are actively engaged in their learning, apply the content in context, draw on 
prior knowledge to construct and sinthesize new knowledge, and are allowed 
to demonstrate knowledge acquisition in a variety  of ways. These students are 
demonstrated to retain the knowledge and its practices far into the future”. Dalam 
proses pembelajaran matematika, melibatkan siswa secara aktif sangatlah 
penting karena dalam matematika banyak kegitan pemecahan masalah yang 
menuntut kreativitas dan aktifitas.
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Collaborative Learning, terdapat 3 interaksi, yaitu dari guru ke siswa, dari 
siswa ke guru, dan dari satu siswa ke siswa yang lainnya. Menurut Kemp 
dalam Hirschy (2003), Collaborative Learning itu meliputi kemampuan 
sosial dan kemampuan pembelajaran. Ini menggabungkan 3 konsep, yaitu 
tang gungjawab individu (individual accountability), keuntungan kelompok 
(group benefit), dan pencapaian kesuksesan yang sama (equal achievement 
of success). Gunawan (2003 : 198 – 199) lebih menspesifikkan gambaran 
tentang  proses belajar secara kolaborasi atau Collaborative Learning. Menu-
rutnya, penekanan Collaborative Learning  bukan hanya sekadar bekerja sama 
dalam suatu kelompok tetapi lebih kepada suatu proses pembelajaran yang 
melibatkan proses komunikasi secara utuh dan adil di dalam kelas. 

Berdasarkan hal-hal tersebut maka dapat ditarik suatu tujuan penelitian, 
yaitu 1) menerangkan mana yang lebih baik antara prestasi belajar pada 
pela jaran matematika dalam Collaborative Learning dengan prestasi belajar 
dalam pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru atau pembelajaran 
konvensional; 2) menerangkan mana yang lebih baik antara prestasi belajar 
siswa yang mempunyai tingkat konsep diri tinggi dengan prestasi belajar 
siswa yang mempunyai tingkat konsep diri sedang atau dengan prestasi 
belajar siswa yang mempunyai tingkat konsep diri rendah, dan 3) untuk 
mengetahui interaksi antara pendekatan pembelajaran dan konsep diri 
terhadap prestasi belajar. 

Metode Penelitian
Subyek penelitian ini adalah siswa Kelas V SD se Kecamatan Sidorejo 

Kota Salatiga Semester 2 Tahun Ajaran 2008-2009 yang terbagi dalam 32 SD, 
yaitu 24 SD Negeri, 5 SD Swasta, dan 3 MI. Dalam penelitian ini, siswa MI 
tidak diikutsertakan sehingga populasi dalam penelitian ini meliputi Siswa 
Kelas V di 29 SD yang terdiri dari 24 SD Negeri dan 5 SD Swasta. Populasi 
dalam penelitian ini dikategorikan dalam 3 kategori, yaitu kelompok SD 
yang mempunyai prestasi tinggi (9 sekolah), kelompok SD yang mempunyai 
prestasi sedang (11 sekolah), dan  kelompok SD yang mempunyai prestasi 
rendah (9 sekolah). 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi-
experimental research). Dalam penelitian ini responden dikelompokkan 
menjadi dua kelompok. Kelompok pertama adalah kelompok eksperimen, 
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yaitu kelompok siswa yang mendapat Collaborative Learning.  Kelompok 
kedua adalah kelompok kontrol, yaitu kelompok siswa yang mendapat 
perlakuan pembelajaran matematika yang biasa guru lakukan dan dalam 
penelitian ini disebut pembelajaran konvensional. Untuk setiap kelompok 
terdiri dari siswa-siswa yang mempunyai konsep diri yang bervariasi, yaitu 
siswa yang mempunyai konsep diri rendah, sedang, atau tinggi. 

Sampel dalam penelitian ini adalah 6 SD yang diambil dari kelompok 
prestasi tinggi (2 SD), prestasi sedang (2 SD), dan prestasi rendah (2 SD). 
Teknik pengambilan sampel seperti ini disebut Proportionate Stratified 
Random Sampling dan Cluster Random Sampling dan Cluster Random 
Sampling. Daftar SD sebagai sampel adalah :  

Tabel 1 Daftar Sampel Penelitian

Kelompok SD Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol

Prestasi Tinggi SDN Blotongan 02 SDN Salatiga 10

Prestasi Sedang SDN Sidorejo Lor 01 SDN Blotongan 01

Prestasi Rendah SD Kristen Laboratorium SDN Sidorejo Lor 05

Hasil Penelitian
Data konsep diri siswa dikategorikan dalam 3 tingkatan yaitu konsep 

diri tinggi (lebih positif), sedang (positif), dan rendah (negatif). Adapun 
datanya sebagai berikut :

Tabel 2 Deskripsi Tingkatan Konsep Diri Siswa

Tingkat KD  
 Kelompok Tinggi Sedang Rendah Total

Eksperimen 39 38 47 124

Kontrol 19 48 29 96

Total 58 86 76 220
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prestasi yang lebih baik daripada pembelajaran dengan pendekatan Problem 
Posing? (1) Apakah siswa-siswa dengan keaktifan belajar tinggi mempunyai 
prestasi yang lebih baik daripada siswa-siswa dengan keaktifan belajar sedang 
dan rendah serta apakah siswa-siswa dengan keaktifan belajar sedang mem-
punyai prestasi yang lebih baik daripada siswa-siswa dengan keaktifan belajar 
rendah? (3) Apakah pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching 
and Learning (CTL) menghasilkan prestasi belajar matematika yang lebih baik 
dibandingkan pendekatan Problem Posing pada siswa dengan keaktifan belajar 
tinggi, sedang dan rendah? (4) Apakah pada pembelajaran dengan pendekatan 
Contextual Teaching and Learning (CTL), siswa dengan keaktifan belajar 
tinggi lebih baik prestasi belajarnya daripada siswa dengan keak tifan belajar 
sedang dan dan rendah serta siswa dengan keaktifan belajar sedang lebih baik 
prestasinya daripada siswa dengan keaktifan belajar rendah? (5) Apakah pada 
pembelajaran dengan pendekatan Problem Posing, siswa dengan keaktifan 
belajar tinggi lebih baik prestasi belajarnya daripada siswa dengan keaktifan 
belajar sedang dan rendah serta siswa dengan keaktifan belajar sedang lebih 
baik prestasinya daripada siswa dengan keaktifan belajar rendah?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : (1) mengetahui apakah 
pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
menghasilkan prestasi yang lebih baik dari pada pembelajaran dengan 
pendekatan Problem Posing  (2) mengetahui apakah siswa-siswa dengan 
keak tifan belajar tinggi mempunyai prestasi yang lebih baik dari pada siswa-
siswa dengan keaktifan belajar sedang dan rendah serta apakah siswa-siswa 
dengan keaktifan belajar sedang mempunyai prestasi yang lebih baik dari 
pada siswa-siswa dengan keaktifan belajar rendah (3) mengetahui apakah 
pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
menghasilkan prestasi belajar matematika yang lebih baik dibandingkan 
pendekatan Problem Posing pada siswa dengan keaktifan tinggi, sedang dan 
rendah (4) mengetahui apakah pada pembelajaran dengan pendekatan 
Contextual Teaching and Learning (CTL), siswa dengan keaktifan belajar 
tinggi lebih baik prestasi belajarnya daripada siswa dengan keaktifan belajar 
sedang dan dan rendah serta siswa dengan keaktifan belajar sedang lebih baik 
prestasinya daripada siswa dengan keaktifan belajar rendah (5) mengetahui 
apakah pada pembelajaran dengan pendekatan Problem Posing, siswa dengan 
keaktifan belajar tinggi lebih baik prestasi belajarnya daripada siswa dengan 
keaktifan belajar sedang dan rendah sertan siswa dengan keaktifan belajar 
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’teacher telling’) dan pada akhirnya menggunakan matematika itu untuk 
menyelesaikan masalah baik secara individu maupun kelompok. Sedangkan 
Problem Posing adalah suatu pendekatan dalam pembelajaran matematika 
dimana siswa diminta untuk merumuskan, membentuk dan mengajukan 
pertanyaan atau soal dari situsi yang disediakan. Poincare (1948) dalam 
Silver (1997) mengemukakan, ”Mathematicians may solve problems that 
have been posed for them by others or may work on problems that have been 
identified as important problem in the literature, but it is more common for them 
to formulate their own problems, based on their personal experience and interest”. 
Dalam matematika, siswa biasanya memecahkan soal-soal yang diberikan 
oleh guru atau yang sudah terdapat di dalam buku. Akan tetapi siswa akan 
lebih memahami suatu materi apabila mereka memformulasikan soal sendiri 
ber dasarkan pengalaman mereka.

Selain dengan pendekatan pembelajaran yang tepat, keaktifan siswa 
selama proses pembelajaran juga perlu mendapat sorotan. Sistem kurikulum 
sekarang ini menuntut siswa aktif baik rohani maupun jasmani. Jadi dalam 
belajar matematika agar bermakna tidak cukup hanya dengan mendengar dan 
melihat tetapi harus melakukan aktivitas (membaca, bertanya, menjawab, 
ber komentar, mengerjakan, mengkomunikasikan, presentasi, diskusi). 
Dengan pembelajaran yang menuntut keaktifan siswa diharapkan dapat 
mem pengaruhi cara berfikir siswa sehingga berujung pada peningkatan 
prestasi belajarnya.

Salah satu pokok bahasan dalam mata pelajaran matematika yang dipe-
lajari siswa SD kelas V adalah operasi hitung bilangan bulat. Pada pokok 
bahasan ini siswa akan belajar tentang membaca dan menulis bilangan bulat, 
menjumlah dan mengurang, mengali dan membagi dan pengerjaan hitung 
cam puran. Kesulitan yang dialami siswa dalam pokok bahasan ini biasanya 
adalah mereka sukar mengerjakan operasi bilangan yang menyertakan 
bilangan negatif, baik pada penjumlahan, pengurangan, perkalian maupun 
pembagian karena biasanya guru mengajarkan materi ini dengan memberikan 
rumus-rumus sebagai patokan dalam mengerjakan operasi-operasi bilangan 
sementara siswa tidak memahami maknanya. Maka diperlukan pendekatan 
yang tepat agar siswa lebih mudah mempelajari pokok bahasan ini.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : (1) Apakah pembelajaran 
dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) menghasilkan 
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Data prestasi belajar yang meliputi 2 jenis, yaitu data pretest dan data 
postest. Untuk mengetahui seimbang atau tidaknya 2 kelompok ini diuji 
normalitas, homogenitas, dan beda rerata. Adapun hasil uji normalitas data 
awal adalah nilai sign untuk kelompok kontrol adalah 0,825 dan untuk kelom-
pok eksperimen sebesar 0,137>0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mengikuti distribusi normal. 
Hasil uji homogenitas data awal adalah 0,130>0,05 yang berarti data awal 
antara kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen mempunyai variansi 
yang sama atau homogen. Hasil uji beda rerata diperoleh nilai signifikansinya 
adalah 0,033<0,05 yang berarti tidak terdapat perbedaan nilai rerata antara 
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Berdasarkan hasil uji ter-
sebut maka dapat disimpulkan bahwa antara kelompok kontrol dan kelom-
pok eksperimen mempunyai data yang seimbang dan kemampuan awal yang 
sama sehingga dapat diberi perlakuan/ tindakan. 

Setelah diberi tindakan dalam beberapa waktu, siswa diberi tes akhir 
dimana data hasil tes akhir ini digunakan sebagai data amatan (posttest). 
Adapun hasil posttest adalah sebagai berikut : 

Tabel 3 Analisis Statistik Deskriptif untuk Data Akhir Prestasi Belajar Siswa 

Pendekatan 
Pembelajaran

Konsep 
Diri N Skor 

Max
Skor 
Min Rerata Std. 

Deviasi

Collaborative 
Learning

Tinggi 39 100 43 80,54 13,584

Sedang 38 100 46 76,92 16,102

Rendah 47 99 47 61,64 18,957

Konvensional

Tinggi 29 96 43 69,52 16,769

Sedang 48 96 29 63,27 15,866

Rendah 19 91 37 62,95 17,037

Total

Tinggi 68 100 43 75,84 15,884

Sedang 86 100 29 69,30 17,278

Rendah 66 99 24 62,02 18,305
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Sebelum menggunakan ANAVA 2 jalan, terdapat 4 syarat yang harus 
dipenuhi, yaitu 1) syarat randomisasi telah terpenuhi dimana sampel diambil 
dengan teknik Proportionate Stratified Random Sampling dan Cluster Random 
Sampling; 2) syarat independensi juga telah dipenuhi dimana antar data dan 
antar variabel bersifat independen; dan syarat ketiga adalah normalitas dan 
hasil perhitungan normalitas adalah 

Tabel 4 Hasil Perhitungan Normalitas Data

Kontrol Eksperimen KD 
Tinggi

KD 
Sedang

KD 
Rendah

N 96 124 68 86 66

Normal 
Parameters(a,b) Mean 65,07 72,27 75,84 69,30 62,02

 Std. 
Deviation 16,475 18,465 15,884 17,278 18,305

Most Extreme 
Differences Absolute ,080 ,109 ,137 ,076 ,094

 Positive ,080 ,067 ,073 ,076 ,094

 Negative -,075 -,109 -,137 -,065 -,066

Kolmogorov-Smirnov Z ,787 1,216 1,134 ,702 ,760

Asymp. Sig. (2-tailed) ,566 ,104 ,153 ,708 ,611

Berdasarkan Tabel 4 diatas maka dapat dilihat bahwa nilai sign untuk 
kelompok kontrol, eksperimen, konsep diri tinggi, konsep diri sedang dan 
konsep diri rendah semuanya > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
dari kelompok-kelompok diatas berdistribusi nomal. 

Syarat yang terakhir atau yang keempat adalah homogenitas. Dalam 
penelitian ini, yang diuji homogenitas adalah antara kelompok eksperimen 
dengan kontrol dihasilkan nilai sign = 0,229; antara kelompok konsep diri 
tinggi dengan sedang diperoleh nilai sign = 0,349; antara kelompok konsep 
diri tinggi dengan rendah diperoleh nilai sign = 0,131; dan antara kelompok 
konsep diri sedang dengan rendah diperoleh nilai sign = 0,506. Nilai-nilai 
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tahun ajaran 2007/2008 dan 2008/2009 menunjukkan bahwa nilai rata-
rata Matematika berada pada posisi ketiga setelah Bahasa Indonesia dan 
IPA. Pada tahun ajaran 2007/2008 nilai rata-rata Bahasa Indonesia sebesar 
7,25, IPA sebesar 6,91 dan Matematika sebesar 6,11. Pada tahun ajaran 
2008/2009 nilai rata-rata Bahasa Indonesia sebesar 7,15, IPA sebesar 6,87 
dan Matematika sebesar 5,91. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak 
siswa yang mengalami kesulitan dalam matematika dibandingkan dengan 
pelajaran lainnya.

Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya prestasi belajar 
matematika siswa adalah ketakutan siswa terhadap matematika. Murat Peker 
(2008) mengatakan bahwa: “Students’ low success level in mathematics has 
been a worry for a long time in many countries. There are a lot of factors affecting 
success in mathematics. One of these factors is students’ mathematical anxiety, 
in other words, their mathematical fear”. Banyak faktor yang mempengaruhi 
kesuksesan belajar matematika. Salah satu dari faktor tersebut adalah 
ketakutan pada matematika. Guru juga merupakan salah satu faktor yang 
sangat berpengaruh dalam prestasi belajar siswa. Kualifikasi pendidikan 
guru, kemampuan guru dalam mengajar sangatlah penting. Pemilihan 
pendekatan pembelajaran dalam pembelajaran matematika oleh guru 
juga sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Pada dasarnya 
pendekatan pembelajaran yang tepat akan menjadikan siswa mengerti dan 
memahami secara optimal dalam suatu pembelajaran.

Pengelolaan proses pembelajaran yang efektif akan menjadi titik 
awal keberhasilan pembelajaran yang muaranya akan meningkatkan 
prestasi belajar siswa khususnya matematika. Di era baru terdapat 
berbagai pendekatan pembelajaran di mana akan menempatkan kegiatan 
pembelajaran sebagai sesuatu yang identik dengan aktivitas siswa secara 
optimal, tidak cukup dengan mendengar dan melihat, tetapi harus dengan 
hands-on, minds-on, konstruktivistik, dan daily life (kontekstual). Dari 
banyak pendekatan pembelajaran yang berkembang saat ini diantaranya 
adalah dengan CTL (Contextual Teaching and Learning) dan Problem Posing. 
CTL adalah pendekatan pembelajaran yang bertitik tolak dari hal-hal yang 
’real’ bagi siswa, menekankan keterampilan ’process of doing mathematics’, 
berdiskusi dan berkolaborasi, berargumentasi dengan teman sekelas sehingga 
mereka dapat menemukan sendiri (’student inventing’ sebagai kebalikan dari 

Eksperimentasi Pembelajaran Matematika



150 Prosiding Seminar Nasional

prestasi yang sama dengan siswa dengan keaktifan belajar rendah dan siswa 
dengan keaktifan belajar tinggi  memiliki prestasi lebih baik daripada siswa 
dengan keaktifan belajar rendah. 

Kata kunci: Contextual Teaching and Learning (CTL), Problem Posing, 
Keaktifan Belajar Siswa

A.  Pendahuluan
Pendidikan merupakan suatu kekuatan yang dinamis dalam kehidupan 

setiap manusia yang dipengaruhi oleh seluruh aspek kehidupan dan 
kepribadian seseorang. Dengan kedinamisannya, pendidikan selalu 
menuntut adanya perubahan-perubahan dan perbaikan secara terus-
menerus. Pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang dapat 
menghasilkan output atau lulusan yang memiliki kemampuan dasar yang 
dapat menjadi pelopor dalam pemahaman. 

Matematika adalah salah satu pelajaran mendasar yang diajarkan di 
sekolah. Matematika sebagai ilmu yang bersifat deduktif, sebagai ilmu eksakta, 
untuk mempelajarinya tidak cukup hanya dengan hafalan dan membaca, 
tetapi memerlukan pemikiran dan pemahaman. Matematika merupakan 
ilmu pengetahuan yang sangat berguna untuk menyelesaikan permasalahan 
dalam kehidupan sehari-hari, selaras dengan apa yang dikemukakan Ignacio 
(2006: 16), “Learning mathematics has become a necessity for an individual’s 
full development in today’s complex society”. 

Sudah sejak dulu rendahnya prestasi belajar matematika siswa menjadi 
salah satu kekhawatiran di banyak negara termasuk Indonesia.  Sejauh ini, 
Indonesia masih belum mampu lepas dari deretan penghuni papan bawah. 
Menurut penelitian Trends in International Mathematics and Science Study 
(TIMMS) tahun 2007 matematika Indonesia berada di peringkat 36 dari 
48 negara (data UNESCO). Sementara berdasarkan hasil Programme 
for International Student Assesment (PISA) 2006, kualitas pembelajaran 
Indonesia berada pada peringkat 50 dari 57 negara untuk bidang matematika 
(www.sampoerna foundation.org).

Menurut data yang diperoleh dari UPTD Pendidikan Kecamatan 
Grobogan, hasil ujian nasional SD Negeri se kecamatan Grobogan pada 

107

sign tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
kelompok tersebut bersifat homogen. Selanjutnya dilakukan uji ANAVA dan 
hasilnya :

Tabel 5 Hasil Perhitungan Uji ANAVA

Source Type III Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. Partial Eta 

Squared

Corrected Model 12398,935(a) 5 2479,787 9,139 ,000 ,176

Intercept 949804,626 1 949804,626 3500,530 ,000 ,942

KD 4870,423 2 2435,212 8,975 ,000 ,077

Kelompok 3012,457 1 3012,457 11,102 ,001 ,049

KD * Kelompok 1963,529 2 981,765 3,618 ,028 ,033

Error 58064,974 214 271,332    

Total 1122028,000 220     

Corrected Total 70463,909 219     

Berdasarkan Tabel 5 diatas maka diperoleh hasil sebagai berikut :
1. Nilai sign untuk baris konsep diri (KD) adalah sebesar 0.000 < 0.05 yang 

berarti terdapat perbedaaan efek antar konsep diri terhadap prestasi 
belajar. Untuk mengetahui lebih lanjut perbedaan efek antar konsep 
diri terhadap prestasi belajar maka dilakukan uji komparasi ganda antar 
baris dan hasilnya adalah 

Tabel 6 Rangkuman Penghitungan Komparasi Ganda antar Baris

Komparasi 0H  1H  obsF  tabelF  Keputusan 

⋅1μ  vs ⋅2μ  ⋅1μ = ⋅2μ  ⋅1μ ≠ ⋅2μ  5,987 6,08 0H  diterima 

⋅1μ  vs ⋅3μ  ⋅1μ = ⋅3μ  ⋅1μ ≠ ⋅3μ  23,543 6,08 0H  ditolak 

⋅2μ  vs ⋅3μ  ⋅2μ = ⋅3μ  ⋅2μ ≠ ⋅3μ  7,273 6,08 0H  ditolak 

Secara umum, perbedaan rataan marginal ini dapat dilihat dari 
tabel berikut :
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Tabel 7 Rataan Marginal

Konsep Diri
Pendekatan  Rataan 

MarginalCL K

Tinggi 80,55 69,46 75,82

Sedang 76,92 63,21 69,27

Rendah 61,61 62,93 61,99

Rataan Marginal 72,26 65,04

Berdasarkan Tabel 6 dan Tabel 7 diatas dapat dilihat bahwa nilai  

yang lebih besar dari tabelF  adalah  dan  Hal ini berarti bahwa 
terdapat perbedaan rataan prestasi yang signifikan antara siswa yang 
mempunyai konsep diri tinggi dengan siswa yang mempunyai konsep diri 
rendah, dan siswa yang mempunyai konsep diri sedang dengan siswa yang 
mempunyai konsep diri rendah. Atau dapat dikatakan, rata–rata nilai siswa 
yang mempunyai konsep diri tinggi lebih baik dibandingkan rata–rata nilai 
siswa yang mempunyai konsep diri sedang maupun siswa yang mempunyai 
konsep diri rendah, dan rata–rata nilai siswa yang mempunyai konsep diri 
sedang lebih baik dibandingkan rata–rata nilai siswa yang mempunyai 

konsep diri rendah. Untuk  sehingga  diterima, artinya 
rata–rata nilai siswa yang mempunyai konsep diri tinggi dengan rata–rata 
nilai siswa yang mempunyai konsep diri sedang tidak terdapat perbedaan 
rataan yang signifikan, dan dengan kata lain, rata-rata nilai siswa yang 
mempunyai konsep diri tinggi sama baiknya dengan siswa yang mempunyai 
konsep diri sedang. 
2. Nilai signifikansi untuk Kelompok adalah 0,001<0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaaan efek antar pendekatan 
pembelajaran terhadap prestasi belajar. Untuk mengetahui perbedaan 
efek ini, dilakukan uji komparasi ganda antar kolom dan diperoleh 

hasil nilai  = 10,366 > 3,89 sehingga  ditolak, artinya terdapat 

per bedaan yang signifikan pada  dan . Sebenarnya, karena 
hanya terdapat 2 kolom tidak perlu dilakukan uji pasca Anava karena 
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Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental semu dengan desain 
faktorial 2×3. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V (lima) 
SD Negeri di Kecamatan Grobogan. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
stratified cluster random sampling. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 
202 orang dengan rincian 108 orang untuk kelas eksperimen dan 94 orang 
untuk kelas kontrol. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 
adalah tes prestasi belajar matematika dan angket keaktifan belajar siswa. 
Sebelum digunakan untuk pengambilan data, instrumen tes prestasi dan 
angket gaya belajar terlebih dahulu diujicobakan. Penilaian validitas isi 
instrumen tes dan angket dilakukan oleh validator. Uji reliabilitas instrumen 
tes menggunakan rumus KR-20, sedangkan uji reliabilitas instrumen angket 
menggunakan rumus Cronbach Alpha. Daya pembeda tes dan konsistensi 
internal angket menggunakan rumus korelasi produk momen dari Karl 

Pearson. Uji keseimbangan menggunakan uji rerata t, dengan  
diperoleh kesimpulan bahwa kedua kelompok eksperimen dalam keadaan 
seimbang. Uji prasyarat meliputi uji normalitas dengan menggunakan 
metode uji Lilliefors dan uji homogenitas menggunakan metode Bartlett 

dengan statistik uji Chi Kuadrat. Dengan  diperoleh kesimpulan 
bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan homogen.

Berdasarkan uji hipotesis, uji komparasi ganda diperoleh kesimpulan 
bahwa: (1) Pendekatan pembelajaran CTL memberikan prestasi yang sama 
dengan pendekatan Problem Posing. (2) Terdapat perbedaan efek keaktifan 
belajar. Siswa yang memiliki keaktifan belajar tinggi memiliki prestasi belajar 
yang sama dengan siswa yang memiliki keaktifan belajar sedang. Siswa 
yang memiliki keaktifan belajar sedang memiliki prestasi belajar yang lebih 
baik daripada siswa yang memiliki belajar rendah, dan siswa yang memiliki 
keaktifan tinggi memiliki prestasi yang lebih baik daripada siswa yang 
memiliki keaktifan belajar rendah. (3) Pada siswa dengan keaktifan belajar 
tinggi, sedang  dan rendah, pendekatan CTL memberikan prestasi belajar 
sama dengan pendekatan Problem Posing (4) Pada pembelajaran dengan 
pendekatan CTL, semua kategori keaktifan belajar memberikan prestasi 
yang sama, baik keaktifan belajar tinggi, sedang maupun rendah. (5) Pada 
pembelajaran dengan pendekatan Problem Posing, siswa dengan keaktifan 
belajar tinggi memiliki prestasi yang sama baiknya dengan siswa dengan 
keaktifan belajar sedang, siswa dengan keaktifan belajar sedang memiliki 
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Eksperimentasi Pembelajaran Matematika 
Dengan Pendekatan Contextual Teaching 
And Learning (CTL) Dan Problem Posing 

Ditinjau Dari Keaktifan Belajar Siswa

Sri Rejeki, Budiyono, Sutrima
Program Studi Pendidikan Matematika FIKP UMS

email : ibu_srirejeki@yahoo.com

Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Apakah 

pembelajaran matematika pada materi operasi hitung bilangan bulat dengan 
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih baik daripada 
pembelajaran dengan pendekatan Problem Posing (2) Apakah siswa yang 
memiliki keaktifan belajar tinggi akan mempunyai prestasi belajar lebih 
baik dibanding dengan siswa yang memiliki keaktifan belajar sedang dan 
rendah serta siswa yang memiliki keaktifan belajar sedang akan mempunyai 
prestasi belajar yang lebih baik dibanding siswa yang memiliki keaktifan 
belajar rendah (3) Apakah pembelajaran dengan pendekatan Contextual 
Teaching and Learning (CTL) menghasilkan prestasi belajar matematika 
yang lebih baik dibandingkan pendekatan Problem Posing pada siswa dengan 
keaktifan belajar tinggi, sedang dan rendah (4) Apakah pada pembelajaran 
dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL), siswa dengan 
keaktifan belajar tinggi lebih baik prestasi belajarnya daripada siswa dengan 
keaktifan belajar sedang dan dan rendah serta siswa dengan keaktifan belajar 
sedang lebih baik prestasinya daripada siswa dengan keaktifan belajar rendah 
(5) Apakah pada pembelajaran dengan pendekatan Problem Posing, siswa 
dengan keaktifan belajar tinggi lebih baik prestasi belajarnya daripada siswa 
dengan keaktifan belajar sedang dan rendah serta siswa dengan keaktifan 
belajar sedang lebih baik prestasinya daripada siswa dengan keaktifan belajar 
rendah.
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hasilnya  akan sama, artinya kelompok siswa yang diberi pendekatan 
Collaborative Learning mempunyai rata-rata nilai yang lebih baik diban-
dingkan kelompok siswa yang diberi pembelajaran dengan pendekatan 
konvensional. 

3. Nilai signifikansi interaksi antara pendekatan pembelajaran dan konsep 
diri terhadap prestasi belajar adalah 0,028<0,05 yang berarti terdapat 
interaksi antara konsep diri dan pendekatan pembelajaran terhadap 
prestasi belajar, artinya konsep diri tinggi dan sedang pada baris 
Collaborative Learning mempunyai nilai yang lebih tinggi dibandingkan 
pada sel konsep diri tinggi dan sedang pada kolom pembelajaran 
konvensional. Akantetapi, hal ini tidak terjadi pada sel konsep diri 
rendah. Pada sel konsep diri rendah untuk kelompok Collaborative 
Learning mempunyai rata-rata yang lebih rendah dibandingkan pada sel 
konsep diri rendah untuk kelompok pembelajaran konvensional. Untuk 
mengetahui lebih jelas kondisi ini dapat dilihat dalam profil rataan 
marginal dari setiap tingkatan konsep diri dan profil tentang prestasi 
belajar berdasarkan konsep diri siswa pada masing-masing pendekatan 
pembelajaran sebagai berikut :

Diagram  1  Profil Prestasi 
berdasarkan Pendekatan 

Pembelajaran

Diagram 2 Profil Prestasi 
berdasarkan Konsep Diri Siswa
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Pengujian dengan menggunakan rataan marginal masih diragukan 
keabsahannya sehingga untuk mempejelasnya dapat digunakan uji 
komparasi ganda antar sel pada baris/kolom yang sama dapat dilihat 
dalam rangkuman dari perhitungan ini dapat dilihat dalam tabel berikut 
ini :
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Tabel 8 Rangkuman Penghitungan Komparasi Ganda antar Sel
Komparasi 0H  1H  obsF  tabelF  Keputusan 

11μ  vs 21μ  11μ  = 21μ  11μ ≠  21μ  7,518 11,30 0H  diterima 

12μ  vs 22μ  12μ  = 22μ  12μ  ≠  22μ  14,651 11,30 0H  ditolak 

13μ  vs 23μ  13μ  = 23μ  13μ  ≠  23μ  0,087 11,30 0H  diterima 

11μ  vs 12μ  11μ  = 12μ  11μ  ≠  12μ  0,932 11,30 0H  diterima 

11μ  vs 13μ  11μ  = 13μ  11μ  ≠  13μ  28,099 11,30 0H  ditolak 

12μ  vs 13μ  12μ  = 13μ  12μ  ≠  13μ  18,100 11,30 0H  ditolak 

21μ  vs 22μ  21μ  = 22μ  21μ  ≠ 22μ  2,595 11,30 0H  diterima 

21μ  vs 23μ  21μ  = 23μ  21μ  ≠ 23μ  1,799 11,30 0H  diterima 

22μ  vs 23μ  22μ  = 23μ  22μ  ≠ 23μ  0,004 11,30 0H  diterima 

Berdasarkan Tabel 8 dapat disimpulkan bahwa 1) Pendekatan 
Collaborative Learning dan pendekatan pembelajaran konvensional akan 
berbeda hasilnya jika dikenakan pada siswa yang mempunyai konsep 
diri sedang dan tidak demikian halnya jika diberikan kepada siswa 
yang mempunyai konsep diri tinggi maupun konsep diri rendah atau 
dapat dikatakan bahwa Collaborative Learning lebih efektif bagi siswa 
yang mempunyai konsep diri tinggi lebih rendah dibandingkan jika 
diberlakukan bagi siswa yang mempunyai konsep diri sedang. Selain 
itu, Collaborative Learning kurang efektif jika diberikan pada siswa yang 
mempunyai konsep diri rendah. Ini dibuktikan dengan prestasinya yang 
lebih rendah dibandingkan prestasi siswa yang mempunyai konsep diri 
rendah pada kelompok pembelajaran konvensional; 2) untuk kelompok 
yang diberlakukan dengan Collaborative Learning, rataan prestasi siswa 
yang mempunyai konsep diri tinggi sama baiknya dengan rataan 
prestasi siswa yang mempunyai konsep diri sedang, serta rataan prestasi 
siswa yang mempunyai konsep diri tinggi dan konsep diri sedang lebih 
baik dibandingkan rataan prestasi siswa yang mempunyai konsep 
diri rendah; 3) untuk siswa yang diberi pembelajaran konvensional 
menghasilkan rataan prestasi yang sama untuk setiap tingkatan konsep 
diri atau dapat dikatakan bahwa rataan prestasi siswa yang mempunyai 
konsep diri tinggi, sedang, dan rendah adalah sama. 
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3. Kepada Siswa
a. Kembangkan sikap ingin tahu dengan membaca buku 

referensi selain buku paket dari sekolah
b. Biasakan bekerja dengan kelompok
c. Jangan malu atau takut bertanya
d. Kembangkan daya kreasimu dengan menguasai metode 

ilmiah
e. Jangan mudah puas terhadap keberhasilan yang telah anda 

raih.
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Pembahasan
Berdasarkan analisis variansi dan hasil uji lanjut di atas menunjukkan 

bahwa ketiga hipotesis penelitian terbukti kebenarannya berarti Collaborative 
Learning lebih efektif meningkatkan prestasi belajar siswa Kelas V SD se-
Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga dibandingkan pembelajaran konvensional 
atau pembelajaran yang biasa guru lakukan. Oleh karena itu, perlu ditinjau 
dan disarankan pelaksanaan Collaborative Learning pada siswa Kelas V.

Collaborative Learning akan lebih efektif bagi siswa yang mempunyai 
konsep diri sedang tetapi kurang efektif bagi siswa yang mempunyai konsep 
diri rendah. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan dalam pelaksanaan 
Collaborative Learning sehingga akan efektif meningkatkan prestasi belajar 
siswa yang mempunyai konsep diri tinggi, sedang, maupun rendah. 

Konsep diri berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Semakin 
tinggi konsep dirinya, maka semakin tinggi produktivitas siswa sehingga 
prestasinya juga semakin meningkat. Siswa yang mempunyai konsep diri 
tinggi dan sedang mempunyai prestasi yang lebih baik dibandingkan siswa 
yang mempunyai konsep diri rendah. Siswa yang mempunyai konsep diri 
tinggi akan mempunyai prestasi yang sebanding dengan siswa yang mem-
punyai konsep diri sedang. Siswa yang mempunyai konsep diri tinggi dan 
sedang akan lebih merespon secara positif setiap perubahan di lingkungan 
seki  tarnya termasuk di lingkungan pembelajaran seperti perubahan 
model pembelajaran. Selain itu, pembelajaran ini siswa diberi kebebasan 
dan kesempatan mengeksplorasi kemampuan, ide, dan kreativitasnya 
serta mengkonstruksi pengetahuannya. Oleh karena itu, pembelajaran 
dengan model kerja secara berkelompok ini memungkinkan siswa untuk 
bekerja sama menemukan ide dalam memecahkan masalah yang diberi-
kan, mengemukakan pendapat/ide/gagasan, dan mengkonstruksi penge-
tahuannya sendiri. 

Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan 

bahwa di Kelas V SD se-Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga Semester 2 Tahun 
Pelajaran 2008 – 2009 :
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1. Collaborative Learning dan pendekatan konvensional memberikan 
efek terhadap prestasi belajar. Collaborative Learning lebih efektif 
meningkatkan prestasi belajar dibandingkan pembelajaran konven-
sional. dimana kelompok Collaborative Learning mempunyai nilai rerata 
lebih tinggi daripada kelompok pembelajaran konvensional.

2. Konsep diri “berpengaruh” terhadap prestasi belajar. Artinya siswa 
yang mempunyai konsep diri tinggi mempunyai prestasi yang lebih 
baik dibandingkan siswa yang mempunyai konsep diri sedang maupun 
rendah. Siswa yang mempunyai konsep diri sedang mempunyai prestasi 
yang lebih baik dibandingkan siswa yang mempunyai konsep diri 
rendah. 

3. Collaborative Learning lebih efektif dibandingkan pembelajaran 
konven sional untuk siswa-siswa yang mempunyai konsep diri sedang. 
Untuk siswa yang mempunyai konsep diri tinggi, Collaborative Learning 
cukup efektif meningkatkan prestasi belajar tetapi tidak signifikan. 
Collaborative Learning dan pembelajaran konvensional sama-sama 
efektif meningkatkan prestasi belajar untuk siswa yang mempunyai 
konsep diri rendah. 
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Kesimpulan Dan Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar Fisika 

dengan menggunakan metode pengajaran eksperimen dilengkapi pemberian 
umpan balik tugas terstruktur pada siklus I ada 24 siswa atau 68,57 % ter-
lampaui dari KKM, ada peningkatan yang optimal 17,14 % dari kondisi awal 
51,43 % dan pada siklus II ada 30 siswa atau 85,71 % terlampaui dari KKM, 
ada peningkatan  yang cukup signifikan sebesar 17,14 % dari siklus I. 

Kesimpulan: Dengan metode pengajaran eksperimen dilengkapi pem-
berian umpan balik tugas terstruktur dapat meningkatkan hasil belajar fisika 
materi besaran dan satuan pada siswa kelas VIIG SMP Negeri 15 Surakarta 
tahun pelajaran 2009/2010.

Rekomendasi : Agar proses pembelajaran dapat ditingkatkan kuali-
tasnya yang akan berpengaruh terhadap meningkatnya hasil belajar siswa, 
maka penulis mempunyai beberapa saran untuk Kepala Sekolah, sesama 
rekan seprofesi dan para siswa. Saran tersebut antara lain :

1. Kepada Kepala Sekolah :
Hendaknya memberikan kesempatan, memberi dorongan 

dan menyediakan fasilitas pada guru untuk dapat mengembangkan 
kemampuan dan kreatifitasnya dalam proses belajar mengajar sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Kepada rekan-rekan guru :

a. Berikan suasana yang menyenagkan, demokratis dan terbuka 
terhadap siswa dalam menfasilitasi belajarnya

b. Kembangkan inovasi dalam proses pembelajaran, sehingga 
tidak membosankan siswa

c. Kembangkan penelitian tindakan kelas sebagai upaya 
peningkatan kualitas pembelajaran di kelas.

d. Kuasai materi ajar
e. Lakukan sharing dengan rekan guru yang lain
f. Jangan alergi terhadap kritikan dan saran dari rekan guru yang 

lain.
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b. Peningkatan Hasil belajar
Secara kognitif, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan 

menvariasi metode pengajaran eksperimen dilengkapi pemberian 
umpan balik tugas terstruktur rata-rata hasil belajar fisika siswa kelas 
VIIG SMP Negeri 15 Surakarta pada materi besaran dan satuan terdapat 
peningkatan yang signifikan  dari siklus I ke siklus II (Tabel 1)
Tabel 1. Diskripsi Data Hasil Belajar dan Ketuntasan Tiap Siklus

No
Kegiatan Nilai

Minimum
Nilai
Maksimum

Nilai
Rata-rata

Tuntas
% 
Tuntas

1. Keadaan awal 50 80 67 18 51,43

2. Siklus I 55 90 72,22 24 68,57

3. Siklus II 55 100 79,03 30 85,71
Hasil tersebut menunjukkan bahwa dengan menggunakan variasi 

metode eksperimen dilengkapi umpan balik tugas terstruktur mampu 
mening katkan hasil belajar fisika siswa pada materi besaran dan satuan. 

Dari tabel 1 diatas, lebih jelasnya dapat digambarkan dalam bentuk 
diagram ketuntasan belajar siswa tiap siklus, seperti pada gambar 1.
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       Gambar 1. Diagram ketuntasan belajar siswa (%) setiap siklus
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Upaya Peningkatan Kualitas Pembelajaran 
Fisika dengan Rancangan Lesson Study 

Berbasis MGMP Secara Kolaboratif 
dan Berkesinambungan 

Puji Utami
e-mail : pujiutami33@yahoo.co.id  HP. 02715845632 

Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk :  (1) mendeskripsikan masalah yang 

dihadapi guru Fisika SMP di Kabupaten Karanganyar dalam mengembangkan 
model peningkatan kualitasnya; (2) mendeskripsikan peningkatan kualitas 
proses pembelajaran Fisika dengan rancangan lesson study berbasis MGMP 
(3) mendeskripsikan peningkatan kualitas hasil belajar siswa untuk mata 
pelajaran Fisika dengan rancangan lesson study berbasis MGMP. Jenis 
penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan penelitian 
tindakan kelas. Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Tehnik analisis data dilakukan dengan cara 
(1) reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan / verifikasi  (2)  
diskriptif komparatif. Keabsahan data dilakukan melalui uji kredibilitas 
(credibility), transferabilitas (transferability), dependabilitas (dependability), 
konfirmabilitas (confirma-bility). Uji kredibilitas dilakukan dengan tiga 
cara yaitu (1) triangulasi sumber (2) triangulasi tehnik (3) triangulasi 
waktu. Keabsahan butir soal evaluasi dilakukan dengan cara membuat 
kisi-kisi soal sebelum butir-butir soal disusun. Sebagai informan adalah 
Pengawas Sekolah,Wakil Kepala Sekolah, Guru, Siswa. Hasil Penelitian 
ini antara lain : (1) Masalah yang dihadapi guru Fisika SMP di kabupaten 
Karanganyar dalam mengembangkan model peningkatan kualitasnya 
ternyata sumber utamanya guru itu sendiri, sebagai solusi yang paling tepat 
dalam mengatasi permasalahan tersebut adalah pembentukan team Lesson 
Study guna pembuatan rancangan pembelajaran yang lebih berkualitas.  (2) 
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bersemangat. Kendala yang dihadapi adalah terbatasnya waktu 
pembelajaran.

d.  Analisis dan Refleksi 
Hasil analisis pada tahap ini adalah 
1). Siswa nampak bersemangat, ketika guru memberikan contoh LKS  

yang harus dikerjakan siswa.
2). Siswa langsung mengerjakan tugas untuk melakukan eksperimen 

di laboratorium dan menjawab soal-soal pada LKS.
3).  Secara bergiliran siswa mempresentasikan hasil pekerjaan nya.  
4).  Guru bersama siswa melakukan kesimpulan dari kegiatan ini.
6). Pada akhir kegiatan dilakukan evaluasi materi satuan baku dan 

satuan tidak baku sejumlah 25 soal pilihan ganda.

Pembahasan Antar Siklus

a. Peningkatan Minat dan Aktivitas Siswa
Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran  dari siklus I sampai siklus II semakin meningkat, baik 
dari segi kualitas dan kuantitasnya.  

Berdasarkan pengamatan guru, terjadi perubahan pada siswa 
dalam menanggapi materi (konsep) yang disampaikan guru. Dengan 
metode pengajaran eksperimen dilengkapi pemberian umpan balik 
tugas terstruktur dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa dan 
dalam pembelajaran siswa menjadi lebih bersemangat dan komunikatif, 
hal tersebut nampak dari meningkatnya frekuensi aktivitas masing-
masing siklus. Aktivitas siswa berkaitan dengan lembar kerja, banyak 
siswa (baik dalam kelompok atau mandiri)  masih menunggu dari guru 
karena siswa masih bingung membaca LKS untuk melakukan kegiatan 
eksperimen/percobaan di laboratorium. Hal ini mungkin selama ini 
siswa kurang diberi kebebasan untuk mengekspresikan ide sehingga 
kurang berani mengambil keputusan untuk diri sendiri. Pemberian 
umpan balik tugas terstruktur memungkinkan siswa menjadi 
bersemangat belajar dan mengetahui letak kesalahan dalam menjawab 
tugas kelompok maupun yang tugas mandiri.

Metode Pengajaran Eksperimen
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Siklus II

a.  Perencanaan Tindakan
Kegiatan yang dilakukan  guru pada tahap ini adalah hampir sama 

dengan siklus I yaitu :
1). Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran  dengan materi yang 

berbeda yaitu satuan baku dan satuan tidak baku.
2). Menyiapkan contoh lembar kerja siswa secara mandiri, 
3). Membuat lembar observasi untuk siklus II
4). Membuat alat evaluasi materi satuan baku dan satuan tidak baku

b. Implementasi Tindakan
 Tahap-tahap pelaksanaan tindakan meliputi:
1). Guru menunjukkan contoh lembar kerja dan membagikan lembar 

kerja yang harus dikerjakan siswa.
2). Siswa mulai melakukan eksperimen di Laboratorium sesuai LKS 

secara mandiri.
3). Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan 

hasil karyanya, kemudian teman lain menanggapi,
4). Guru bersama siswa melakukan kesimpulan dari kegiatan ini,
5). Pada akhir kegiatan dilakukan evaluasi.

c. Observasi
Hasil pengamatan proses pembelajaran siklus II secara lengkap 

dirangkum sebagai berikut:
1). Aktivitas Siswa, sudah menunjukkan peningkatan,  di mana 

terjadi 71,43 % aktivitas. Siswa sudah bisa membaca LKS untuk 
segera melakukan eksperimen di Laboratorium. Siswa sudah bisa 
membagi waktu untuk melakukan eksperimen di Laboratorium 
dan menjawab pertanyaan sesuai LKS. Sudah banyak siswa yang 
berani bertanya dan maju ke depan mengerjakan soal.

2).  Aktivitas guru khusunya dalam penggunaan variasi metode 
pengajaran eksperimen dilengkapi umpan balik tugas 
terstruktur secara mandiri dan siswa mendapatkan balikan 
yang  memungkinkan siswa termotivasi dengan baik sehingga 
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Pembelajaran IPA Fisika dengan rancangan lesson study berbasis MGMP 
dapat menumbuhkan daya kreatifitas dan aktivitas siswa sehingga proses 
pembelajaran menjadi lebih berkualitas ; (3) Dampak dari pembelajaran 
IPA Fisika dengan rancangan lesson study berbasis MGMP adalah adanya 
peningkatan kualitas hasil belajar siswa yang ditujukkan dengan adanya 
peningkatan nilai rata-rata kelas, peningkatan jumlah siswa yang telah 
mencapai nilai tuntas atau mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). 

Kata kunci :  Pembelajaran, Fisika, Lesson study 

Pendahuluan
Salah satu masalah atau topik pendidikan yang belakangan ini menarik 

untuk diperbincangkan yaitu tentang Lesson study, yang muncul sebagai 
salah satu alternatif guna mengatasi masalah praktik pembelajaran yang 
selama ini dipandang kurang efektif. Dalam hal ini, Lesson study tampaknya 
dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif guna mendorong terjadinya 
perubahan dalam praktik pembelajaran di Indonesia menuju ke arah yang 
jauh lebih efektif. Rumusan tentang lesson study menurut Slamet Mulyana 
(2007) adalah merupakan salah satu dari model pembinaan profesi 
pendidik melalui pengkajian pembelajaran secara berkolaboratif dan 
berkelanjutan berlandas-kan pada prinsip-psrinsip kolegalitas dan mutual 
learning untuk membangun komunitas belajar. Bill Cerbin & Bryan Kopp 
mengemukakan bahwa Lesson study memiliki empat tujuan utama, yaitu 
untuk : (1) memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana 
siswa belajar dan guru mengajar; (2) memperoleh hasil- hasil tertentu yang 
dapat dimanfaatkan oleh para guru lainnya, di luar peserta Lesson study; (3) 
meningkatkan pembelajaran secara sistematis melalui inkuiri kolaboratif. 
(4) membangun pengetahuan paedagogis, dimana guru dapat menimba 
pengetahuan dari guru lainnya.

SMP Negeri 3 Karanganyar yang merupakan Sekolah Standar Nasional 
(SSN) terbesar satu-satunya dan sekolah yang bertipe A di Kabupaten 
Karanganyar adalah sekolah yang sangat potensial. Pada tahun ajaran 
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2007/2008, nilai rata-rata hasil ujian nasional untuk mata pelajaran IPA 
yang diikuti oleh 360 siswa adalah 6,59 dengan nilai tertinggi 8,03 dan nilai 
terendah 4,28. Bila diprosentasi siswa telah 100 % lulus untuk mata pelajaran 
IPA, sebab standar kompetensi lulusan (SKL) IPA pada saat itu hanyalah 
4,25. Nilai terendah yang hanya 4,28 membuat was-was dan keprihatinan 
para guru khususnya guru IPA. Meskipun  prosentasi kelulusan untuk IPA 
saat itu bisa mencapai 100 % belum tentu untuk tahun berikutnya mengingat 
standar kelulusan yang setiap tahunnya selalu meningkat. Di tahun pelajaran 
selanjutnya yaitu tahun pelajaran 2008/2009 nilai rata-rata hasil ulangan 
harian Fisika klas VIII A yang berjumlah 40 siswa sangatlah rendah dan 
jauh dari harapan. Untuk materi pokok alat optik nilai rata-rata hasil ulangan 
harian hanyalah 65,3 dengan KKM 65 hanya 20 siswa yang telah mencapai 
nilai tuntas sedangkan 20 siswa lainnya belum tuntas. Salah satu penyebab 
rendahnya hasil belajar siswa berasal dari faktor guru sendiri yang kurang 
kreatif dalam upaya meningkatkan kualitas proses pembelajarannya. 

Dengan latar belakang kondisi di atas maka perlu segera adanya upaya 
untuk dapat meningkatkan kualitas pembelajaran oleh para pendidiknya. 
Hal ini sesuai dengan visi sekolah ”Unggul Dalam Mutu, Terpuji Dalam 
Perilaku” dengan salah satu indikatornya yaitu  terwujudnya pembelajaran 
yang efektif dan efisien. Salah satu upaya yang dilakukan oleh guru IPA SMP 
Negeri 3 Karanganyar adalah dengan mengadakan kolaborasi dengan guru 
IPA dari SMP lain yang ada di lingkungan kabupaten Karanganyar. Dengan 
cara  berkolaborasi para guru IPA mengadakan rancangan pembelajaran 
yang kemudian dipraktekkan di kelas, dengan harapan terwujudnya suasana 
pembelajaran yang menyenangkan sehingga prestasi siswa dapat meningkat. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengatasi persoalan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru yang berdampak pada peningkatan hasil pembelajaran 
siswa, untuk itulah maka penelitian ini mengambil judul ”Upaya Peningkatan 
Kualitas Pembelajaran Fisika Dengan Rancangan Lesson Study Berbasis 
MGMP Secara Kolaboratif dan Berkesinambungan”. Pengambilan judul ini 
dimaksudkan untuk dapat menghasilkan sebuah produk yang berupa model 
pembinaan profesi para pendidik melalui pengkajian pembelajaran secara 
kolaboratif dan berkelanjutan berlandaskan pada prinsip-prinsip kolegalitas 
dan mutual learning untuk dapat membangun komunitas belajar. Dengan 
demikian diharapkan nantinya dapat memberikan pemahaman sekaligus 
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1). Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok, kemudian membagikan 
LKS per kelompok.

2). Guru memberikan beberapa contoh besaran pokok.
3). Guru memberikan beberapa contoh besaran turunan.
4). Dengan teman satu kelompok, bekerjasama untuk melakukan 

ekspe rimen/percobaan dan berdiskusi menjawab serta menye-
lesaikan LKS yang diberikan guru.

5). Siswa perwakilan kelompok diminta mempresentasikannya ke 
depan kelas, kelompok lain menanggapi, 

6). Pada akhir siklus guru memberikan tes sebanyak 25 soal pilihan 
ganda materi besaran pokok dan besaran turunan

c. Observasi
Diskripsi pengamatan pada proses pembelajaran Siklus I dengan 

materi  besaran pokok dan besaran turunan secara lengkap dapat disaji-
kan sebagai berikut:
1). Aktivitas Siswa pada siklus I belum hidup, kebanyakan siswa 

belum siap melakukan eksperimen di Laboratorium dan siswa 
masih bingung menyelesaikan LKS setelah melakukan eksperimen 
dan  siswa yang berani mengajukan pertanyaan serta berani maju 
mengerjakan ke papan tulis hanya 34,29 %

2). Aktivitas guru,  sudah baik khususnya dengan variasi metode 
pengajaran eksperimen dilengkapi umpan balik tugas terstruktur 
secara kelompok.

d. Analisis dan Refleksi
Dengan pembelajaran siklus I siswa diajak untuk lebih aktif, namun 

demikian masih ditemukan beberapa hal:
- Terdapat beberapa siswa dalam kelompok  yang  asik cerita sendiri  

dengan temannya dan tidak segera melakukan kegiatan eksperimen 
sesuai lembar kerja.

Metode Pengajaran Eksperimen
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Hasil observasi dan angket tentang hasil belajar fisika setelah 
pembelajaran sebelum tindakan dengan metode ceramah dan tanya 
jawab, menunjukkan sebagai berikut:
a. Aktivitas siswa terlihat kurang aktif. Siswa enggan mengerjakan 

soal di papan tulis. Guru harus selalu mengingatkan agar siswa 
mengerjakan latihan, dan kurang memperhatikan penjelasan guru.

b. Siswa kurang berminat  mendengarkan penjelasan guru (ada yang  
cerita sendiri dengan teman sebangkunya). 

c. Respon siswa terhadap pembelajaran sebelum tindakan banyak 
yang menyatakan tidak tahu.

d. Hasil  belajar siswa. menunjukkan rata-rata skor tes 67 dengan 
nilai terendah 50 dan nilai tertinggi 80. Siswa yang tuntas dengan 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM = 61) hanya 18 (51,42%).

Berdasarkan hasil refleksi disimpulkan bahwa siswa masih kurang 
faham dalam mempelajari materi besaran. Peneliti mengambil inisiatif 
bahwa dengan menvariasi metode pengajaran eksperimen dilengkapi umpan 
balik tugas terstruktur dapat meningkatkan hasil belajar fisika materi besaran 
dan satuan 

Deskripsi Hasil Penelitian Tiap Siklus

Siklus I

a. Perencanaan Tindakan
Kegiatan yang dilakukan guru  pada tahap ini adalah: 
1). Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran  materi besaran 

pokok dan besaran turunan.
2). Membagi kelas dalam kelompok  semeja (6 orang) 
3). Menyiapkan petunjuk kerja bagi siswa, 
4). Membuat lembar observasi, 
5). Membuat alat evaluasi siklus I

b. Implementasi Tindakan
Kegiatan pada tahap ini adalah: 
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dapat mengilhami kepada para guru (calon guru) dan pihak lain yang terkait 
untuk dapat mengembangkan lesson study lebih lanjut.

Rumusan masalah 1) Apa saja masalah yang dihadapi guru Fisika SMP 
di kabupaten Karanganyar dalam mengembangkan model peningkatan 
kualitasnya? 2) Bagaimana peningkatan kualitas proses pembelajaran Fisika 
dengan rancangan lesson study berbasis MGMP ?  3)  Bagaimana peningkatan 
kualitas hasil belajar siswa untuk mata pelajaran Fisika dengan rancangan 
lesson study berbasis MGMP 

Tujuan Penelitian: 1) Mendeskripsikan masalah yang dihadapi guru 
Fisika SMP di Kabupaten Karanganyar dalam mengembangkan model 
peningkatan kualitasnya. 2) Mendeskripsikan peningkatan kualitas proses 
pembelajaran Fisika dengan rancangan lesson study berbasis MGMP 3) 
Mendeskripsikan peningkatan kualitas hasil belajar siswa untuk mata 
pelajaran Fisika dengan rancangan lesson study berbasis MGMP. 

Manfaat Penelitian secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan 
memiliki sumbangan teoritis dalam khasanah pengetahuan dibidang 
peningkatan kualitas para pendidik atau para guru melalui rancangan 
Lesson Study khususnya bagi guru SMP. Sedangkan manfaat praktis 1) 
Sebagai masukan informasi bagi para guru SMP mengenai pentingnya akan 
peningkatan kualitas para guru melalui pembelajaran dengan rancangan 
Lesson Study. 2) Bagi stakeholders pendidikan, sebagai bahan kajian untuk 
rujukan dalam pengambilan keputusan, terutama yang terkait dengan 
persoalan peningkatan kualitas guru. 

Metode Penelitian
Setting Penelitian waktu penelitian : Waktu penelitian selama tiga 

bulan, yaitu pada pertenghan bulan Mei 2009 hingga Juli 2009. Tempat 
Penelitian : a) Wilayah Kabupaten Karanganyar   b) Kelas VIII A SMP 
Negeri 3 Karanganyar tahun pelajaran 2008/2009,

Penelitian ini menggunakan dua jenis pendekatan penelitian . Sebagai 
pendekatan penelitian yang pertama adalah pendekatan deskriptif kualitatif 
dan yang ke dua berupa penelitian tindakan kelas (classroom action research). 

Subyek Penelitian, guru Fisika SMP di kabupaten Karanganyar yang 
berjumlah delapan orang dan seorang pengawas IPA SMP.di kabupaten 
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Karanganyar. Siswa kelas VIII A SMP N 3 Karanganyar tahun pelajaran 
2008/2009  sebanyak 40 siswa, yang terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 20 
perempuan. 

Data, Sumber Data, dan Nara Sumber
1. Data

Dalam penelitian ini ada dua jenis data penelitian. Data primer 
tentang masalah yang dihadapi guru Fisika SMP di kabupaten 
Karanganyar dalam mengembangkan model peningkatan kualitasnya 
dan data tentang kualitas proses pembelajaran Fisika dengan rancangan 
lesson study berbasis MGMP.  dan data sekunder. Data  sekunder terkait 
dengan obyek penelitian yang berhubungan dengan kualitas hasil 
belajar siswa untuk mata pelajaran Fisika dengan rancangan lesson study
berbasis MGMP. .

2. Sumber Data : a) Sumber data utama berupa hasil  wawancara dengan 
informan. b) Sumber data tambahan berupa hasil observasi. c) Sumber 
data pendukung adalah dari hasil dokumentasi .

3. Nara Sumber
Dalam penelitian ini yang ditunjuk sebagai informan yang akan 

memberikan keterangan dan data-data yang diperlukan antara lain :
a. Guru IPA Fisika Kabupaten Karanganyar yang terdiri atas : 

1) Bapak. Drs. Joko Sumartono (Guru SMPN I Mojogedang. 
Kra.)

2) Bapak. Ratna Widayat, S.Pd (Guru SMPN 2 Jumantono. 
Kra.)

3) Bapak Qomaruddin, S.Pd (Guru MTs N Karanganyar)
4) Bapak. Joko Sambodo, S.Pd (SMPN 1 Tasikmadu. Kra)
5) Bapak. Sri Suwanto, S.Pd (Guru SMPN 3 Tasikmadu. Kra )
6) Ibu. Handayani, S.Pd (Guru SMPN 2 Jaten Karanganyar)
7) Ibu. Dra. Keksi Hastuti (Guru SMPN 4 Karanganyar )
8) Bapak H. Supadi, S.Pd (Guru SMPN 3 Karanganyar )

b. Pengawas IPA Fisika SMP Kabupaten Karanganyar (Bapak.
Drs. Andang MEB, M.Hum) 
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1.  Reduksi Data, yaitu proses menyeleksi, menyederhanakan, dan 
mengubah bentuk data ’mentah’ untuk dirangkum dan dipilih data yang 
sesuai sehingga bisa ditarik kesimpulan dan diverifikasi.

2. Penyajian Data (Display data), yaitu dibeberkan dalam bentuk narasi 
maupun matriks, grafik, dan/atau diagram, kemudian dideskripsikan 
untuk memudahkan pemahaman terhadap apa yang telah  terjadi dalam 
penelitian

3.  Penarikan simpulan, verifikasi, dan refleksi secara bertahap mulai dari 
kesimpulan sementara, yang ditarik pada akhir Siklus I sampai kesim-
pulan terakhir pada akhir Siklus II. 
Indikator kinerja penelitian ini adalah hasil belajar fisika yang diperoleh 

dari tes sudah  mencapai 85% siswa di kelas yang sudah tuntas.   

3. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Deskripsi  Pembelajaran Sebelum Tindakan
Sebagai informasi untuk memperoleh gambaran awal kondisi siswa 

sebelum tindakan  maka diadakan pembelajaran metode klasikal. Peneliti 
dan kolaborator melakukan refleksi awal sebagai pengamatan pendahuluan. 
Untuk mengetahui aktivitas  dibuat lembar observasi sebelum tindakan, 
sedangkan untuk mengetahui pemahaman siswa diperoleh dengan 
memberikan angket untuk diisi.

Langkah-langkah perencanaannya:
a. Guru  menyusun rencana pembelajaran materi besaran
b. Guru menyiapkan  tes akhir  materi  besaran.
c. Guru menyusun instrumen penelitian (lembar observasi aktivitas 

siswa, angket untuk mengetahui hasil belajar fisika siswa, dan daftar 
nilai).

Pelaksanaan pembelajaran sebelum tindakan adalah:
a. Guru menjelaskan materi besaran dengan memberi  beberapa contoh 

dan sesekali tanya jawab dengan siswa. 
b. Siswa diminta mengerjakan  soal yang  ada di buku pegangan siswa. 
c. Guru meminta beberapa siswa untuk mengerjakan di papan tulis
d. Di akhir pembelajaran siswa  diberi tes sebanyak 25 nomor butir soal 

pilihan ganda.

Metode Pengajaran Eksperimen
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Subyek penelitian adalah penulis sendiri, Siti Latifah,S.Pd,M.Pd dan 
siswa kelas VIIG tahun pelajaran 2009/2010  sebanyak 35 siswa, yang 
terdiri dari 15 laki-laki dan 20 perempuan. Penelitian ini juga melibatkan 
kolaborator yaitu Sardiyatno, S.Pd.

PTK kolaboratif ini  mengikuti pola penelitian tindakan  yaitu proses 
berdaur (siklus) dengan dua siklus. Masing-masing siklus terdiri dari: (1). 
Perencanaan (2). Tindakan (3). Observasi  dan (4) Refleksi (Susilo, 2007).  
Siklus I untuk mengetahui hasil belajar siswa, dalam mengikuti pembelajaran 
pada konsep besaran dan satuan. Refleksi hasil siklus I, digunakan untuk 
tindakan pada siklus II pada konsep besaran dan satuan. 

Sebelum melakukan prosedur tindakan kelas, peneliti dan kolaborator 
melakukan refleksi awal sebagai pengamatan pendahuluan. Hasil pengamatan 
awal dituangkan dalam bentuk catatan lapangan dalam lembar observasi 
sebagai data awal, kemudian diidentifikasi masalah-masalah yang ada dan 
aspek-aspek apa yang perlu ditingkatkan. Berdasarkan hasil kesepakatan 
terhadap pencermatan data awal, dan dipadukan dengan ketersediaan 
sumber daya  peneliti bersama kolaborator  menyusun rencana tindakan, 
sebagai  panduan pelaksanaan tindakan. 

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara: 
a. Angket  digunakan untuk memperoleh informasi tentang minat siswa 

terhadap pembelajaran yang berlangsung 
b. Observasi (pengamatan langsung) oleh peneliti dan kolaborator 

tentang aktivitas dan  sikap siswa pada saat proses pembelajaran.
c. Tes, dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran (pra tindakan, maupun  tiap akhir siklus).
 Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui  pedoman angket, 

lembar observasi maupun butir soal.
Untuk menganalisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

diskriptik analitik, yang meliputi: data kuantitatif. Data  kuantitatif dianalisis 
dan dievaluasi  untuk menentukan peningkatan hasil belajar siswa. 

Dalam menganalisis data  peneliti menggunakan teknik analisis Miles 
dan Huberman yang dikutip Suwarsih Madya (2007) dengan  langkah-
langkah  berikut: 
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c. Wakil Kepala SMP Negeri 3 Karanganyar (Drs. Wardoyo, M.Pd)
d. Siswa SMP Negeri 3 Karanganyar klas VIII A. 
d. Tehnik dan Alat Pengumpulan Data

1. Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan metode : Wawancara, Observasi, Dokumentasi. 

2. Alat Pengumpulan Data Lembar wawancara, lembar 
observasi,  dan butir soal tes.

f.   Tehnik Analisis Data 
1.   Data tentang permasalahan yang dihadapi guru Fisika SMP 

di kabupaten Karanganyar dalam mengembangkan model 
peningkatan kualitasnya, analisis datanya  mulai dari reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau  verifikasi. 

2. Data tentang peningkatan kualitas proses pembelajaran Fisika 
dengan ran-cangan lesson study berbasis MGMP analisis 
datanya dengan diskriptif komparatif/ 

3. Data tentang peningkatan kualitas hasil belajar siswa untuk 
mata pelajaran Fisika dengan rancangan lesson study berbasis 
MGMP analisis datanya  adalah analisis diskriptif komparatif. 
yaitu dengan cara membandingkan hasil belajar siswa antar 
siklus. 

Upaya Peningkatan Kualitas Pembelajaran Fisika
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

A.  Hasil Penelitian  

1. Permasalahan yang dihadapi guru 
Permasalahan yang dihadapi guru Fisika SMP di kabupaten Karang-

anyar dalam mengembangkan model peningkatan kualitasnya sangat 
bera gam. Hasil wawancara dengan beberapa nara sumber yang tergabung 
dalam team lesson study mengatakan bahwa permasalahan tersebut dapat 
bersumber dari : guru sendiri, siswa, sekolah, kepala sekolah, orang tua siswa. 
Permasalahan yang bersumber dari guru sendiri antara lain : (a) Model 
pembelajaran yang digunakan masih bersifat konvensional. (b) Kurang 
perhatian terhadap siswa yang diajar. (c) Kurangnya kemampuan  dalam 
mengembangkan instrumen penilaian yang berkualitas. (d) Kurang inovatif 
dan tidak mengenal IT (e) Kurangnya pelatihan bagi guru sehingga guru 
kurang pengalaman dan wawasan dalam penyelenggaraan pembelajaran. 
Permasalahan yang bersumber dari siswa : (a) kurangnya motivasi belajar 
(b) tidak paham tentang rumus-rumus fisika dan tidak mau berusaha untuk 
menghafalnya. (c) mudah terpengaruh lingkungan yang kurang mendukung. 
(d) tidak memiliki buku fisika sebagai pegangan (e) tidak antusias dalam 
mengikuti pelajaran.

Permasalahan yang bersumber dari Kepala sekolah : (a) Supervisi ter-
hadap guru hanya dilakukan setahun sekali dan hasilnya hanya ada di catatan 
kepala sekolah dan tidak dicari solusinya. (b) sebe-narnya kepala sekolah 
tahu kemampuan personelnya tapi tidak ditindak lanjuti. Per masalahan 
yang bersumber dari Sekolah : (a) kurangnya sarana dan prasa rana  (b Ruang 
laboratorium hanya satu untuk tiga mata pelajaran yaitu fisika, biologi dan 
matematika (d) peralatan yang ada baru sebatas untuk demons trasi dan tidak 
mencukupi untuk eksperimen. Permasalahan yang bersumber dari orang tua 
: (a) kurang dukungan terhadap anaknya dalam belajar. (b) tidak memenuhi 
panggilan dari sekolah berkaitan dengan prestasi anknya yang kurang.
2. Peningkatan Kualitas proses pembelajaran Fisika dengan rancangan 

lesson study berbasis MGMP 
Beberapa langkah yang perlu untuk dilakukan dalam proses 

pembe lajaran Fisika dengan menggunakan rancangan lesson study 
berbasis MGMP yaitu :   
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Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk membuktikan hasil 
belajar fisika materi besaran dan satuan pada siswa kelas VIIG SMP Negeri 
15 Surakarta tahun pelajaran 2009/2010 dapat meningkat diajar dengan 
menggunakan metode pengajaran eksperimen dilengkapi pemberian umpan 
balik tugas terstruktur.

Manfaat Penelitian
1. Dibuktikannya hasil belajar fisika materi besaran dan satuan pada siswa 

kelas VIIG SMP Negeri 15 Surakarta tahun pelajaran 2009/2010 dapat 
meningkat setelah diajar dengan menggunakan metode pengajaran 
eksperimen dilengkapi pemberian umpan balik tugas terstruktur.

2. Diperolehnya kiat baru dalam proses belajar mengajar sehingga dapat 
memotivasi belajar siswa.

3. Variasi metode pengajaran eksperimen dilengkapi pemberian umpan 
balik tugas terstruktur dapat menjadi alternatif pilihan metode mengajar 
bagi guru-guru fisika di SMP.

2. Metodologi
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 

menggunakan kombinasi pendekatan dan model pembelajaran (kooperatif 
dan Inquiry/penemuan terbimbing) karena penelitian ini lebih menekankan 
pentingnya siswa memahami materi besaran dan satuan. Sumber data  
penelitian diperoleh  dari sumber primer yaitu langsung dari sumber asli yaitu 
siswa dan guru. Jenis data  terdiri data kuantitatif (hasil belajar siswa ). Data 
dari kolaborator berupa hasil pengamatan pembelajaran, dan dokumentasi 
kegiatan (foto).

Penelitian dilaksanakan di kelas VIIG SMP Negeri 15 Surakarta, tempat 
mengajar penulis, karena kelas VIIG merupakan kelas yang agak ramai tetapi 
paling kooperatif dalam proses belajar mengajar dan dari tes awal, baru 18 siswa 
(51,43 %) yang mencapai batas KKM mata pelajaran IPA-Fisika yaitu 61.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli – Oktober 2009. Penelitian 
dilaksanakan pada waktu tersebut karena menyesuaikan hirarki materi sesuai 
dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) kelas VII 
pada KTSP. 

Metode Pengajaran Eksperimen
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Guru : 
Dalam pembelajaran  

menggunakan metode pengajaran 
ceramah dan tanya jawab 

Peserta didik : 
Hasil belajar Fisika 

materi besaran rendah

Dalam pembelajaran 
guru menggunakan 
metode pengajaran 

eksperimen 
dilengkapi umpan 

balik tugas terstruktur

SIKLUS I 
Dlm pembelajaran guru 

menggunakan metode 
pengajaran eksperimen 

dilengkapi umpan balik tugas 
terstruktur (kelompok) 

 

SIKLUS II  
Dalam pembelajaran guru 

menggunakan metode pengajaran 
eksperimen dilengkapi umpan 
balik tugas terstruktur secara 

mandiri 
 

Diduga melalui metode 
pengajaran eksperimen 
dilengkapi umpan balik 

tugas terstruktur hasil 
belajar fisika meningkat 

  
KONDISI

 
    

AWAL
 

KONDISI
AKHIR

 

TINDAKAN
 

Rumusan Masalah
Apakah hasil belajar fisika materi besaran dan satuan pada siswa kelas 

VIIG SMP Negeri 15 Surakarta tahun pelajaran 2009/2010 yang diajar 
dengan menggunakan metode pengajaran eksperimen dilengkapi pemberian 
umpan balik tugas terstruktur dapat meningkat setelah dilakukan penelitian 
tindakan kelas.

Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

metode pengajaran eksperimen dilengkapi pemberian umpan balik tugas 
terstruktur terhadap hasil belajar fisika.
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a. Membentuk kelompok lesson study dengan tahapan : (1) Merekrut 
ang gota kelompok.(2) Membuat komitmen.(3) Menyusun jadwal.
(4) Pembagian tugas .

b.  Memfokuskan Lesson Study dengan kegiatan : (1) Menentukan 
materi pembelajaran  (2) Menentukan metode pembelajaran (3) 
Menentukan kelas yang dilibatkan (4) Menentukan tempat pem-
belajaran : . 
Dalam pembelajaran Fisika dengan rancangan lesson study ini ada 

tiga tahapan yang harus dilalui, mulai dari perencanaan (plan), pelak-
sanaan (do) hingga refleksi (chek) yang dilakukan sebanyak dua siklus 
yaitu siklus I dan siklus II. 

3. Peningkatan kualitas hasil belajar siswa untuk mata pelajaran Fisika 
dengan rancangan lesson study berbasis MGMP   
Kondisi Awal 

Di tahun pelajaran 2008/2009 nilai rata-rata hasil ulangan harian 
Fisika klas VIII A yang berjumlah 40 siswa sangatlah rendah dan jauh 
dari harapan. Untuk materi pokok alat optik nilai rata-rata hasil ulangan 
harian hanyalah 65,3 dengan KKM 65 hanya 20 siswa yang telah 
mencapai nilai tuntas sedangkan 20 siswa lainnya belum tuntas. Salah 
satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa berasal dari faktor guru 
sendiri yang kurang kreatif dalam upaya meningkatkan kualitas proses 
pembelajarannya.
Siklus I 
a.  Tahap Perencanaan (plan)

Rencana pembelajaran Fisika pada siklus I mengambil materi 
pokok Alat Optik dengan indikator : Menjelaskan konsep  lup sebagai 
alat optik. Jenis kegiatan yang dilakukan dalam tahapan perencanaan 
ini adalah : 1) Pembuatan RPP. 2) Pembuatan Lembar Kegiatan Siswa. 
3) Pembuatan kisi-kisis soal evaluasi. 4) Pembuatan soal evaluasi. 5) 
Pembuatan lem-bar observasi. 6) Pemilihan guru model. 7) Pemilihan 
petugas perekam gambar pelaksanaan pembelajaran.
b.  Tahap Pelaksanaan. 

Pelaksanaan pembelajaran IPA Fisika dengan rancangan lesson study 
Siklus I dilaksanakan tanggal 27 Mei 2009. Dalam tahap pelaksanaan 
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aktivitas guru model dan siswa menjadi pusat perhatian dari observer. : 
1) Guru model : (a) Melaksanakan pembelajaran IPA Fisika 

sesuai dengan RPP-1 yang telah disusun bersama (b) Memulai 
pembelajar-an dengan memberikan motivasi pada siswa. (c) 
Membimbing siswa membentuk kelompok (d) Mengarahkan 
siswa untuk melaksanakan eksperimen seperti yang tertuang 
dalam LKS-1 (e) Memimpin siswa presentasi dan membuat 
kesimpulan bersama.(f) Memberikan soal tes untuk mengukur 
tingkat keberhasilan     

2) Siswa : (a) Melaksanakan eksperimen sesuai dengan (LKS-1) 
(b) Mempresentasikan hasil belajar, siswa dari kelompok lain 
memberikan tanggapannya. (c) Mengerjakan soal evaluasi .

3) Observer : (a) Melakukan pengamatan terhadap interaksi siswa-
siswa, siswa-bahan ajar, siswa-guru, dan siswa-lingkungan , dengan 
lembar observasi.(b) Melakukan pencatatan tentang perilaku 
belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung, yaitu 
tentang komentar atau diskusi siswa. (c) Melakukan pencatatan 
nilai hasil belajar siswa. 

c.  Tahap Refleksi 
Dalam tahap refleksi siklus I diperoleh hasil sebagai berikut :
1)  Guru model : (a) tampak aktif masuk kedalam kelompok 

siswa namun belum merata, ada kelompok lain yang sama 
sekali tidak didekati.(b) kurang dalam mengefektifkan 
waktu yang tersedia sehingga pada akhir-akhir waktu tampak 
tergesa-gesa dalam terutama dalam pengambilan kesimpulan 
bersama siswa.

2)  Aktivitas siswa ditunjukkan dengan tabel di bawah ini : 

No Aktivitas Siswa Jml Siswa Aktiv
Siklus I

1. Siswa tidak memperhatikan proses pem be-
la ja ran 15%

2. Siswa mengajukan pertanyaan pada guru/ 
sesa ma siswa 40%
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Umpan Balik Tugas Terstruktur.
Menurut teori belajar yang bersumber pada aliran psikologis atau 

konektionisme yang disempurnakan (Psikologis Behavior) dari Thorndike 
terdapat tiga hukum dalam mengajar yaitu ”(1) Law of readiness (hukum 
kesiapan), (2) Law of exercise (hukum latihan), dan (3) Law of effect (hukum 
akibat)’. Bila dicermati secara garis besar hukum-hukum tersebut membahas, 
bahwa belajar adalah suatu proses pembentukan atau penguatan antara 
stimulus (S) dan respon (R).

Masyhuri menjelaskan Law of effect, stimulus dan respon akan menguat 
bila umpan balik dilakukan sesuai kebutuhan. Pemberian umpan balik 
terhadap tugas terstruktur dengan koreksi yang memuat penguatan positif 
atau penguatan negatif mempunyai pengaruh yang sama untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa. Law of exercise, latihan atau tugas-tugas akan memperkuat 
hasil belajar bila ada pemberian umpan balik. Dengan pemberian umpan 
balik terhadap hasil pekerjaan siswa, siswa akan mempengaruhi atau bahkan 
menyadari kemampuannya dalam memahami materi yang ditugaskan 
tersebut. Law of readiness, belajar memerlukan kesiapan. Dari hasil umpan 
balik terhadap tugas siswa, maka siswa akan memperoleh pemahaman konsep 
yang benar dan mantap, serta mempunyai kesiapan untuk menerima konsep 
selanjutnya. Jadi pemberian umpan balik tugas terstruktur merupakan suatu 
hal yang sangat diperlukan dalam proses belajar mengajar.

Dengan asumsi di atas maka metode pengajaran eksperimen dilengkapi 
dengan pemberian umpan balik tugas terstruktur dapat meningkatkan hasil 
belajar fisika materi besaran dan satuan pada siswa kelas VII G SMP Negeri 
15 Surakarta tahun pelajaran 2009/2010.  Hal tersebut dapat dilihat pada 
diagram berikut ini : 

Metode Pengajaran Eksperimen
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memiliki minat belajar rendah, karena mungkin siswa masih menganggap 
Fisika penuh dengan hukum-hukum, rumus-rumus serta perhitungan-
perhitungan yang dipahami.

Agar proses belajar mengajar Fisika memperoleh hasil belajar 
yang optimal khususnya pada materi besaran dan satuan, siswa sebagai 
subyek belajar sebaiknya dilibatkan secara fisik dan mental pada masalah-
masalah kuantifikasi, prediksi, observasi, eksperimen, analisa dan menarik 
kesimpulan. Proses pembelajaran Fisika didalam kelas harus mengutamakan 
keterlibatan siswa secara aktif untuk menemukan sendiri pengetahuan 
melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan.

Metode Pengajaran Eksperimen.
Metode dalam pembelajaran tidak ada yang baik dan tidak ada yang 

jelek, tidak ada yang tepat dan juga tidak ada yang tidak tepat. (M.Saekhan 
Muchith,2008 : 113). Artinya ketepatan metode sangat tergantung dari 
aspek lain seperti, sesuai dengan tujuan, sesuai dengan sarana, sesuai dengan 
alokasi waktu, sesuai dengan jenis materi, sesuai dengan kemampuan siswa, 
guru dll

Metode mengajar merupakan salah satu cara yang dipergunakan guru 
dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya 
pengajaran. Oleh karena itu, peranan metode mengajar sebagai alat untuk 
menciptakan proses belajar mengajar.

Penyajian materi Fisika hendaknya menggunakan metode mengajar 
yang melibatkan proses ilmiah sehingga dapat menumbuhkan sikap ilmiah 
dan produk ilmiah pada diri siswa. Salah satu metode mengajar yang sesuai 
dengan karakteristik Fisika adalah metode pengajaran eksperimen. Metode 
pengajaran eksperimen adalah metode pemberian kesempatan kepada 
anak didik perorangan atau kelompok, untuk dilatih melakukan suatu 
proses atau percobaan (Syaiful Bahri Djamarah,2000:196). Penggunaan 
metode pengajaran eksperimen mempunyai tujuan agar siswa terbiasa 
dengan percobaan di laboratorium, mampu mencari dan menemukan 
sendiri jawaban atas persoalan-persoalan yang dihadapinya. Dengan metode 
pengajaran eksperimen siswa terlibat dalam suatu kegiatan ilmiah sehingga 
bisa meningkatkan minat belajar siswa. Dalam bereksperimen siswa belajar 
dan berlatih , maka harus diberi petunjuk yang jelas oleh guru.
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3. Siswa menjawab pertanyaan dari guru atau 
siswa 30%

4. Siswa bekerja sama untuk menyelesaikan 
soal 70 %

5. Siswa dapat mengamati alat dengan benar 80 %

6. Siswa tertekan dalam mengikuti proses 
pembelajaran 12,5%

7. Siswa tampak senang mengikuti pelajaran : 90%

8.   Siswa dapat memahami materi pelajaran 77,5%

3) Hasil belajar siswa dalam siklus I adalah : Nilai terendah : 60 
Nilai tertinggi : 90, Nilai rata-rata: 71,75. Dengan KKM 65 
jumlah siswa yang telah tuntas : 31

Dari hasil refleksi maka  team Lesson Study untuk mempersiapkan 
dan melanjutkan proses pembelajaran berikutnya. Mengingat dalam 
siklus I menunjukkan adanya kemajuan, maka peneliti berpendapat 
untuk melanjutkan ke siklus II dengan kegiatan yang sama namun 
dengan membuat desain LKS yang berbeda dengan LKS siklus I dan 
dengan indicator yang berbeda..
Siklus II 
a. Tahap Perencanaan 

Dalam siklus II ini direncanakan mengambil materi pokok Alat 
Optik dengan indikator : Menjelaskan cara kerja produk teknologi 
yang relevan, seperti : mikroskop.  Jenis kegiatan yang dilakukan dalam 
tahapan perencanaan ini sama seperti pada siklus I yaitu : 1) Pembuatan 
RPP. 2) Pembuatan Lembar Kegiatan Siswa. 3) Pembuatan kisi-kisis 
soal evaluasi. 4) Pembuatan soal evaluasi. 5) Pembuatan lem-bar 
observasi. 6) Pemilihan guru model. 7) Pemilihan petugas perekam 
gambar pelaksanaan pembelajaran. 
b. Tahap Pelaksanaan. 

Pelaksanaan pembelajaran IPA Fisika dengan rancangan lesson 
study Siklus II dilaksanakan tanggal 1 Juni 2009. 
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1) Guru model : (a) Melaksanakan pembelajaran IPA Fisika sesuai 
dengan RPP-2 yang telah disusun bersama.(b) Memulai 
pembelajar-an dengan memberikan motivasi pada siswa (c) 
Membimbing siswa membentuk kelompok (d) Mengarahkan 
siswa untuk melaksanakan eksperimen seperti yang tertuang 
dalam LKS-2. (e) Memimpin siswa presentasi dan membuat 
kesimpulan bersama.(f) Memberikan soal tes untuk mengu-
kur tingkat keberhasilan      

2) Siswa : (a) Melaksanakan eksperimen sesuai dengan (LKS-2). 
(b) Mempresentasikan hasil belajar, siswa dari kelompok lain 
memberikan tanggapannya. (c) Mengerjakan soal evaluasi .

3) Observer : (a) Melakukan pengamatan secara teliti terhadap 
interaksi siswa-siswa, siswa-bahan ajar, siswa-guru, dan siswa-
ling kungan, dengan menggunakan lembar observasi.(b) 
Melakukan pencatatan tentang perilaku belajar siswa selama 
pro ses pembelajaran berlangsung, yaitu tentang komentar 
atau diskusi siswa. (c) Melakukan pencatatan nilai hasil 
belajar siswa. 

c. Tahap Refleksi 
Dalam tahap refleksi siklus II diperoleh hasil sebagai berikut :
1) Guru model sudah mengkondisikan siswa untuk siap belajar 

kemudian pembelajaran baru dimula sesuai dengan rencana.
2) Aktivitas siswa ditunjukkan dengan tabel di bawah ini : 

No Aktivitas Siswa
Jml Siswa Aktiv

Siklus II

1 Siswa tidak memperhatikan proses 
pembelajaran 10%

2.. Siswa mengajukan pertanyaan pada 
guru/sesama siswa 50%

3. Siswa menjawab pertanyaan dari 
guru atau siswa 42,5%

4 Siswa bekerja sama untuk menye le-
sai kan soal 75 %
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar Fisika dengan 
menggunakan metode pengajaran eksperimen dilengkapi pemberian umpan 
balik tugas terstruktur pada siklus I ada 24 siswa atau 68,57 % terlampaui 
dari KKM, ada peningkatan yang optimal 17,14 % dari kondisi awal 51,43 
% dan pada siklus II ada 30 siswa atau 85,71 % terlampaui dari KKM, ada 
peningkatan  yang cukup signifikan sebesar 17,14 % dari siklus I. Kesimpulan: 
Dengan metode pengajaran eksperimen dilengkapi pemberian umpan balik 
tugas terstruktur dapat meningkatkan hasil belajar fisika materi besaran dan 
satuan pada siswa kelas VIIG SMP Negeri 15 Surakarta.

Kata kunci : metode pengajaran eksperimen, umpan balik tugas 
terstruktur, hasil belajar fisika. 

1. Pendahuluan

Latar Belakang Masalah
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu 

tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan 
kumpulan pebgetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan proses penemuan. Proses 
pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 
mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar 
secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga 
dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam tentang alam sekitar (Permendiknas, 2006 :377).

Mata pelajaran Fisika di tingkat SMP merupakan cabang dari IPA, 
yaitu pengetahuan yang disusun berdasarkan fakta, fenomena-fenomena 
alam, hasil pemikiran, dan hasil eksperimen yang dilakukan para ahli. Dalam 
perkembangannya, Fisika tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta 
saja, melainkan juga ditandai munculnya metode ilmiah dan sikap ilmiah.

Berdasarkan pengamatan di lapangan, khususnya di kelas yang penulis 
ampu hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fisika pada materi besaran 
dan satuan masih banyak siswa yang mendapatkan nilai di bawah kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yaitu 61 dan masih banyak terlihat siswa yang 
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Metode Pengajaran Eksperimen Dileng-
kapi Pemberian Umpan Balik Tugas 

Terstruktur Sebagai Upaya Meningkatkan 
Hasil Belajar Fisika Pada Materi Besaran 

dan Satuan Siswa Kelas VII G 
SMP Negeri 15 Surakarta 

Siti Latifah
SMP Negeri 15 Surakarta, Purwonegaran 60 Sriwedari Surakarta 57141

email : jeng.iffah72@yahoo.co.id  HP : 081329229682

Abstrak
Tujuan penelitian secara khusus untuk membuktikan hasil belajar Fisika 

materi besaran dan satuan pada siswa kelas VIIG SMP Negeri 15 Surakarta 
Tahun pelajaran 2009/2010 dapat meningkat setelah diberi pelajaran dengan 
menggunakan metode pengajaran eksperimen dilengkapi umpan balik tugas 
terstruktur.  Jenis Penelitian  : Penelitian tindakan kelas, dengan subyek siswa 
kelas VIIG berjumlah 35 siswa terdiri dari 20 siswa perempuan dan 15 siswa 
laki – laki. Ada 3 variabel yang menjadi fokus penelitian tindakan kelas ini 
yaitu Variabel input : siswa yang akan diberi tindakan, Variabel proses : berupa 
variabel pembelajaran dengan menggunakan metode pengajaran eksperimen 
dilengkapi pemberian umpan balik tugas terstruktur, Variabel output : hasil 
belajar Fisika siswa pada materi besaran dan satuan. Rencana tindakan melalui 
dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Penilaian hasil proses pembelajaran adalah 
deskriptif prosentase untuk mengetahui peningkatan hasil belajarFisika pada 
materi besaran dan satuan. Apabila ada peningkatan hasil belajar Fisika pada 
materi besaran dan satuan setelah proses belajar mengajar dengan menggunakan 
metode pengajaran eksperimen dilengkapi pemberian umpan balik tugas 
terstruktur maka dapat dikatakan indikator keberhasilan dalam penelitian ini 
sudah tercapai. 
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5.. Siswa dapat mengamati alat dengan 
benar 85 %

6. Siswa tertekan dalam mengikuti 
proses pembelajaran 5 %

7. Siswa tampak senang mengikuti pela-
jaran : 90%

8 Siswa dapat memahami materi pela-
ja ran 90%

3)   Hasil belajar siswa dalam siklus II adalah : Nilai terendah :  60, 
Nilai tertinggi  : 100, Nilai rata-rata : 76,75. Dengan KKM 65 
jumlah siswa yang telah tuntas : 36
Berdasarkan hasil belajar pada siklus II diketahui bahwa tindakan 

yang dilakukan peneliti dengan membuat rancangan  pembelajaran 
fisika melalui Lesson Study berbasis MGMP pada materi pokok alat 
optik ternyata dapat meningkatkan hasil belajar fisika bila dibandingkan 
dengan siklus I dan peningkatan tersebut cukup signifikan karena 
nilai rata-rata secara klasikal dari siklus I ke siklus II naik sebesar 
5 atau 3,84%. Apabila dilihat secara individu, siswa dengan nilai 
dibawah standard berkurang jumlahnya dari 9 siswa menjadi 4 siswa. 
Berdasarkan hasil tersebut, maka peneliti mengajak kepada team Lesson 
Study untuk bisa mengembangkan model pembinaan guru seperti ini 
secara berkolaborasi dan berkesinambungan. 

B.  Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Permasalahan yang dihadapi guru 

Permasalahan yang dihadapi guru Fisika SMP di kabupaten 
Karanganyar dalam mengembangkan model peningkatan kualitasnya 
ternyata bersumber dari 5 faktor yaitu : guru sendiri, siswa, sekolah, 
kepala sekolah dan orang tua siswa. Dari hasil temuan di lapangan 
faktor yang bersumber dari guru sendirilah sebagai faktor yang paling 
berpengaruh, karena dari tangan- tangan gurulah kualitas pembelajaran 
ditentukan. Sebagai solusi paling tepat maka perlu adanya sebuah 
wadah bagi para guru untuk diselenggarakannya suatu pembinaan agar 
guru menjadi lebih profesional di bidangnya. Untuk itu sebagai salah 
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satu upayanya adalah dengan pembentukan team  Lesson Study baik 
itu yang berbasis sekolah maupun berbasis MGMP. Melalui kelompok 
atau team  Lesson Study inilah sebuah pembelajaran akan bisa diran-
cang dengan lebih berkualitas. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian dari Thompson (2007  yang berjudul : Inquiry in the Life 
Sciences: The Plant-in-a-Jar as a Catalyst for Learning) yaitu adanya  
pengembangan profesional para pendidik yang lebih kreatif 
dan  inovatif yang dapat mempengaruhi pembelajaran sehingga 
menjadi pembelajaran yang menyenangkan dan demokratis.

2. Peningkatan Kualitas proses pembelajaran Fisika dengan ran-
cangan lesson study berbasis MGMP 

Aktivitas siswa yang selalu meningkat dari satu siklus ke siklus 
berikutnya dari sebuah proses pembelajaran  merupakan salah satu 
indikator dari suatu pembelajaran yang berkualitas. Tabel di bawah 
ini merupakan perbandingan aktivitas siswa hasil temuan di lapangan 
selama proses pembelajaran fisika dengan rancangan Lesson Study 
berbasis MGMP dari siklus I ke siklus II. 

No Aktivitas Siswa
Jumlah Siswa Aktiv
Siklus I Siklus II

1. Siswa tidak memperhatikan proses 
pem be lajaran 15% 10%

2.. Siswa mengajukan pertanyaan pada 
guru/ sesama siswa 40% 50%

3. Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
atau siswa 30% 42,5%

4. Siswa bekerja sama untuk menye lesai-
kan soal 70 % 75 %

5. Siswa dapat mengamati alat dengan 
benar 80 % 85 %

6. Siswa tertekan dalam mengikuti pro-
ses pembelajaran 12,5% 5 %

7. Siswa tampak senang mengikuti pela-
ja ran : 90% 90%
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8. Siswa dapat memahami materi pela-
jaran : 77,5% 90%

Dari tabel tampak aktivitas yang menuju kea rah positip selalu 
meningkat, sedangkan aktivitas yang menuju ke arah negatip selalu 
ber kurang selama proses pembelajaran dari siklus I ke siklus II. Dari 
tabel ini menunjukkan bahwa pembelajaran Fisika dengan rancangan 
Lesson Study berbasis MGMP terjadi peningkatan kualitas proses 
pem belajaran.  Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari  
Chokshi  (2005  dengan judul : Reaping the Systemic Benefits of Lesson 
Study) yaitu adanya pengembangan profesional para pendidik 
yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran di kelas. Guru-
guru IPA Fisika yang tergabung dalam kelompok lesson study 
sebagai motivator dalam pelaksanaan pembelajaran mempunyai 
tujuan yang sama yaitu keinginan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran yang nantinya akan berdampak pada meningkatnya 
aktivitas , kreativitas dan hasil belajar siswa.

3. Peningkatan kualitas hasil belajar siswa untuk mata pelajaran 
Fisika dengan rancangan lesson study berbasis MGMP   

Hasil belajar siswa yang selalu meningkat dari satu siklus ke siklus 
berikutnya dari sebuah proses pembelajaran  merupakan salah satu 
indikator dari suatu pembelajaran yang berkualitas. Tabel di bawah ini 
meru pakan perbandingan nilai hasil belajar siswa selama pembelajaran 
fisika dengan rancangan Lesson Study berbasis MGMP dari siklus I ke 
siklus II. 

Siklus I Siklus II
Nilai Terendah 60 60
Nilai Tertinggi 90 100
Nilai Rata-rata 71,75 76,75
Jumlah Tuntas 31 36
Jumlah Belum Tuntas 9 4

Dari tabel tampak nilai hasil belajar siswa khususnya nilai rata-rata 
kelas dan jumlah siswa yang telah tuntas selalu meningkat dari siklus I ke 
siklus II. Dari tabel ini menunjukkan bahwa pembelajaran Fisika dengan 
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rancangan Lesson Study berbasis MGMP terjadi peningkatan kualitas.  
hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
dari  Stewart (2005, dengan judul : A Model for Teacher Collaboration) 
yaitu adanya adopsi suatu model pembentukan kelompok kecil 
para guru untuk bisa saling bekerja sama atau berkolaborasi dengan 
guru bidang study yang sejenis untuk meningkatkan kualitas hasil 
belajar siswa. 

Kesimpulan Dan Rekomendasi

A. Kesimpulan 
1. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa permasalahan yang 

dihadapi guru Fisika SMP di kabupaten Karanganyar dalam 
mengembangkan model peningkatan kualitasnya ternyata faktor 
dari guru sendirilah sebagai faktor yang paling berpengaruh. 
Sebagai solusi paling tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut 
adalah dengan pembentukan team  Lesson Study baik itu yang 
berbasis sekolah maupun berbasis MGMP. Melalui kelompok atau 
team  Lesson Study inilah sebuah pembelajaran akan bisa dirancang 
dengan lebih berkualitas. 

2. Dari hasil penelitian menunjukkan adanya aktivitas siswa yang 
selalu meningkat dari satu siklus ke siklus berikutnya dari sebuah 
proses pembelajaran  fisika dengan rancangan Lesson Study berbasis 
MGMP

3.  Dari hasil penelitian menunjukkan adanya nilai hasil belajar siswa 
dan jumlah siswa telah tuntas yang selalu meningkat dari satu 
siklus ke siklus berikutnya dari sebuah proses pembelajaran fisika 
dengan rancangan Lesson Study berbasis MGMP

B. Rekomendasi
1. Kepada guru hendaknya senantiasa berusaha untuk mengem-

bangkan profesinya melalui pembinaan secara berkola boratif 
dan berkesinam-bungan dengan guru-guru lainnya terkhusus 
dengan guru sejenis dari satu sekolah ataupun sekolah lain untuk 
merancang sebuah pembelajarn yang lebih berkualitas.  
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2. Kepada Kepala Sekolah
Kepala sekolah sebagai penanggung jawab berlangsungnya pelak-

sanaan proses pendidikan di sekolah hendaknya :
a. Siap dan berusaha menjadi konsultan guru pada saat berlang-

sungnya proses pembelajaran.
b. Menyadari bahwa tugas pembelajaran bukanlah monopoli 

para guru di sekolah oleh karenanya harus bertanggung jawab 
ikut berperan dalam upaya meningkatkan keberhasilan belajar 
dengan suatu keteladanan.

Upaya Peningkatan Kualitas Pembelajaran Fisika


